Analisis Struktur Novel Indonesia Modern 1980-1990 by Mujiningsih, Erlis Nur et al.
ANALISIS STRUKTUR NOVEL 

INDONESIAMODERN 1980--1990 

I ·, 
}py\ /^s /^6
TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM
ANALISIS STRUICTUR NOVEL
INDONESIA MODERN 1980-1990
Erlis Nur Mujiningsih
Nurhayati
Suryati Syam
00005135
PERP'JSTAKAAM
P !j S A T F E P' A A M 0 A N
P  f B A ?<i G A B A H A ^  A
OEPaRTEMEN PENQiJl'^AN
CAN K. E B U 0 A i' A A N
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Oapartemen Pandidikan dan Kebudayaan
Jakarta
1996
ISBN 979-459-661-2
Penyunting Naskah
Drs. S. Amran Tasai, M.Hum.
PewajahRulit
Agnes Santi
Hak Cipta Dilindvmgi Undang-Undang.
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang diperbanyak
dalam bentuk apa pun tanpa izin dari penerbit,
kecuali Halam hal pengutipan untuk keperluan
penulisan artikel atau kaiangan ilmiah.
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Pusat
Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin)
Drs. Djamari (Sekretaris); Sartiman (Bendaharawan)
Dede Supriadi, Hartatik, Samijati, dan Untoro (Staf)
Katalog Dalam Terbitan (KDT)
899 213 09
MUJ Struktur novel Indonesia modem 1980~1990/Erlis Nur
s  Mujiningsib. Nurhayati, dan Suryati Syam. Jakarta; Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1996.
196 him.; bibl.; 21 cm
ISBN 979-459-661-2
1. Fiksi Indonesia-Sejarah dan Kritik
2. Kesusastraan Indonesia-Sejarah dan Kritik
1. Judul
1
'erpustakaanPusatpBrnbinaaRdnnPeiigsmbBngnnBahasa'
i
No. Kasif^J^ Wo. (ndtik ;
-m ^fX Tgl. :
ltd. ,
L-_
KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBBVAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masaiah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)
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Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga ttdiim kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampxmg, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2)
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan,
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.
Buku Struktur Novel Indonesia Modem 1980-1990 ini merupakan
salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin menyatakan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu
(1) Dra. Erlis Nur Mujiningsih, (2) Dra. Nurhayati, dan (3) Sdr. Suryati
Syam, B.A.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
jy Kata Pengantar
wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.
Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S. Amran
Tasai, M.Hum. selaku penyunting naskah ini.
Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Novel merupakan bentuk sastra yang sudah lama berkembang di
Indonesia. Perkembangan novel ini ditandai dengan semakin banyaknyajenis novel yang ada. Keragaman tersebut terlihat dari munculnya Putu
Wijaya, Budi Darma, dan Motingge Busye dengan novel-novel absur. Di
sisi lain, ada pula Mangunwijaya, Ahmad Tohari, dan Nasjah Djamin
yang menampilkan bentuk-bentuk konvensional yang ternyata juga
menjadi novel yang cukup menarik untuk disimak. Perkembangan yang
lam juga terlihat dengan munculnya Linus Suryadi Ag. sebagai tokoh
yang menampilkan seorang "Pariyem" dalam bentuk prosa lirisnya
Meskipun demikian, masih banyak terdengar keluhan bahwa novel-novel
Indonesia sulit dinikmati dan sukar dipahami.
Keluhan semacam itu terjadi sebab masyarakat pembaca novel
Indonesia masih banyak yang lebih senang membaca novel-novel populer
yang hanya menekankan segi hiburan. Untuk mengatasi masalah tersebut
dan untuk lebih menumbuhkan minat masyarakat membaca, memahami
dan menghargai sebuah novel, diperlukan berbagai sarana yang dapat
membantu. Salah satu sarana yang dapat diberikan adalah pemberian
hasil telaah novel Indonesia modern yang memadai.
Kondisi dunia novel Indonesia sebenarnya cukup menarik untuk
disimak. Namun, pembicaraan tentang novel, terutama pada periode
1980-1990, belum banyak dilakukan. Ada beberapa penelitian yang
dilakukan, tetapi baru sampai pada novel yang terbit sebelum tahun 1980
Hal tersebut di antaranya dilakukan oleh Jakob Sumardjo dalam bukunya'
Novellndonesia Mutakhir dan Pengantar Novel Indonesia. Di samping
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itu, ada pula pembicaraan yang dilakukan dalam bentuk artikel yang
dimuat di majalah atau yang terkumpul dalam kumpulan esai, seperti
tuiisan Budi Darma dengan judul Novel Indonesia adalah Dunia
Melodrama. Pada tuiisan ini, Budi Darma berusaha menyoroti novel
Indonesia yang muncul mulai tahun 1950-an (Bukan Pasar Malani)
sampai novel yang muncul tahun 1980-an {Burung-Burung Manyar).
Akan tetapi, sorotan yang dilakukan oleh Budi Darma tidak menyeluruh,
yang disoroti hanya beberapa novel saja. Bagaimanapun tulisan-tulisan
yang ada mengenai novel Indonesia modem akan sangat berarti bagi
penelitian ini.
Novel Indonesia yang muncul pada periode tahun 1980—1990 cukup
banyak dan bervariasi bentuknya. Untuk dapat memahami keberadaan
novel tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah mencoba
mpmahami struktumya dengan jalan menganalisis novel tersebut secara
utuh.
Penelitian novel, yang dilakukan dengan jalan menganalisis
struktumya, penting bagi perkembangan ilmu sastra karena dapat
menyumbangkan sejumlah data tentang struktur novel. Dalam bidang
pengajaranpun, penelitian stmktur novel Indonesia modern tahun 1980-
1990 ini mampu menunjukkan relevansinya.
Dengan diperkenalkannya elemen stmktur novel itu, motivasi minat
anak didik ke arah apresiasi novel akan dapat ditingkatkan. Di lain pihak,
data dan informasi yang dihasilkan oleh penelitian ini akan dapat
dijadikan semacam bekal bagi penelitian sejenis pada masa yang akan
datang.
1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diutarakan di atas, masalah yang
akan digarap dalam penelitian ini adalah:
1) bagaimana stmktur novel Indonesia modem tahun 1980-1990?
2) bagaimana kekhasan stmktur novel Indonesia modern 1980-1990
sehingga dapat dilihat perkembangan bentuknya yang nyata?
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1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Penelitian Ahalisis Struktur Novel Indonesia Modern Tahun 1980—
1990 ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis struktur novel
Indonesia modem 1980-1990.
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah naskah
analisis stmktur terhadap novel Indonesia modem tahun 1980-1990.
1.4 Ruang Lingkup
Berdasarkan tujuan penelitian yang ada, penelitian ini akan
menganalisis sarana kesastraan yang terdiri atas alur, penokohan, latar,
dan tema. Sarana kesastraan tersebut penting untuk dianalisis sebab
sarana kesastraan itulah yang membangun keutuhan cerita sehingga dapat
diketahui makna karya sastra itu secara utuh. Novel yang ada antara
tahun 1980—1990 sebanyak 128 buah (lihat lampiran). Angka ini
diperoleh dari novel-novel yang terbit pertama kali pada periode tersebut.
Dari 104 novel yang ada tersebut, yang diambil percontoh untuk
penelitian ini adalah 15 buah novel yang dipilih berdasarkan kriteria
sebagai berikut.
1) Setiap pengarang diambil satu karyanya yang dianggap dapat
mewakili (representatif) kepengarangannya;
2) Novel yang pernah mendapat hadiah, penghargaan, atau menjadi
pemenang dalam sayembara;
3) Novel yang paling sering mendapat tanggapan, baik bempa resensi
maupun kritik.
1.5 Kerangka Teori
Penelitian ini mempergunakan pendekatan struktural sebagai
pendekatan pokoknya. Pendekatan ini mencoba untuk memaparkan secara
utuh dan bertanggung Jawab unsur suatu karya sastra yang diteliti
sehingga maknanya dapat dipahami.
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Sebuah karya sastra pada dasarnya merupakan sebuah struktur yang
unsur-unsurnya terkait secara padu (Hawkes, 1978; 18). Oleh karena itu,
analisis unsur-unsur yang terdapat dalam suatu karya sastra tidak
mungkin meninggalkan keseluruhan karya sastra itu sendiri. Analisis
unsur-unsur harus diletakkan dalam konteks karya sastra sebagai
keutuhan yang padu, yang tidak terbelah-belah.
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, karya-karya novel akan
diperlakukan sebagai karya yang memiliki otonomi penuh. Dengan
demikian, novel-novel yang akan diteliti nanti tidak akan dikait-kaitkan
dengan lingkungannya, seperti penulis, pembaca, dan penerbitnya. Yang
disorot dalam penelitian ini adalah sistem formalnya, antara lain
penokohan, alur, latar, dan tema. Di samping itu, juga diperhatikan
keterkaitan unsur-unsur sistem formal itu dalam membangun keutuhan
karya.
1.6 Metode dan Teknik
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Dalam mendiskripsikan struktur novel Indonesia modern tahun
1980-1990 ditempuh langkah:
1) pengikhtisaran hubungan sebab—akibat;
2) penganalisisan novel dari segi unsur alur, penokohan, latar, dan
tema, serta pemerian setiap unsur itu;
3) penentuan kekhasan strutor novel Indonesia modern tahun 1980-
1990.
1.7 Sumber Data
Novel yang dijadikan sumber data adalah
1) Anak Tanah Air karya Ajip Rosidi (1985);
2) Bako karya Darman Munir (1987);
3) Bukit Harapan karya Nasjah Djamin (1984);
4) Burung-Burung Manyar karya Y.B. Mangunwijaya (1988);
5) Di Bumi Aku Bersua Di Langit Aku Bertemu karya Titis Basino P.I.
(1983);
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6) Dm Ibu karya Arswendo Atmowiloto (1981);
7) JaUm Bandungan karya N.H. Dini (1989);
8) Jantan karya Edi Jushanan (1989);
9) Kubah karya Ahmad Tohari (1980);
10) Ladang Perminus karya Ramadhmi K.H. (1990);
11) Lho karya Putu Wijaya (1982);
12) Olenka karya Budi Darma (1986);
13) Pengakuan Pariyem karya Linus Suryadi Ag. (1988);
14) Si Bangkok karya Parakitri (1981);
15) Telepon karya Sori Siregar (1982).
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BAB 11
ANALISIS STRUKTUR NOVEL INDONESIA MODERN
TAHUN 1980-1990
2.1. Novel Anak Tanah Air Karya Ajip Rosidi
2.1.1 Urutan Peristlwa
Uratan peristiwa yang tertuang dalam novel Anak Tanah Air adalah
sebagai berikut.
1. Perjalanan Ardi dan pamannya, Abdulmanan, menuju Jakarta.
2. Ardi dan Abdulmanan mampir kota Bandung.
3. Ardi merenungi kenyataan yang ia hadapi bahwa kehidupan di
Bandung tidak seindah yang ia bayangkan.
4. Perjalanan Ardi dan Abdulmanan dari Bandung menuju Jakarta naik
kereta api.
5. Ardi terpesona melihat keindahan kota Jakarta di sekitar Stasiun
Gambir.
6. Ardi disekolahkan oleh Abdulmanan di Taman Dewasa bersama
dengan Rusmin.
7. Ardi berkenalan dengan Muhamad dan mereka sering berdiskusi.
8. Di sekolah Ardi menjadi anak pintar dan sering mendapat pujian dari
guru.
9. Ardi dibelikan sepeda oleh ibunya yang tinggal di kampung.
10. Ibu Ardi datang di Jakarta dan menginap di rumah paman Joko dan
tidak menginap di rumah Abdulmanan tempat Ardi menumpang.
karena rumah Abdulmanan sempit.
11. Ardi dan Muhammad terlibat pembicaraan tentang Tuhan dan
keduanya mempunyai pandangan yang berbeda.
12. Ardi sering berkumpul dengan seniman.
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13. Ardi, Muhammad, dan Rusmin terlibat perdebatan seputar seni.
14. Ardi mendapat honor dari hasil melukis dan ia berharap bisa hidup
mandiri.
15. Ardi memperoleh dorongan dalam melukis dari Hasan.
16. Ardi diperkenalkan oleh kawan-kawannya para seniman, ke tempat
pelacuran.
17. Ardi berlibur di kampung dan bertemu dengan ibunya.
18. Ibu Ardi kaget melihat Ardi tidak berpuasa pada saat bulan
Ramadan.
19. Ardi berkunjung ke rumah Rusmin—Rusmin yang dibunuh oleh orang
DIFH—dan menemui kedua orang tuanya.
20. Ardi kembali ke Jakarta setelah liburan usai.
21. Ardi sibuk dengan berbagai kegiatan.
22. Iskandar, pengurus organisasi tempat Ardi dan kawan-kawan sering
berdiskusi, pergi ke Moskow sehingga kegiatan sepi.
23. Ardi dan Muhammad sibuk menghadapi pemilu yang akan
berlangsung.
24. Di sekolah, Ahmad, Hasan, Gozali, dan Suryo, terlibat perdebatan
sekitar pemilu.
25. Terjadi peristiwa pembakaran gubuk-gubuk liar, milik rakyat.
26. Hasan mengadakan pameran tunggal di Balai Budaya.
27. Hasan dan Ardi berkenalan dengan Rini dan Hermin.
28. Hasan dan Ardi berkunjung ke rumah Rini dan Hermin.
29. Persahabatan Ardi dan Rini semakin akrab.
30. Ardi berkenalan dengan Hendra Gunawan, pelukis yang ia Ifagiimi
di samping Affandi.
31. Ardi menyatakan cinta kepada Hermin dan cinta Ardi disambut oleh
Hermin.
32. Ardi memperoleh pekerjaan tetap menjadi ilustrator di sebuah
majalah.
33. Ardi menyewa sebuah rumah.
34. Ardi dan Karma pergi ke kampung Ardi untuk meliput pertujukan
kesenian rakyat.
35. Ardi dan Hermin semakin akrab dan hubungan mereka seperti
layaknya suami istri.
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36. Ardi dan Syahrullah mengikuti kongres kebudayaan di Bali.
37. Ardi putus cinta dengan Hermin, selain karena hubungan mereka itu
tidak disetujui oleh ayah Hermin, hati Hermin sudah tertambat
kepada Asep Suwangsa.
38. Ardi mengadakan pameran tunggal yang disponsori oleh organisasi
Lekra (Lembaga Kebudayaan Rakyat), dan pamerannya sukses.
39. Surat-surat Dinihari pada 1963. Wat tersebut berasal dari Hasan
untuk sahabatnya yang budiman. Surat itu berisi tentang adanya teror
di negara merdeka.
40. Surat-surat Dinihari pada 1963, yang berisi tentang bangsa Indonesia
terbagi-bagi atas beberapa kelompok tertentu.
41. Surat-surat Dinihari, 17 April 1963, yang berisi tentang para ulama
sangat mudah menuduh bahwa kesenian itu haram sehingga para
seniman yang merasa tersisih mudah dirangkul PKI (Partai Komunis
Indonesia).
42. Hasan sadar dan menyesali dirinya melalaikan agama sebagai
pegangan hidupnya.
43. Surat-surat Dinihari, 2 Mei 1963, yang berisi idealisme Hasan
mengenai agama.
44. Hasan menceritakan bahwa Ardi adalah seorang pelukis muda yang
berbakat, tetapi terlibat komunis.
45. Surat-surat Dinihari, 25 Juli 1963, yang berisi tentang beberapa
seniman yang datang menemui Hasan.
46. Surat-surat Dinihari, 29 Agustus 1965, yang berisi tentang negara
Indonesia yang sedang berkonfrontasi dengan Malaysia.
47. Surat-surat Dinihari, 24 September 1965, berisi tentang pertemuan
Hasan dan Ardi.
48. Surat-surat Dinihari, 8 Desember 1985, yang berisi tentang
terjadinya pembantaian terhadap para jendral oleh PKI.
2.1.2 Tema
Dalam novel Anak Tanah Air kondisi sosial pada saat Partai
Komunis Indonesia sedang bercokol menjadi pokok persoalan. Betapa
banyak manusia yang terjerumus ke dalam partai yang tidak sesuai
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dengan Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Bahkan, Ardi anak
cerdas berasal dari desa, setelah di Jakarta memperoleh banyak
pengalaman hidup yang selama di desa tidak didapatkan. Semasa di desa,
ia mempunyai banyak pertanyaan yang baru terjawab ketika ia di Jakarta.
Tokoh Ardi ditampilkan sebagai orang yang mempunyai banyak
problem kehidupan. Sesampainya di Jakarta, Ardi mengalami berbagai
macam pengalaman hidup. Ardi mengenal berbagai manam sifat serta
tingkah laku manusia, mulai dari pamannya yang membawanya ke
Jakarta, Muhammad, Hasan, dan teman-teman lain yang mempunyai
pandangan atau sikap hidup yang berlainan. la pun mengenal dan
menaruh hati pada Hermin, anak seorang pejabat, yang sekaligus
menyakiti hatinya karena wanita itu ternyata mencintai pria lain.
Perkenalannya dengan Ahmad dan Hasan membawanya ke dunia
seni yang memang ia minati. Ardi lebih serins pada seni melukis. Di
lingkungan para seniman, Ardi mengenal hidup yang lain dari
pengalamannya pada waktu ia hidup di kampung. la menikmati
kehidupan para seniman meskipun tidak seperti sebagian para seniman
yang terjerumus pada dunia gelap (pelaeuran). Kutipan berikut
menunjukkan hal tersebut.
"Ah perawan keningnya!" kata perempuan itu setelah berhenti
tertawa. "Kau tidak tanya Ahmad". "Kau cobalah!" Benar, "Mas?"
tanya perempuan itu kepada Hasan. "Mana aku tahul" kata Hasan
bergurau. "Man ngamar sama saya?" tanya perempuan itu kepada
Ardi. Tak sadar Ardi mundur.
"Ti... dak", katanya terbata (Rosidi, 1985:89).
Pengarang dalam memunculkan kondisi poiitik pada saat itu
menampilkan Ardi sebagai seorang yang terjun dalam dunia Partai
Komunis Indonesia. Tokoh Ardi dipertentangkan pada pandangan poiitik
yang berbeda. Tokoh Muhammad dimunculkan sebagai tokoh yang setia
pada aganmya, Islam. Ardi dan Muhammad, meskipun bersahabat,
berpandangan lain dalam hal ideologi. Namun, akhirnya Ardi sadar dan
kembali pada agamanya yang sudah lama ia tinggalkan. L e w a t
Ardi pengarang menyampaikan rekaman kondisi lingkungan yang ia
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temui di masyarakat dan dituangkan dalam karyanya tersebut. Rupanya
itulah tema cerita yang ingin disampaikan oleh pengarang. Tema tersebut
adalah tempat negara yang sedang mengalami pergolakan politik
menimbulkan berbagai reaksi dari masyarakatnya.
Pada novel ini pola hubungan yang menonjol adalah hubungan
antara manusia dan masyarakatnya. Hal itu dapat terlihat dari
permasalahan yang dihadapi oleh tokoh utamanya yang sedang berusaha
untuk menyesuaikan diri dengan pergolakan yang terjadi di masyarakat.
2.1.3 Tokoh
Novel tidak mungkin ada tanpa tokoh yang menyebabkan terjadinya
peristiwa (Saad, 1962:122). Oleh sebab itu, yang akan dilihat pada
analisis struktur novel Anak Tanah Air ini adalah keberadaan tokoh-
tokohnya. Pada novel Anak Tanah Air muncul tokoh Ardi. la dibawa
pamannya dari Cirebon ke kota besar, Jakarta. Selama pengembaraannya
di Jakarta, ia mengalami berbagai pengalaman hidup. Di Jakarta ia
melanjutkan sekolahnya di SMA. Selepas dari SMA, ia tidak melanjukan
sekolahnya, tetapi menjadi seorang pelukis. Dalam perjalanannya
menapaki profesinya sebagai pelukis, ia mengalami berbagai kesulitan.
Namun, akhirnya ia berhasil menjadi pelukis terkenal.
Pada masa itu kondisi politik di Indonesia rawan. Dunia seni sudah
dirasuki berbagai masalah politik. Akibatnya, para seniman terserat ke
berbagai oragnisasi politik. Ardi pun masuk dalam organisasi politik
yang cukup berpengaruh pada masa itu, yaitu PKI. Ardi mengalami
konflik batin ketika berkenalan dengan Hermin, anak seorang pejabat
tinggi negara, seorang tokoh Partai Sosialis Indonesia (PSI), tetapi
hubungan mereka putus. Selain karena hati Hermin tertambat pada
pemuda lain sebelum berkenalan dengan Ardi, ayah Hermin tidak
menyetujui hubungan mereka karena Ardi terlibat dalam oraganisasi
politik PKI. Ardi benar-benar dalam kondisi yang terpojok. Bersamaan
dengan putus cintanya dengan Hermin, Ardi tidak mempunyai pekerjaan
tetap, lukisannya belum laku terjual, sketsa-sketsa yang dikirim ke
majalah banyak yang dikembalikan, organisasi yang dipimpin oleh
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Ahmad yang semula bersedia mensponsori pamerannya mendadak
membatalkah janji karena Ardi diketahui terlibat dengan PKI. Pada
kondisi yang seperti itu, Ardi mendapat tawaran dari Lekra. Dengan
senang hati Ardi menerima tawaran tersebut. Ardi pun semakin jauh
terseret ke dalam organisasinya.
Ardi sebagai tokoh sentral di dalam novel tersebut mempunyai
tingkat kecerdasan yang cukup tinggi. Meskipun ia jarang belajar, nilai
pelajaran di sekolalmya rata-rata bagus. Hal tersebut dapat dibuktikan
pada kutipan berikut.
Ardi termasuk anak yang cerdas, tetapi tidak suka belajar. Ia lebih senang
merenung-renung atau nonton film (Rosidi, 1985:40).
Di sekolah angka-angkanya termasuk baik dan ia sering mendapat pujian
dari guru-gurunya (Rosidi, Him: 1985:45).
Status sosial Ardi tidak menonjol. Profesinya sebagai seorang
pelukis yang berbakat juga biasa-biasa saja. Artinya, walaupun berbakat
dan profesional, ia kurang terkenal. Ia hanya tamat Taman Madya Taman
Siswa. la juga termasuk golongan orang berada di keluarga kelas
menengah ke bawah. Ayahnya adalah seorang petani biasa yang
bertempat tinggal di kota metropolitan, Jakarta. Di Jakarta inilah ia
mengembangkan bakat dan mengasah kecerdasannya. Namun, Ardi
kurang bisa mengendalikan keinginannya dan mengejar idealismenya
yang berakhir dengan sahgat fatal. Ardi terperangkap dalam organisasi
yang terlarang. Sejak bersekolah, ia sudah menunjukkan sikapnya yang
mendukung ide-ide para komunis. Ia sering terlibat percakapan dengan
orang-orang yang mempunyai pandangan sikap yang berlainan dengan
sikapnya. Seperti dengan Muhammad, ia sering berdiskusi sampai larut
malam. Namun, diskusi mereka berakhir karena terbentur pada
pandangan sikap yang berlainan. Ardi mempunyai banyak teman.
Kebiasaan Ardi, apabila malas belajar, ia akan duduk di pekarangan
sambil merenung. Muhammad inilah yang kadang-kadang menemaninya.
Ardi cocok berbincang dengan Muhammad meskipun perdebatan antara
keduanya menarik. Mereka mempunyai pandangan yang tidak selalu
sama.
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Suatu ketika Ardi dan Muhammad terlibat dalam suatu diskusi.
Mereka mempunyai pandangan yang berbeda tentang Tuhan.
Pengetahuan Ardi cukup luas. la sering membaca buku filsafat dan
mempelajari agama sampai ke akar-akarnya. Ketika kecil Ardi sudah
menunjukkan keingintahuannya yang tinggi tentang hal tersebut. la sering
kena bentak oleh Haji Raup karena menanyakan uang zakat yang dipakai
sebagai kepentingan pribadi Haji Raup sendiri. Sepengetahuan Ardi,
zakat itu diserahkan kepada fakir miskin. Sebagai akibat dari kejadian
itu, Ardi tidak mangaji lagi di tempat Haji Raup tersebut.
Kepandaian Ardi sudah terlihat sejak berusia muda. Ardi kecil
termasuk murid yang paling raj in mengunjungi perpustakaan.
Ardi dimunculkan pengarang sebagai tokoh yang cerdas. la tidak
begitu pasrah menerima suatu ilmu. la kejar terus ilmu itu sampai puas.
Sebagai contoh, ketika Ardi masih kecil, ia tertarik ilmu agama sehingga
ia banyak bertanya tentang hukum agama yang sebenarnya. Dari
pelajaran yang diterimanya, Ardi tahu bahwa zakat fitrah itu diberikan
kepada fakir miskin, tetapi Haji Raup memakainya sendiri. Ardi kecil
yang kritis yang belum tahu banyak tentang agama, mempertanyakan hal
itu kepada ayahnya, tetapi jawab ayahnya tidak memuaskan. Karena daya
pikir Ardi kecil terbatas, akhirnya ia mengambil kesimpulan lain. Sebagai
akibatnya, Ardi tidak man mengaji lagi. Kutipan berikut menunjukkan
hal tersebut.
Apakah memang begitu perintah Tuhan? Bukankah Tuhan itu Maha adil?
Dan kalau benar Tuhan adil, benar adilkah namanya perbuatan yang
dicontohkan Haji Raup itu? Dia tidak tahu, tetapi pikiran-pikiran denukian
menyebabkan dia kemudian merasa enggan untuk belajar mengaji lagi
kepada Haji Raup (Rosidi, 1985:56).
Ardi yang hidup di kota kecil haus akan bacaan. la lalap buku-buku
yang ada di perpustakaan sekolahnya, bahkan sampai ada beberapa di
antaranya yang dibaca ulang karena semua sudah dibaca. Akhirnya Ardi
mencari buku di perpustakaan luar sekolahnya. Bacaan di sekolah
diterbitkan oleh Pemerintah, sedangkan bacaan di luar sekolah diterbitkan
oleh swasta. Dari sinilah Ardi mengenal berbagai macam sifat manusia.
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2.1.4 Latar
Latar tempat terjadinya peristiwa disebutkan dengan jelas, yaitu
Bandung. Ardi dan pamannya menginap di Bandung pada saat Ardi dan
pamannya menuju Jakarta. Selanjutnya, kota Jakarta merupakan pusat
terjadinya segala macam peristiwa yang terdapat dalam novel ini. Ide
sentral atau tema cerita tersebut dapat ditelusuri pada peristiwa yang
terjadi di Jakarta. Di Jakarta Ardi sebagai tokoh sentral cerita mengalami
berbagai pengalaman hidup yang pahit dan manis. Proses
kedewasaannya, pencarian jatidiri, bahkan percintaannya dengan seorang
gadis dialaminya di Bandung.
Latar Bandung tempat Ardi menginap dapat dilihat pada kutipan
berikut.
Sebelummelanjutkanpeijalananke Jakarta, pamannyahendakmengunjungi
kawannya di Astananyar, Bandvmg, sehingga dalam kesempatan pertama
bepergian ke Jakarta, Ardi sekaligiis melihat kota Bandting pula! (Rosidi,
1985:11).
Jakarta sebagai pusat kegiatan menawarkan apa saja kepada Ardi,
anak kampung yang mempunyai tingkat kecerdasan cukup itu.
Sesampainya di Jakarta, bakat Ardi melukis tersalurkan. Ardi
memperoleh keuntungan dibawa oleh pamaimya ke Jakarta. Jakarta ibu
kota negara tentu banyak memberi kesempatan kepada Ardi untuk
menyalurkan cita-citanya. Sebelum Ardi memperoleh kesempatan itu, ia
disekolahkan oleh pamannya di Jakarta. Latar Jakarta dapat dilihat pada
kutipan berikut.
Bersekolah di Jakarta! Di ibukota negaranya yang baru dipindahi lagi
setelah ditinggalkan mengnngsi. Tentu lain belajar di kota besar daripada
di sebuah kota kecil kabupaten yang sepi itu. Tentang hal itu tak diperlukan
alasan, karena setiap orang memimpikan berlebih gemerlapan! (Rosidi,
1985:10).
2.1.5 Alur
Novel Anak Tanah Air mempunyai alur lurus. Cerita diawali
dengan perjalanan Ardi menuju kota metropolitan Jakarta. Ardi
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menikmati perjalanan tersebut dengan berbagai pertanyaan yang muncul
dibenaknya. Selanjutnya, Ardi diajak oleh pamannya mampir di
Bandung. Ardi sudah membayangkan betapa kehidupan di Bandung tidak
seindah yang ia bayangkan. Apalagi nanti pada waktu ia sampai di
Jakarta.
Sesampainya di Jakarta, Ardi bersama-sama dengan Rusmin,
disekolahkan oleh pamannya di Taman Budaya Dewasa. Di kota ini Ardi
mempunyai banyak sahabat, misalnya Ahmad. Mereka sering terlihat
dalam diskusi. Ardi yang cerdas memperoleh banyak pengaiaman selama
di Jakarta. Di sekolah ia sering dipuji oleh guru karena kepintarannya.
Ia tidak reia ibunya menginap di rumadi Paman Joke yang status sosialnya
jauh berbeda.
Ada perasaan'enggan timbul. Rasanya ia tidak rela ibunya menginap di
rumah Paman Joko. Di Menteng. Lebih baik ibunya terus tinggal
bersamanya di gubuk liar itu. Itu dianggapiiya lebih bertimbang rasa
(Rosidi, 1985:39).
Pada suatu waktu terjadi peristiwa yang menyenangkan Ardi. Ardi
yang menaruh minat pada bidang kesenian mendapat sambutan yang
cukup menggembirakan di lingkungan para seniman. Akhirnya ia bekerja
sebagai ilustrator di sebuah majalah. Cerita mencapai klimaks ketika Ardi
terlibat PKI. Banyak teman Ardi yang mengilmti jejaknya. Namun,
Muhammad tetap bersikukuh pada keyakinan agama yang dianutnya.
Selanjutnya, Ardi mendapat kesempatan menggelar lukisannya yang
terakhir dengan hasil memuaskan.
Titik puncak cerita adalah peristiwa kekacauan poiitik dan Ardi
terlibat, tetapi akhirnya ia menyadari kekeliruannya itu.
2.2 Novel Boko Karya Darman Munlr
2.2.1 Urutan Peristiwa
Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel Bako adalah sebagai
berikut.
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а. Cerita tentang Ayahnya
1. Ayah Man seorang guru SD dan hobinya bermain biola.
2. Ayah Man orang Minang dan beribu lain kampung.
3. Perkawinan ayah dan ibu Man yang sudah menjadi janda tidak
direstui oleh keluarga ibunya.
4. Man dibawa ke keluarga Ayahnya yang disebut bako.
5. Ayah Man ditugaskan mengajar di kota R, Man dan ibunya
ditinggalkan di rumah keluarga Ayahnya di kota PP.
б. Sepeninggal ayahnya, ibunya sakit j iwa karena merasa tertekan, tetapi
Man mendapat kasih sayang ibu dari uwaknya yang dipanggil umi.
7. Man agak cacat tubuhnya karena diasuh oleh ibu yang kurang waras,
tetapi berotak cerdas dan sekplahnya lancar.
8. Man selain mendapat kasih sayang dari Umi, juga mendapatkan dari
bak tupnya, yaitu kakak ayalmya yang juga bekerja sebagai guru
menaruh perhatian pada Man.
9. Ayahnya sempat dikawinkan lagi dengan gadis sekampungnya, tetapi
tidak lama karena gadis itu meninggal akibat penyakit TBC. Namun,
hal itu tidak mengurangi cintanya pada ibunya dan Man.
b. Cerita tentang Ibunya
1. Setiap subuh ibu Man pergi ke pancuran dan ke sawah untuk bekerja.
semaunya.
2. Sesekali ibu Man pergi juga ke kampung orang tuanya di P dan jika
kembali sering membawa oleh-oleh.
3. Menurut cerita neneknya, di P ibunya sakit jiwa karena mendengar
ayahnya menjalin hubungan cinta dengan sesama guru pada saat
bertugas di R.
4. Man melanjutkan sekolahnya di PM, terkadang ibunya ingin bertemu
dan sesekali diajaknya juga.
5. Walaupun ibunya tidak waras, tetapi Man merasa bahagia dan
menyayanginya.
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c. Cerita tentang Umi
1. Umi dianggap orang terpandang dan disegani di kan^)ungnya.
2. Man merasakan kasih sayang Umi terhadapnya berlebih dibanding
kepada yang Iain.
3. Hubungan Umi dengan Ibunya kurang harmonis tetapi Man
menyayangi keduanya.
4. Setamat kuiiah Man memilih menjadi pengarang, walaupun Umi
menginginkannya menjadi pegawai negeri.
5. Umi samakin tua, Man seiaiu diingatkan agar dekat pada Tuhan.
d. Cerita Tentang Bak Tuo
1. Hubungan Bak Tuo dengan Ayah Man kurang baik karena Bak Tuo
suka mencuri uang ayahnya.
2. Bak Tuo guru pertama di kampungnya, namun setelah pension ia
suka berjudi.
3. Sepeninggai kedua istrinya, anak-anak Bak Tuo diasuh Umi.
4. Saat Man kelas enam SD, Bak Tuo sempat mengajar Man dan
bersikap arif.
e. Cerita Tentang Gaek
1. Gaek adalah petani yang mengerjakan ladang keluarga Man.
2. Gaek sudah dianggap sebagai anggota Man.
3. Gaek memakiumi keadaan ibu Man yang kurang waras.
2.2.2 Tema
Novel ini mengisahkan kehidupan seorang anak yang ibunya
berbeda kampung dengan ayahnya dan kebetuian ibunya kurang waras
pula. Sebenarnya ibunya itu duiu sehat saja. Namun, setelah menikah, ia
dibawa merantau oleh keluarga ayahnya, tetapi mental belum slap. Ketika
itulah ibunya mengalami goncangan Jiwa.
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Sesudahnya menyunting perempuanpaiitai,meinang,ayaliku langsung
menggunggung-membawa-terbang istrinyakekampung halamannya. Dalam
keadaan seperti itulah pula niat dan keinginannya untuk tenis melanjutkan
sekolah masih belum pudar-pudamya. Meninggalkan isrinya di kampung,
ia bersekolah di PP. Aku lahir ke dunia ketika ia sudah berhasil
menyelesaikan sekolahnya (Munir, 1983:16).
Kebiasaan di desa ayahnya sebenamya seorang laki-laki baru pantas
menikah jika sudah tamat sekolah dan sekurang-kurangnya mempunyai
pekerjaan tetap. Selain itu, laki-laki di desa itu dianjurkan menikah
dengan gadis sedesanya. Ayah Man termasuk orang yang berani
menanggung risiko, yaitu mengawini wanita lain kampung dan belum
mempunyai pekerjaan tetap. Bahkan, sekolahnya belum usai, wanita yang
dikawini itu berstatus janda pula.
Hal yang wajar Jika pihak keluarga ibunya kurang menerima
kehadiran dirinya. Begitu pula, pihak keluarga ayahnya tetap saja
menganggap dirinya sebagai anak pendatang walaupun terasa limpahan
kasih sayang dari mereka. Mereka menyayangi dan merasa kasihan pada
ibunya yang tidak normal.
Bayangkan saja ibu kau sakit, kau sendiii tumbuh secara tak normal,
dan apalagi keuangan senin-kamis. Tetapi kepanikan tidak mesti mengawali
keputus-asaan. Setiap kesulitan terbentang jalan keluamya. Berangkat dari
keadaan dan nuansa yang seperti inilah kemndian ia menetapkan diri untuk
menumpangkan istri dan anak-anaknya di rumah orang-tuanya.
Jikalau di kampung, tentu saja akan menyusahkan kakak-kakakku,
katanya. Biarpun menyusahkan orang lain adalah kurang baik, ia
memberikan pemburhanan, tetapi jalan yang ia tempuh lebih baik
daripada menyusahkan keluarga di pihak ibuku. Ia mengakui demikian.
Lagi pula, ia belum serasi benar dengan mereka (Munir. 1983:26—27).
Man yang lahir sebagai anak laki-laki tentu saja menjadi harapan
keluarga. Ia sadar benar bernasib kurang menguntungkan karena beribu
kurang normal. Namun, ia mendapat kasih sayang dari saudara-saudara
ayahnya seperti umi dan bak tuonya. Kasih sayang ibu didapatnya dari
umi yang menyayanginya seperti anaknya sendiri. Biaya sekolahnya yang
cukup besar, selain dari ayahnya juga dari uminya.
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Umi sangat besar andilnya dalam pengembangan diri Man sejak
kecil hingga dewasa dan menjadi orang. Umi pun di desa itu termasuk
orang yang disegani. la aktif dalam kegiatan sosiai di masyarakat.
Kebetulan ia pun tidak mempunyai anak setelah suaminya wafat.
Hidupnya diabdikan untuk mengurus keluarga dan masyarakat di
desanya. Man sangat menyegani uminya karena perhatian dan kasih saya
yang diperolehnya.
Dan umi membenahi keperiuan-keperluan sekolahku, rasanya lebih
dari cukup. Baku, uang sekolah dan belanja dart hart ke hari lebih banyak
jumlahnya kuterima dari umi. Sebagai seorang pegawai, ayahku memang
mempunyai penghasilan yang jelas dan pasti. Biarpun dalam jumlah tetap,
tetapi selalu saja sayup. Untunglah umi tidak pelit, jauh sekali dari kikir.
"Kau harus menjadi orang," nasihat umi pula (Munir, 1983:63).
Pada mulanya umi bekeinginan agar Man kelak menjadi ulama di
desanya. Man sejak kecil bercita-cita ingin menjadi ulama seperti Buya
Hamka, tetapi perjalanan hidupnya kemudian berbeda. Setelah
melanjutkan ke SMP dan SMA, ternyata ada bakat mengarang pada diri
Man. Akhirnya, Man menjadi pengarang, kemudian melanjutkan kuliah
di ABA.
Berkat keuletan Man, walaupun beribu kurang normal dan bertubuh
cacat karena kakinya agak pincang, ia tergolong sukses. Jadi, dalam
novel ini jelas terlilut bahwa adat setempat yang merugikan satu pihak
tidak selalu membawa bencana pada pihak yang dirugikan. Untuk
memperoleh keberhasilan, seseorang memang memerlukan perjuangan
dan pengorbanan, dan itu telah dibuktikan dalam diri Man.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa tema novel ini
aHalah seseorang akan selalu mencintai ibunya walaupun dia telah
mendapatkan kasih sayang dari orang lain. Hal lain yang menonjol dalam
novel ini adalah hubungan manusia dengan manusia lain.
2.2.3 Tokoh
Pada novel Bako dimunculkan tokdh-tokoh yang berlatar budaya
Minang. Kata bako itu sendiri bermakna 'keluarga dari pihak ayah'.
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Tokoh sentral novel ini ialah Man, anak muda yang lahir dari orang
tua yang berasal dari satu daerah, tetapi berlainan desa. Tokoh lain yang
kedudukannya sejajar dan dijelaskan satu per satu secara rinci dalam
novel ini ialah ibu dan ayah Man, umi, bak tuo, dan gaek.
Keketatan adat setempat membuat Man tahu menempatkan diri dan
selalu berkeinginan untuk maju. Selain itu, faktor keluarga juga sangat
mendukung keberhasilan Man. Terkadang Man sebagai anak muda
merasa kesal terhadap kebiasaan di desanya yang menurut nuraninya
tidak sesuai, misalnya hams kawin dengan gadis sekampung, padahal
cinta itu tidak dapat dipaksakan. Begitu juga dengan keberadaan dirinya
yang dianggap pendatang tidak diperkenankan dicintai oleh gadis-gadis
di situ. Namun, dirinya tidak berkecil hati karena masih banyak gadis
lain yang memujanya di tempat lain.
Aku termenung mendengar pengakuan mm. Apakah sesungguhiiya pada
suatu saat kelak perkara asal-usul ini tidak akan digubris lagi? Apakah aku
akan bisa diterima sebagai warga yang sah di kampung ini? Tetapi mungkin
tidak. Kalau benar, kenapa aku tidak diterima pula oleh gadis-gadis di sini
sebagai seorang pemuda yang katakanlah pantas untuk bercinta? Apakah
lantaran aku cacat? Tetapi kalaupun cacat, toh di temapat lain aku masih
menemukan gadis berhidung bangir yang bisa menerima kehadiranku
ssebagai kekasihnya. Atau apakah tata cara seperti ini masih tabu? juga
tidak! Betapa banyak pemuda yang rekan-rekanku semua terlibat dalam
percintaan dengan gadis-gadis sekampung (Munir, 1983:98).
Adat setempat yang ketat itu telah dilanggar oleh ayah Man, dan
Man bangga terhadap keberanian ayahnya itu. Begitu juga kakeknya yang
beristrikan wanita lain kampung amat menyayangi istri dan anaknya.
Bagi Man, ayah dan kakeknya adalah orang-orang yang dapat
dibanggakan dan sama sekali tidak suka pada cara-cara orang kampung
yang selalu mencari kelemahan dan kekurangan orang lain. Mereka selalu
menggunjingkan orang yang tidak memperistri wanita sedesanya.
Walaupun pada akhirnya ayah Man kawin lagi dengan gadis sedesa
karena desakan keluarga, tidak berarti mengurangi kasih sayang pada
anak dan istrinya. Ayahnya pun berbuat demikian karena terpaksa, bukan
dari hati nuraninya. Man tidak peduli pada pendapat mereka yang
menganggap dirinya pendatang.
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Tidak beristri dengan perempuan sekampung jelas merupakaa suatu p^^^^ad
cela yang digunjingkan berkepanjangan oleh orang kampung. Tak dapat
tidak! Dan ia berani menanggung resiko ini. Dan seperti kakekku, ia pun
pernah menikah dengan perempuan yang bukan orang kampungnya. Dan
anak-anaknya seperti juga anak-anak kakekku, tidak diterima kehadiran
mereka sebagai yang asli di kampung itu. Begitulah asas riaiam keluarga
yang menjalankan sistim matrilineal. Sehingga dengan demikian sebenamya
aku adalah seorang anak pantai. Biaipun bagaimana aku beikaok-kaok,
bahwa aku adalah anak yang berasal dari pinggang gunung Merapi, pada
hakikatnya bukan (Munir, 1983:14).
Dalam novel ini jelas terlihat Man sebagai tokoh utama yang
dididik sejak kecil oleh ayah, ibu, dan keluarga ayahnya di desa P hingga
menjadi orang. Lingkungan keluarganya yang taat beragama dan cukup
terpandang mewamai kehidupan Man selanjutnya. Walupun pada
mulanya ingin menjadi ulama akhimya ia menjadi pengarang dan beristri
gadis yang dicintainya. Ia berbahagia dan pihak keluarganya
menganggapnya orang yang berhasil.
Tokoh-tokoh lain seperti ayahnya, ibunya, umi, bak tuo, dan gaek
turut mewarnai kehidupan Man sejak kecil hingga dewasa. Dijelaskan
bagaimana Man kecil sering dibawa bermain ke pematang sawah oleh
gaeknya, yaitu orang lain yang sudah dianggap keluarga dan bekerja
sebagai penggarap sawah. Begitu pula pengajaran agama tertanam kuat
berkat uminya yang berperan sebagai pengganti ibunya yang kurang
normal. Ia dapat bermanja sabagaimana anak-anak lain. Tidak sedikit
sumbangan moril dan materil yang diberikan umi hingga Man menjadi
orang yang berhasil. Kasih sayang dan pendididikan yang cukup
diperoleh dari ayahnya.
Umi cukup terpandang di desa itu karena berpengetahuan lumayan
dan aktif dalam masyarakat, Man pun dapat merasakan karena umi
jugalah salah satu sebab mengapa masyarakat masih mau menghargainya.
Umi memang wanita yang cukup maju dan diakui oleh warga desa itu.
Di kampung, ia adalah seorang perempuan yang terpandang, dan disegani.
Aku tidak mengetahui, kenapa harus demikian. Setidak-tidaknya ada empat
orang warga-kampung yang memberikan pengakuan begitu padaku.
Kalaulah yang empat orang itu merupakan dan bisa dipercaya sebagai
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mewakili suara dari kampung, maka anggapan ini mempiinyai kebenaran
juga. Dan kuketahui, memang jarang pembicaraannya ditampik masyarakat.
Di samping setia dengan pekeijaan nimali tangga, ia juga mempiinyai
kegiatan lain di tengah-tengah masyarakat....
Keterlibatannya di tengah-tengah masyarakat di dukung oleh latar belakang
pendididikannya yang iumayan untuk ukuran kampung. Berhasil
menamatkan sekolah agama Thawalib dengan memperoleh ijasab
merupakan suatu yang langka pada masanya. Apalagi yang memperoleh itu
adalah seorang perempuan. (Munir. 1983:56-57)
Tokoh bak tuo pada mulanya dianggap oleh Man orang yang baik
karena tampak bijaksana pada waktu mengajar. Akan tetapi, pada hari
tuanya bak tuo suka berjudi dan kurang memperhatikan keluarganya.
Oleh sebab itu, anak-anak bak tuo tidak ada yang berhasil sebagaimaha
Man. Sering Man mengingatkan bak tuonya sebagai tanda kasih sayang
seorang kemenakan. Namun, bak tuo tidak peduli karena Man dianggap
anak muda yang baru pandai, tetapi sudah kurang ajar.
Ibu Man kurang normal karena merasa batinnya tertekan dan pada
saat menikah tidak direstui oleh pihak keluarga suaminya. Namun, nasib
membawanya harus tinggal seatap dengan mertua karena ayah Man
bertugas di kota lain. Selain itu, terbetik berita bahwa ayah Man tergoda
teman wanitanya sesama guru. Walaupun keadaan ibu Man kurang
normal, tidak mengurangi rasa hormat Man terhadapnya. Ia menganggap
keadaan itu wajar saja dan Man sangat memahami kondisi seperti itu.
Baginya tidak ada yang perlu disalahkan.
Hidup menumpang di rumah mertua memang merupakan masfliflh yang
tidak sederhana, betapa lagi di lingkungan yang demikian kritis jika tidak
ingin disebut sinis. Ibuku adalah orang yang mengharapkan dan
mendambakan cinta dan kasih sayang. Ini sejenak ia perdapat dari ayahku.
Sehingga untuk cinta dan kasih sayang itu ia mengurbankan dirinya dengan
jalan meninggalkan orang tuanya di P. Begitu pula ayahku, karena
mendapat tempat di hati perempuan dan kemudian memperoleh sumbangan
pikiran dan saran-saran yang demikian meyakinkan. ia meiasa berhutang
budi dan hams bertanggung jawab. Kenyataan yang dihadapi berbicara lain
ketika aku sudah lahir dan kehidupan-sementara itu, harus juga diisi dan
dihadang! Kedua-duanya kukira amat wajar (Munir, 1983:21-22)
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Demikianlah pengarang mengangkat tokoh-tokoh tersebut untuk
mendukung tokoh utama, Man. Man tampak sebagai orang muda yang
kurang suka pada adat setempat. Demikian pula tokoh tuanya pun, seperti
kakek dan ayahnya, telah memberontak pada adat lama. Begitu juga umi,
termasuk kaum tua, tetapi berpikiran maju setelah suaminya meninggal
dan kawin lagi dengan seorang ninik mamak. Akan tetapi, karena
kebiasaan ninik mamak beristri lebih dari seorang, akhirnya uminya
bercerai. Hidup umi diabdikan untuk keluarga dan masyarakat desanya.
Tokoh-tokoh dalam novel Bako ini tercipta untuk menjelaskan
bagaimana sebenarnya latar budaya Minang. Ada perbedaan antara kaum
tua dan kaum mudanya, tetapi perbedaan itu dapat diselesaikan dengan
jalan damai karena yang tua dalam keluarga itu mendukung kaum
mudanya.
2.2.4 Latar
Latar tempat di dalam novel Bako ini adalah beberapa desa di
daerah Minang, tetapi tidak dijelaskan secara rinci nama tempatnya,
misalnya desa P, desa PP, dan desa G. Novel ini diawali dengan cerita
ayah Man kepada Man yang masih kecil. Ayahnya mengisahkan
bagaimana aw^ perkenalannya dengan ibu Man hingga perkawinannya
dan kelahiran Man. Ketika itulah Man mengetahui mengapa ia dibesarkan
di lingkungan keluarga ayahnya, bukan di linkungan keluarga ibunya.
Ayahlcu berkisah, setelah gagal menamatkan SMA di P, ia ke kampung.
Tapi keinginannya untuk melanjutkan sekolahmasih diapikan. Oleh karena
itu pada tahun berikutnya ia memasuki SGB di PP. "Pengalaman berkesan
yang kuperoleh adalah ketika bersekolah di P," ujamya (Munir,
1983:13-14).
Latar waktu dapat diketahui secara jelas pada saat pengarang
mengisahkan bahwa Man dan keluarga ayahnya berada di desa pada
tahun 1926. Dalam uraian lain tidak terlihat secara jelas kapan peristiwa
yang dikisahkan terjadi. Namun, tidak berarti uraian demi uraian dalam
novel ini tidak terangkai dengan baik. Alur cerita tampak mengalir mulai
dari cerita kelahiran Man hingga dewasa dan menjadi orang temama.
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Narasi tentang tokoh-tokoh pendukungnya juga tersaji dengan jelas.
Kutipan di bawah ini memperlihatkan latar waktu sebagaimana disebut
di atas.
Di kampung, di pinggang gunung, menang di sanalah aku diasuh dan
dibesarkan. Pala, keluarga ayahku adalah keluarga yang punah. Sebuah
nimab yang dibangun sesudah gempa dahsyat di PP pada tabun 1926,
dihuni oleh tiga orang bersaudara; satu perempuan dan dua laki-laki. Dan
ditambah dengan seorang laki-laki lain yang kemudian kusebut sebagai
gaekku (Munir,1983:27).
Demikianlah novel Bako yang hanya mengeksplisitkan latar waktu
dalam adegan tentang rumah keluarga ayah Man yang dibangun sesudah
gempa di desa PP pada tahun 1926. Dari awal hingga akhir cerita tidak
ditemukan latar waktu yang jelas.
2.2.5 Alur
Sebuah cerita yang lengkap akan terdiri atas lima bagian proses
pengaluran. Dalam novel Bako kelima bagian tersebut ternyata
digambarkan secara berurutan. Novel ini dimulai dengan mengenalkan
tokoh utamanya, Man, yang berkisah tentang ayahnya. Lukisan keadaan
di situ tidak dimulai dari proses kelahiran Man sebagai tokoh utama,
tetapi dengan cara tokoh utama itu mengisahkan tokoh-tokoh
pendukungnya. Dengan cara demikian tampak jelas pandangan dan watak
para tokoh. Man yang bertindak sebagai tokoh utama membahasakan
dirinya dengan aku. Jadi, dalam novel ini si aku seolah-olah sedang
bercerita kepada pembaca. Terkadang agak sulit juga membedakan antara
tokoh aku dan pandangan pengarang. Di situ terlihat seakan-akan tokoh
aku mewakili suara pengarang. Hal semacam itu mimgkin saja terjadi
dalam sebuah cerita, apa yang akan disampaikan oleh pengarangnya
disajikan melalui cakapan tokoh yang cerita.
Man yang sangat mengagumi ayahnya terlihat dalam awal kisah
novel ini. Bagi Man ayahnya adalah orang yang patut dihormati karena
mempunyai jiwa seni yang tinggi. Dengan mendengarkan gesekan
biolanya, Man merasa memiliki semangat hidup. Kutipan di bawah ini
mengungkapkan hal tersebut.
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Dan kupikir biola itu tidak akan sampai berdebu jikalau ia acap disentuh
ayahku seperti yang ia lakukan pada masa kanak-kanakku dulu. Apalagi
kalau di dalamnya memang tersimpan selembar beledru yang digunakan
untuk menyeka. Akan tetapi, mengapa ayah sudah jarang, bahkan tidak
menyentuhnya lagi lebih daripada sepuluh tahun terakhir ini? Tidak lain
daripada acap teipesona kepada ayah yang anggunmenggesek biola, merasa
terhibur dan sesudah itu aku mempunyai keinginan-keinginan (Munir,
1983:11).
Melalui cerita ayahnya, Man mengetahui keadaan dirinya dan
proses perkawinan orang tuanya, pekerjaan, pendidikan, serta hubungan
keluarganya dengan sanak famili dan adat istiadat di kampung. Dari
sinilah pengarang mulai menggerakkan peristiwa demi peristiwa yang
terjadi selanjutnya. Melalui dialog ayahnya dan Man terbukalah
pandangan dan sikap hidup mereka.
Tokoh lain novel ini ialah ibu, umi, bak tuo, dan gaek yang juga
mewarnai gerak alur novel ini. Bagaimana sifat dan pandangan hidup
mereka akan dibicarakan berikut ini.
Keadaan mulai memuncak pada saat tokoh aku, yaitu Man,
bercerita tentang ibunya yang dituduh gila oleh semua orang. Seperti
telah dijelaskan ibu Man kurang normal sejak mengandung sementara
ayah Man bertugas di desa lain. Namun, Man memaklumi kejadian itu.
"Apakah Ibu tidak takut ke pincuran subuh-subuh?"
"Entahlah," jawabnyatertawa. Terlihatbaris-baris giginyayangmenguning,
yang jarang sekaH digundar.
"Aku dituduh gila, dikatakan gila. Untuk apa pula takut? lya, dipancuran
ada hantu. Ngeri," lanjutnya diselingi tawa yang lebih keras. Kalau sudah
seperti ini aku sudah tidak akan bertanya lagi, malainkan diam
mendengarkanbuah tutumya sampai selesai. Aku memaklumi benar bahwa
hanya jawaban pertanyaan pertamalah yang rasa-rasanya benar, dan yang
ia katakan belakangan barangkali ucapan di luar kesadaran semata (Munir,
1983:32-33)
Peristiwa demi peristiwa mencapai puncaknya dapat terlihat pada
saat Man mengisahkan satu per satu tokoh yang ada dalam novel ini.
Misalnya, hubungan Man dengan uminya yang selalu memberi dorongan
agar tetap maju dan berhasil dalam hidupnya. Begitu pula hubungan Man
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dengan bak tuonya y^g semula harmonis menjadi hambar karena ulah
bak tuonya yang kurang baik. Akhirnya hubungan Man dengan gaek,
walaupun orang lain, sudah sepeiti saudara sendiri. Terayata pengabdian
seorang petani penggarap sawah bukan hanya terjadi di daerah Jawa saja.
Di Sumatra pun hal ini berlaku juga, sebagaimana tokoh gaek yang
digambarkan sebagai petani sejati yang mengabdi pada keluarga Man dan
sangat tabu diri.
Hubunga ibu Man dengan orang-orang sekitar dan hubungan tokoh
yang satu dengan yang lain juga dijelaskan. Namun, hal yang paling
menonjol dalam novel ini adalah masalah adat istiadat Minang yang
berbeda dengan daerah lain di Indonesia. Tampaknya masalah ini sengaja
ditampilkan pengarang.
Akhirnya, pengarang memberikanpemecahanpersoalan dari semua
peristiwa yang terjadi dalam novel ini, dan yang lebih terlihat lagi
pandangan pengarang akan adat istiadat di Minangkabau. Di sini
pengarang kurang menyetujui adanya adat yang tidak sesuai dengan
jaman dan termasuk kuno. Ini dapat dibuktikan dalam kutipan berikut.
Mungkin saja umi menghiburku, bahwa perkara asal-usul tidaklah begitu
penting. Bagiku pribadi memang tidak soal lagi. Sedikit pun tak jadi
persoalan. Tetapi bagaiman dengan lingkungan? Aku ingin mereka berbuat
lebih maju dalam pengertian yang lebih masuk-akal. Tidak terikat oleh
norma-norma lama yang akan temya kuno sekah. Aku tidak menghinanya.
Tapi bila kita berfikir secara waras, maka kekunoan itu akan kentara.
Misalnya apakahkehebatan asal-usulnya memang jelas tapi pendidikan tidak
ada? (Munir, 1983:99).
2.3 Novel Bukit Harapan Karya Nasjih Djamin
2.3.1 Urutan Peristiwa
Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel Bukit Harapan adalah
sebagai berikut.
1. Paino merenungi masa lalu.
1.1 Paino ikut berjuang bersama dengan pasukan Jendral Sudirman.
1.2 Paino berkenalan dengan Bejo mantan perampok.
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1.3 Paino mendengar berita bahwa Bung Karno dan Bung Hatta
ditangkap Belanda.
1.4 Paino menjadi anak buah Bejo.
1.5 Paino bersahabat dengan Bejo.
1.6 Paino sakit perut karena salah makan.
1.7 Paino sembuh sakitnya.
1.8 Paino ditinggal di desa supaya istirahat.
1.9 Paino berkenalan dengan Sutinah dan kakeknya.
1.10 Paino mengawini Sutinah.
2. Paino tersentak dari lamunannya.
3. Mirah dan Sutar bermesraan
4. Mirah merenungi perkenalannya dengan Sutar.
5. Mirah mengandung.
6. Sutar berangan-angan hidup di Jakarta.
7. Paino mengenang masa mudanya waktu ikut berperang.
8. Mirah datang menutupkan lamunan Paino.
9. Mirah dan Sutar pergi ke pantai berjualan kelapa muda.
10. Mirah dan Sutar membicarakan Paino tentang surat Veteran.
11. Paino merenung kembali.
12. Paino kedatangan tamu yang membawa berita bahwa paino
menerima lotre 75 Juta rupiah. Berita ini didengar Mirah dan Sutar.
13. Bejo dan gerombolan datang di Parangtritis.
14 Mirah digoda laki-laki yang membeli kelapa mudanya.
15. Paino kedatangan tamu dari Yogya.
16. Berita Paino mendapat lotre dari masyarakat kampung.
17. Masyarakat menghayalkan uang yang ia terima dari Paino.
18. Paino tenang menerima berita yang mengejutkan orang banyak.
19. Bejo merenung tentang masa lalu.
20. Paino dirampok gerombolan Bejo.
21. Paino disiksa gerombolan Bejo, kemudian Sumirah dan Sutar.
22. Paino menyerahkan basil lotere.
23. Pertemuan Bejo dan paino.
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2.3.2 Tema
Pengarang dalam menciptakan suatu karya tentu mempunyai ide
sentral. Ide sentral inilah yang disebut tema. Tanpa ide sentral, cerita jadi
tidak ter^ah sehingga kurang memiliki daya tarik. Tema yang menjadi
ide sentra itu dapat diwujudkan dalam sebuah kalimat pernyataan. Dalam
kaitan itu, novel Bukit Harapan jugdi memiliki ide sentral. Atas dasar ide
sentral itu dapat dirumuskan tema bahwa hidup memerlukan perjuangan.
Tanpa perjuangan tidaklah akan diperoleh hasil yang maksimal. Dalam
novel ini diungkap kisah lotre yang sangat digandrungi masyarakat pada
umunmya. Masyarakat dalam novel itu adalah orang-orang yang
menginginkan kekayaan tanpa mau kerja keras. Pengarang meng-
gambarkan berbagai cara yang dilakukan orang untuk memperoleh harta
tanpa kerja keras. Ada yang hanya sekadar iseng seperti yang dilakukan
oleh Paino, ada yang dengan cara minta bantuan makhluk halus hingga
lupa segala-galanya, karena hams menyepi siang-malam di pantai
Parangtritis. Mereka minta bantuan prewongon, yaitu bantuan makhluk
halus. Banyak orang yang percaya bahwa dengan cara minta bantuan
makhluk halus itu akan memperoleh kekayaan dengan mudah. Hal
tersebut temngkap dalam kutipan berikut.
Manusia melakukan apa saja imtuk dapat hidup enak! Paino menarik
nafa.s. Dia sendiri tidak pemah terniat mencari kekayaan dengan jalan
prewangan dengan bantuan makhluk-makhluk halus demikian! Maka aku
tidak pemah hidup enak, cukup makan, hidup di gubuk hingga puluhan
tahun, kata hatinya tertawa kecil (Djamin, 1984:7).
Ada pula pemerolehan harta dengan cara kejam. Cara itu adalah
merampas lotere yang dianggap dapat membawa keberantungan, seperti
yang dilakukan oleh Bejo dan gerombolannya.
Untuk memperjelas uraian tema yang ingin ditampilkan, pengarang
mftngnlas panjang lebar masalah lotre. Dengan mengandalkan lotre,
orang akan serba gelisah, tidak tenang dan bahkan bisa berlaku kejam
karena tanpa kerja keras lotre tersebut dapat diperoleh. Mereka saling
mengandalkan kebemntungan yang tanpa usaha tersebut.
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Di sisi lain pengarang menampilkan tokoh yang hidupnya penuh
gairah, yakni Sutar dan istrinya Sumirah. Mereka mempunyai cita-cita
hidup yang lebih balk seperti yang ia capai sekarang. Mereka bercita-cita
pergi ke Jakarta untuk meningkatkan taraf kehidupannya. Mereka tidak
menginginkan hidup menunggu rezeki yang datangnya dari langit tanpa
ada usaha mencapainya. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan berikut.
"Ya, sebaiknya kita ke Jakarta sesudah bayi lahir sekmat. Aku ingin
hidup tenang di desa. tapi bagimana cari nafkah di desa? Di jakarta lain.
Pas! Apa saja jadi duit, kalau man bekeija (Djamin, 1984:34).
Pada novel ini pola hubungan yang menonjol adalah hubungan
antara manusia dan manusia Iain. Hal itu dapat terjadi karena tokoh
utamanya sedang menghadapi permasalahan kerakusan manusia yang
tidak lagi memikirkan kepentingan orang lain
2.3.3 Tokoh
Dalam novel Bukit Harapan itu hanya ada beberapa tokoh. Yang
ditonjolkan ada dua tokoh, yaitu Paino dan Bejo. Yang menarik dari
novel itu adalah tokoh Paino yang banyak mengadakan perenungan masa
lalu, masa ketika berjuang melawan Belanda.
Paino atau disebut Si Mbah No adalah seorang laki-laki tua yang
hidup bersma dengan seorang cucu perempuan, yaitu Sumirah atau Mirah
dan suami cucunya, yaitu Sutar. Mereka hidup dengan tenang di sebuah
desa di pesisir Parangtritis bersama dengan penduduk lainnya. Kehidupan
mereka bergantung kepada basil tanah pertanian mereka.
Paino sebagai tokoh sentral dalam novel ini digambarkan sebagai
seorang kakek tua yang hidupnya sangat sederhana. Kesederhanaan ini
dapat kita lihat pada kutipan berikut.
Cita-cita dia dengau istriaya hanya sederhana. Menetap di ruinah bukit
batu, sebagaimana dulu leiuhur mereka hidup. Mencintai dan
mengeijakan tanah berbatu sebagai penduduk lain di daerah itu. Hidup
tentram, tenang, tidak banyak kehendak. Yang mereka utamkanialahhati
yang tenang damai (Djamin, 1984:41)
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Mbah No hidupnya tenang. Sudah puluhan tahun kehidupannya
tidak berubah. Bersama-sama dengan penduduk kampung yang lain, la
dan istrinya selagi masih hidup, mengutamakan hati yang tenang dan
damai.
Paino adalah seorang kakek yang pernah mengalami masa revolusi.
la pada waktu itu ikut pasukan Jendral Sudirman meskipun tidak
memanggul senjata. la berada di bagian belakang, yaitu di bagian dapur.
Meskipun dikenal sebagai orang yang pernah ikut berjuang, ia tidak
tercatat sebagai veteran karena ia tidak pernah peduli dengan hal itu.
Yang penting bagi Paino adalah hidup tentram dan damai. Hal ini dapat
kita simak pada kutipan berikut.
Ah Si Mbah tak pernah bicara tentang veteran-veteran. Surat-surat
keterangan apa pun dia tidak punya, kok Mas. Dia tak pernah
memperdulikan soai surat keterangan. Mungkin dulu pemah ia menerima
surat keterangan jasa sehabis perang selesai, tapi aku tak pemah melihat
atau menemukan. Lagi pula perang kemerdekaan kan sudah puluhan
tahun lewat, Mas? (Djamin, 1984:4).
Paino yang dalam keserdahanaannya begitu tenangnya mendapat
kehormatan dari penduduk desa yang silih berganti datang ke rumahnya
guna menunjukkan rasa senang karena Paino memenangkan undian lotre.
Mereka datang menyanjung Paino dan menyatakan sediaan mereka
membantu demi keselamatan Paino dan uang yang diterima sebesar tujuh
puluh lima juta rupiah. Mereka saling berlomba tinggi hati atau gegabah.
Paino tetaplah seorang Paino yang sederhana. Ia terima ucapan dari
penduduk. Ia pun berjanji memberikan sebagian hartanya itu kalau
memang itu benar-benar diterima penduduk sekitarnya. Ia pun
kedatangan tamu asing (penduduk seberang kampung). Kutipan berikut
menunjukkan hal tersebut.
'Wah, kokbisatenang-tenang saja, mbah! mbah, orang paling beruntung
sekaranginil" "Putusmbah! putusl. manalotre yang embahbeUdi Bantul
mbah. Nomor mbah putusl" "Tujuh puluh lima juta mbah. Tujuh puluh
lima juta rupiah! paino masih memandang mereka dengan mulut
temganga sebagai tidakmengerti apa maksud mereka (Djamin, 1984:65).
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Ketenangan hati Paino tercermin pada saat orang-orang desa
kumpul bersama di mmah Paino. Mereka saling berbicara seputar lotre
yang akan diterima Paino. mereka silih berganti mengkhayalkan diri
masing-masing berapa banyak uang yang mereka terima dari Paino
apabila uang undian lotre itu sudah diterima oleh Paino. Penawaran jasa
masing-masing orang itu oleh Paino ditanggapinya dengan tanpa emosi.
Paino menanggapinya itu semua sebagai kebaikan hati para penduduk.
Paino dengan keluguan dan ketenangannya menjawab pernyataan masing-
masing orang. Paino juga menanggapinya dengan tenang ketika ada yang
mengatakan bahwa mereka saling menjaga rumah Paino demi
keselamatan jiwa Paino serta serangan dari perampok. Paino pun
menjawabnya dengan keluguan seorang Paino. Perhatikan kutipan
berikut.
"Wah, mau merampok apa di rumah saya?" tanya Paino polos. "Saya
tidak punya apa-apa?" "Ya, kan si mbah sekarang jadi orang kaya.
Biarpun uangnya belum diambil, si embah menyimpan lotrenya, bukan?
Paino mengangguk-angguk (Djamin, 1984:73).
Pada saat mendengar berita bahwa ia memenangkan lotre Paino
biasa-biasa saja. Ia tidak kaget juga tidak terkejut. Ia begitu tenangnya
menerima berita yang luar biasa ini... bagi penduduk di sekitar
Parangtritis. Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berikut.
"Itu Iho, mbah! si mbah beli lotre, dan hadiahnya jatuh pada nomor lotre
Si Embah!" Barulah kemudian Paino mengangguk pelan. Tapi dia tidak
terkejut, tidak gemetar. Tenang saja tersenyum. Bergetar pun tidak
hatinya mendengar berita itu (Djamin, 1984:65).
Ketenangan hati Paino ternyata diimbangi dengan kecerdasan
sifatnya. Ia begitu teguh mempertahankan lot (nomor lotre). Ia tidak
bergeming dengan berbagai ancaman yang ditunjukkan oleh perampok
ketika para perampok ingin merampas lotnya. Ia memilih mati daripada
lot itu jatuh ke tangan perampok. Perhatikan kutipan berikut.
"Nah!" kata Jo serak, "Sekarang kasihkan lot itu". "Masih keras kepala,
ya", sejenak Paino mengangkat mukanya. Matanya yang tua itu
memandang Jo natap tidak berkedip. Pandangan itu membuat hati Jo tidak
enak, begitu tajam menusuk. Tapi apakah kakek itu tidak memiliki rasa
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marah dan takut? pikimya "Sampeyan kalau mau bunuh saya, bunuhlah,"
terdengar suara Paino. (Amat tenang suara itu, seperti dia tadi tenang
diam, disuguhi tempeleng Jo) (Djamin, 1984:163).
Sebagai seorang yang mencintai dan sayang kepada cucu, Paino
luiuh hatinya melihat cucu tersayangnya Sumirah hendak diperkosa.
Diserahkannya lot yang membawa siai itu. la mempunyai keyakinan
bahwa apabila sesuatu sudah menjadi miliknya, pasti ia akan
memperolehnya. Tetapi, dalam hal ini' Paino menyerahkan lot itu dengan
Paino reia karena bukan miliknya. Ia dan keluarganya selama ini
hidupnya selalu tenang. Namun, sejak ia memiliki lot tersebut
terancamlah jiwa Paino dan keluarganya. Kedatangan perampok itu
sungguh malapetaka baginya.
Sebagai seorang yang pemah mengikuti perjuangan, tokoh Paino
ditampilkan sebagai seorang yang tetap tegar saja dalam kehidupannya
tanpa perubahan sikap. Pada waktu perang tokoh Paino dikenal sebagai
seorang yang sederhana. Pada masa damai ia juga tidak terpengaruh
dendam dengan masa lalunya Bagi Paino mengenang masa lampau aHgiah
menikmatinya sebagai bagian dari kehidupannya yang sudah berlalu.
Paino merenungi masa lalunya itu dengan mengingat pula masa Paino
hidup berdampingan dengan anak dan istrinya. Namun, semua itu telah
berlalu. Anak dan istrinya telah meninggal mendahuluinya. Paino sering
menyamakan cucunya Sumirah dan Suaminya Sutar sebagai dirinya di
masa lalu.
Meskipun tidak mengandung perubahan sifat dan lebih cenderung
sederhana dalam menyampaikan sifat tokoh-tokohnya, novel ini amat
menarik untuk dinikmati. Satu lagi, tokoh Jo atau bejo ditampilkan oleh
pengarang sebagai tokoh yang berbeda sifat dengan Paino tetapi mereka
bisa bersahabat. Mereka dapat menunjukkan saling mengagumi antara
keduanya meskipun Paino hampir celaka di tangan Bejo. Tokoh Bejo
ditampilkan sebagai m^tan perampok yang masuk menjadi ketua
pasukan dalam perjuangan. Setelah perjuangan berakhir, Bejo kembali
kepada keadaan semula yaitu menjadi perampok. Bejo berbeda dengan
Paino. Paino menikmati masa lalunya sebagai perjalanan hidupnya
sedangkan Bejo membenci masa lalu yang dengan dendam yang
berkepanjangan.
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Bejo tiba-tiba muncul dihadapan Paino sebagai perampok yang
sadis. Bejo bersama kedua temannya melakukan aksi perampokan di
rumah Paino karena tergoda hatinya untuk memperoleh uang yang bagi
mereka s^gat besar yaitu tujuh puluh lima juta rupiah. Padahal uang itu
sebenarnya belum di tangan. Bejo hanya ingin merampok lot yang diduga
membawa keberantungan itu dibawa oleh Paino. Kutipan berikut
menunjukkan hal tersebut.
Saya minta baik-baik, mbah. Serahkan sekarang juga lot salamnya!. Paino
diam bungkam. "Keluarkan lotnya, mbah." Tapi Paino tetap diam.
Matanya menatap mata Jo amat tenangnya. Badan Jo menggeletar
didiamkan demikian. Tidak diacuhkan oleh seorang kakek pula. "Saya
bicara padamu, mbah!" katanya menahan marah. Giginya gemertak, dan
matanya bengis pekat. Gokok di genggamnya ikut tergetar (Djamin,
1984:160).
Pengarang akhirnya mempertemukan keduanya. Pertemuan itu
menjadi menarik karena berlangsung pada saat Bejo merampok di rumah
Paino; dan cucu Paino serta orang-orang yang sedang berkunjung di
rumah Paino sudah terlanjur dianiaya oleh Bejo. Bejo sendiri pada saat
itu benar-benar kecewa karena lot yang dibeli Paino ternyata bukan
nomor yang putus. Bejo tidak tabu bagaimana caranya melepas sakit
hatinya. la hanya marah-marah. tapi pada saat seperti itu Bejo
dipertemukan dengan Paino kawan lamanya yang lebih kurang tiga
p[uluh tahun tidak bertemu. Kutipan berikut menunjukan hal yang
tersebut diatas.
"Tolol! Semua tolol!" pekik Jo kepengen ia melepaskan sakit dan perih
hatinya, dengan menempeleng kakek keras kepala itu. Tapi tiba-tiba
matanya terpaku melihat kepala ubanan itu tertunduk menggeleng itu.
Bekas luka! Ada bekas luka dibagian kiri atas kepala itu! Jo tergelagap,
dan jantungnya seperti terhenti. Entah berapa lama dia terpaku melihat
luka di kepala Paiono. Dia tambah sadar ketika kepala yang tertunduk itu
pelan-pelan berkata, " cukup ... cukup...". Dan diantara tidak dan ada
kepala tertunduk itu mengeluh, "Mas Bejo". (Djamin, 1984: 185).
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2.3.4 Latar
Latar tempat dan latar waktu jelas mendukung cerita novel Bukit
Harapan tersebut. Latar tempat mendukung penokohan ceritanya.
Dengan mengetahui latar tempat terjadinya peristriwa tentulah
mendukung pengenalan pola berpikir si tokoh. Paino adalah cermin tokoh
manusia yang hidup di Jawa, khususnya Yogyakarta, tepatnya sekitar
daerah Parangtritis. Paino adalah \yaldl sosok manusia Jawa. Tujuan
hidup uang utamanya adalah bahagiameskipun serba tidak berkecukupan.
Hal ini dapat dibu^ikan pada kutipan ber^t.
Bagiku yang utama, ialah hati yang bahagia Mas. Biarpun hidup seperti
ini, biarlah, aku merasa bahagia. Kalau memang aku, semasa hidupku tak
kebagiansenang, anakcucukulahyangakankebagian. Aku sudah bahagia
dengan keadaanku sekarang, Mas, sebahagia waktu kita duiu semuanya
ikut berperang. rasa bahagia itulah yang tak dapat dibeli, Mas (Djamin,
1984:225).
Sebagai sosok manusia-Jawa yang tenang hidupnya, Paino tidak
memiliki nafsu serakah. la ditampilkan sebagai laki-laki yang keras
kepala tetapi tidak suka kekerasan. la demikian percaya dengan takdir.
Perhatikan kutipan berikut.
"Aku cuma percaya pada takdir, Mas. itu saja. Kalau memang aku harus
mati, tentu akan mati, biarpun aku lari atau melawan atau bungkem.
Takdir sudah ditentukan oleh Gusti Allah (Djamin, 1984:224).
Rupanya pengarang memimculkan sosok manusia Jawa tidak hanya
manusia yang nrimo atau pasrah begitu saja. Tokoh Sutar digambarkan
sebagai tokoh anak muda yang penuh? semangat hidup. la mempunyai
cita-cita yang dapat merubah hidupnya. Di sisi lain pengarang
menampilkan tokoh Bejo sebagai sosok manusia Jawa yang tidak puas
dengan masa lalimya,hanya saja Bejo mengambil jalan pintas.
Di samping latar tempat, ada beberapa latar waktu meskipun tidak
ditemukan dengan jelas. penunjuk waktu tersebut hanya siang dan
malam. Justru latar waktu yang seperti tersebut di atas dapat memhngt
cerita itu menarik. Hal ini dapat dikatakan demikian karena dengan
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penguluran waktu tersebut misalnya saat puncaknya cerita yaitu lotre
yang dibawa Paino tidak menang, menjadi segera ingin dibaca akhir
cerita tersebut.
2.3.5 Alur
Novel Bukit Harapan ini pada awalnya menggunakan iXux flash
back (sorot balik). Cerita diawali dengan perenungan si tokoh pada masa
lampau. Dalam cerita ini tokoh Paino mengadakan perenungan pada
waktu dia masih berjuang melawan Belanda mengikuti pasukan Jenderal
Sudirman. meskipun Paino hanya bekerja di dapur dan tidak iktu
berperang dan memanggul senjata, hatinya bangga karena mengurus
dapur tentara.
Pada bagian pertama ditampilkan Paino sebagai seorang kakek
yang pada waktu itu ditinggal oleh temannya karena sakit. Sampai Paino
tua ternyata tetap saja ia setia dengan kehidupannya di kaki Gunung
Kidul daerah Parangtritis tersebut. Ia senantiasa merenungi masa lalunya.
Lukisan semacam ini dapat kita lihat pada kutipan berikut.
Sambil tennangu digulungnya rokok sebatang. Rokok rakyat, dengan
keitas koran dibubiihi cengkeh dan kelembak sedikit. Sambil menggulung
rokok, pikirannya melantnr ke sana ke sini. ketika matanya
memperhatikan tangannya, ia teitawa lagi sendirian. Kulitnya sudah mnlai
keriput, walaupun dia sendiri masih kekar sehat. (Djamin, 1984:7).
Pada cerita selanjutnya adalah ditampilkan tokoh Sumirah, cucu
Paino, dan Sutar, Suami Sumirah, sebagai pasangan yang sedang dilanda
asmara. pasangan ini mengingatkan masa lalu Paino ketika Paino masih
hidup berdampingan dengan istri dan anaknya yang sudah lama
meninggal. Apalah daya seorang Paino yang sejak kecil sampai tua
hidupnya serba tidak kecukupan. Manusia hanya bisa berdoa. Manusia
sudah ditentukan hidup dan takdirnya. Dan, Paino sudah ditakdirkan
sampai tua hidup di bukit-bukit di daerah Parangtritis.
Peristiwa selanjutnya adalah peristiwa dimana ketenangan keluarga
Paino terusik dengan adanya penduduk Parangtritis beramai-ramai datang
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ke rumah Paino. Mereka datang dengan tnembawa khabar bahwa lotre
jatuh di tangan Paino. Peristiwa ini berlanjut sampai beberapa bagian.
Cerita memang dipenuhi oieh seputar iotre tetapl pengarang menggiring
pembaca untuk bertanya benar Paino atau bukan yang memenangkan
lotre 75 juta rupiah itu.
Peristiwa sampai pada titik puncaknya yang terdapat pada bagian
kesepuluh, yaitu peristiwa kemar^an Bejo, bahwa ternyata lotre yang
disimpan Paino bukanlah nomor yan^ putus. Bejo dan gerombolannya
datang ke rumah Paino untuk merampas nomor lotre yang dibawa oleh
Paino. Mulanya Paino bersikeras tidak mau memberikan nomor tersebut,
meskipun Paino tabu bahwa perampoknya adalah Bejo. la pilih mati
daripada hams menyerahkan lotre tersebut. Namun, begitu melihat
cucunya akan diperkosa luluhlah hati Paino dan diserahkannya lotre
tersebut. Bejo marah dan mengamuk. Ternyata nomor lotre yang dibawa
Paino bukan nomor yang menang. Pada saat kemarahannya memuncak,
Bejo melihat bekas luka di kepala Paino. Hancurlah hati Bejo ternyata
yang dirampok adalah Paino.
Selanjutnya, terjadilah peristiwa pertemuan Paino dan Bejo yang
dilanda kenangan masa lalunya. Perhatikan kutipan berikut.
WakCu itu aku sudah bertekad bulat sebulatnya, Mas. Aku akan
menyerangmu biaipun leherku sudah putus kena gblokmu. Biar benda
celaka itu kubawa mati. Kau macan di desa Gaiuh zamau perang dulu.
No! Waktu kau ditangkap tentara kita, disangka mata-mata musuh. Kau
bungkem sampai setengah mati disiksa. kau tidak mau bilang, kau ikut
sabagai pemikul tandu Pak Diiman.
Hah, kalau kebetuian aku tak lekas datang, kau tidak hidup sampai
sekarang. Aku kagum padamu. No, pada kepala batumu! (Djamin,
1984:224).
2.4. Novel Burung-Burung Manyar Karya Y.B. Mangunwijaya
2.4.1. Urutan Peristiwa
Umtan peristiwa yang tertuang dalam novel Burung-burung
Manyar adalah sebagai berikut.
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1. Latar belakang Raden Mas Sinyo (Teto)
1.1. Teto dilahirkan dari ibu Indo Belanda bernama Marice dan bapak
orang Jawa ningrat bernama Brajabasuki.
1.2. Teto tinggal di tangsi Belanda sebagai anak kolong, ia bergaul
dengan rakyat jelata dan sesekali dengan kal^gan Jawa ningrat di
istana.
1.3. Di kalangan keraton ia dipanggil dengan sebutan Raden Msa
Sinyo, di kalangan teman-temannya biasanya hanya dipanggil Teto
saja. Namanya yang sebenarnya adalah Setadewa.
1.4. Teto berteman baik dengan Atik (Den Rara Larasati) karena kedua
orang tuanya juga bersahabat.
1.5. Bapak Teto yang bekas KNIL sempat ditahan Jepang tetapi
akhirnya dibebaskan.
1.6. Setelah remaja Teto bekerja sama dengan ayahnya melawan
Jepang.
1.7. Ketika ayahnya ditangkap lagi oleh Jepang, Teto berusaha
menggantikan kedudukan ayahnya melindungi ibunya.
1.8. Demi jiwa ayahnya, ibunya terpaksa jadi gundik kepala Kenpetai,
walaupun belakangan diketahui bahwa ayahnya dibunuh Jepang
dan ibunya, yang dikhabarkan meninggal karena tipes, dirawat di
rumah sakit gila.
1.9. Sejak itu Teto menjadi anak angkat Bapak dan Ibu Antana (orang
tua Atik), hatinya semakin dendam pada Jepang.
1.10. Lama-lama keduanya saling mencintai.
2. Teto Setelah Dewasa
2.1. Teto ditangkap Belanda.
2.2. Sebelum mati, ibunya sempat memberikan surat lewat ibu Antana;
surat itu diberikan Teto pada bekas kekasih ibunya (seorang mayor
Belanda yang menangkapnya).
2.3. Karena pertolongan bekas kekasih nibunya itu akhirnya Teto
diangkat menjadi komandan NICA berpangkat Letnan II.
2.4. Atik sekeluarga mengungsi ke Yogya.
2.5. Dalam perjalanan Teto dan anak buahnya bertemu Sutan Syahrir
tetapi ia tidak tega menangkapnya.
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2.6. la tumpahkan kemarahannya dengan menghantam rakyat Klender,
Tanah Abang dan Kwitang.
2.7. Dari cerita atasannya diketahui bahwa ayahnya masih hidup.
2.8. Teto sering ke Kramat (bekas rumah Atik) untuk merenung,
mengenang masa lalu yang manis dengan keluarga ini.
2.9. Suatu saat ia bertemu Atik di rumah itu, keduanya saling melepas
rindu.
2.10. Teto tidak dapat menahan emosi; ia malu menjadi NICA dan
adalah diiemparkannya kedua senjatanya, Atik hanya kaget dan
merasa kecewa, akhirnya Teto berlalu menahan malu, sampai
dimarkasnya ia pingsan.
2.11. Ayah Atik tertembak dan wafat di satu desa lalu dikuburkan oleh
warga desa, Atik dan ibunya dengan sedih mendampingi
2.12. Teto dan teman-temannya menyerbu Yogya, walaupun hatinya
ragu-ragu tugas hams dijalankan.
2.13. Teto selalu menang dalam pertempuran tetapi hatinya kecewa
karena merasa kehilangan Larasati.
2.14. Ibunya ditemukan oleh atasannya (Verbmggen) di rumah sakit
gila di Kramat, Magelang.
2.15. Teto dan atasannya menjumpai ibunya yang sudah kuras dan
pucat; Ibunya tidak dapat diajak bicara lagi.
2.16. Larasati dan ibunya bekerja di dapur umum di desa tempat
ayahnya gugur sebagai balas budi, ikut berjuang bersama
gerilyawan bangsa Indonesia.
3. Teto dan Atik sesudah Indonesia Merdeka.
3.1. Bapak Dubes meninjau desa Juranggede, Setadewa menjadi
warga negara Belanda dan tinggal di sana.
3.2. Teto menjadi Dr. Setadewa yang ahli komputer dan berkunjung
ke mmah Dubes (Mr. Brindley) untuk minta rekomendasi agar
dapat berkunjung ke desa-desa.
3.3. Teto telah menikah dengan Barbara (anak dari atasannya) bukan
karena cinta tetapi untuk kedudukan, sedangkan Atikpun telah
menikah dengan Janakatamsi (Dekan Fakultas Geologi, putera
dari bekas direktur mmah sakit gila).
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3.4. Teto berpisah dengan istrinya karena merasa tidak bahagia lalu
berziarah ke makam ayah ibunya, kemudian pergi ke desa
Juranggede.
3.5. Di Juranggede Teto diterima pak Dukuh dan darinya didapat
banyak informasi tentang Atik.
3.6. Teto menghadiri acara mempertahankan tesis untuk meraih gelar
doktor Atik; hanya dari jauh saja ia mengaguminya dan merasa
bersimpati pada suaminya.
3.7. Di situ Teto merasa dirinya semakin kecil dan tidak berarti apa-
apa, ia semakin kagum pada Atik yang selalu berhasil.
3.8. Teto menghindar untuk tidak bertemu dengan Atik, namun
akhirnya Atik dan suaminya menemui Teto, suasana haru terjadi
saat itu. Suaminya penuh pengertian membiarkan Atik dalam
pelukan Teto karena dianggapnya sudah seperti abang.
3.9. Teto diundang menginap di rumah Atik, ternyata benar dugaan
Ibu Atik bahwa keduanya saling mencintai.
3.10. Teto menyadari bahwa bukan saatnya menghacurkan rumah
tangga Atik, ia menasehatkan agar Atik selalu mencintai
suaminya. •
3.11. Terjadilah hubungan yang baik antara Teto dan keluarga Atik;
suaminya minta nasehat pada Teto agar Atik diberi pengertian
jangan selalu ingin menang sendiri.
3.12. Atik dan suaminya pergi haji karena ada pesan dari mertuanya
lewat Teto.
3.13. Dari berita radio Teto mendengar bahwa keduanya wafat karena
pesawatnya menabrak bukit di Kolombo. Akhirnya Teto merawat
ketiga anak atik yang bernama Teto, Padmi dan Kris.
2.4,2 Tema
Novel ini mengisahkan keadaan Indonesia sebelum merdeka dan
sesudahnya. Tokoh utama dalam cerita ini adalah Teto dan Atik. Teto
dilahirkan sebagai anak yang beribu Indo Belanda yang bernama Marice
dan berayah Jawa ningrat yang bernama Brajabasuki. Atik yang nama
panjangnya Den Kara Larasati adalah putra dari Bapak dan Ibu Antana.
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Teto tinggal di tangsi Belanda karena ayahnya tentara. Sesekali Teto
suka pergi ke istana Mangkunegaran sebab masih kerabat keraton. Di
isatana Teto biasa dipanggil dengan Raden Mas Sinyo. Teto dapat
bergaui dengan orang biasa juga dari kalangan istana. Ayah Teto anggota
KNIL menanamkan kepada anaknya jiwa militer.
Saat Teto remaja, Jepang masnk Indonesia dan ayahny apun
akhirnya ditangkap Jepang, Teto merasa terpanggil untuk menggantikan
ayahnya demi melindungi ibunya^ Kedua orang tua Teto bersahabat
dengan kedua orang tua Atik. Untuk menyelamatkan jiwa ayahnya ibunya
berkorban rela menjadi gundik kepala Kenpetai. Sejak itu Teto semakin
dendam kepada Jepang. Belakangan terdengar khabar bahwa ayah Teto
dibunuh dan ibunya masuk rumah sakit gila di Magelang. Sejak saat itu
Teto diangkat anak oleh kedua orang tua Atik. Lama-lama di hati kedua
anak muda im timbul rasa cinta.
Keadaan memisahkan mereka lagi. Keluarga Atik hijrah ke Y ogya,
sedangkan Teto akhirnya masuk NICA. Jiwa mudanya goyah karena
keadaan yang kontradiksi itu. Keluarga Atik yang nasionalis tetap
berjuang untuk kemerdekaan Indonesia sedangkan Teto menjadi
pengkhianat bagi orang Indonesia karena rasa dedamnya pada Jepang.
Hal ini dapat diketahui dalam kutipan berikut, saat Teto bertemu ibunya.
Tidak banyak yang dapat kuingat dari pertemuanku dengan Mami, sesudah
sekian tahun tidak bersua. Sebab saat itu aku sedang kacau dan satu-satunya
kesan yang masih tinggal dalam kesadaranku hanyalah satu ini. Seorang
wanita kurus pucat, tetapi masih cantik. Dan wajah kurus putih cantik
tersenyum itulah yang kuanggap anugerah dan warisan terakhir yang
kuterima langsung dari Mami. Ibu sudah tidak dapat diajak berdiaiog.
Pada setiap pertanyaan beliau hanya dapat tersenyum dan berkata lembut:
"Ya, segala telah kuberikan. Segala telah kuberikan. Tetapi mereka
mengingkari janji." (Mangunwijaya, 1981: 133).
Setelah Indonesia merdeka Teto melanjutkan kuliah di Havard dan
akhirnya meraih doktor dalam bidang ilmu komputer. Sementara itu,
Atik pirn m^anjak kariernya dan juga berhasil dalam rumah tangganya.
Atik menikah dengan putera bekas direktur rumah sakit gila di Magelang
yang menjabat sebagai dekan salah satu universitas di Indonesia yang
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cukup ternama juga. Berbeda dengan Atik, Teto tidak merasakan
kebahagiaan dalam rumah tangganya. la menikahi Barbara, puteri
atasannya. Dengan menikahi putrinya itu Teto mendapat kedudukan dan
disegani orang-orang sekitarnya.
Rasa rindu pada Indonesia dan pada Atik menyebabkan dia berpisah
dengan isterinya dan berusaha mencari jejak-jejak lama saat ia bertugas
di Indonesia dulu. Kebetulan dari perusahaannya ia mendapat tugas ke
Indonesia. Kesempatan itu digunakan untuk mengunjungi makam orang
tuanya dan akhimya dapat berjumpa kembali dengan keluarga Ibu
Antana. Selain alasan di atas surat Atik beberapa waktu yang lain
mendorongnya juga untuk berkunjung ke Indonesia. Kutipannya sebagai
berikut.
Sakit hati karena salahku sendiri, memang itu kuakui, dan memang aku
pengecut dalam hal ini, akan tetap menyakitkan hati. Aku ingin jujur dan
wajar. Aku tidak ingin jadi budak basa-basi. Dan aku diam. Namun toh
sejelek-jeieknya aku, aku berdoa untuk Atik yang pernah menjadi kekuatan
batinku dalam masa muda yang paling menggoyahkan; yang kala itu
menulis dalam surat padaku, memanggilku ke Jakarta untuk menemui
Mami. Mami, Ya Mami Kau sekarang sudah menemui kedamaian. Segala-
gala telah kau serahkan. Tetapi mereka mengingkari janji. Dari dokter
rumah sakit jiwa Magelang , pas pad hari aku meraih gelar doktor di
Havard, kuterima berita mendetilmengenaimamiku (Mangunwijaya, 1981:
183)
Jiwa Teto yang selalu iabil karena dedam pada Jepang, sedangkan
itu hati nuraninya sebenarnya tidak dapat dibohongi bahwa ia mencintai
Atik dan merasa kagum pada perjuangan keluargannya untuk
kemerdekaan. Atik pun sebenarnya mengagumi Teto tetapi rasa
nasionalnya yang tinggi menyebabkan ia lebih mendahulukan perjuangan
daripada cintanya. Atik yang selalu berhasil dan terlihat semakin
mematangkan pribadinya. Di mata Teto, Atik adalah wanita yang penuh
vitalitas dan percaya dirinya tinggi, sedangkan dirinya merasa kecil dan
selalu gagal. Keberhasilan Atik ini bukan hanya diakui oleh Teto
melaihkan juga oleh promotor yang mengujinya saat herlangsung sidang
untuk meraih gelar doktor. Hal ini dapat diketahui dalam data berikut.
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Kearifan itu lebih tampak dalam karya yang dipilihnya sesudah peijuangan
militer tnaupua diplomasi bangsa kita mencapai kejayaaa, yakni spesialisasi
dalatn suatu bidang, yang pada waktu itu dan pada saat sidang yang mulia
ini beijalan, baru satu dua yang memikirkannya, yaitu kuaiitas hidup,
kualitas lingkungan bagi generasi yang akan datang. Dan walapun
promovedanya masih mampu menata waktunya untuk berbakti dalam dunia
ilmu pengetahuan. Sebab, menurut Dokteranda Larasati JanakaUmsi, ilmn
pengetahuan dan kebabagian rumah. tangga bukanlab dua dunia yang
terpisab. "Oleb karena itu, saya beserta rekan-rekan ko-promotores, dan
saya yakin para rekan penyanggab juga beserta badirin-badirat yang arif
bijaksana, pastilab kita merasa mendapat kebormatan untuk menyertai
Saudari Larasati Janakatamsi dalam sidang ilmuwanini." (Mangunwijaya,
1981: 203).
Jadi, jelas tema dari novel ini adalah bahwa seseorang itu dalam
hidupnya perlu mempunyai jati diri yang kukuh agar selamat. Tokoh
Teto yang berpripadi labil dan selalu merasa gagal, sedangkan Atik yang
berpribadi kuat selalu berhasil dalam hidup mewarnai novel ini. Yang
menonjol dalam novel ini adalah hubungan manusia dengan manusia lain.
2.4.3 Tokoh
Pada novel ini dimunculkan tokoh-tokoh yang berlatar belakang
Jawa, Indo Belanda, Belanda, dan Jepang.
Seperti telah disinggung di atas bahwa tokoh sentral dari novel ini
adalah Teto dan Atik, sedangkan tokoh-tokoh yang lainnya hanya tokoh
penunjang. Teto yang terlahir dari ibunya yang bernama Marice yang
Indo Belanda sedangkan bapaknya orang Jawa ningrat bernama
Brajabasuki. la tinggal di tangsi Belanda sebagai anak kolong dan bergaul
dengan orang-orang sekitarnya. Tetapi, jika sesekali berkunjung ke
kraton menemui kerabat ayahnya ia diperlakukan sebagai anak keraton
juga dan mempunyai panggilan khusus. Hal ini dapat diketahui dalam
kutipan berikut:
Mengikuti Papi dan Mami ke istana betul-betul siksaan bagiku. Aku disebut
Raden Mas Sinyo di situ. Sebutan yang sangat menertawakan dan omong
kosong. Tetapi muka dan kulitku mendekati Mami punya. Hanya dalam
kejiwaan barangkali aku ikut Papi, Si Bloon gembala sapi (Mangunwijaya
1981:6).
Analisis Struktur Novel Indonesia Modem 1980-1990 41
Teto bersifat merakyat dan kurang suka basa-basi. la didik oleh
ayahnya secara militer. Berbeda dengan ibunya, walaupun ketuninan
Belanda namun lebih suka hidup di lingkungan keraton daripada di tangsi
Belanda. Menurut ibunya kehidupan di situ tidak teratur dan anak-anak
bermain sesukanya seperti tidadc mempunyai tatakrama yang biasa
diterapkan di keraton. Kadang-kadang Teto pun merasa aneh, justru
ayahnya yang keturunan ningrat tidak suka berlama-lama di keraton;
sebaliknya, malah ibunya yang merasa kerasan tinggal berlama-lama di
situ.
Setelah berlalu masa penjajahan Belanda lalu datang bangsa Jepang,
dan Teto pun menjadi NICA untuk melawan bangsa Indonesia. Akhirnya,
Indonesia pun merdeka, Teto menjadi doktor begitupun Atik. Keduanya
sempat berpisah beberapa tahun. Sebenarnya keduanya masih saling
mencintai tetapi keadaan yang tidak memungkinkan mereka untuk
bersatu. Sampai akhirnya Teto bertemu kembali dengan Atik yang telah
berkeluarga dan berputera tiga orang. Sementara itu, rumah tangga Teto
berantakan karena Teto merasa tidak bahagia dengan istrinya. Teto pun
menyadari bahwa suami Atik telah memberikan kebahagiaan dan tidak
mungkin untuk melanjutkan hubungan yang lama dengannya. Oleh
karena itu, Teto bertindak sebagai kakak pada Atik demi kebahagiaan
semuanya. Ini dapat dilihat dalam data berikut.
"Ya, ia memimpia seperti alam raya ini. Tanpa kata. Seperti karakter.
Dengan pengertian. Dengan kekuatan, apa katamu dulu? Dengan jatidiri
dan bahasa citra." Atik mulai menangis lirih. "Tik, sekali saat kau dan kita
semna hams belajar. Aku sudah belajar. Aku seorang kaum pemegang
senjata, kaum penata prosedur komputer. Suamimu ahli geologi, tetapi
beijiwa Palang Merah. Palang Merahlah yang lebih panglima daripada
senjata api. Sebab apa? Karena Palang Merah memberi hidup, sedangkan
senjata merenggut dan memperkosa hidup. Ia lebih jantan dariku, Tik.
Kejantanan manusia bukan kejantanan rimba ini. Tik, kalau kau cinta
padaku, cintailah suamimu." Atik merebahkandiri dalampangkuanku dan
menangis tersedu (Mangunwijaya, 1981; 256).
Berbeda dengan Teto, Atik dilahirkan dari kedua orang tua yang
bersuku Jawa asli dan masih keturunan ningrat juga. Bapak dan Ibu
Antana mendidik putri satu-satunya dengan cara yang modern tetapi tetap
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menghormati adat istiadat. Atik yang berotak cerdas dan mempunyai
kepribadian diberi kesempatan oleh kedua orang tuanya untuk maju. Jiwa
nasional ditanamkan oleh ayahnya. Atik yang cantik sejak kecil sudah
berjiwa merakyat walapun ia tinggal di lingkungan kraton. Ini dapat
diketahui pada kutipan berikut.
Wijen? Aduh cantiknya Den Rara Larasati! Wijen?" dan Mbok Naya
menyeka memanja gadis cilik bam saja merebahkan diri dudnk di atas
amben-amben yang tersenyum manis merayunya. Mbik Naya tertawa geli.
"Wijen untuk apa den Rara?" "Saya bukan Den Rara. Saya At-tik. Sudah."
(Mangunwijaya, 1981:10).
Dalam usianya yang remaja puteri yaitu 17 tahun, Atik telah
menjadi sekretaris Sutan Syahrir. Ia ikut berjuang untuk kemerdekaan
Indonesia. Sementara itu percintaannya dengan Teto ia kesampingkan
karena ternyata keduanya berbeda prinsip. Saat ayahnya tertembak di
suatu desa, Atik dan ibunya menguburkan mayatnya dengan tabah,
dibantu warga desa setempat. Untuk membalas budi karena kebaikan
warga desa, akhirnya Atik dan ibunya membantu perjuangan rakyat di
dapur umum. Dengan cara begitu keduanya merasa lebih dekat dengan
para pejuang bangsa. Mereka pun tetap menghormati keduanya karena
tahu latar belakang keduanya bukan orang sembarangan. Dengan suka
rela keduanya man menyatu dengan orang biasa demi perjuangan.
Kelak setelah Indonesia merdeka, Atik menjadi istri lanakatamsi
dan dikaruniai tiga orang anak. Seiring dengan kebahgiaan rumah
tangganya dalam bidang karier pun Atik berhasil. Ia meraih gelar doktor
dalam bidang biologi.
Walaupun Atik berbahagia dengan apa yang diraihnya, di hatinya
ia tetap tidak dapat melupakan Teto yang dianggapnya berbeda dengan
suaminya, begitupun Teto. Namun, keduanya sadar bahwa kebaikan budi
suami Atik tidak mungkin ternodai dengan terjalinnya kembali hubungan
cinta mereka. Keduanya sepakat untuk mengubur masa lalu dan mereka
akan berlaku sebagai kakak beradik.
Rupanya takdir juga yang menentukan bahwa akhirnya Atik dan
suaminya yang pergi ke Mekah untuk naik haji haru mengalami
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kecelakaan di Kolombo. Keduanya wafat secara terhormat. Sementara
itu, atas persetujuan Ibu Antana, ketiga anak Atik dirawatnya dibantu
Teto. Ternyata, walaupun Teto tidak jadi menikah dengan Atik dia
terhibur juga karena ketiga anak Atik menjadi pengganti diri Atik.
Berarti pertalian batin Teto dengan keluarga Atik tidak terputus.
Tokoh-tokoh lain sebagai pendukung dalam cerita ini, antara lain,
kedua orang tua Teto, kedua orang tua Atik, suami Atik (Janakatamsi),
Mayor Verbruggen, Mr. Brindley, dan Tante Paulin yang menjadi
gundik Mayor Kanagashe.
Ayah Teto bernama Brajabasuki, seorang keturunan Jawa ningrat
dan berpangkat Letnan dalam KNIL. Saat Jepang datang ke Indonesia ia
sempat ditahan tetapi kemudian dibebaskan kembali. Tadinya mereka
tinggal di tangsi Belanda, tetapi akhimya harus bersembunyi di
perkampungan karena khawatir diketahui Jepang. Sebenarnya mereka
ditawari tinggal di rumah Pengeran Hendraningrat yang masih familinya
tetapi secara halus tawaran itu ditolaknya. Baginya keruntuhan KNIL
menghancurkan hatinya, namun ia msih berharap kemenangan Sekutu dan
kembalinya pemerintah Belanda.
Ibu Teto bernama Marice, seorang keturunan Indo Belanda, yang
cantik dan lembut. Berbeda dengan suaminya, seperti disinggurg di muka
ia lebih menyukai kehidupan di lingkungan kraton dan bergaul dengan
orang-orang keraton. Kepada anaknya pun ia menanamkan aluran-aturan
yang selalu digunakan di kalangan ningrat. Ini yang terkadang membuat
Teto merasa tersiksa jika diajak ibunya berkunjimg ke keraton.
Namun,bagimana pun Teto tetap mencintai ibunya Juga ayahnya. Sifat
ibunya itu dapat dUihat dalam kutipan data berikut:
Aneh sebetulnya, Mami Indo yang puUh sangat cocok dan senang
berkunjung ke istana. Sedangkan Papi yang sawo matang dan raden mas
ningrat tampak lebih senang di Inar tembok istana. Tetapi itu barangkali
karena Mami merasa setengah ram di Makunegaran. Disembah para abdi
dalem dan tersanjung oleh para wanita istana yang terkenal cenderung
progresip barat (Mangunwijaya, 1981:7).
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Ayah Atik bemama Antana dan berporfesi sebagai ahli pertanian.
la sering berdinas ke Kebun Raya Bogor, ke hutan dan cagar alam yang
dilestarikan. Selain itu, kadang-kadang waktunya digunakan untuk
pergerakan politik bawah tanah. la rajin mengajari Atik untuk lebih dekat
dengan alam. Oieh sebab itu, tudak heran jika kelak Atik pun mengikuti
jejak ayahnya.
Ibu Antana terlahir sebagai wanita Jawa yang masih keturunan
ningrat. la pendamping setia bagi suaminya. la memahami pekerjaan
suaminya. Namun, dalam hal berpolitik ia tidak ikut campur karena
dulunya dididik dalam alam ningrat yang masih serba tertutup. Ada
beberapa hal yang oleh kaum terpelajar dianggap kejam dan tidak sesuai
lagi dengan adat itu. Ibu Antana masih tetap mengajari Atik sopan santun
dan cita rasa Jawa yang halus, tetapi dalam pendidikan ia memberi
kesempatan pada anaknya seluas-luasnya. Ia rajin berdoa agar semua
keluarganya selamat.
Suami Atik bernama Janakatamsi. Ia berprofesi sebagai seorang
dekan pada salah satu universitas terkemuka di Indonesia. Ia tipe suami
yang penuh pengertian dan lebih cenderung bersifat kebapakan bagi Atik.
Memang ia terlahir sebagai anak tertua dan orang tuanya selalu
menamamkan hams banyak mengalah dan mengerti kepada adik-adiknya.
Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika keberhasilan Atik itu juga
karena dorongannya. Ini dapat dilihat dalam data berikut.
Suaminya lebih pendek dari Atik. Rupa-rupanya orang yang lebih tenang
dan baik hati» walaupun wajahnya tampak serins. Ia menggandeng istrinya
dengan langkah-langkah yang penuh perhatian (Mangunwijaya, 1981:202).
Mayor Verbraggen, seorang belanda yang bertugas di Indonesia.
Ia bekas kekasih ibunya Teto. lalah yang menolong Teto dalam keadaan
terjepit. Dari pelacakan dia juga Teto akhirnya, dipertemuakan dengan
ibunya yang berada di mmah sakit jiwa padahal sebelumnya Teto
mendapat informasi bahwa ibunya telah mati kerena penyakit tipes.
Tante Paulin yang menjadi gundik Mayor Kanagashe mulanya
kurang disukai Teto. Tetapi, ayah Teto memanfaatkannya untuk
perjuangan agar Belanda dapat kembali berkuasa di Indonesia. Namun
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akhirnya ayah Teto tertangkap dan dibunuh Jepang. Lain Teto
melanjutkan perjuangannya daiam KNIL dan bekerja sana dengan Tante
Paulin. Ternyata kerja samanya itu tidak berbasil. Belanda kalab. Jepang
pun pulang ke negerinya dan aakbirnya Indonesia merdeka.
Mr. Brindley, menjadi duta besar di Indonesia setelab merdeka.
Kelak dialab yang menolong Teto untuk dapat melacak kembali-daerab-
daerab yang pernaab menjadi kenangan bagi Teto. Berawal dari
pertemuannya dengan duta besar yang punya bobi memelibara ular dan
bersikaap ramab itu, Teto akbirnya dapat menemukan makam ayab
ibunya dan bertemu kembali dengan keluarga Atik.
Demikianlab pengarang mengangkat tokob-tokob tersebut untuk
mendukung tokob utama, dan setiap tokob selalu ada kaitannya dengan
tokob utama yaitu Teto dan Atik. Yang menonjol dalam cerita ini adalab
masalah sosial, di Indonesia pada masa sebelum merdeka dan
sesudabnya. Seiain itu, terungkap juga masalab jati diri atau kepribadian
dari dua tokob utamanya.
2.4.4 Latar
Latar tempat dalam novel Burung-burung Manyar disebutkan secara
eksplisit, antara Iain, daerab Magelang, Yogya, Havard, Jakarta, Tokyo,
dan Bogor.
Di awal cerita dikisabkan bagaimana perasaan Teto yang berayab
Letnan Brajabasuki dan masib keturunan ningrat, beribu Indo Belanda.
Saat ia dibawa ke istana rasanya tersiksa sekali, sedangkan hidup di
tangsi Belanda bergaul dengaan anak-anak koiong yang buat Teto
merupakan sesuatu yang menyenangkan. Ia rasanya lebib bebas bidup di
tengab-tengab mereka, tidak terlalu terikat dengan adat istiadat yang
ketat. Apalagi, status solsial anak-anak Letnan pada masa itu sudab
cukup tinggi dibanding dengan anak-anak kopral. Hal ini dapat diketabui
dalam data berikut.
Setiap irami pulang dari kol istana, bertambahlah keyakinanku, bahwa tidak
ada dunia yang lebih firdaus daripada dunia anak koiong tangsi Magelaang.
Tangsi dengan pohon pohon kenarinya yang besar dan rindang, dan yang
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setiap musim merontokan ulat-ulat yang membuat-noni-noni menjerit; dan
yang bahkan minta dijeritkan lagi oleh lemparan anak kolong kami berupa
paket-paket ulat yang nikmat sekali, membuat mereka paanik. Yang
melempari noni-noni itu biasanya aku, sebab aku anak Letnan
(Mangunwijaya, 1981:7-8).
Cerita selanjutnya mengisahkan latar belakang kehidupan Atik yang
berbeda dengan Teto. Atik yang beribu orang Jawa ningrat dan masih
keturunan keraton Solo selalu menanamkan adat istiadatnya. Atik
bersyukur karena ibunya bersuami orang biasa, bukan seorang
bangsawan sebab kalau Atik berayah keturunan ningrat juga, tentu aturan
di rumahnya lebih ketat lagi. Ayah Atik orang biasa saja. Ini dapat
dikethui dalam kutipan berikut.
Dalam hati Atik mengagumi ibunya. untung ibu dulu kawin tidak dengan
seorang pangeran atau kaum istana yang mulia ini. Ibunya menikah dengan
seorang konsulen pertanian yang tidak berdarah ningrat, tetapi seorang anak
emas pegawai tinggi departemen entah apa. Ya, Cocok anak angkat dengan
anak angkat. la tahu itu, karena ibunya selalu berterus terang. Ayahnya
bekeija di Bogor yang banyak hujannya itu, tetapi yang subur dan
bersuasanabebas. Ayahnya Meneer Antana seorang pegawai Dinas Kebun
Raya Bogor dan juga ikut diserahi cagar alam Ujung Kulon
(Mangunwijaya, 1981:20).
Setelah Teto remaja, ayahnya sempat ditahan Jepang karena
dianggap musuh. iSejak itu keluarga Teto pun pindah rumah dari tangsi
Belanda di Magelang ke Embong Menur. KNIL kalah oleh Jepang dan
tentu saja bekas rumah-rumah di tangsi Belanda itu diduduki oleh orang-
orang Jepang. Ini dapat dilihat dalam kutipan berikut.
la telah dilepas dari tahanan militer setelah beberapa bulan meringkuk
sebagai lawan perang Jepang. Dunia serba gemilang kami telah cepat
runtuh. Jepang datang. KNIL kalah dan bubar. Mami dan aku sudah
menumpang di tempat seseorang kenalan baik di Embong Menur, suatu
daerah perumahankaum berada. Sebab, tentu saja rumah dinas ayah sudah
diduduki musuh dan memang sejak perang pecah semua orang sipil sudah
diungsikan dari tangsi. (Mangunwijaya. 1981: 25)
Teto memutuskan masuk NICA dan akhirnya hams berhadapan
dengan keluarga Atik yang berjuang demi Indonesia. Keluarga Atik
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sendiri masih menganggap Teto sebagai kerabatnya karena memahami
bahwa Teto masuk NICA karena terpaksa. Jadi, sebenarnya pemihakan
Teto pada Belanda bukan kehendak nuraninya. Karena situasi dan kondiri
semakin gawat, akhirnya keluarga Atik memutuskan hijrah ke Ygoya dan
masih sempat meningkalkan pesan untuk Teto, seperti tampak dalam
kutipan berikut.
"Kepada Mas Teto." Ah, Atik yang baik hati. Toh masih ingat padaku.
"Merdeka. (apa-apaan ini) Mas Teto! Ibu telah mengungsi ke Yogya, Ke
tempat kakaknya di jalan morojajar 7. Kalau Mas Teto man mencari
perlindungan, di tempat Paman Mas Teto pasti welkom. Ayah dan Atik
menyumbang seapa adanya di kantor perdana menteri RI. (Perdana menteri
lenong!) Atik cuma jadi juru ketik kecil yang tak punya arti. Ayah bertugas
entah, sering kiankemari Yogya-Jakarta. Mas Teto sekarang dimana? sejak
bulan Juni kau kami cari. Ibu yang kau pondoki juga tidak tahu.
(Mangunwijaya. 1981: 57)
Setelah membaca surat Atik itu, hati Teto semakin merindukan
kehangatan keluarga itu, apalagi Teto mulai mengerti bahwa sebenarnya
Atik mengasihinya. Namun, karena ia telah menjadi komandan dalam
NICA, kerinduan itu ditumpahkannya dengan rencana akan menduduki
kota Yogya. Ia sadar bahwa kini dirinya dan Atik berbeda prinsip.
Ternyata kelak Indonesia dapat lepas, baik dari Belanda maupun
dari Jepang. Teto sempat menyelesaikan sekolahnya dan bergelar doktor
dalam bidang komputer di Havard, sedangkan Atik menjadi doktor dalam
bidang biologi.
I .?^tar belakang novel ini secara jelas dilukiskan pengarang dengan
menguraikan ceritanya dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama secara
kronologis mengungkap kejadian atau-peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada tahun-1934-1944, berarti sebelum Indonesia merdeka (pada masa
pendudukan Belanda dan Jepang). Bagian ke-2 mengungkap peristiwa
yang terjadi pada tahun 1945-1950, berarti masa pemerintahan ORLA,
yakni sesudah Indonesia merdeka. Bagian ke-3 mengisahkan kejadian
antara tahun 1968-1978; (berarti masa pemerintahan ORBA).
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2.4.5 Alur
Dalam novel Burung-burung Manyar pengarang mulai melukisan
suatu keadaan dengan menguraikan bagaimana iatar belakang tokoh
utamanya, yaitu Teto dan Atik. Secara bergiliran kehidupan Teto dan
Atik dari masa kecilnya ditampilkan pengarang dengan jelas.
Kemudian peristiwa yang bersangkut paut mulai bergerak. Setelah
latar belakang kedua tokoh ut<ma itu diuraikan, cerita selanjutnya
mengungkapkan Teto yang telah dewasa yang karena dendam kepada
Jepang akhirnya masuk NICA. Sementara itu, Atik dan keluarganya yang
mengungsi ke Yogya karena keadaan semakin gawat tetap berjuang untuk
kemerdekaan Indonesia.
Keadaan yang mulai memuncak terlihat pada peristiwa konflik batin
yang dialami tokoh utama yaitu Teto yang telah menjadi NICA. Dalam
setiap penyerangan serdadu Nica yang dipimpinnya ke desa-desa secara
membabi buta sebenarnya hati nurani Teto merasa kecewa karena
kehilangan Atik yang secara diam-diam dicintainya. Begitu pun Atik
sebenarnya mencintai Teto juga, tetapi baginya urusan perjuangan lebih
berarti daripada urusan pribadi. Keduanya berani mengorbankan diri
demi cita-cita dan prinsipnya.
Peristiwa mencapai puncaknya ketika Teto menerima berita
kecelakaan pesawat rombongan haji di Colombo. Kecelakaan itu telah
merenggut nyawa Atik dan suaminya. Teto memutuskan untuk
memelihara anak-anak Atik. Di sini terjadi perubahan sikap yang
memutuskan nasib tokoh utama.
Kemerdekaan Indonesia mengukuhkan kemenangan Atik. Ini berarti
perjuangan Atik dan keluarganya berhasil walaupun hams mengorbankan
kepentingan pribadi. Ayahnya pun gugur tertembak musuh. Sementara
itu, Teto pun melanjutkan kuliah di Havard dan akhimya bergelar doktor
dalam bidang komputer.
Petemuan kembali Teto dan Atik sekeluarga di Indonesia
merapatkan kembali hubungan keduanya, Teto berpisah dari istrinya
karena tidak berbahagia. Sedangkan Atik dalam gelora cintanya terhadap
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Teto hams menerima kenyataan dirinya sebagai seorang istri Janakatamsi
yang penuh pengertian. Budaya Jawa menghamskan Atik patuh dan setia
pada suami.
Demikianlah alur cerita novel Burung-burung Manyar, yang
menampilkan sifat-sifat positif dan negatif dari kedua tokoh utama.
Pemecahan masaiah terkesan klise untuk sebuah kisah kasih tak sampai.
Salah seorang dari pelaku cinta "dimatikan" pengang.
2.5. Novel Di Bumi Aku Bersua di Langit Aku Bertemu Karya Titis
Basino P.I.
2.5.1 Urutan Peristlwa
Umtan peristiwa yang tertuang dalam novel Di Bumi Aku Bersua
di Langit Aku Bertemu adalah sebagai berikut.
1. Masa Kecil Yulia
1.1 Yulia dan adiknya Tiara selalu bermain dan pergi sekolah
bersama.
1.2 Yulia merasa hidupnya berbahagia dengan kedua orang tua, adik,
dan beberapa orang kakak laki-laki, bernama Anto dan Arto.
1.3 Yulia melihat penderitaan rakyat sekitarnya saat Jepang datang ke
Indonesia.
1.4 Anto, kakak Yulia tertua mengenalkan kekasihnya yang bernama
Anita Yuliati kepada keluarganya.
1.5 Mulanya Yulia tidak menyukainya, tapi lama-lama selumh
keluaganya menyenangi karena Anita bersahaja.
1.6 Yulia melihat keluwesan gadis itu dan membayangkan dirinya kelak
akan seperti itu.
1.7 Yulia dan Tiara berobat ke dokter gigi sesudah berenang dengan
Anto dan Anita
2. Masa Remaja Yulia
2.1 Saat Anto dikirim ke Swedia, Yulia sering ditanya soal Anita oleh
kakaknya.
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2.2 Yulia dalam keluarganya hanya dididik adat dan sopan santun Jawa
tetapi tidak diajarkan agama.
2.3 Yulia merasa kessepian karena Tiara melanjutkan sekoiah ke
Surabaya.
2.4 Kesusahan demi kesusahan menimpa keluarga Yulia, ayahnya
hilang tanpa berita.
2.5 Yulia sekeluarga akhirnya tinggal di tempat Anita menginap di
daerah Pasar Minggu, rumahnya dikontrakan pada orang Arab.
2.6 Anita mualnya bersikap ramah dan baik terhadap keluarga Yulia
tetapi karena ibunya sering memintan akhirnya Anita berubah.
2.7 Tiara hidup berbahagia dengan bibinya karena tahu menempatkan
diri. ia disayangi anak-anaknya bibi yang kebetulan semuanya laki-
laki.
2.8 Yulia, ibunya, dan Tiara akhirnya bersatu kembali tinggal di rumah
kontrakan yang kecil setelah menumpang satu bulan di rumah
Anita.
3. Masa Dewasa Yulia.
3.1 Yulia menikah dengan pilihan ibunya bernama Kusuma, dikaruniai
tiga orang anak.
3.2 Tiara menikah dengan kekasihnya seorang pilot bernama Bandi dan
tetap ia bekerja, sehabis menikah ia pindah ke rumah dinas.
3.3 Suami Tiara meninggal karena kecel^aan, akhirnya Tiara kembali
hidup bersama Yulia dan ibunya tetap bekerja.
3.4 Fikiran Yulia terganggu karena suasana ibukota gawat, katanya ada
pembunuhan dewan jenderal.
3.5 Ketiga anak Yulia sudah mulai besar dan memerlukan biaya
banyak. Tiara ikut membantu.
3.6 Saat-saat tertentu mereka sekeluarga rekreasi. Yulia berusaha
menjadi ibu yang baik bagi anak-anaknya dan istri yang baik bagi
suaminya.
3.7 Keadaan Yulia yang hidup sederhana karena suaminya hanya
pegawai negeri tidak mengecilkan hatinya, ia membantunya dengan
menenerima jahitan dan membuka salon.
3.8 Keadaan Anto dan Arto sangat mewah. Jika datang ibunya selalu
membandingkan anak-anaknya. Ini membuat Yulia dengan
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suaminya kecewa.
3.9 Suami Yulia berpendapat bahwa ibu bersikap begitu karena tidak
pernah beribadah.
3.10 Suatu keluarga Anto menginap di rumah Yulia, mereka kehilangan
tape mobilnya tetapi tidak terlihat kecewa.
3.11 Ibu sibuk mengumpulkan anak cucunya karena Arto akn menikah
dengan Listia.
3.12 Sesekali Yulia ingin juga merasakan suasana hotel, saat anak-anak
dibawa ibu ke Bandung dan suaminya belum pulang kerja ia
mengimjungi Anita.
3.13 Tiara, adik Yulia yang sangat disayangi keluarga sakit keras
akhirnya wafat.
3.14 Yulia sangat kehilangan adiknya dan berusaha tabah menghadapi
kenyataan ini.
2.5.2 Tema
Novel ini mengisahkan sebuah keluarga yang pada mulanya hidup
berbahagia, tetapi karena keadaan akhirnya mereka hidup tidak sebahagia
masa kecilnya. Pada saat ayah mereka masih hidup dalam keluarga itu,
Ifahangatan, keteraturan, dan kesejahteraan menjadi warna dominan pada
keluarga itu. Hidup keluaraga itu tergolong berada dibandingkan dengan
tetangga-tetangganya. Keluarga itu mempunyai empat orang anak, dua
wanita bernama Yulia dan Tiara sedangkan yang laki-laki bernama Anto
dan Arto. Dalam keluarga itu ditanamkan adat tetapi tidak diajarkan
pendidikan agama.
Sejak kecil Yulia dan Tiara selalu bersama. Walaupun sifat
keduanya berbeda, keduanya saling membutuhkan. Tiara paling rajin
membant^l ibunya di dapur sedangkan Yulia lebih senang membereskan
rumah dan tidak selalu serius belajar.
Kebahagian itu sirna saat terjadinya pembrontakan tokoh ayah
hilang tidak tentu rimbanya. Ini dapat diketahui dalam kutipan data
berikut.
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Musibah yang paling parah dan memukul keluarga kami ialah kala kami
kehilangan Ayah dan huru-hara yang menimpa kota kami, ketika kota
dilanda pemberontakan. Kami tidak tahu kemana Ayah pergi ketika itu.
Sore itu kami masih makan bersama dan malam harinya kami mendengar
ada tamu yang ingin diantar Ayah ke keresidenan. Dan esok harinya kami
tidak henti-hentinya menantikan Ayah. Tidak ada pula yang tahu bagaimana
nasib Ayah. Hanya setelah kami mengetahui, bahwa ketika itu banyak
orang yang mati tanpa ada mayatnya, baru kami berani mengambil
kesimpulan bahwa kami sudah tidak berayah lagi (Basino, 1983: 52).
Akhirnya Ibu mengontrakkan ramah besar itu pada orang Arab dan
untuk sementara Yulia dan ibu menumpang di rumah Anita yang telah
menjadi istri Ante. Sementara itu. Tiara tinggal di tempat bibinya di
Surabaya. Semua kebutuhan Ibu dan Yulia ditanggung Anita dan Ante.
Namun, lama-lama Anita jadi berubah sikapnya karena merasa terus
menerus diberati dengan permintaan Ibu yang macam-macam. Lama-lama
Ibu merasakan juga perubahan sikap Anita lalu memutuskan rmtuk pindah
rumah.
Ibu, Yulia dan Tiara akhirnya tinggal bersama lagi di rumah
kontrakan yang kecil. Mulanya memang tidak tidak enak tapi lama-lama
terbiasa. Ibu bersemangat mencari nafkah bersama Pak Hermawan, Tiara
setelah lulus SLA melanjutkan ke Akademi Bahasa Asing dam akhirnya
bekerja di perusahaan asing dengan gaji yang lumayan. Sement»a itu,
Yulia yang mempunyai kepandaian sedang-sedang saja setamatnya dari
SKKA hanya mengitoti kursus-kursus.
Tidak lama kemudian Yulia dikenalkan pada Kusuma dan walau
baru kenal sebentar ibu telah menerima pinangannya. Yulia menurut saja
untuk dikawinkan dengan Kusuma padahal dia tidak merasa
mencintainya. Hal ini dilakukan oleh Yulia demi ibu dan Tiara. Tiara
selanjutnya menikah dengan kekasihnya seorang pilot bersama Bandi.
Berbeda dengan Yulia setelah menikah masih tetap bersama ibunya.
Tiara hanya lima hari di rumah dan langsung pindah ke rumah dinas.
Tiara tetap bekerja agar tidak kesepian saat suami- nya sering bepergian
ke luar negeri. Keadaan Anto dan Arto pun cukup mewah. Hanya Yulia
yang hidupnya sederhana karena suaminya hanya pegawai negeri saja,
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Dari perkawinannya Yulia dikarunai anak tiga orang. Karena beban
keluarga semakin berat. akhimya Yulia membantu dengan menerima
jahitan dan membuka salon. Sementara itu. Tiara dapat musibah,
suaminya meninggal karena mendapat kecelakaan. Tiara kembali
bergabung dengan Yulia dan Ibunya. Ekonomi Yulia pun ter- bantu
dengan hadirnya Tiara di rumah itu.
Sementara itu, situasi dan kondisi kota sedang gawat karena ada
kejadian yang membuat suasana tidak tenang. Hal ini rupanya tidak Input
dari perhatian Yulia juga, sebagian terungkap dalam kutipan berikut ini.
Sampai kapan aku tidak akan curiga pada omongan orang, bahwa keadaan
telah pulih?. Semua tidak akan pulih. Sesuatu yang telah cacat tidak akan
berubah jadi sesuatu yang tidak ter- luka. Begitulah malam-malam aku
berpelukan dengan ketakutan pada sesuatu yang akan membum nasib
bangsa kita (Basino, 1983: 76).
Selama menikah Yulia merasa tidak pernah mencintai suaminya,
tetapi ia meiakukan semua pekerjaan rumah tangga dan mengurusi
keluarganya atas dasar pengabdian beiaka. Berbeda dengan Tiara yang
menikah dengan pilihan hatinya, begitupun kakak-kakaknya yang laki-
lalki.
Mataku kabur dan tidak dapat melihat dengan jelas lampu- lampu yang
menyala beraneka wama sepanjang jalan yang aku lalu. Betapa dangkal
pengetahuan manusi, tidak akan dapat keselami kalbu manusia lain yang
disebut suamiku yang tiap malam mendekapkan kepalanya ke dadaku,
sampai ke sudut-sudutnya. Sedekat itu kami tidur, tapi kami beijauhan,
entah kepada siapa suka dan derita hams kami paparkan. Aku tahu, bahwa
karena kehadiran orang yang tidak pemah jauh-jauh dariku. Ibuku (Basino,
1983:93).
Hubungan Yulia dengan ibunya begitu dekat. Oleh karena itu,
walaupun ia telah menikah ibunya kerap sekali mengtur rumah
tangganya. Yulia pun tidak mau ribut walau dalam hati sering banyak
tidak sesuai. Ibunya terkadang menbanding-bandingkan kehidupan anak-
anaknya. Hal ini membuat Yulia kecewa tetapi ia tidak berani
membantah. Jadi, tidak heran walaupun kehidupan Yulia sederhana
dibanding kakak-kakaknya tetapi ibu lebih sering tinggal di rumahnya.
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Tiara bagi Yuiia adalah adik yang paling dikasihnya. Tiara pandai
mengambil hati anak-anak Yulia, sebagian gajinya selalu habis untuk
membelikan sesuatu bagi ketiga anak Yulia. Tiara bekerja begitu tekun,
kadang-kadang kesehatannya tidak ia fikirkan. Baginya hidupnya
diabdikan untuk keluarga seteiah suaminya tiada. Namun,
kebahagiaannya bersama keluarga itu tidak berlangsung lama, suatu hari
ia sakit cukup parah, dengan ketabahan hatinya ia mempersiapkan segala
sesuatu. Akhirnya ia menghembuskan nafasnya dengan tenang, Yulia
begitu terpukul dengan kejadian ini tetapi ia mengambil hikmahnya. Ini
dapat dilihat dalam kutipan berikut:
Aku hanya bersimpuh merenungi kejadian yang hanya lewat sesaat saja.
Jadi di ruang ini, beberapa saat ini, baru saja hadir para utusan Tuhan, dan
aku cukup tidak bijaksana untuk mengenalinya. Tiara yang mengetahuinya
pasti tahu bahwa dia akan pergi dan dia tidak meminta supaya sembuh,
tetapi menyebut kebesaran Tuhan. AUahhu Akbar. Yah kata-kata itulah
yang disebut dan bukan seperti yang aku suruh agar dia minta kuat. Dia
benar-benar sudah pasrah dan siap. Betapa tabahnya adikku ini, sampai
detik terahkir pun aku diajari berbuat berani, pasrah dan tidak menjadi
pengecut. Aku tidak akan melupakan saat itu, saat ketika mukanya berseri
seakan-akan melihat sesuatu yang indah di sana, di langit. Sorgakah? Tapi
yang aku tahu hanya ucapannya, bahwa di bumi kita bertemu dan dilangit
kita bersua (Basino, 1983: 161).
Jadi tema dari novel ini adalah perjalanan nasib dua orang kakak
beradik yang berlainan, kebahagiaan itu dapat dirasakan tiada dengan
cara berkorban untuk orang lain, Yulia sebagai kakak belajar hidup dari
ketegaran manusia dengan manusia lain. Pola hubungan yang dominan
dari novel ini adalah hubungan antara manusia dengan manusia yang lain.
2.5.3 Tokoh
Pada novel Di Bumi Aku Bersua Di Langit Aku Bertemu
dimunculkan tokoh-tokoh yang berlatar budaya Jawa asli dengan tokoh-
tokoh yang berlatar budaya modern.
Tokoh sentral novel ini adalah Yulia dan Tiara. Mereka dua orang
kakak beradik yang berpribadi bertolak belakang. Yulia bersifat sangat
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tergantung pada ibunya yang selalu ingin mengatur dan terlalu
menyayanginya. Scmentara itu. Tiara bcrpribadi mandiri, ia bcrani
menabantah dan dalani menentukan hidupnya mempunyai prinsip yang
kuat. Ibu sebagai tokoh pendukung sangat berperan dalam menentukan
jalan hidup tokoh utama Yulia. Ibu yang masih terikat budaya Jawa yang
sangat kuat membuat Yulia tidak mandiri, walaupun hati nuraninya
memberontak tetapi Yulia tidak berani meiawan dengan tindakan . Ini
dapat diketahui dalam kutipan berikut.
Yang tak hilang dariku sejak waktu itu sampai kini, yaitu cintaku pada Ibu,
Ayah dan keluargaku. Aku tidak pemah menghitung untung rugi, apapun
yang aku berikan pada mereka. Aku juga tidak melihat perubahan pada
ibuku, ibu tetap bersikap terlalu acuh. Terlalu banyak ikut mencampuri
urusan kami. anak-anaknya. Meskipun demikian aku tetap mencintainya
walau aku menderita karena sikapnya terlalu menyayangi itu. Ibu buah hati
keluarga, yang tidak tahu mana cinta mana pengorbanan. Apakah ibu tahu
atau tidak bahwa aku tetap menyayanginya, tidak pemah aku persoalkan
(Basino, 1983: 22).
Tiara yang sejak kecil selalu bersama Yulia, dan Yulia beranggapan
bahwa adiknya tidak mungkin dapat berpisah dengannya. Ternyata
dugaan itu meleset. Tiara yang selalu patuh dan penurut, akhirnya saat
keluarga dilanda badai karena kepergian ayahnya, dapat menentukan
sikap hidup untuk selanjutnya. la tidak mau terlalu tergantung pada ibu
dan kakaknya. la ingin menjalani hidup ini sewajarnya. Ini membuat
Yulia sangat kehilangan dan merasa kesepian sepeninggal Tiara. Suasana
rumah yang hangat saat Tiara ada berubah menjadi tidak hidup,
sebagaimana terungkap dalam kutipan berikut.
Aku tidak lagi bisa tertawa kalau ada sesuatu yang lucu di rumah itu. Tidak
iagi bisa bergurau dengan lelucon-ieiucon kecil yang biasanya membuatku
ingin tertawa tak henti-hentinya. Karena Tiara telah pergi, masuk asrama
Katolik di Surabaya. Dia pandai menentukan nasibnya (Basino. 1983:46).
Namun, ternyata kelak karena nasibnya Tiara ditinggal suaminya
dalam kecelakaan, ia kembali bersatu dengan Yulia yang sudah
berkeluarga dan mempunyai anak-anak. Tiara membantu biaya hidup
Yulia yang bersuami pegawai negeri dengan gaji pas-pasan. Tiara yang
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tetap tegar dalam menghadapi hidup ini walaupun tanpa bersuami
mengabdikan dirinya untuk keluarga dan kemenakannya. la jarang
mengeluh padahal masalah yang dihadapinya cukup berat juga. Masalah
pribadinya dan masalah kantor ia pecahkan sendiri. la sangat percaya
diri. Ini dapat dilihat dalam kutipan berikut.
Karena anak-anak sudah mulai besar, mereka menginginkan permainan
yang lebih hidup. Pergi ke luar rumah lebih mereka sukai. Aku tidak
banyak uang untuk itu. Suamiku sebagai pegawai negeri tingkat menengah,
tidak bisa dijadikan lumbung yang tidak habis-habisnya. Tapi aku tak mau
mengurangi kesenangan anak-anak. Tiaralah yang sering meluangkan
waktu, tanpa meminta uang sangu untuk kepergian-kepergian itu. Uang
gajinya yang tidak seberapa direlakannya untuk menyenangkan hatiku dan
anak-anak (Basino, 1983:77).
Tokoh pendukung lainnya yaitu Anto dan Arto yang hidupnya
mewah dengan pasangan masing-masing mewarnai novel ini juga. Kedua
tokoh itu tidak terlalu berperan besar. Yang paling berperan besar dalam
menentukan jalan cerita yang berkaitan dengan tokoh utama ialah tokoh
Ibu hampir tidak pernah terlewatkan perannya. Di situ mungkin
pengarang ingin memperlihatkan bahwa keberadaan Ibu yang terlalu
dominan dalam menentukan kelanjutan hidup anak-anaknya akan
menyebabkan hidup anak-anaknya menjadi kurang berkembang dengan
baik. Ibu seperti itu selalu menentukan dan mengatur jalan hidup anak-
anaknya walaupun anak-anaknya itu telah dewasa dan bahkan telah
berkeluarga. Akibatnya berbagai persoalan timbul. Ada yang bersifat
tergantung tetap ada juga yang justru lepas sama sekali karena tidak ingin
selalu bergantung. Dampak positifhya jaga ada; anak-anaknya itu masih
dapat dipersatukan. Jika ada masalah keluarga, dengan adanya Ibu yang
mengatur dan menyatukan anak-anaknya masalah itu dapat dipectthkan
bersama.
2.5.4 Latar
Latar tempat dalam novel Di Butni Aku Bersua Di Langit Aku
Bertemu ini dilukiskan pengarang secara jelas antara lain di daerah
Baturaden, Surabaya, Jakarta, dan Bandung.
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Di awal cerita dikisahkan bagaimana masa kecil Yulia dan Tiara.
Lalu, dikemukakan bagaimana keluarga Yulia dalam menentukan jodoh
anak-anaknya. Kedua orang tua Yulia begitu selektip dalam memilih
jodoh anak-anaknya. Hal ini dialami saat Anto [kicak Yulia] akan
menikah. Beberapa wanita pilihan hatinya dikenalkan dahulu kepada
orang tuanya. Yulia dan Tiara pun selalu sibuk dangan urusan ini karena
hams membantu ibunya menyiapkan segala sesuam untuk menyambut
kehadiran calon menantu. Ini dapat diketahui dalam data berikut.
"Apa rencana kalian hari ini? "
"Kami akan berenang ke Baturaden." kata Mas Anto
"Bawa Yulia dan Tiara serta," kata Ayah. Kata-katanya tegas taiq)a ada
pilihan. Aku hams membuntuti kedua merpati ini (Basino, 1983:77).
Setelah kedua kakak beradik itu remaja, ayahnya hilang entah ke
mana karena ada pergolakan di daerahnya. Keadaan memaksa mereka
untuk hidup lebih kecil Rumah besar yang biasanya ditinggali kini
dikontrakan pada orang Arab. Tiara yang berjiwa tegar dan mandiri
menentukan jalan hidupnya dengan masuk asrama Katolik dan bersekolah
di Surabaya sedangkan Yulia tetap bersama ibunya. Ini dapat diketahui
dalam data berikut.
Aku tidak lagi bisa tertawa kalau ada sesutu yang lucu di rumah itu.
Tidak lagi bisa lagi bergurau dengan lelucon-lelucon kecil yang biasanya
membuat ingin tertawa tak henti-hentinya. Karena Tiara telah pergi.
Masuk asrama Katolik di Surabaya. Dia pandai menentukan nasibnya
(Basino, 1983:46).
Namun, sebelum Yulia dan Ibunya mencari mmah yang lebih
sederhana, mereka untuk sementara menumpang di mmah Anto yang
telah beristrikan Anita. Kelak setelah dapat rumah dan karena tidak mau
memberatkan Anto dan Anita, mereka pindah ke mmah itu lalu Tiara
bergabung kembali. Ini dapat diketahui dalam data berikut.
Untuk sementara kami terpaksa menginap di tempat Anita, di Pasar
Minggu, karena mmah yang kami kontrak behim kami bereskan. Dan
selama itu kami ada kesempatan untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan
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kota besar ini sambil memperhatikan Anita meiyamu kanu. Tapi rumah
tangga Anita bukanlah contoh yang pantas kami tiru untuk rumah tangga
kami nanti (Basino, 1983:55).
Setelah menikah dengan seorang pemuda pilihan Ibunya, Yulia tetap
berkumpul satu rumah sampai dikarunia tiga orang anak. Sementara itu.
Tiara pun menyusul berumah tangga dengan seorai^ pilot. Namun,
dalam satu kecelakaan mobil suaminya meninggal. Tadinya Tiara dan
suaminya menempati rumah dinas tetapi setelah menjadi janda ia kembali
bergabung dengan ibunya dan Yulia.
Suatu hari Tiara merencanakan rekreasi ke Bandung bersama
teman-teman kantomya, Yulia pun mengizinkan karena tabu bahwa
adiknya selama ini hanya memperhatikan keluarga dan anak-anaknya
saja. Gajinya yang tidak seberapa selalu dibelikan sesuatu untuk anak-
anak Yulia. Oleh karena itu; wajar kalau sekarang Tiara ingin juga
menikmati uangnya untuk bersantai. Ternyata pulang dari sana umumya
tidak panjang. Selama ini Tiara sakit tetapi tidak pemah mengeluh.
Belakangan Yulia baru mengetahui bahwa sebenarnya Tiara mengidap
penyakit cukup parah dan ketika pulang dari Bandung itu ia muntah
darah sampai akhimya menghembuskan nafas di pelukan Yulia dan ketiga
anak-anaknya. Ini dapat dilihat dalam data berikut.
Dari Mas Arto, bukan dari Tiara, Yang biasanya mengirim surat kalau
bepergian dan menggodaku dengan lelucon-lelucon yang ringan di tiap
persinggahannya. Aku heran Mas Art mengirim kabar, sabab selama ini dia
tidak pemah memberi surat, bahkan dialah yang palin tidak acuh pada kami
sekeluarga. Dan kami juga tidak ingin mengganggunya dengan rengekan
yang tidak menyenangkan hatinya. Hanya beberapa baris dia menulis,
mengabarkan bahwa Tiara sakit agak parah, tapi tidak perlu khawatir, dia
telah memeriksa keadaan darah dan air seninya di laboratorium. Dia
pingsan ketika baru saja pulang dari Maribaya (Basino, 1983:155).
Latar Waktu dalam novel ini tidak terungkap secara jelas tetapi
secara tersirat dari uraian dan istilah yang digun^an dapat diungk<q)
bahwa kisah ini terjadi dalam tiga masa yaitu masa penjajahan Belanda,
penjajahan Jepwg, dan masa kemerdekaan.
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Pada bagian ini dikisahkan masa kecil Yulia dan Tiara yang bahagia
hidup sejahtera dengan ayah-ibunya. Pembantu yang biasa memanggil
ibunya dengan sebutan ndoro , tiba-tiba sekitamya berkeliaran orang-
orang Jepang yang sering menyiksa penduduk. Mereka sering berteriak-
teriak dengan kata-kata bagero. Akhimya, setelah dewasa dan Indonesia
merdeka, Yulia merasakan perubahan baik dalam rumahnya maupun
disekitarnya. Tidak ada lagi sebutan ndoro dari pembantunya. Anak-
anaknya pun lebih bebas bergaul dibanding dia dulu.
2.5.5 Alur
Dalam novel Di Buna Aku Bersua Di Langit Aku Bertemu ini,
kelima proses pengeluaran dilukiskan pengarang secara berurutan.
Pengarang mulai suatu keadaan dengan menguraikan bagaimana latar
belakang tokoh utama itu. Selanjutnya, diuraikan pandangan keiuarganya
terhadap perkawinan anak-analmya, kepribadian ibunya yang kurang
disukai keluarga, rumah tangga kakak-kakaknya Yulia, keadaan Tiara,
dan keberadaan rumah tangga Yulia.
Cerita mulai memuncak saat Yulia merasa bahwa selama ini ia tidak
mencintai suaminya, tidak pula setuju dengan cara ibunya yang selalu
mengatur, dan menyesalkan Tiara yang tidak memberitahunya bahwa ia
sejak lama mengidap penyakit yang akhirnya merengut jiwanya.
Peristiwa-peristiwa mencapai pimcaknya terlihat dengan jelas dalam
setiap kisah yang selalu tampil dan tentunya tidak terlepas dari
keberadaan para tokohnya yang ada dalam novel tersebut. Baik tokoh
utamanya yaitu Yulia dan Tiara maupun tokoh bawahan seperti orang tua
Yulia dan Tiara, Anto dan Anita sebagai kakak, Arto dan keluarga,
suami Yulia dan suami Tiara.
Akhirnya, pengarang memberikan pemecahan soal dari semua
peristiwa. Dengan wafatnya Tiara yang sangat berarti bagi keluarga
terutama Yulia, terlihat bagaimana Yulia mengambil hikmah dari
keajadian itu. la yang selama ini hidup bergantung pada suami tunduk
pada aturan ibunya, menjadikan peristiwa kematian adiknya sebagai
cermin bagi dirinya: Tiara yang selama ini tegar, tabah, dan selalu ceria
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walaupun sebenarnya ia diam-diam sakit. la tidak mau merepotkan orang
lain. Kematian itu bagai Tiara indah karena telah siap.
Demikianlah, alur dari cerita Di Bum Aku Bersua Di Langit Aku
Berteim, yang menampilkan sifat-sifat positif dan negatif dari para
tokohnya. Begitupun pandangan hidupnya ditampilkan pengarang baik
pada tokoh utamanya maupun tokoh bawahannya.
2.6. Novel Dua Ibu Karya Arswendo Atmowiloto
2.6.1 Urutan Peristiwa
Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel Dua Ibu adalah sebagai
berikut.
1. Mamid merenungi peran ibu dan istri.
1.1 Ibu angkat Mamid rela berkorban tanpa pamrih dengan memiliki
cinta yang tulus pada anak-anaknya.
1.2 Mamid tidak menyangsikan cinta Ibu angkatnya.
2. Solemah menikah.
2.1 Mamid tetap bersekolah.
2.2 Ibu angkat Mamid sibuk mengurus segalanya.
3. Mujanah menikah juga.
4. Mujanah dan suaminya tinggal di rumah orang tuanya.
5. Ibu sedih melihat Mamid dan Mujanah sering ribut.
6. Setelah menikah, Solemah pergi ke Surabaya.
7. Solemah berkirim surat kepada Ibu.
8. Mamid membaca surat Solemah.
9. Ayah Mamid meninggal sewaktu masih muda.
10. Barang peninggalan Ayah Mamid dijual membiayai khitanan
Mamid.
11. Mamid disunat dan dipestakan.
11.1 Mamid bertemu Ibu kandung yang dipanggilnya Tante Mirah.
11.2 Tante Mirah mengajak Mamid sekolah di Jakarta.
11.3 Mamid menolak karena lebih merasa dekat dengan Ibu angkatnya.
12. Solemah berkirim surat kepada Ibu.
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12.1 Soiemah mengabarkan bahwa Jamil ada di Surabaya karena Ibunya
mau menjual rumah.
12.2 Soiemah menyertakan handuk untuk Ibu.
13. Mamid senang duduk dekat Ratsih karena mengagumninya.
14. Mamid pergi sekolah bersama Ratsih.
15. Ratsih dibelikan kaca mata oleh Jamil.
16. Ibu angkat Mamid menjual semua barang karena jatuh miskin.
17. Mujanah pergi ke keluarga suaminya.
17.1 Mujanah mendapat hinaan.
17.2 Mamid mendatangi keiuarga suami Mujanah.
17.3 Mujanah menampar dan memarahiku.
17.4 Mamid dikurung di kamar mandi.
18. Mamid dibawa ke dokter oleh Ratsih. .
19. Mamid merencanakan ikut Tante Mirah ke Jakarta atas usul
keluarga.
19.1 Tante Mirah menjemput Mamid.
19.2 Mamid berangkat ke Jakarta dengan tante Mirah dan Om Bong.
20. Soiemah berkirim surat kepada Ibu angkat Mamid.
20.1 Soiemah mengabarkan keadaan keluarganya.
20.2 Soiemah menyetujui Ibu angkatnya menjual rumah guna membayar
hutang.
20.3 Soiemah menyatakan bahwa Ratsih ditaksir Tukimin.
21. Sebelum ke Jakarta, Mamid berjalan-jalan ke Sriwedari dengan
Tante Mirah dan Om Bong.
21.1 Ratsih minta celana Mamid yang berwarna biru.
21.2 Ratsih berpesan kepada Mamid agar tidak melupakan setelah di
Jakarta.
22. Mamid menyempatkan ke rumah Limbuk untuk berpamitan.
22.1 Limbuk menangis karena akan berpisah.
23. Malam sebelum Mamid berangkat ke Jakarta semua berkumpul di
rumah.
23.1 Mamid mencintai Tikem tetapi ada rasa takut.
24. Mamid berpisah dengan Ibu untuk mengikuti Tante Mirah dan Om
Bong ke JaJcarta.
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25. Di perjalanan ada perselisihan kecil antara Tante Mirah dan Om
Bong.
26. Tante Mirah dan Om Bong mencoba mengadakan pendekatan pada
Mamid.
27. Mamid pun mencoba mengimbanginya.
29. Mamid dikenalkan pada dua orang adiknya bernama Mamine dan
Margareta.
30. Mamid ditunjukan kamar tidumya yang penuh barang.
31. Mamid diajari semua kebiasaan di rumah itu.
31. Mamid rindu pada ibu angkatnya.
32. Lukman menantang Mamid bergumul adu ilmu.
33. Mamine meminta Mamid menyantet Pak Muin.
34. Mamid mengecewakan Tante Mirah karena bertanya masalah
sekolah, ibu, dan surat Solemah.
35. Om dan Tante Mirah kadang-kadang bertengkar seperti ay^ dan
ibu.
36. Setiap minggu Mamid dan keluarga pergi ke gereja dekat lapangan
Banteng.
37. Salah satu pembanm di rumah mengingatkan Mamid untuk kembali
ke Islam.
38. Sejak itu Mamid sering bermimpi dan menjerit-jerit.
39. Tante Mirah mengeloni Mamid tidur setiap malam.
40. Mamid sering rindu kepada ibu angkatnya.
41. Mamid sedang berjalan-jalan sendirian menonton gelandangan.
42. Baju-baju bekas di gudang dikumpUlkan oleh Mamid dan
dipaketkan kepada ibu angkatnya.
43. Mamid merasa bahagia dapat berbuat seperti itu.
44. Tante Mirah berkomentar Mamid memang anak ibu angkatnya.
45. Mujanah mengirim sxu-at kepada Mamid dan Mengabarkan Ratsih
akan menikah dan ibu serta keluarga terharu menerima kiriman
Mamid.
46. Mamid menangis mendengar Rastih menikah.
47. Jamil berangkat ke Jakarta.
47.1 Jamil Menumpang truk kenalan ibunya.
47.2 Di dalam truk Jamil berkenalan dengan wanita Cina penjual ayam.
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47.3 Sopir dan wanita itu bersahabat, Jamil hanya mendengarkan
obrolannya.
47.4 Di Jakarta, Jamil hidup terlunta-lunta dengan temannya yang
bemama Farid.
47.5 Farid meninggal, Jamil pim sakit.
48. Ratsih berganti nama menjadi Ratih.
49. Solemah berkirim surat kepada ibunya menggambarkan dirinya
telah hamil dan menyarankan Ratih mencium pinangan SubarkaJi.
50. Untung Subarkah datang menemui Ratih.
50.1 Untung Subarkah masih ragu-ragu berkomunikasi dengan Ratih.
50.2 Ratih menerima kedatangan Untung dengan malu-malu.
50.3 Untung merasa rendah diri karena perbedaan usia cukup jauh.
51. Akhimya, Ratih dan Untung menemukan kecocokan.
52. Keluarga Unmng meminang Ratih.
53. Ratih dan Untung menikah.
54. Setelah menikah Ratih dan Untung merantau ke Surabaya.
55. Mujanah sakit keras selama dua bulan.
56. Ratih mengirim surat kepada ibu angkatnya dan mengundang
datang ke Surabaya.
57. Solemah mengirim surat kepada ibu angkatnya dan bercerita
tentang Herit yang lari rumah.
58. Ratih mengirim surat kepada ibu angkatnya dan menyatakan merasa
bahagia bersuamikan Untung.
59. Bapak Adam (Pakde Wiro) menjemput Adam.
60. Ibu tidak keberatan Adam diambil orang tuanya.
61. Adam tidak mau ikut orang tuanya. .
62. Mujanah sakit dan ditunggui keluarganya.
63. Jamil dan Frans menjadi penyelundup.
64. Keduanya menjadi korban orang-orang di kapal.
65. Jamil dan Frans masuk penjara di Singapura.
66. Jamil dan Frans bebas dari penjara karena ada yang menebus.
67. Keduanya masuk penjara lagi dengan berbagai tuduhan.
68. Mamid bertengkar dengan Mamine.
69. Xante Mirah membela Mamine lain menampar Mamid.
70. Om Bong dan Xante Mirah bertengkar.
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71. Tante Mirah akhirnya pergi.
72. Om Bong ditahan tentara.
73. Mamid, Mamine, dan Margareta tinggal di rumah tanpa orang tua.
75. Mo mengirim berita bahwa ibu angkat Mamid meninggal
dunia.
76. Semua berkumpul untuk mengurusi mayat ibu angkat Mamid.
77. Setahun kemudian, semua anak-anak angkat berkumpul untuk
merawat makam ibu.
78. Saat mereka berkumpul itulah merasakan bahwa ibu angkat mereka
adalah cermin kehidupan.
2.6.2 Tema
Novel Dua Ibu ini mengisahkan pengorbanan seorang ibu yang
selama hidupnya merelakan dirinya untuk merawat dan mengurusi anak-
anak. Anak-anak itu bahkan kebanyakan bukan anknya sendiri. la tidak
membedakan mana anak kandungnya dan yang bukan. la bersikap adil
dan bijaksana. Anak-anak itu datang dari latar belakang keluarga yang
berbeda-beda tetapi semua merasa dekat dengan ibu angkatnya.
Diawali dengan tokoh utama si aku (bernama Mamid) berkisah
tentang ibu angkatnya. Sejak kecil Mamid telah tinggal bersama ibu dan
ayah angkatnya. Selain dia, ada juga anak-anak lain yang tinggal di situ.
Mereka itu bernama Solemah, Mujanah, Jamil, ratih, Herit, Adam,
Priyadi, dan Prihatin.
Satu per satu para tokoh yang ada dalam novel ini diceritakan oleh
tokoh utamnya. Mamid merasa bahagia hidup bersama ibu dan ayah
angkatnya. Mamid menganggap ibu adalah segalanya, bahkan ia
beranggapan bahwa andaikan boleh mengawini ibu, maka ia mau
mengawininya. Ia mulanya tidak tabu siapa orang tua kandungnya.
Begitupun anak-anak yang lain beranggapan bahwa Ayah dan ibu
kandung mereka yang ada di rumah itu, setelah mereka remaja barulah
berdatangan orang tua kandungnya. Ibu angkatnya merelakan anak-anak
itu untuk memilih ikut siapa. Ibu selalu ikhlas dan menyerahkan
keputusannya pada anak-anaknya. Ia tidak pemah menuntut, bahkan
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selalu ingin berkorban untuk kebahagiaan anak-anaknya. Hal ini dapat
diketahui dalam kutipan berikut.
Dalam dunia kehidupan hanya dua macam ibu. Pertama, ialah sebutan
untuk seorang perempuan yang melahirkan anaknya. Kedua, ialah sebutan
untuk perempuan yang merelakan kebahagiaimya sendiri buat anak orang
Iain.
Yang paling istimewa adalah jika dua sifat itu bergabung menjadi satu
pribadi. Aku bisa bercerita karena aku memiliki (Atmowiloto, 1981:7).
Saat Solemah menikah, Ibu membekalinya dengan segala sesuatu
untuk keperluannya berumah tangga. Solemah dan suaminya merantau ke
Surabaya. Suaminya seorang tentara yang bertugas di sana. Setelah
Solemah menikah, kemudian menyusul Mujanah menikah juga. Berbeda
dengan Solemah, Mujanah tetap tinggal di rumah bersama suaminya.
Mamid sebenarnya kurang menyukai Mujanah dan suaminya karena
mereka dianggapnya galak dan suka menyuruh saja, tetapi sikap Ibu pada
mereka tetap saja baik. Sering Mamid bertengkar dengan Mujanah dan
Ibulah yang melerai. Ibu menginginkan kerukunan dalam rumah
tangganya.
Tidak berapa lama setelah Mujanah menikah, ayah mereka jatuh
sakit. Sakitnya cukup keras juga. Ibu mengumpulkan semua anak-
anaknya dan masing-masing menyalami Ayah. Akhirnya Ayah yang
mereka cintai itu meninggal dengan tenang di tengah-tengah keluarga
yang dicintainya.
Sepeninggal ayah mereka itulah kehidupannya menjadi jatuh
miskin, tetapi Ibu dengan sekuat tenaga tetap menyekolahkan anak-
anaknya. Ibu ingin anak-anaknya kelak menjadi orang semua. Satu per
satu harta peninggalannya dijual untuk biaya hidup. Akhirnya rumah pun
dikontrakkan kepada orang Gina bemama Tan Yong selama 20 tahun.
Saat Mamid dikhitan, Ibu memestakannya dengan cukup meriah.
Hasil penjualan barang-barang peninggalan ayah dipakai untuk biaya
pesta khitanan itu. Tidak disangka saat itu datang Tante Mirah dan Om
Bong yang ternyata menurut cerita ibu, mereka itu adalah kedua orang
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tua kandungku. Mereka pun ikut membiayai pesta khitanan itu.
Malaninya mereka bermusyawarah untuk mengajakku ke Jakarta dan
menetap di sana. Aku sebenamya tidak mau karena telah merasa dekat
dengan Ibu. Xante Mirah memperlihatkan foto-foto waktu aku kecil
digendongannya tetapi aku tetap tidak percaya.
Akhirnya untuk sementara aku tetap tinggal bersama Ibu. Namun,
beberapa hari kemudian Xante Mirah dan Om Bong datang lagi rmtuk
menjemputku. Herit yang memberitahu ke sekolah. Menurutnya mereka
datang dengan membawa oleh-oleh bermacam-macam dan mebagikannya
kepada keluarga.
Sejak saat itu Mamid tinggal bersama ayah dan ibu kandimg di
Jakarta. la mempunyai dua adik bemama Mamine dan Margareta.
Mulanya ia merasa canggung dan agak sulit berkomunikasi tetapi lama-
lama Mamid dapat membaur kembali. Walau ia telah jauh dari ibu
angkamya ia tid^ melupakannya. Baju-baju bekas yang ada di gudang
ia kirimkan kepada ibunya. Mereka berterima kasih dengan adanya
kiriman itu.
Mamid menjalani kehidupan di Jakarta dengan segala suka
dukanya. Sampai pada suatu saat ia menerima surat dari ibu angkatnya
yang ternyata merupakan pesannya terakhir.
Pesannya sebagai berikut.
Untuk anak cucu semua di Jakarta, hidup ini adakalanya gelap adakalanya
terang. Jangan terlalu sedih kalau lagi gelap, jangan terlalu gembira kalau
lagi terang. Ibu tak bisa apa-apa, beijalan pun sekarang tak bisa. Mintalah
selalu kepa Tuhan. Tuhanlah yang maba mengetahui. Baginya selalu ada
jalan bag! kita yang meminta. kalian masih sembahyang di gereja, kan?
(Atmowiloto, 1981:223).
Buat anak-anaknya yang lain pun ibu angkat ini memang
merupakan cermin teladan. Mereka semua mencintainya. Walaupun
hanya Jamil yang menjadi anak kandung ibu ini. Mereka serasa tidak ada
perbedaan dalam menerima kasih sayangnya. Mereka datang dari
berbagai keluarga dengan bermacam alasan orang tua mereka
menyerahkan anak-anaknya imtuk dirawat. Mereka merasakan
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pengorbanan ibu itu tidak sia-sia yang korbankan kebahagiaannya untuk
kebahagiaan orang lain. Hal ini dapat diketahui dalam data berikut.
Tahun ini kami semua membersihkan makamnya bersama-sama. Kami
yang sebenamya berasal dari berbagai keluarga, dialiri darah yang sama.
Darah Ibu. darah seorang yang mengorbankan kebahagiaannya sendiri
untuk kebahagiaan orang Iain. Kukira Ibu orang yang bahagia
(Atmowiloto, 1981:231).
Demikianlah permasalahan yang ada dalam novel ini. Dari
permasalahan tersebut dapat diambil sesuatu yang tersirat yang dikandung
novel tersebut. Tema dari novel Dua Ibu ini adalah bahwa kasih sayang
yang tulus itu dapat dirasakan juga dari seorang ibu angkat sehingga
anak-anak asuhannya menjadi orang berguna.
2.6.3 Tokoh.
Yang akan dibahas pada struktur novel Dua Ibu ini adalah
keberadaan tokoh-tokohnya. Novel tidak mungkin ada tanpa tokoh yang
menyebabkan terjadinya peristiwa (Saad. 1967:122).
Tokoh utama dalam hovel Dua Ibu ini Aku (Mamid) dan yang
menjadi Ibu angkatnya, sedangkan tokoh bawahannya antara lain
Solemah, Mujanah, tante Mirah, Cm Bong, Jamil, dan Herit.
Telah disinggung di atas bahwa Mamid seorang anak laki-laki yang
diangkat anak oleh suami istri yang bijaksana dan man berkorban.
Mulanya ia tidak menyadari bahwa dirinya sebenarnya bukan anak
kandung. Sejak kecil ia sudah merasakan kasih sayang yang tulus dari
ibu angkatnya. Oleh sebab itu, ia merasa bahwa ibu angkatnya adalah ibu
kandungnya sendiri. Ia pun mencintainya. Ia begitu mengagumi Ibu
angkatnya karena dapat dijadikan cermin dalam kehidupan selanjutnya.
Ibu angkatnya dianggap orang yang benar-benar berpribadi wanita
yang tidak pernah menuntut apapun terhadap anak-anaknya. Baginya
hidup ini lebih berharga dengan cara memberikan segala yang dipunyai
daripada menuntut. Mamid sangat kagum terhadap ibu angkatnya
sehingga setelah tinggal di rumah kdua orang tua kandungnya, ia tidak
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pernah melupakan jasa Ibu angkatnya, ia sering mengirimi pakaian-
pakaian bekas yang menumpuk di gudang rumahnya. Di mata Mamid,
Ibu angkatnya tidak disangsikan lagi cintanya. Hal ini dapat dilihat dalam
data berikut.
I^ma aim tnenyadari bahwa Ibu menjadl merpati, juga bagi anak metpati
lain. Bahwa Ibu menjadi harimau, juga untuk anak harimau yang lain.
Kaku mungkin aku ingin kawin dengan Ibu. Padanya aim tak pernah
sahgsi bahwa aku mencintainya, dan pa^nya aku tak pemah sangsi bahwa
n  ia mencihtkiku (Atmowiloto, 1981:9).
Tidak hanya dimata Mamid saja Ibu angkatnya itu dianggap baik
dmi bijaksana, tetapi di mata anak-an^ yang Iain dan orang sekitarnya.
Ibu dapat diandaikan menjadi kol^i untuk masak jika ada selamatan.
Namun, saat Ayah angkatnya wafat dan keniiskinan membelit ke;Iuargaj
prang-orang sekit^nya berubah, namun Ibu tetap tegat menghadapi
kehidup<m dangan mengunisi beberapa an^ya!
Solemah, anak kandung kelUarga itu. Tugasnya memandikan adik-
adiknya. Ia dianggap pahlawan dalam keluarga karena yang paling sering
membantu Ibu untuk segala urusan rum^ tangga,. ^ amun, Solemah tidak
selamanya_ dapat membantu urusan rum^ tangga Ijbqnya. Solemah pada
akhirnya.hiarus menikah. Dia menikah dengan seorang prajurit Angkatan
I^ut.
-Setelah menikah, Solemah dibawa suaminya bertugas ke Surabaya.
Ibu membekalinya perabotan nimah tangga dan semua hkdiah dari para
tamu disuruh dibawa semua oleh Ibu. SPtelah tinggal di Surabaya
Solemah pun selalu berkirim surat kepad keluarga, kadang-kadang
mengirimi Ibu jika sedang ada rezeki dan ia Malu mohon doa restu agar
rumah tangganya berjalan bahagia.
Mujanah adalah salah seorang anak angkit Ibu." Setaliun setelah
Solemah menikah, ia pun menikah juga. Berbeda derigari Solemah,
Mujanah tetap tinggal di rumah bersama suaminya Agus. Mamid kurang
menyukai Mujanah karena dianggapnya bersifat galak, suka
mengurungnya di kamar mandi dan jika menyebbki selalu pUkai kaki.
Mamid juga tidak menyukai suami Mujanah yang malas bekerja. Namun
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dalam masalah ini Ibu selalu bersifcap baik, semua anaknya dianggap
sama, tidak beipihak pada salah saw, Semua dirukunkan jika terjadi
perselisihan. - .. . ' n
Tante Mirah dan Om Bong ternyata orang wa kandung Mamiii,
Mereka menitipkan Mamid pad Ibu saat hidup mereka masih susah.
di Jakltw. Mulahya Mamid tm mau karena merasa cangguiig dan
tenwnya lebih dekat pada Ibu angkatoya yang telah merawat sejak kecil.
Setelah dibujuk oleh 'keluarga, barulah Mamid mau mengikuti orang
Wanya.
Mamid merasakan perbedaan pola hidup saat bers^a Ibu
ahgkatnya dengan orang Wa kandungnya. Apalagi setelah Om Bong
mempunyai pacar di kantbfnya, suasana rumah menjadi panas. Mamid
tidak merasakan kehangatan dalam kelum'ga iw. Om Bong dan Tante
Mirah sering bertengkar. Saat seperti iW membuat Mamid semakin rindu
kepada Ibu angkatnya. SaW-saWnya pengobat riiidu adalah dengan cara
bprkirim surat.
Herit digambarkan sebagai anak perempuan yang bersifat keras,
berbeda dengan Ratih yang lembut dan penurut. Kediia anak-anak ini pun
merupakan aiiak angkat dari Ibu. Ratih lebih besar dari Herit. Oleh sebab
iw, Ratib menikah lebih dulu. Ratih bernasib lebih baik dari Solemn,
la bersuamikan tentara dari angkatan laut, Suaminya sudah agak Wa
tetapi dari keluarga befada. Hidup Ratih lebih senarig dibandingkan
Solemn dan Mujanah. Unwk meringankan beban Ibu, Ratih mengajak
Herit tinggal bersamanya. Namun, Herit sering membikin ulah yang
membuat Ratih kurang menyukainya. Berkat pengertian suami Ratih,
kenakalan Herit dapat diatasi.
Demikianlah, pengarang menampilkan tokoh-tokohnya sesuai
dengaaper^ masing-masing. Tokohutama selalu berkaitan dengan tokoh
bawahan. Sifat para tokoh juga dijelaskan saw per saw. Yang paling
menonjol di dalam noyel ini adalah peran Ibu angkat Mamid. Sifat ibu
angkat Mamid adalah sifat seorang lbu yang sempurna.
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2.6.4 Latar
Latar tempat dalam novel Dm Ibu im dilukiskan pengarang secara
jeias di daerah Semarang, Surabaya, Solo, dan di Jakarta. Latar wak^
tidak dijelaskan secara eksplisit. Orang tua angkat Mamid tinggal di
Solo. Jadi, selama Mamid kecil hihgga remaja ia bers^a saudara-
saudara angkatnya menetap di Solo.; Namun, saat Mamid disunat sempat
pula orang tua kandungnya menjemput dan mengajaknya pindah ke
Jakarta. Sebenarnya Mamid menolak, ia ingin selalu berdekatan dengan
Ibu angkatnya tetapi karena ia masih kecil akhirnya terpaksa mengikuti
keputusan keluarga. Ternyata Mamid tidak betah di J^arta dan tanpa
sepengetahuan orang tua kandungnya ia kembali ke Solo lagi. Hal ini
dapat diketahui dalam data berikut.
Esbknyai aku mencuri jam dinding. Kubawa begitii saja. kalau tak salah ke
Pasar Senen atau Tanah Abang. Aku tak bisa mengingat. Semua sama-
seretan toko dan orangnya banyak, dan semuanya bisa dicapai dengan
' bemo dari rumah Tante. lain aku ke Gambir dan membeii karcis pulang
ke Solo. Kereta itu berangkat pagi sekali dan sampai di Solo isetelah tetigah
malam. Rasanya semua penumpang tak dapat tempat dudk. SemUa
berdesakan, semua berkeringat, tapi tak ada yang pingsan. Aku sendiri.
heran bahwa aku tidak tersesat di Kroya-ketika banyak yang bergabung,
banyak yang pindah dari Bandung. Aku bisa pulartg pagi sekali hari
berikutnya sampai di rum^. Ibu memeluk menangisiku (Atmowilotb,
1981:27).
Solemah dan Ratih sudah menikah dan menetap di Surabaya,
keduanya menyempatkan berkirim surat pada Ibu angkatnya di Solo.
Surat yang datang untuk keluarga itu selalu dibaca Mamid karena Ibu
angkatnya setelah membaca meletakkan di dinding dekat meja makan
agar yang lain juga mengetahui beritanya. Selama tinggal dengan Ibu
angkatnya Mamid pun berteman dengan Limbuk dan Tikem.
Limbuk, anak tetangga yang hidupnya juga sederhana. Ibunya
bernania Mbok Grambul suka membuat cemara, Mamid kasihan
kepadanya. Oleh sebab itu, jika waktti sehggang mamid pun suka
niembantunya. Persahabatan Limbuk dan mamid sangat berkesan setelah
kelak Mamid tinggal di Jakarta. Begitu pun hubungan Mamid dan Tikem
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tidak mudah dilupakan. Tikem sebenarnya pembantu tetangganya.
Mulanya Mamid suka mengintip Tikem mandi. Setiap Tikem mandi ia
sudah ada di atas pohon mangga yang kebetulan bersebeiahan dengan
kamar mmidinya. Mulmya Tikem kesal, tapi lama-lama malah :senang.
Akhirriya hubungan Mamid dengan Tikem cukup erat juga.
Beberapa lam kemudian Tante dan Om Bong datang lagi untiik
menjemput Mamid. Akhimya at^ kesepatan keluarga Mamid barns ikut
dan melanjutkan sekolah di Jakarta. Dengan berat hati Mamid mengikuti
saran keluarga. hari itu Mamid dibawa ke Jakarta, ia memberikan
sebagian barang-barangnya kepada Rtitih, Jamil, dan- Herit sebagai
kenang-kenangan. Diperjalanan tepatnya di Semarahg mereka makan
dulu, terkadang terjadi perselisihan kecil antara Tante Mirah dan Om
Bong. Jika sedang begitu Mamid yang bingung man membela siapa
karena ia merasa kduanya belum merasa dekat.
Setelah tinggal di Jakarta, Mamid berus^a menyesuaikan diri
dengw keluarga kandungnya. Namun, walu pun banyak kesibukan
Mamid tidak pernah lupa kepada Ibu angkatnya. Ini dapat dilihat delam
databerikut.
Aku hanya rindu Ibu jika aku teringat.
Tentu saja begitu. Sebeuamya yang kumaksudkan ialab aku sekarang
mempunyai banyak kesibukan. Misalnya aku mula mengenal beberapa
jalan. Aku bisa mencapai Pasar Senen sendiri. Bisa ke Lapangan Banteng
sendiii, dan bisa pula ke Blok ,M. Aku juga berani naik mobil mewah yang
digunakan sebagai ttdcsi gelap, dengan membay^r ongkos sama dengan bis
kota atau oplet (Atinbwiloto, 1981:112).
2,6.5 Alur
Dalam cerita Dua Ibu ini kelima proses pengaluran tercakup
didalamnya. Pengarang melukiskannya secara berurutan. Pengarang
mulai meipkiskan suatu keadaan dengan menampilkan kedua tokoh utama
yaitu Mamid d^ Ibu angkatnya, Mamid berkisah tentang Ibu angkatnya
yang bersifat bijaksana, adil, dan suka berkorban. Kemudian, Mamid
mengisahkan. keadaan Ayah angkatnya sepintas lalu dan kakak-kakak
serta adik-adiiknya saat hidup bersama di rumah itu.
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Masa kecil Mamid dilukiskati pengarang saat ia telah berada di
rumah orang tua angkatnya, sedangkan saat di rumah orang tua
kandungnya justru dilukiskan dalam perikiwa berikutnya. Jadi, pada
mulanya Mamid sendiri pun tidak taliu bahwa ia sebagai anak angkat, ia
merasa orang tua angkatnya adaiah orang tua kandungnya. Kelak, setelah
berjumpa dan tinggal bersama orang tua kandungnya baru ia tabu bahwa
ia sebenarnya hanya berstatus anak angkat dari seseorang yang selama ini
dipanggilnya sebagai ibu.
Peristiwa yang bersangkut paut muiai bergerak setelah latar
belakang Mamid dan Ibu angkatnyai dilukiskan. Pengarang juga bercerita
tentang kakak-kakak Mamid yang bernama Solemah dan Mujanah,
kemudi^ tentang Tikem dan Limbuk, surat-^mat Solemah dan Ratih,
tentang Herit dan Adam. Semuanya selalu berkaitan dengan cerita Ibu
angkat.
Keadaan mulai memuiicak setelah Ayah angkat an^-anak itu
meninggal. Keluarga tersebut jatuh miskin. Namun, berkat ketegatan Ibu
angkat mereka, kesulitan dapat diatasi. Mereka dapat merasakan hidup
yang penuh dengan. kedukaan tetapi tetap merasakan kedamaian. Hal itu
menjadikan mereka lebih menghormati Ibu aiigkatnya. .
Cerita ini ditump dengan munCulnya kebahagiaian yang diperoleh
oleh sang ibu angkat. Sang ibu angkat secara sahgat berbaJiagia karena
semua anak-anaknya—baik anak kandung maupu anak angkattiya—
hidupnya berhasil dan berbakti pada orang tuanya masing-masing.
2.7 Jalan Bandungan Karya N.H. Dint
2.7.1 Urutan Peristiwa
Urutan peristiwa yang tertuang dalain novel Jalan Bandungan
A:arya AH Dmi adaiah sebagai berikut.
1. Berita dari Winar bahwa suami Mur ^an dikeluarkan dari tahanan.
2. Ibu Mur menjadi 'bakul' pedagang kecil bumbu.
3. Pertemuan Mur dengan Widodo.
4. Mur dan keluarganya ihengungsi.
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5. . Sepulang dari pengungsian Mur sekolah sampai kelas enam
selanjutnya sekolah Pendidikan Guru.
6. Mur dilamar oleh Widodo. '
7. Surat dari Widodo kepada Mut.
8. Widodo ftiangajak Mur.nonton bisokop.
9. Ayah Mur meninggaL •
10. Mur mengajar di SPG. <
11. Widodo mengawini Mur.
12. Mur menceritakan persahabatannya dengan Ganik, Sri, dan Siswi,
13 . Mur mempunyai analc tiga orang,
14. Widodo sering bersitegang dengan M|ur.
15. Mur beriibur di rupiah ibuny^.
16. Suami Mur beberapa hari tidak pulang.
17. Ibu dan Mas Gun memberi tabu bahwa Widodo ditahan.
18. Siswi pindah di kota dimana Mur tinggal.
19. Mur dibantu kehidupannya oleh ibu dan teman-temannya.
20. Mur bekerja menjadi guru. -
21. Mur berkunjung ke rumah mertuanya.
22. Hubungan Mur dengan Ganik sahabatnya semakin akrab pun dangan
teman-teman yang lain.
23. Anak-anak Mur naik kelas dengan mgka. yang memuaskan.
24. Eko masuk rumah sakit.
25. Mur sering bertemu deng<m Sri.
26. Mur berkesempatan ke Belanda untuk beiajar.
27. Mur bertemu dengan Ganik.
28. Ganik akan dioperasi kanker.
29. Perkenalan Mur dengan Handoko.
30. Mur dan Handoko saling jatuh cinta.
31. Mur kembali ke tanah Air.
32. Mar bercerai dengan Widodo.
33. Mur mendapat warisan dari Ganik rumah di Jalan Bandungan.
34. Handoko sering menelpon Mur.
35. Ganik sakit semakin gawat.
36. Handoko datang di Indonesia.
37. Handoko mengawini Mur dan tinggal di Jalah Bandungan.
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2.7.2 Tema
Di dalam novelnya Jalan Bandungan peogarang mengetangahkan
persoalan kehidupan orang-orang yang berasal dari berbagai macam
kehidupan. Dalam hal ini pengarang mengetengahkan persahabatan antar
kawanrkawan yang ternyata langgeng, Kehidupan yang bermacam-macam
tidak merenggangkan pershabatan mereka. Mereka mempunyai cara
hidup_dan nasib yang beriainan tetapi tetap bersahabat. Pengarang ingin
mengetengahkan persahabatan di antara teman yang berjaian dengan
mesra saling adanya pengertian dan saling mengisi saling mendukung
dalam mengarungi berbagai macam pola kehidupan diantara sesama
teman, itulah rupanya tema dari novel Jalan Bandungan tersebut.
Persahabatan mereka tidak pernah luntur meskipun mereka saling
mempunyai cara hidup dan nasih yang beriainan. Persahabat antara
dengan Sri, Ganik, Mur, dan Siswi semakin akrab meskipun mereka
mempunyai pasangan hidup sendiri-sendiri. Diantara mereka, hanya
Ganik yang tidak menikah. Akan tetapi, persahabatan di antara para
wanita ini tetap tidak tergoyahkah.
Ganik anak orang kaya dan anak tunggal. Pada saat baik Ganik
sakit kanker idan sampai pada akhirnya meninggal mereka bergilir
menunggui di ruinah sakit. Mereka member! semangat hidup kepada
Ganik. Lukisan berikut menunjukkan hal tersebut.
Siaag itu juga sahabat kami di pindah ke Ujubg lorong. kamamya lebih
kecil, tetapi mempunyai serambi. Pengunjung bisa duduk di serambi situ.
.. Atau kalau memang ingin melihat Ganiik, dapat melbngokkah kepala di
pintu. Dari sore s^pai larut malam kami berkumpul. Yang mendampingi
Ganik ber^antian (Dini, 1989.295). ^
Tokoh Mur dalam hidupanya riiengalami berbagai cobaan tetapi
Mur selalu. mendapat bwtuan dan diikuiigan dari teman-temannya.
Bahk^, ia menerima w^isan rumah 4ari Ganik di Jalan Bandungan.
Meskipun hidupnya dirundung berbagai macam cobaan akan tetapi ia
tetap tegar: Hal itu dapat terjadi karena Mur mendapat dukungan moril
maupun materiil dari teman-temanriya. Kutipan berikut menunjukkan hal
tersebut.
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Benar kan Gun! Seperti yang kukirakan. Mur tidak mengetahui kunjiingan
tersebut," suara Winar nyata berisi kekesalan. Dia berdiri, meneruskan,
Ayo kita tanyakan bersiba kepada suamiinu. Apa yang mereka rundiiig-
kan!". (Dini, 1989:350).
Pada novel ini pola hubungan yang menonjol adalah hubuhgan
antara manusia dan manusia lain.. Pola hubiingai tersebut terlihaf katraa
novel ini bercerita tentang hubungan antara suami istri," yiaitu bagaitnan
membina hubungan yang baik.
2.7.3 Tokoh
Ada banyak tokoh dalam novel Jalati fia/ida/igu/i. Namun, tidak
semuanya dibahas secara rinci karena tokoh-tokoh yang ada saling'terkait
sama satu dengan yang lain. Jadi, membicarakah satu tokoh ^ an pula
berarti membicarakan tokoh yang lain.
Tokoh Mur dalam Jalan Bandungan bany^ mengalami berbagai
persoalan hidup setelah dia kawin suaminya tahanan politik. Selama
suaminya ditahan, Mur menghidupi anak-anaknya dibantu dleh ibu dan
teman-temannya. Penderitaan Mur sebenarnya sudah dimulai sebelum
suaminya menjadi tahanan. Suaminya selalu bersikap kasar d^
mendominasi rumah tangga. Selama lima tahun masa perkawinannya;
Mur menerima uang belanja secara tetap dan tidak ada berubah, Sikap
suaminya selalu ingin menang sendiri dan selalu mcnawarkan masalah
setiap berbincang dengan istri Mur akhirnya kehilangan kepribadian
sendiri karena selalu mengikuti kemauan suami tanpa memperhitungkan
kehendak istri. Kutipan berikut menunjukkan hal tersebut.
Sejak pernikahanku, sedikit demi sedikit aku menyadari kebenara^ kata
ayahku dulu. Mur>'ati perlahan-l^an menghilang di balik bayangan
Widoo. Dan aku juga menyadari bahwa aku tidak tatiu harus bertuat
Mgaimana. Setengah-setengah, aku ingin tetap aku sendiri. Setehgahnya
yang yang lain aku menerinia apa adariya. "Aku" ku telah luntur sepefti ^
ke seperti kain yang kehilangan wa^ aislinya. Aku tidak lagi meiniliki
gakah terha^p makanan yang dulu l^sukai. Karena selama ini aku hanya.
memasak apa yang disukai suamiku U)ini, 1989:94-95).
76 Bab n Analisis Struklur Novel Indonesia Modem Tahun 1980-1990
Pengarang dalam bukunya ini menampilkan beberapa^ sifat dan
sikap para perempuan. Tokoh Sri ditampilkan sebagai sosok y^g
mandiri. la berpisah dengan suaminya dan berhasii menghidupi anak-
an^ya bahkan dapat membantu Mur. Sedangkan Ganik ditampilkan
sebagai tokoh yang tabah meskipun ia anak tunggal dairi keluarga kaya
dan sakit-sakitan. Pola berfikirnya jernih dan dikenal sebagai orang yahg
dermawan. Tokph Mur (tinggal di ^ imantan) ditampilkan sebagai,tokoh
yang sabar dan sanggup berbagi rasa karena suaminya beristri dua.
Tokoh ibu juga ditampilkan sebaigai tokoh yahg tabah daih penyhyang.
Pengarang rupanya ingin menan^ilkan sosok wanita tegar, mandiri, dan
penuh kasih sayang, Baginya wahita bukanlah sosok lemah yang hams
dikasihani, yang selalu menopangkan hidupannya pada lelaki. Pengarang
tampaknya ingin mengatakan bahwa wanita hams duduk sejajar dengan
laki'laki. Hal itu ditampilkan oleh pengarahg secara jelas lewat tokoh
Ganik. Sebagai manusia yang secara sadar menjalin bahwa hiduphya
diatur oleh yang Maha Kuasa, Ganik dapat dibanggakan sebagai'ihahhsia.
la dalam keadaan sekarat masih ^empat berpamitan kep^^a sahabat-
sahabathya dan sebelumnya telah melimpahkanj harta warisan kepada
kerabatnya tanpa terkecuali. Hal ini dapat dilihat pada lukisan berikut.
'  Ganik menyambut kematianhya dengan rasa honnat. Sungguh Ti^n Maha
Pengasih. Bahkan pada saat 'keakhirannya pun Ganik masih dibeii"
kesempatanuntukberpamitankepadasahabat-saMbatnyad^gancarayahg' •
tepat, sebagai manusia yang bermaetabat (Dini, 1989:297-298). ; n
2.7.4 Latar
•V .
Latar tempat dalam novel Jalan Bandungan dengan jelas. Latar
tempat negeri Beland'a adalah peristiwa dimana Mur menjalani tiigas
belajar dan pertemuannya dengan HanddKo,* bahkan Ganik piih juga
sempat, berkunjung di Belwda. latar Belanda dapat dilihat pada kutipan
berikut. ' " . h ,, • . n ,: • / . ,
Han itu aku niengurus betp:iacam-macam surat penting, di Den Haag;
Sudah kukabarkan kepada ibu dan anak-anak bahwa aku akan. tinggal
sampai akhir bulan Februari. Musim dingin di negeri Belanda memang
5  • tidak menyenangkan, tetapi kegiatan riset dan ceramah tetap berfangsung
di tempat-tempat yangtidak terlalu jauh dari pondokan (Dini» 1989:215).
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' Latar tempat Jalan Bandungan adalah latar yang mendukung tema
iU)vel tersebut. Di Jalan Bandungan banyak terjadi saat yang menentukan
tema cerita; . Perjalanan kisah persahabatan Mur daii kawan-kawan
berpusat 4i Jalan Bandungan. SelanjUtnya, setelah ruitaah di jalan
Bandungan menjadi hak milik Mur terjadi pertemuan antara Mur dengan
Widodo mantan suaminya serta kisah cinta antara Mur dan Handofco juga
musnah di Jalan Bandungan^ Kutipaii berikut inelukiskan hal tersebut.
Di nimah Jalan Bandungan aku sudah mapan benar. Semula aku membawa
pakaian dan keperluanku sehari-hari hanya sedikit. Berangstir-angsur,
Gaiuk menyuruh menambah dan mengurangi isi kamar yang kutempati, n
dan mengatakan sehaiiisnya aku memindahkan semua barang yang
kubutuhkan ke rumah.itu (Dini, 1989:271),
•  ,i Npvel ipi bercerita t^ntang kehidupan seorang wanita yang bernama
Muryati. Muryati lahir dan dibesarkan di sebuah kota besar, yaitu
Semarang.
Pekeijaan ayahku ialah pblisi di salah satii seksi di kota Semarang ketikai
perangmeletus(Dini, 1989:17).
Akan tetapi, karen^ adaqya perang Muryati dan kelu^ganya mengungsi
ke sebuah desa yang bernama desa Guei. Di desa inilah dan dalam
suasana perang inilah, Muryati bertemu dengan suami pertamanya,
Widodo.
Pertemuanku dengan lelaki yang kemudian menjadi bapak anak-anakku
penuh gelora api. Dua pengeitiannya. Api revolusi dan api aiti kata yang
sesungguhnya (Dini, 1989:17).
Desa Guclitu sendiri diceritakan oleh pengarangnya sebagm sebuah desa
yaiig terleti^ di sekitar gunung Slamet.
.' Pada siiatu malam kudengar bisik-bisik di sebelah liiar dinding bambii kaimi '
yang menyatakan, bahwa kami sedang menuju ke ibu kota RI yang
bernama Yogyakarta. Kami tidak pemah sampai di sana. Selama tiga tahun
lebih kaini jelajah konon lintuk mencari terobosan yang aman ke arah
isrelatan (Dini, 1989.'18).
Perteinuan .aiitara Muryati dan ,Widodo yang seflang , berada dalam
suasana perang ternyata telah mengaburkan sifat-sifat Widodo yang
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sebenarnya. Pada masa perang itu semua orang dituntut untuk dapat
bersikap gagah dan penuh kreativitas sebab yahg lemah dan lamban akan
celaka. Widodo pada masa perang adalah seorang pemiida yang cekatan.
Akan tetapi, pada masa setelah perang pemuda Widodo berubah menjadi
seorang pemuda yang lamban. Namun, Muryatisebagai seorang wanita
yang dibesarkan dengan adat Jawa dan dapat dikatakan dal^ Ungkungan
priyayi.
Daerah tempat kami tinggai adalah pemukiman campuran dari berbagai
goloQgan menengah. Jalan kami sendiri hanya dihuni drang-orang yang
disebut priyayi. Hampir semua kepala keluarga berkedudukan yang
disegani. Gum kepala kantor listrik, kepala kantor telepon, polisi, bahkan
di ujung ada seorang notaris dan panitera pengadilan negeri (Dini,
1989:74).
tidak dapat menolak untuk tidak menerima Widodo seeara terus terang.
Oleh sebab itu, beriangsunglah pernikahan antara Widodo dan Muryati.
Tokoh Widodo digambarkan sebagai seorang pemuda yang berasal dari
Klaten.
"Itu semua sudah disebut tadi. Masala^ya, dalam hidup bersama hams
selalu ada kompromi. Nah, selama ini Nak Wid tems-temsari bersama
keluarga kami, saya ingih coba sekarang kita menggabung ke keluarga Nak
Wid. Kapan kita ke Klaten sowan ayah dan ibu anda?" (Dini, 1989:67).
Pernikahan Muryati dan Widodo tidak beriangsung langgeng. Hal
tersebut dapat terjadi bukan karena kemudian mereka bercerai disebabkan
rasa ketidak harmonisan yang ada dalam keluarga mereka. Namun,
Widodo pada akhirnya harus masuk penjara sebab dia sebenarnya adalah
seorang komunis.
Muryati kemudian bekerja sebagai seorang guru. Berkat
pengabdiannya yang tulus pada profesinya dan kepandaiannya Muryati
kuliah lagi di Belanda. Di Belanda Muryati mengenal Handoko dan
kemudian mencintainya dan kawin dehgannya. Selain itu, Muryati juga
sempatberkeliling Eropa dengan Haindoko. Dia dapat mengunjungi Paris.
Hail terakhir di Paris, aku tidak bisa lagi sepenuhnya menikamti kesantaian. Dan
ketika waktu berangkat tiba, Handoko ingin membah rencana. Tapi aku menolak.
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;  aku merasa perlu bersendiri. Selain untuk merenungkan semua yang baru kulihat
danmengenang segala kebahagiankedekatanku dengan orang tua Ganik, aku juga
semakin sadar betapa Handoko merasuk menguasai angan-angankU: (Dini,
1989:243).
Mufyati hidup bahagia dengan Handoko, tetapi Widodo kemudian
dibeb^kan dan kembali hidup di kota yang sama. Hal tersebut membawa
masalah dalam kehidupan rumah tangga Muryati.
t)ari uraian di atas, taihpak bahwa latar tempat dan sosial sedikit
banyak membawa pengaruh dalam kehidupan tokoh-tokohnya. Muryati
yang hidup dalam latar keluarga yang berstatus sosial priyayi dan dididik
menjadi wanita Jawa sukar untuk menolak sesuatu hal. Akan tetapi, latar
kehidupannya yang terbuka di luar negeri membuat dia lebih terbuka
untuk memahami arti hubungan suami istri. Dia tidak menjadi sakit hati
ditinggal oleh Handoko, tetapi sudah menganggapnya sebagai sahabat
yang hams pergi.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa novel karya NH Dini ini
mempakan sebuah novel yang deng^ lancar dan manis suasananya,
tetapi juga penggambaran latar yang diungkapkan oleh pengarangnya
mempakan pendukung yang kuat untuk menggambarkan watak tokoh-
tokoh yang dimunculkan.
2.7.5 Alur
Alur dalam novel Ja/a/i Bandungan mempakan alur lums meskipun
ada sedikit sorot balik pada awal cerita. Cerita dimulai dengan
kekhawatiran Mur (Muryati) dan kawan-kawannya akan kembalinya
suami pertama, Muryati Widodo dari tahanan. Kecemasan itu beralasan
karena Mur dikawini oleh adik Widodo sendiri yaitu Handoko.
Sement^a itu hubungan k^ak beradik ini kurang cocok. Selanjutnya,
alur b(^tgerak ke peristiwa pertemuan antara Mur dan suami pertamanya.
Sebenarnya sebelum'kawin, Mur sudah menangkap ketidakserasian antara
dirinya dan Widodo. Akan tetapi, ia tidak sanggup menolak. Bahkan,
Mur sendiri menyebut pertemuan itu sebagai api. Perhatikan kutipan
berikut.
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Pertemuanku dengan lelaki yang kemudian menjadi bapak anak-anakku
penuh gelora api. Dua pengertiannya. Api revolusi dan api arti kata
yang sesunggidinya (Dini, 1989:17).
Alur berjalan mengikuti aras Cerita yaitti perkawinan Mur dan
Widodo, dan kehidupan teinin-tem^ Miir yang nienyenangkah.
Selanjutnya, klimaks cerita terjadi pada saat Mur ingin cerai d'enga:n
suaminya. Alur mencapai puncak pada saat Muf jatuh cinta pada adik
suaminya bahkan setelah ia resmi menjadi suami istri tet'ap menjalani
cobaan karena harus berurusan dengan mantati suami; Lukisan berikyit
menunjukkaii hal tersebut.
"Tidak perlu membicarakan yang dulu-dutu. Anda sndab nienghancurkan
hidup saya, baik kita serumah maupun sewakcu menghancurkan hidup
saya, baik kita serumah maupun sewaflau An^ b^'iada dalam tahanan.
Sekarang'Anda tidak akan mudah mengadau ((Dini, 1989:337).
2.9 Novell Karya Edi Jushanah
2.8.1 Urutan Peristlwa
Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel Jaatan karya
EdfiyiwAa/ian adalah sebagai berikut,
1. Jantan mampir di warung Minah sepulang dari Bukit:
2. Jantan beitfemu dengan liga orang yang tidak dikenal di warung
Minah.
3. Jantan berbicara dengan Kucing kesayangannya tentang belati yang
ditancapkan di depan pintu rumahnyal
4. Letnan Rohadi besertd anak' buahnya menghadapi niusuh yaitu
Belanda. ,
5. Perbincangan Letnan Rohadi dan Jantan tentang perempuan
Cilengkrang yang cantik-cantik.
6. Istri Jantan tercatat sebagai pengkhianat bangsa.
7. Jantan menangkap basah Inah bercengkerama dengan Belanda.
8.. Inah merayu JantM.
9., Jantan ingin membunuh Inah dengan senapan tetapi Inah akhirnya
mati masuk Jep^g.
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10. Jantan berkunjung ke waning Minah.
11. Jantan keringat masa lalunya.
12. Jantan kembali ke kampungnya dan bertani.
13. Jantan sering muncul di bukit utara
14. Jantan kembali ke rumahnya ipenemui Si Hitam, kucingnya.
15. Jantan .mimpi bergumul dengan tubuh Minah yang montok. , .
16. Jantan mar^ kepada Minah.
17. Jantan ngobrol dengan Wak Darmo.
18. Jantan mengagumi Minah.
19. Jantan menyampaikan pesan Parno, suami Minaih, kepada, Minah
untuk meminang Minah.
20. Minah merenungi nasibnya.
21. Jantan bekerja lagi di ladang.
22. Wak Darmo mengntarakan isi hatinya tentang Minah kepada
ibunya.
23. Jantan teringat pada adik yang dicintainya.
24. Minah tercengang Jantan hanya berada sebentar di waning kopinya.
25. Orang-orang memperbincangkan Jantan.
26. Jantan berkunjung ke waning Minah.
27. Jantan melamun tentang Minah.
28. Minah menolak dipersunting Jantan.
29. Jantan teringat adiknya yang sudah meninggal.
30. Jantan dan Wak Darmo berkunjung ke waning Minah.
31. Wak darmo meminang tetapi ditolak.
32. Jantan hatinya gelisah.
33. Jantan menginap di bukit.
34. Jantan mencambuki bungkusan di bukit.
35. Jantan bertemu dengan Rusdi teman seperjuangannya di. bukit.
36. Jantan mati terjun di jurang.
2.8.2 Tema
Edi Jushanan daXaxa Jantan ingin menyampaikan persoalan yang ada
di sekitar perarig kemerdekaan. Di dal^ peperangan tersebut banyak
kerugian yang diderita oleh pihak Indonesia baik secark fisik maupun
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rohani. Peperangan menimbulkan banyak penderitaan dan korban,
bJamun, juga melahirkan pahlaww. Jadi, dapat diketahui tema novel
Jantan adaiah suatu peperangan seiaiu memakan korban dan
menimbulkan banyak penderitaan. Perang melahirkan pahlawan, tetapi
juga melahirkan penghianat. Akan tetapi, perang pun akan mengantarkan
suatu bangsa pada kemerdekaan dan suatu kebebasan, Hal itu yang ingin
disampaikan Edljushanan lewat novelnya Jantan.
Suasana peperangan dapat dilukiskan pada kutipan berikut.
Sengaja jalan yang melewati bukit itu tidak dibuat rintangan-rintangan.Ini untuk
menghilangkan kecurigaan dari pihak Beianda. Maka keadi^n jalan itu tetap
seperti biasa. Hanya pilar-pilar di tepi sungai Cisanggamng walaupun keadaan
tetap tegak seperti biasa, namun dasamya telah dipotong. Kalau truk-truk
melintasinya, maka mudah untuk menggulingkannya. Semua telah
diperhitungkannya secara isyarat melalui lampu senter terlihat berdenyar dari bukit
utara, mengerti. Itu tanda siap siaga dari komandatmya (Jushanan. 1989:11-12).
Dalam mengetengahkan terjadinya peperangan,- pengarang dengan
sengaja menyisipi hal-hal di luar masal^ peperangan. Misalnya, para
tokohnya juga mengalami kisah cinta yang menimbulkan kenangan yang
dalam. Seperti yang dialami Letnan Rohadi dan Jantan. Hal itu dapat
dilihat pada kutipan berikut.
Letnan Rohadi diam. Berpikir sejenak. Senyum pun dalam gelap tersuhgging dari
bibimya. Hatinya jauh mengelana, terkenang masa siiam. Ketika ia jatuh cinta
pada seofang perempuan, yang disebiit oleh Jantan tadi buning. Burung adaiah
istilah yang ia sebut kepada perempuan-perempuah. Dan hal tersebut telah l4ma
berlalu. Ketika ia bersama Jantan 'mikat* di desa Cilengkrang, yang kihi tidak
berapa jauh dari bukit di mana mereka bersembunyi, terpikatlah hatinya letnan
Rohadi kepada perempuan dari Cilengkrang yang hingga kini menjadi istrinya.
Kau masih ingat, Jantan? bisik letnan Rohadi. Suatu kenangan yang indah, Pak,
bisik Jantan (Jushanan, 1989:12).
: Begitulah suasana perang tidak hanya kemuraman dan kebengisan
para manusianya tetapi keromantisan juga muncui. Akan tetapi, yang
diras^an Jantan adaiah lain. Ia mendapati istrinya menjadi penghianat
bangsa. Berkhianat terhadap diri Jantan. Istri Jantan mewakili rakyat
yang mengotori perjuangan para gerilyawan. Jantan mendapati istrinya
tersebut sedang bercengkerama dengan serdadu-serdadu Beianda. Adaiah
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suatu cobaan yang berat bagi seorang yang sedang memanggul senjata
demi kemerdekaan bangsanya bienemui istrinyaberkhianat di depan mata
kepala sendiri. Kutipan berikut melukiskan hal itu.
"He, Jantan! Mengapa kau diam saja? Apa yang kau pikirkan? Masihkah
engkau menciihtai istrimu yang telah menjadi penigkhianat? Tidakkai kan
inerasa sakit dikhianati oleli istrimu sendiri? En^u bersama kami beijuang
di hutan-hutan. Sedangkan istrimu enak-enak menikmati kf.iCTat^n ki,tiip
bersama Belanda. Dan, ia sudah jelas masuk daftar yang hams dilenyapkan.
Apa yang kau saksikan sendiri tadi di rumah? dan kawan-kawan kita matikarena telunjUk dan mulutnya yang busuk im. Bukankah itu sudah jelas kata
Rasdi membakar hati Jantan. Darah Jantan mendidih. Ia berdiri.
Memandang tajam kediia kawannya. lain bersera, Minggir! jangan dekat
dengankeparatim! Akankuhabisi nyawanya! Jantan mengokang senjatanya
(Jushanan, 1989:23).
Apa yang terjadi dalam peperangan tersebut melahirkan para
pahlawan dan rasa dendam yang berkepanjangan seperti yang dialami
oleh Jantan tersebut,
Pada novel ini, pola hubungan yang menonjol adalah hubungan
abtara manusia dan masyarakatnya. Hal itu terjadi karena pada novel ini
tokoh utamnya sedang menghadapi kemelut pergolakan rti^yarakat yang
ada di sekitarnya.
Pada novel Jantan karya Edijushanan ini yang menonjol adalah pola
hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri. Hal ini dapat dilihat
pada tokoh sentralnya yaitu Jantan yang mengalami konflik batin.
2.8^ Tokoih
Tokoh dalam novel Jantan tidak banyak. Ada tokoh Jantan, Mirah,
dan beberapa tokoh lainnya mendukung. Tokoh Jantan mendominasl
cerita.. Jantan'adalah seOrang pejuang di masa perang kemerdekaan yang
berjuang dengan gigihnya melawaii Belanda dan masa kemerdekaan ia
tidak. menginginkan balas jasa dari pemerintah seperti para mantan
pejuang lain. Ada beberapa tokoh yang tidak menginginkan hal yang
dilakukan Jantan. Di sisi yang lain banyak para pahlawan palsu artinya
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pahlawanjrang tidak ikut berperang akan t^tapi mendaftarkan diri sebagai
pejuapg, Japtan frust^i dan dendamdengan masa lalunyatersebutkarena
dia mpngalami ketidakadilan. Ayah dan ibunya meninggal tanpa diketahui
rimbanya semasa perang juga adik yarig disayanginya. la pun dihadapkan
pada kenyataan bahwa istrinya Seorang pengkhianat dan mati di depan
matanya. Peristiwa yang dialami Jantan semasa perang selalu
berkecamuk. Setelah perang selesai Jantan mengalami penderitaan yang
dalam sehingga menjadi frustasi. Peristiwa itu ditandainya dengan
kepergiannya ke atas bukit dan mehcambuk sesuatu yang tidak diketahui
oleh penduduk sekitar. Kutipaii berikut menunjukkan hal tersebut.
Penduduk kampung telah mengenalnya semua, siapa laki-laki yang setiap
pagi turun dari bukit selatan. Perbuatannya dengan menyembunyikan
cambuk yang melengking di atas bukit itu, sudah tak asing lagi. Bertahun-
tahun sudah pekeijaannya itu beijalan. Orang-orang ada pula yang
menganggap bahwa laki-laki itu sinting. Akan tetapi, sebenaraya ia tetap
seperti yang lain. Otaknya waras. Bicaranya teratur. Tidak ganas atau
mengganggu orang lain. Hanya saja pandangannya menakutkan siapa saja
yang kebetulanbeijumpa dengannya dijalan. Namun ia takmenggnggunya.
Ia biasa sdja: Satu hal lagi bagr dirinya kaiau beijalan tak pemaii menoleh
ke belakang, meskipun ada yang memanggilnya'maka ia berhenti. Jika ia
, sudah ditanya >tau orang itu. sudah selesai dengaii urusannya, ma; dengan
^g^p ia melanjutkan peijalananya (j;ushanan, 1,989:5-6).
j^taii.memang tidak sinting seperti yang diperkirakan orang. Ia
seben^nya orapg yang lembut, ia baik hati. Hal itu terbukti (lari sifatnya
y^g penyayang hewan y^tu Kucing. Ia memelihara kucing sebagai
t^m^n ,di rumahnya dw diperlalaikan, seperti layaknya manusia. Sikap
Jantan dengan sesama manusia ramah tetapi ia sangat benci dengan
manusia mantan musuhnya sewaktu perang. Jantan adalah ,bukti dari
sebagian orang yang berjuang dengan ketulusan demi kepierdekaan
bangsanya. Ia. tidak mengharapkan balasan y^g berupa jasa dari
pemerintah,. Ia tidak habis pikir ketika orang-orang ramai mendaftarkan
diri sebagai.pejuang, terutama yang tidak ikut berjuang. Kutipan berikut
menunjukkan hai tersebut.
"Kau tahu, Minah. Banyak teman kita dan orang-orang lain yang mulai
ramai-ramai mendaftarkan diri hanya sekadar jasa yang diberikan oleh
pemerintah, "kata Jantan suatu hari kepada Minah. Yang aku tidak
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n  • mengeiti, bany^ dari mereka yang tidak ikut beijuang mengaku^rmya
p^juang, mengaku dirinya ikut beijuang. Bukankah hal tersebut mengotdri
art! peijuangan sendiri? Ti^k,. Minah. Aku tidak mau meUbatkattdiVi '
,  kedalamnya. Peijuangan bagiku inempunyaLmakna yang tinggi. la arfaiah ,,
kata yang bersemangat, yanig selalui^embangkitkannianusia tertindasv yangterbelenggu dan terinjak-injak. Peijuangan adalah pembebasan dari
segalanya (Jushanan, 1989:47-48).
_  Jantah sangat menjunjung tinggi arti perjuangan. la tidak man arti
perjiiangaii menjadi hilang maknanya katena ramainya orang menda%-
kan diri sebagai pejuang b^gsa dan sebagM imbalan jasanya ia harus
menerima sekadar uang dari pemerintah. Ia tidak menginginkan semua
itu. Itulah ketegasan hati Jantan dalam mengukuhi prinsip hidupnya
dalam inenghadapi arti dari kemerdekaan. " , '
2.8.4 Latar
Latar berita dalam novel /o/zrtm.adalah desa Cilenkrang dan.sebuah
bukit. Kedua tempat tersebut menjadi tempat terjadinya peristiwa: Latar
sebuah bukit adalah tempat kegiatan Jonra/i dalam melepas dendamnya
kepada orang yang dianggap sebagai penyebab meninggalnya adik yang
dicntainya. Kegiatan Jantan setiap pagi mencambuki bungkusan yang
dianggapnya akan meriyelesaikan fhasalah dan dapat membayar dendam
Jantan yang merasuki dirinya. Apa yang dilakiikan Jantan setiap kali di
bukit tidak ada yang berani bertanya maupuh niehdekatinya. Iteadaaan
Jantan setiap kali mencambuki bungkusan dapat dilihat pada kutipan
bedkut.
Jantan berdiri di alas bukii dengan cambuk ditangan kanan. Matanya taj^
meniperhatikan sekeliling. Ia tetap tegak dengan posisi siap siaga. Di
hadapannya sebuab tonggak kayu. Di atas tonggak kayu itu ia iVatVan
s^uah bungkusan yang selalu dicambtiki setia[p pagi. Bertahun-tahun
canabuki bungkusan itu. ;Jika pembungkusnya 'fobek, digantinya-lagi' n
berlapis-lapis. Kini tiada lagi yang tercium dari bungkusan itu (Jushanan •
1989:103).
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Kegiatan Jantan dalam mencambuki bungkusan tersebut dilakukan
di bukit. Sedangkan Gilengkrang adalah desa tempat Jantab dan kawan-
kawannya semasa perang 'mikat' perempuan yang terkenal
kecantikannya. Meskipun Jantan tidak berhasil meminang perempuan
desa tersebut, kisahnya dengan Letnan Rohadi berhasil nienjadi kenangan
tersendiri dalam diriJantan. Perhatikan kutipah berikut.
"Kau masih ingat Jantan?" bisik Letnan Rohadi. "Suani kenangan yang
indah Pak, bisik Jantan. "Tetapi sayang, sayang sehbu kali sayang,"
sambung Jantan. "Mengapa?" "Aku gagal," tersenyum dalam kegelapan.
"Qetahmu kurang lengket. Sehingga buiung itu terbang iagi, bisik Letnan
Rohadi. Mengerti maksud gagal yang dikatakah Jantan. Ya, Jantan gagai
memperistri perempuan Gilengkrang yang cantik-cantik. (Jushanan,
1989:13).
2.8.5 Alur
Pada awalnya, alur dalam novel ionfa/i tersebut adalah ^os/i back
(sorot balik) tetapi pada bab III alur menjadi lurus. Cerita diwarnai
dengan masa lalu yang sepintas-sepintas terlintas dalam diri tokoh. Pada
awalnya cerita dikisahkan dengan kedatangan'lelaki (Jantan) menuruni
bukit menuju waning Minah. Waning Minah yang selalu ramai dengan
orang. Di tempat itu biasa untuk diwaktu para pelanggan Minah.
Selanjutnya, alur bergerak kepada peristiw^ diwaktu Jantan yang
mengangkat diri sebagai sang pendekar tertegun meUhat ada tiga orang
di warung Minah yang tidak dikenalnya. Jantan . curiga dengan
kedatangan para tamu di warung Minah tersebut. la menjadi keras
bicaranya karena adanya orang yang tidak dikenal tersebut. Selanjutnya,
alurnya bergerak sorot balik dengan terjadinya perenungan tokoh. pada
masa lampau yaitu peristiwa ketika ia masih dalam suasana perang.
Berikutnya, Jantan kembali kepada kehiidupannya sehari-hari bersama
kucingnya. Si Hitam. Kutipan berikut menunjukkan hal tersebut.
Jantan menghela napasnya dalam-dalam. Si Hitam mengeong dengan
kepalanya menyundul-nyundul tangan Jantan. Dibiarkannya saja. Ia kembali
menimang pisau belati di langanya; Pisau yang mehgingatfcan dirinya ke
masa silam, masa peijuangan. "Hitam, aku ingin bercerita lagi kepadamu.
Analisis Struktur Novel Indonesia Modern 1980-1990 87
\
Aku iugin bercerita lagi. Biar kau tau siapa diriku. Biar kau uu diiiku yang
sefoenamya./'Jantan bicata kepai^ kvicing kesayangannya (Edijushanan,
1989:24).
.  Selanjutnya alur bergerak menggambarkan peristiwa saat Jantan
telah menyampaikim.peisan suami Minab untuk mengawini Minah sebab
suami Minah sudah meningggai. Pesan itu menjadi beban Jantan. Jantan
lega setelah menyampaikan pesan tersebut kepada Minah.
Akhir cerita novel adalah pnncak alur, yaitu dengan terjawabnya
teka-teki yang selama ini dipertaiiyakan oleh penduduk tentang apia yang
dilakukan oleh Jahtah di bukit.
2.9. Novel Kubah Karya Ahmad Tohari
2.9.1 Urutan Peristiwa >
Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel ATM&a/j adalah sebagai
berikut.
1. Karman bebas dari pulau B.
2. Kafman melapor ke kodim kabupaten
3. Karman merenung
3.1 Parta, teman Karman, mengawini istri Karman
3.2 Karman sakit kareha putus asa
3.3 Kapten Somad mengobati Karman dari keputus^aannya
3.4 Karman sembuh dari sakit
4. Karman bersembahyang di Masdjid
5. Karman berjalan ke terminal bis untuk pulang ke kampungnya,
tetapi busnya sudah tidak ada
6. Karman memutuSkan untuk pergi ke rumah sepupunya
7. Karman bertemu dengan anaknya, Rudio
8. Tini, anak gadis Kantim, mandi di sungai
9. Tini melamun
9.1 Tini disehangi oleh Jabir, anak haji Bakir yang kaya
9.2 Tini dilamar oleh seorang prajurit, tetapi dihalangi oleh
Jabir
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10. Marni, istri Karman, gelisah mendengar Karman bebas. Dia
merasa bersalah telah meninggalkan Karman
11. Tini diberi hadiah oleh bu Haji Bakir
12. Tini akan pergi ke kota menemui ayahnya
13. Marni merenung
13.1 Marni teringat peristiwa pada saat dia mengandung anaknya yang
pertama ^
14 Ayah Karman menukarkan sawahnya dengan padi haji Baifcir
15. Ayah Karman mati -
16. Karman, ibu, dan adiknya pergi mengungsi beipindah-pindah
17. Karman bersahabat dengan Rifah, anak bunpii haji Bakir
18. Bu haji Bakir menyantuni Karman dan adikiiya
19. Karmah bekerja dr tumah haji Bakir sambil meheruiskan sekolahnya
20. Karman ikut menuai padi di sawah agar ibunya dapat mal^ nasi
21. Di sawah, Karman menolong bayi Kihah yang pingsan digigit
semut
22. Kinah pulang ke rumahnya hanya dengan membawa sepertujuh
segenggam padi: dua puluh tangkai
23. Karman berdiskusi dengan Margo: Margo selalu meiiyalahkan tuan
tanah, Sanawi, berdasarkan kisah Kinah tadi '
24. Paman Karman, Hasyim, pulang dM tempatnya berjuang sebagai
lasykar Hisbullah.
25. Karman disekolahkan pamannya ke kota
26. Karman berpacaran dengan Rifah
27. Rifah temyata telah mempunyai calon suiuni yang ditetapkan oleh
keluarganya
28. Margo, seorang guru dari kader Muso pilihan, sedang mencari
kader baru
29. Margo melirik Karman
30. Margo melaporkan penemu^ kademya kepada atasannya. Mereka
sepakat imtuk menarik Karman menjadi kader partai dengan
bantuan Triman.
31. Trinian rheridatangi Hasyim, . paman Karman, untuk menawarkan
pekerjaan kepada Karmto yang baru lulus SMP
32. Karman diterima sebagai calon pegawai
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33. Karman diberi bacaan marxis oleh Trimw untuk menempuh ujian
pegawai
34. Karman tidak lulus ujian pegawd
35. Karman diberi lagi bacaan marxis dengan alasan agar lulus ujian
pegawai
36. Karman lulus ujian pegawai dan mendapatkan beslitnya
37. Karman kecewa sebab ternyata Rifah sudah bertunangan dengan
pemiida lain
38. Cerita tentang Naya dan Suta yang memperdebatkan keadilan
39. Karman sakit hati karena lamarannya ditolak oleh haji Bakir
40. Karman meninggalkan sembahyang wajibnya sebagai wujud balas
dendamnya kepada haji Bakir
41. Karman dihasut oleh kelompok Margo untuk lebih menbenci haji
.  Bsdckv ,
42., Karman memecahl^ penampung air wudhu
43. Hasyim menasehati Karman agar kembali ke jalan yang benar.
Karman menyangkal dan bahkan melawan sehingga pamannya
menjadi sangat terkejut. Karman sudah menjadi sesat
44. Margo njelaporkan hasil pengaderanya kepada atasannya
45. Atasan Margo merasa bahwa pengaderan terhadap Karman belum
selesai sebab K^man dapat saj a tertarik kembali kepada Rifah.
Suami Rifah meninggal karena kecelakaan. Partai akan menyiapkan
perempuan untuk Karman
46. Karman bimbang apakah akan meminang Rifah atau tidak
47. Triman datang untuk mengaj aknya berlibur ke Semarang
48. Triman dan Karman berangkat ke Semarang. Sampai di luar desa
Pegaten Margo dan Suti ikut naik. Karman yang mabuk dipijati
oleh Suti
49. Karman ditinggalkan berdua saja dengan Suti di Semarang
50. Desa Pegaten mulai memasuki jnusim kemarau.
51. Karman merasakan pengalam^ya dengan Suti adalah hal yang
menjijikkan.
52. Karman pergi ke rumah Rifah. Dia mengintip |lifah yang sedang
bersembahyang malam, Karman menuUs sebuah pesan agar Rifah
membuka jendelanya. Rif^ tid^ mau membuka jendelanya. Dia
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ingin Karman menemui ayahnya besok pagi.
53 . Kiarman pulang dan bermimpi buruk.
54. Rifah merindukan Karman
55. Karman tidak berani datang kepada ayah Rifah.
56. Suti sering datang ke rumah Karman dan memberi kesan bahwa
Karman berjinah dengah Suti n
57. Nama Karman menjadi'bulTik
58. Karman mel^ar Rifah kembali atas nasehat Margo. Lamaran
'  tersebut tolak. Karman menjadi lebih sakit hati.
59. Di desa Pegaten terjadi pershirigkn tiga kekuatM yang menjadikan
'  desa tefsebiit tidak aman. '
60. Karman menjadi sekretms Paitindo.
61. Kartnan menikah dengan Marni. Mami seorang wahita yang taat
beribadah dan agung jiwanya. Karman hormat kepadaPya.Dia tidak
dapat meminta Marni untuk meninggalkan ibadahnya.
62. Karman dicemooh oleh Margo karena membiarkan istrinya
bersembahyang. Karman membela istrinya. Margo mehgalah:
6.3.. Desa Pegaten penuh dengan konflik dan penduduk banyak yang
.  , kelaparan. Margo menganjurkan penduduk untuk m^an tikus.
64. PKI meletus 1 Oktober 1965.
65. Marni baru melahirifcan anaknya yang ketiga.,-
66. k^man berubah menjadi gelisah setelah meletusnya pemberontak-
anPKI.
67. Margo dan teman-temannya mati.
68. Karman membohongi istrinya. Dia mengaku sebagai anggota
' Partindo.
69. iKarriaah belajar bersembahyang lagi. 'Dia membaurkan diri dengan
'  orang-orang di Masjid.
70. Karman pergi iheneihui Triman dan berpesan agar Marni menjaga
difinya dan anak-anaknya.
71! ' Karman melihat Triman ditaiigkap.
72. Karman pingsan.
73. Karman melarikan diri ke Kedung Warn
74. Karman berdialog dengan dirinya sendiri.
75.. karman bertemu dengan K,astagetek.
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76. Kastagetek menjamu Karman,
77. Karman bersembunyi di makam Astana Lopajang selama tiga pu.luh
empat hari.
78. Karman tertangkap ketika hendak minum dalam keadaan sakit
payah.
79. Jabir dan Tini menjemput Karman ke kota
80. Penduduk Pegaten menerima K^man dengan baik, begitu pula haji
Bakir .
81. Marni datang rnenemui bekas suaminya seteiah dibujuk pleh Tini
Marni pingsan ketika bertemu dengan bekas suaminy.
83. Tini diiamar oieh Jabir. Dan, pada hari pernikahannya diberi
hadiah haji Bakir tanah milik neneltnya ,
84. Karman menyediakan diri memperbaiki kubah masjid haji Bakir
yang rusak. . ,
2.9.2. Tema
Novel Kubah karya Ahmad Tohari berbicara tentang kisah hidiip
seorarig tahanan politik yang kembali lagi ke masyarakatnya. Karman
adalah seorang tokoh yang terlibat pemberon^an PKI disebabkah
ketidaktahuaannya pada kekejamah dunia poltik yang dimiasukinya. Dari
dalam novel ini, tampak pengarang sebenarnya ihgin niemaparl^ aiti
memaafkan, keihklasan, dan kepercayaan yang penuh terhadap yang
maha mencipta. " f '
Karman adalah seorang pemuda desa yang pandai. , Dia ^ alah
§eora^g pemuda yang polos ketika dihasutjOleh anggota partai jcomunis.
Sebagai seorang pemuda yang masih muda usia, dan muda pengalaman,
Karman tidak mengetahui segala jcebprukan yang sengaja ditimpakan
kepadanya. Ditambah lagi, kepercayaan pada ypg kuasa yang Maha
Pencipta di diri Karman sangat tipisnya. Hal tersebut d^e^abkan
pengertiannya tentang Tuhan hanya sebatas ketentuan batiwa dia sejak
lahir sudah memeluk Islam. -
Penghayatan yang kiirang dalam dirT Karman tersebut ygig
menjadikaimya terjebak kepadi kebuiiikan yang disodorkari kepadanya.
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Oleh sebab itu, tbkoh Karman sering kali merasa putus asa, misalnya
ketika lamarannya ditoiak haji Bakri, seperti teningkap dalam kutipan
berikut.
Pemuda yang baru menginjak usia dua puluh tahun itu tergoncang batinnya
oleh kekecewaan yang amat aangat. Dia ngemong Rifah selagi gadis tin
.  senang bennain titiian. Diamembuatkan^rifah bopeka yang berambut butu;
jagung. Rifah minta dituliskan lagu Sejxisang Matabola. ^ ah yang masih
tetap memandang dan tersenyum penvdi aiti. "Dan lamaranku, saeorang
1  pemuda yang sudah memegang beslit juru tulis ini, ditoiak oleh ayahnya!"
keluh Kannan (Tohari, 1980:8S)., '
Kekecewaan demi kekecewaanmelanda diri Karman, dan karena Karmap
segala sesuatunya, Karman dapat mudah dibelokan oleh paham komunis.
Demikiafllah, dapat dikatakan di sini bahwa tema novel Kubah karya
Ahmad Tohari'dibangun darr segi konflik kejiwaan yang masih ada dalaiii
diri tdkohnya. Tokoh Karman yang masih muda belia dan dengan belum
benar menghayati kehadiran Tuhaii sebagai penentu tak dapat dibelbkkan
dengan mudah oleh paham komunis, tetapi setelah menjadi atheis dia
mengalami konflik batin. Hal ini sebenarnya menggambarkan bahwa.
seorang manusia yang dapat mempercayai sepenuhnya kuasa l^han akan
bahagia hidupnya dan tidak mudah terkena pengaruti buruk. Hal tersebut
dapat terlihat ketika Karman bertemu dengan Kastagetek. Dia m^cmmgi
kehidupan yang dijalani oleh Kastagetek yang miskin, seperti terungkap
dalam kutipan berikut.
"Aku dapM mengatakan Kastagetek atau jutaan orang lainnya adalah akibat
sisteim kemasyarakatan yang tidak adil dan sudah demikian niwet. Beijilid- '
jilid buku yang mpnerangkan sebatHmusabab kemelaratandalam masyarakat
sudah kubaca, sudahki^apal. Teoi^cara memberantas kemelaratanitu juga
sudah kubaca sampai ngelotok. Tentu saja naenurut kekuatan akal Yahudi
Jennan dan kawan-kawannya itu. Di lain pihak, bagaimanapun, aku pernah
laina menjadi santri. Jadi aku tahu Kastagetek meyakini suatu nonna hidup
yang juga tidak setiiju akan keadilan. Demikian, maka ada dua penafsiran
atas arti keadilan. Yakni pertama, dalam megupas aiti adil itu tidak
menjangkau aspek ukhrawiyah;; Mereka tidak percaya! Sebaliknya keadilan
di akhirat itulah yang menjadi pertimbangan utama. Candu atau bukan
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candu, yang, kulihat sekarang Kasta getek amat mentap dengan
keyakinannyaitu. Bahkaniasudahhidupbahagiasekarang." (To^ri, 1980:
155)
Perenungan Karman pada arti keadilati itu akhimya sampai pada
sikap kepasrahan kepada yang kuasa. Dia mempercayai adanya kekuasaan
Tuhan dengan mantap. Dan, yang pada akhirnya Karman pun ihenjadi
seorang manusia dengan keyakin^ yang mantap.
Jadi, dengan berawal dari tiga permasalahan yang dihadapi tokoh
Karman tema novel ini adalah "hidup seorang manusia dapat dikuasai
oleh pengaruh buruk apabila tidak menyadari dengan sepenutmya apa arti
kepbrcayaan terhadap sang Maha Pencipta". Hal tersebut dapat
dinyatakan dengan meiihat perjalanan hidup tokoh Karman.
Pada novel karya Ahmad Tohari ini yang menonjoi ternyata adalah
pola hubungan antara manusia dengan diri sendirji. Pada^novel Kubah m'
pengarang mencoba untuk menggambarkan bagaimana tokoh utamanya
menghadapi rasa rendah diri dan bersalah yang ada di dalam dirinya.
2.9.3 Penpkohan
Tokoh dipakai oleh pengarangnya untuk mehyampaikan idenya.
Oleh sebab itu, pengarang pun menokbhkan tokoh-tokohliya sedemikian
fupa 'agar idenya dapat tertampilkan dengan baik, begitu pula yang
dilakukan oleh Ahmad Tohari dalam novelnya Kuhdh:
Didalam . novel Kubah i'xii ada beberapa tpkoh ywg dimunculkan,
yaitu Karman, Marni, Kapten Somad, Haji Bakir, Ibu haji Bakir, Rifah,
Tini, Jabir, Margo, Triman, teman-teman Karman di .penjara, dan
penduduk desa Pegaten. Karmian adalah tokoh seiitral novel sebab
dia addah tokoh yang ditampilkan untuk meniercikkan ide' uitama dari
pengarangnya. Karman adalah seorang tokoh yang pada awalnyalseorang
penganut Islam yang patuh, tetapi kemudian karena pengaruh Margo dan
Triman dia menjadi seorang atheis. Sementara itu, tokoh Haji Bakir
adalah seorang ulama yang semua tingkah lakunya di tiru sepenuhnya
oleh penduduk desa Pegaten dan begitu pula dengan Karman. Oleh sebab
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itu, ketika Haji Bakir menolak lamaran Karman kepada Rifah (anak Haji
Bakir) maka Karman pun langsung membenci haji Bakir gaya
ajarannya.
Pada novelnya ini memang Ahmad Tohari mencoba untuk
menampilkan sebuah proses yang terjadi dalam diri tokoh Karman dari
seorang yang taat menjalankan ibadah sampai menjadi seorang atheis dan
kembali lagi menjadi seorang yang percaya kepada adanya Tuhan. }
Tokoh K^man dapat menjadi seorang atheis disebabkan beberapa h'al,
yang pertama adalah karena Karman seorang manusia yang pesimistis
dalam memandang dunia. Dia memerlukan orang lain untuk selalii
membangkitkan semangat hidupnya. Karman memerlukan orang lain
untuk mengembalikan suasana hatinya ketika dia dikecewakan oleh
keluarga Haji Bakir, maka datanglah Margo dan rriwion yang memang
sedang mencari seseorang untuk dilumpuhkan jiwanya.
Pemberontakan jiwa anak muda itu segera diketahui oleh Triman dan
Marge. Mereka tahu apa yang sedang dibutuhkan Karman dalam rangka
pembrontakannya itu; sokongan dan tepuk tangan! Orang-orang partai
dengan senang hati akan memberikannya; Mereka berbuat seolahrolah
menolong si anak malang. Bukan hendak menentramkan jiwa Karman,
melainkan sebaliknya. Melihat ada dua orang yang memberi *Dukungan*,
karman bersikap seperti anak kecil yang menangis karena berkelahi dengan
teman sepennainan. Di dekat ibunya ia mengepalkan tinju: ini dad^!
(Tohari, 1980:89).
Karman adalah seorang manusia yang apabila dia menginginkan sesuatu
menggebu-gebu. Apabila dia tidak memperoleh keinginannya dia akan
patah semangat. Penstiwa tersbbut terjadi dalam hidup Karman sebanyak
dua kali, yaitii ketika dia kecewa tidak dapat kawin dengan Rifah dan
yang kedua terjadi ketika dia kecewa ditinggalkan Mami, istrinya. Titik
kekecewaan Karman ipilah yang juga menjadi titik balik alur kehidupan
tokoh Karman. Hal ini. ^ an dibicarakan lebih lanjut dalam aspek ^ ur.
Penyebab berikutnya adalah karena tokoh Karman menghayati
keberadaan Tuhan hanya dalam bentuk Bsik saja. Dia menganggap
adanya Tuhan atau agama identik dengan tokoh agama yang ada di
kampungnya, yaitu Haji Bakir.
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Apa yang diperbuat oleh Karman adalah balas dendam. la merasa disakiti,
dinista. Dengan meninggalkan masjid Haji Bakir ia hendak membaias
dendam. Bkhkan ketika ia mulai sekali dua meninggalkan sembahyang
wajib, ia merasa sedang membayar kesumat. Haji Bakir mempunyai masjid,
dan bagi Karman orang tua itu adalah ulama. Pengejawantahan agama di
desa Pegaten adalah pribadi Haji Bakir ituiah! Makin sering meninggalkan
pe^ribadatan, makin puas hati Karman: (Tohari, 1980:89)
Selanjutnya, yang ketiga adalah karena Karman pada saat itu sedang
dalam kondisi memerlukan pertolongan orang lain, dia sedang mencari
pekerjaan dan dilihat dari riwayat keluarganya juga memungkinkan
Karman untuk dipengaruhi oleh tokoh-tokoh komunis. Ayah Karman
pernah menggadaikan sawahnya kepada Haji Bakir.
,  Satu tahun penuh Margo mencari calon yang demikian. dan belum
diketemukannya. Kemudian ia mendengar Karman telah menamtkan SMP,
dan sekarang sedang 'mencari pekeijaan. Matanya yang awas segera
menangkap isyarat munculnya seseorang yang dapat dijadikannya sasaran
pengembangan cita-citanya. Sebagai sesam penduduk Pegaten, Margo dapat
mengetahui banyak mengenai Karman. latar belakang kehidiipan
keluarganya, kecakapamiya danwatak-wataknya. BahfcanMargosudah tahu
ada apa-apa antara Karman dan Rifah (Tohari, 1980:71).
Selain ihi, Karman pun sedang keeewa biefrat kephda keluarga haji Bakir
sebab Rifah, anak gadis Haji Bakir,-yang disukai oleh karman ternyata
sudah ditunangkan dengan orang lain.
-  Adalah nyata, Karman merasa ada sesuatu yang kurang ketika ia menerima
V  beslit dua, bulan kemudian. tetapi^sebabnya tak bersangkut7paut dengan ^
Margo atau Triman. karman merasa sayang mengapa bealitnya diterima ;
setelah kabar pertunangan Rifah dan pemuda lain makin gencar saja. ,
\ (Tohari, 1^980:83)
tergelindr dalam bujukan tokoh komunis Margo dan Triman. Akan
tetapi, di sisi yang lain, pengarang menooba untuk membuka jalan bagi
tokoh karman untuk kembaii menjadi manusia yang percaya akan adanya
Tuhian. Karman diberi sifat sebagai seorang tokoh yang rasa
kemanusiaannya tinggi sehingga tidak sepenuhnya mempercayai ajaran
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komunis. Hal itu terbukti pada pembelaannya terhadap istrinya, Marni,
yang sampai saat Karman menjadi seorang atheis, Marni tetap seorang
yang taat beribadah.
Karman tersentak. la tahu apa yang dimaksud dengan mengisap candu itu.
la msih ingat bahwa bagi kaum Marxis, agama adalah candu untuk
meninal:)Qbokan kaum tertindas agar tertidur dari rasa ingin menuntut hak
mereka.Merahpadammukanya. Karman bangkitmenggedormeja.Bangkit
untuk menbela seorang perempuan yang baginya adalah kesejukan hidup.
bagus di dunia. Karman bukan menggedor meja karena ingih berpihak pada
kaum reaksioner. Tetapi demi Marni, hanya Marni (Tohari, 1980:128).
Sebagai seorang yang memiliki sifat-sifat baik, maka Karman pvm
dapat dengan mudah kembalimanjadi,manusia yang percaya akan adanya
Tuhan. Hal tersebut terlihat ketika dia dalam pelarian menghindari
penangkapan. Karman bertemu dengan Kastagetek. Hati Kkman
tersentuh dengan keberadaan Kastagetek yang dengan rasa bahagia
menerima nasibnya sebagai orang miskin.
Sifat-sifat baik yang dimiliki oleh tokoh Karman sebenarnya
dimunculkan agar kembalinya tokoh Karman kepada kepereayaannya
terhadap Tuhan merupakan hal yang benar atau mungkin terjadi. Karman
ditokohkan sebagai seorang atheis, tetapi di Sisi yang lain dia diberi sifat-
sifat baik dan hatinya niudah tersentuh dengan hal-hal yang manusiawi.
Oleh sebab itu, dengan sengaja pengarang tidak mematikan tokoh
Karman, sementara tokoh Margo dan Triman yang nyata-nyata atheis
dimatikan . oleh pengarangnya. Karman dibuat oleh pengarangnya
tertangkap dan kemudian dipenjara. Tokoh-tokoh pemberontak lainnya
ditangkap kemudian dibunuh, tetapi Karman tidak. Hal ini merupakan
sesuatu yang aneh, dan alasan pengarang untuk tidak ditembaknya
Karman adalah hanya karena Karman sedang sakit payah.
Tamat sudah kisah pelariannya, karena seorang gembala kerbau melihat
segala gerak-geriknya. Di siang itu beberapa prang pamong desa datang ke
Astana Lopajang, Karman ditangkap dalam keadaan sakit payah. Boleh jadi
karena keadaannya itulah orang tidak tega menghabisi nyawanya. (Tohari,
1980:160)
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Kato boleh jadi yang dimunculkan oleh pengarang meragukan apakah
alasan tidak ditembaknya Karman adalah karena sakit payah atau karena
alasan lainnya. Hal ini menjadikan tokoh Karman seoiah-olah dipaksakan
untuk hidup agar nanti dapat terlihat penyesaiannya di kemudian hari.
Pada novel ini cara-cara penokohan yang dilalnikan oleh
pengarangnya terasa amat kaku. Ada tokoh ywg hanya diberi sifat-sifat
baik saja, senientara itu ada pula tokoh yang hanya diberi sifat-sifat jahat
saja. Ada tokoh Haji Bakir yang sangat baik, sampai pada generasi
cucunya pun masih diberi sifat baik oleh pengarang. Jabir, cucu Haji
Bakir, bersifat urakan tetapi cukup baik.
Pemah Jabir meminta kepada kakeknya agar jangan menjual buah kelapa
yang telah meinenuhi teinpat penimbunan. la memimpikan sebuah pabi^
perigolahan mihyak kelapa. "Aku bisa memperoleh kredit bank untuk
membiayai pabrikku," pikir Jabir. Orang boleh tidak percaya; yang
kemudian datang berbicara dengan Jabir bukanlah pegawai bank, tetapi para
tengkulak kelapa. Kemudian motor Jabir bertukar dengan yang lebih baik.
Itu Jabir, urakan yang memiliki daya tarik terlalu kuat bagi semua gadis di .
Pegaten. tak pelak lagi Tini (Tohari, 1980:41-32).
Sifat jahat dimunculkan pada tokoh Margo dan Triman serta
seorang lagi yang disebut sebagai atasan Margo. Bahkan Margo yang
dinyatakan oleh pengarang sebagai kader partai memiliki ciri fisik yang
menyerupai Lenin, tokoh komunis terkenal di Rusia.
Seorang bekas Tentara Pelajar nienjadi guru sekoiah di Pegaten, Margo
namanya. Bung Margo, demikian ia dipanggil oleh kawah-kawannya
separtai, adalah seorang kader pilihan. Sabar dan cerdik, dan sangat gemar
membaca/ Perawakannya sedang denganrambut berombak. hanyakebetulan
alis matanya tumbuh terlalu dekat di atas matanya; mirip alis Lenin.
(Tohari, 1980:70).
Dari pemberian sifat yang amat tegas dilakukah oleh pengarangnya dapat
terlihat kemana pengarang hendak memihak. Dia memihak kepada orang-
orang yang mempercayai adanya Tuhah, dan memusuhi orang-orang
yang tidak percaya adanya Tuhan. Tokoh Karman pun sebagai tokoh
utama yang sebelumnya terpengaruh ajaran atheis pada akhimya pun
menjadi seseorang yang kembali mempercayai adanya Tuhan. Hal
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tersebut terlambangkan dengan Karman jnembuat sebuat
masjid milik haji Bakir.
Tetapi karman menganggap pekeijaannya membtiat kubah itu sebagai ' ' '
kesempatanyangistimewa. S^senpuniatidakmengharapkanupah. Babk^
dengan menyanggupi pek^ija^n im u in^in membeli. Bagaimanapun juga
sekembalinya dari pengasingan ia nierasa ada yang hilang pada dirinya:
kepercayaanmasya:rakatterh£idapdirilnya. la inginmem^rolehkemali. Bila
ia dapat memberi sebuah kiib^ y^ing ba^ kepada brang-orang Pegateii ia '
berharap akan memperolfchapa yang telah Ml^g itu. Setidaknya ia akan '' ,
membuktikan bahwa dari seorang bekas <ta)ianan politik masih dapat . ;
diharapkan sesuatuj ^elebilmya, adalah bukti bahwa Kaiman se^ng
nierihfis jalan yang lebih dpkat kepack Tuhan (Tohari, 1980:183).
Demikianlah, dari sudut pendkohannya' tamp^ bahwa peng^amg
memang sedemikian rupa membentuk tokoh-tokohnya sehingga ide yahg
ingin disampaikannya dapat terlihat dengan jelas; Hanya saja, pada novel
Kubdh'm\cds2t-C2ixz penckohaiinya terasa sangat kaku sehihgga ada kesan
dipakstdcan agat sifat-sifat tpkohpya dapat sesuai dengan alur cerita
sehingga temanya dapat terlihat
2.9.4 Latar
Pada novel karya Ahmad Tohari ini yang memegang
peraiian penting dalam hal latar adalah latar kejadian sejarah sosial yang
ada daiam masyarakat tem^at tokoh Karinan liidup. PeristiM Sejarah
yang dimunculkan pzAi lioytl KiAah ini adalah peristivi'a sesud^ G 30
S PKI yang terjadi pada t^un 1965; Kejadian tersebut dfsebuikan secara
jelas dalam hovel ini,;^seperti pada khtipan berikut.
Geger Oktober 1965 sudah dilupakan orang, juga di Pegaten, Orang-orang
yang mempunyai sangkiit pant dengan peristiwa itu, balk yang pemab
ditahan atau tidak, telah menjadi warga masyarakat yang taat (Tohari,
lSf80:31). • . r •
Peristiwa sejarah yang muncul pada novel ini ternyata merupakan
pemicu terhadap permasalahan yang dialami oleh tokoh utainanya.
Peristiwa sejarah inilah yang menjadikan alur kehidupan tokohnya
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menjadi seperti apa yaflg diceritakan Novel ini dapat dikatakan
menjelaskan atau menceritakan bagaimana seseorang dapat teirlihat dalam
peristiwa sejatah tersebut. ,
Novel ini bercefita tentang sebab-sebab keterlihatan tokoh utama
pada peristiwa G 30 S PKI, maka yang digamb^kan secara cermat
adalah jalan kehidupan tokoh tersebut serta latar sosial tokoh yang
bersangkutan dan keadaan niasyarakat tenipattokoh tersebut hidup. Yang
pertama digambarkan dengan jelas adalah kondisi keluarga Karman.
Ayah Karman' adalah seorang priyayi dan tidak ingiii melepaskan
kepriydyiannya walaupun jamari siidah berputar dah tidak mungkin lagi
hidup dari gengsi yhg disaridangnya. Hal tersebut menjadikan ayah
Karman terbunuh dan keluarga Karm^ menjadi terlantar, seperti pada
kiitipan berikut.
. ^  Karman hadup hanya; bersama ibu dan seorang adik perempuan. Sebenamya
•ia mempunyai dua oiang l^kak, tetapi keduanya meninggal pada jaman
Jepang. kead^n keluarga tanpa ayah i^menyedihkaa. Lebihrlebih ketika
terjadi sefangan tentara Belanda pada tahun 1947. Bersaina ibu dan
adiknya, Karman mengungsi, berpihdah-pindah dari sebuah desa ke desa
lainnya (Tohari, 1980:50).
Kondisi keluarga Karman yang demikian itulah menyebabkah Karthati
harus bersekolah s;^bil bekerja, Kondisi . ekonomi keluaraga Karman
ywg demikian menghamskan K^nim bekerja pada keluarga Haji Bakir
yang p^a inasa selanjutnya .penjadi senjata bagi tokoh Margo dan
Triipian untuk membentuk pribaHi ^ mw menjadi seprang kader partai.
I^amyn, sebep^nya Ung^ngan spsialpkoh Karman bepdadal^ sip^i
keagamaan yang kental. Hal itu terbukti hubunganhya y^g apab
dengan keluarga Haji Bakir dan juga diseliutkPi b^wa rumah Karman
berada dekat dengpi mesjid Haji Bakir, seperti tampak pada kutipan
berikut.
'  n ; ; . n ' . - - -l- . I - .
Suti sering berkunjung ke rumah Karman. Memang, tidak teijadi
kemaksiatan di rumah Bu Mantri itu. Kelompok Margo tidak menghendaki
hiruk-pikuk, sebab rumahBu Mantri'dekat inasjid, dekat rumah Haji Bakir^
(Tohari. 1980:117). ;
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Akan tetapi, karena ayah Karman pernah menggadaikan tanahnya kepada
haji Bakir dan hal itu yang fnenyebabkan kehidupan Karman menderita,
maka kondisi sosial yahg sehiacam itulah yang justru dimanfaatkan oleh
kelompok Margo untuk menjadikan tokoh Karman anggota partai, seperti
diketahui pada kutipan berikut.
"Kenyataan bahwa orang tua Kannah pemah memliki satu setengah bektar
sawab^ yang sekarang dikuasai Haji Bakir, hams Bung manfaatkan sebaik
mungkin. Ini senjata utaina. Selanjutnya terserah pada Bung, asal jangan
lupa kesabaran Anda sang^ peMtingl" (Tohari, 1980:74).
Latar sosial daiam novel ini temyata memwg cukup pekat
mempengaruhi alur novel kubah karya Ahmad Tohari ini, tetapi latar
tempat agaknya disembunyikan oleh pengargngnya. Pengarang tidak
menyatakan secara jelas daerah tertentu. Pulau tempat tokoh. Karman
dipenjara hanya disebutkan dengan inisial pulau B saja, sementara itu
desa Pegaten sebagai tempat tinggal tokoh Karman juga tidak disebutkan
dengan jelas berada di wilayah mana. Hanya disebutkan berada dalam
kecamatan Kokosan tetapi terlet^ di kdbupaten ini, seperti diketahui
pada kutipan berikut.
Matanya disipitkan, DiUhatnya banyak gedung bam bermunculan. Gedung-
gedung lama dipugar atau diganti samasekali. Kota Kabupaten ini benar-
benar sudah berabah, pikiraya (Tohari, 1980:8)!
Latar tempat pada novel ini memang tidak ditunjukkan secara jelas.
Petunjuk yang jelas mengenai apa yang sedang terjadi dalam Imgkungan
tokohnya diperlihatkan dari latar waktunya, yaitu sekitar tahun 1965-an.
Latar tempat yang dig^barkan, secara mendetail dan yang membuka
peluang pntuk memberikan alasan mengapa tokoh Karman dapat terlihat
dalam, sebuah pembrontakan adal^ karena desa Pegat memang sebuah
desa yang sering terlibat pembrontakan-pembrontak^.
Dalam wilayah Kecamatan Kokosan, desa Pegaten terletak paling terpencil.
Di sebelah selatan terdapat hutan jali yang luas, sementara di bagian barat
,  , desa pegaten dibatasi oleh perkebunankaret dan rawa-rawa. Tanah sawah
serta ladangnya subur. Kalaulah sebagian penduduknya hidup miskiri,
pastilah biikan keadaan tanah Pegaten yang menyebabkannya. Salah satu
kenyataan yang telah menyebarkan kesengsaraan di daerah itu adalah
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pergolakan-pergolakan yang' diawali. oleh masuknya tentara Jeparig.
KemudkiimeayusulpeijuaiigaiiinempertahankankeinerdekaanyaagpFalais
berlangsung sampai.awal tahun lima pujuhan. Kehidupan yang tenteram
hanya berlangsung beberapa tahun, hingga menjelang akhn dasa warsa itu
(Tohari;i980:119),
Dibandingkan dengan latar waktu latar tempat tidak begitu ditonjolkan
dan tidak disebutkan secara jelas. Sementara, latar wsdctu justru
ditunjukkan dengan jelas sekali. Mulai dari tahun Karman lahir yaitu
tahun 1935 kemudian tahun peristiwa tertangkajpny'a Karman dan t^un-
tahun yang menunjukkan proses pembentukan Karman menjadi seorang
kader partai, yaitu dimulai dengah penyebutan peristiwa Madiun tahun
j948_
Di Madiunpada bulanSeptember 1948 teijadimakar. itugagal. Para
pelaku yang tertangkap dihukum. Tampaknya^ urusan dengan Musb sudah
selesai. orang tidak menaruh peiiiatian yang cukup kepada mereka yang
sempat melarikan diri dari Madiim. Jnga Qiang tidak sadar akan pengan^ .
Muso pada pemuda-pemuda pelajar. Seoirang bek^ Tentara Pelajar menjadi
guru sekolah di Pegaten, Margo namanya. Bung Margo, demikian ia
dipanggil oleh kawan-kawah separtai, adalah seorang kader pilihan (Tohari,
1980:70). '
Walaupun nama p^ainya dikaburkan atau tidak disebutkan, pembaca
dapat mengetahui bahwa partai yang dhnaksudkw adalah partai komunis
Indonesia. Penyebutan kota Madiun dan "makar" yang dilakukan oleh
tokoh sejarah Muso di tahun 1948 menipakan petunjuk yang jelas partai
apa yang. dianut oleh tokph Margo dan kemudian oleh tokoh Karman.
Apalagi kemudian disebutkan pula adanya "geger Oktober 1965".
Demikiianljih. dari segi latar, novel Kubah karya Ahlhad Tohari
ternyata mencoba untuk mengaburkail latar tempait, tetapi yang cukup
peristiwa sejarah yang nienjadi pemicu permasalahan yang ada adalah
latar waktu. Ada waktu-waktu terjadinya peristiwa sejarah yang
ditunjukkan dengan jelas oleh novel itti, yaitu peristiwa pemberontakan
FKI di Madiun tahvm 1948 dan pembpronlakan PKI tahun 1965. Dan,
tokoh utama novel KubcJt m terlibat p^a peristiwa pemberontakan PKI
di tahun 1965.
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2.9.5 Alur .
Novel /sTwdo/i kafya Ahmad Tchari berbentuk cerita berbingkai.
Keberbingkaian novel ini disebabkan novel ini bercerita tentang dua bal
secara sekaligus. Yang p^rtama, tentang keragiian tokob K^man yMg
baru keluar dari penjara untuk kembali ke masyarakat desanya. Yang
kedua, cerita tentang sebab-sebab tokob Karmail menjadi seorang atheis
dan akbirnya menjadi kader sebuab partai teirlarang.
Kedua cerita tersebut muncul secara bersamaan dalam novej Kubflh.
desanya pierupakan bingkai untuk cerita sebab-sebab tokob Karman
menjadi anggota partai terlarang. Memang sifat keberbingkaian dalam
novel Kubah ini tidaklab sempurna sebab Jsi dari bingkai cerita ibasih
berkaitan dengan bingkainya. Cerita tentang sebab-sebab tokob Karman
menjadi kader sebuab partai terlarang masib berbubungw dengan cerita
tentang keraguan tokob Karman untuk kembali ke desanya setelah keluar
dari penjara. Tokob Karman dipenjara adalab karena keterlibatannya
dalam kegiatan partai terlarang tersebut.
Terjadinya keberbingkaian yang ada di dalam novel Kub(fli adalab
akibat dipakainya aluf sorot balik pleb pengarangnya. Pertanda
munculnya arus sorot balik tersebut terlibat pada peristiwa Karman yang
baru keluar dari balaman kodim setelah, kembali dari pulau B. Dia
melamunkan kondisi desanya setelah dua belas tabun ditinggalkan dan
yang lebib penting bagiw sorot balik ini mencerit^an tentang istri
Karman yang menikali lagi ketika ditinggalkan Karman ke pulau B.
Keramaian kota sedang sunit. Sebeiiamya suasania demikian dapat membuat
siap^ pun duduk terkantuk. tetapi Kaiman tidak. I^ikirannya sudah lebih
dulu melayan^ sampai ke kampungnya, 30 kilometer dari tempat duduknya.
Boleh jadi Pegaten, kampung halamannya, sudah banyak berubah. Boleh
jadi semuanya bertambah balk di sana. Dan Karman tidak tertarik
memikirkan hai-hai itu (Tchari, 1980:11-12).
Peristiwa menikahnya lagi istri Karman dengan orang lain sebenarnya
merupakan sebuab peristiwa yimg s^g^t mempengarubi kebidupan tokob
tersebut. Pada saat menerima kabar diari istrinya, Karman mengalami
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patah semangat, namun karena hal itu jugalah menjadikan tokoh Karidah
kembali ke jalan Tuhaimya setelah disantuni dengan baik oleh jcapten
Somad yang bertugas membina kehidupan rohani para tahanan di pulau
B. Jadi, dapat dinyatakan di sini bahwa peristiwa kawinnya Marni
kembali dengan orang Iain merupakan titik balik bagi kehidupan tokoh
Karmaii yang sebelumnya addah seorang atheis. '
Perjalanan hidup tokoh Karman bergerak dari seorang yang
menganut ajaran agamanya dengan taat kemudian menjadi seorang atheis
dan akhirnya kembali ke jalan Tuhannya. Apabila kembalinya Karman
ke Jalan tuhannya adalah karena ditinggal kawin lagi istrinyS, maka
masuknya Karman ke gdlongan orang-orang atheis adalah ktu-ena
ditinggalkan kawin oleh Rifah, gadis yang dicintainya. Peristiwa ini
diceritakari dalam cerita yang ada di dalam isi bingkai cerita utama,
Peristiwa yang termasuk ke dalam alur sorot balik kisah kehidupan tokoh
Karman ini dimulai pada bagian ini merupakan bagian yang tidak
terpisahkan.
Cerita tentang sebab-sebab Karman menjadi seorang atheis
merupakan bagian tersendiri disebabkan dalam cerita ini, unsur-unsur
alurnya muncul secara lengkap. Cerita ini dimulai dengan penggambaran
kehidupan keluarga Karman yang berubah dari kelharga priyayi menjadi
keluai-ga miskin karena ditinggal mati oleh bapaknya. Kemudian, cerita
mulai bergerak mengisahkaii bagaimana u^aha tokoh Karmaii untuk
mendapatkari sesuap nasi dan akhirriya dia disekolahkan olehi Haji Bakir,
seoraftg tokoh agama yahg disegani di desa" Pegaten. Keadaan cerita
mulai memuncak ketika Karman h^s mencari kerja setelah lulus SMP
dan akhirnya Karman ditolong oleh Margo dan Triman yang pada
akhirriya Karman menjadi tokoh atheis. Keatheisan Karman menjadikan
dirinya menjadi seorang aktivis sebuah partai terlarang smripai terjadinya
peristiwa pemberontakan G 30 S PKI yang menyebabkan lokoh Karman
tertangkap dan dipenjarakan di pulau B. Ini merupakan pemecahan
persoalan yang diajukan pengarang pada bagian unsur alur sebelumnya.
Sementara itu, bingkai ceritri ini juga menampilkan bagian-bagian
alur itu secara lengkap. Dimtilai dari penggambaran diri tokoh Karman
sebagai seorang bekas tapol. Karman merasa bimbang untuk kembali ke
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kampung halamannya. Dia tidak memiliki rasa percaya diri. Peristiwa ini
menipakan bagiari pengenalan- dalam novel Kubah, yaitu memper-
kenalkan kehidupan tokoh litamanya.
Anehnya ia merasa asing. Jelas dapat dirasakannya ada pemisah antara
dirinya dengan alam sekeliling. Ia tidak terpadu dengah semna yang dilihat.
"Tentu saja, aku kan hanya sedrang bekas Tapol, Tahanan Politik!" begitu
berkali-kali la meyakmkan dirinya. (Tohaii, 1980:8).
Selanjutriya, peristiwa-peristiwa rftulai bergerak dengan dimuriculkan
; peristiwa beftemunya Karman dengan anaknya Rudio di kota Kabupaten
jitu; Cerita pun mulai memuncak dengan munculnya niasalaih yang terjadi
antara anak gadis Karman, Tini, dengaii anak l^i-laki Rifah, cueu Haji
Bakir. Seseorang yang dibenci Karman dan yang menjadi alasan utama
Karman meninggalkan Tuhahnya. Tini dan cucu Haji Bakir itu berniat
akan menikah. Namun, ifernyata ketika Karman kembali ke desanya,
semua penduduk menyambutnya dengan gembira dan baik, bahkan Haji
Bakir pun menyempatkan jiiri untuk menengok karman.
Di rumah orang tuanya, Kannan sedang dirubung oleh para tamu, tetangga-
tetangga yang sudah amat lama ditinggaUcan. Ia merasa heran dan terhafu,
temyata orang-orang Pegaten tetap pada watak mereka yang asli. Ramah,
bersaudara dan yang penting: gampang melupakan kesalahan orang lain.
Paddhal yang sangat dikhawatirkan oleh Karman adalah silmp yang
membeiici yang mungkin diterimanya begitu ia muneul kembali di Pegaten.
Haji Bakir datang berdua dengan istrinya meskipun ia hams dibantu dengan •
tongkar yang menopang tubuhnya bungkuk (Tohari, 1980:167).
Diterimanya Karman dengan baik oleh penduduk desa Pegaten
menipakan puncak untuk alur cerita bingkai dan penyelesaian dari puncak
masalah tersebut adalah peristiwa K^-man membuatkan kubah yang baru
untuk masjid Haji Bakir yang menjadi lambang bagi kehidupan
keagamaan penduduk desa Pegaten. Juga sebagai lambang kembalinya
tokoh Karman kepada Tuhannya.
Selain dari permasalahan yang telah diungkapkan di atas, ternyata
ada bagian dalam buku ini yang menceritakan kisah lain. Kisah ini sama
sekali tidak berhubungan dengan kehitjupan tokoh,utamanya, yaitu pada
awal bagian kelima. Bagian ini mengisahkan tentang dua orang tokoh
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yang bernama Suta dan Naya. M^eka membeli sebatang rokok dan
keduanya memperdebatkan bagaimana caranya mengisap rokok tersebut
secara adil. Ternyata tidak dijumpai keadilan di antara mereka walaupun
sudah diusahakan dengan cara-cara sedemikian rupa. Bagian ini
tampaknya sengaja diselipkan oleh pengarangnya. Hal itu terbukti dari
kalimat pertama pada bagian kolima ini, yaitu "iSekedar cerita sepele
untuk selingan" ^ ohari, 1980:84). Kisjdi tentang Suta dsui Naya ini
apabila dilihat dari keseluruhan cerita tokoh Karman sebagai tokoh utama
tampaknya tidak memiliki hubungan sama sekaii dengan kisab hidup
tokoh Karman. Akan tetatpi, apabila dilihat dari keutuhan novel Kubah,
kisah ini memberikan sebuah gambaran tentang keadilan. yang tidak dapat
diperoleh seorang manusia dengan sempuma, dan hal itu menjadi
permasalahan dalam diri tokoh Karman. Tokoh Karman merasa bahwa
dia sudah diperlakukan secara tidak adil oleh Haji Bakir.
"Stingguh tidak adil!" begitu keluh Karman bila teringat lamarannya yang
tidak diterima oleh Haji Bakir. Tenis temgiang saja suara ayah Rifah itu
ditelinga Karman (Tohari, 1980:87). :
Jadi, dapat dikatakan walaupun kisah Suta dan Naya ini lepas dari alur
utama kisah hidup tokoh Karman, tetapi merupakan sebuah gathbaran
yang disengaja oleh pengarangnya untuk inenyatakan bahwa keadilan
tidak dapat dilihat dari sisi yang berbeda. K^trian memandang keputusan
Haji Bakir tidak adil, tetapi dari sisi Haji Bakir hal itu adalah hal yang
adil. ,
Demikianlah, ternyata dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari ini
bentuk cerita yang ditampilkan oleh pengarangnya adalah bentuk cerita
berbingkai, Yang pertama berbingkai karena adanya alur sorOt balik,
sementara itu ada pula cerita yang lepas dari' alur utania novel ini tetapi
tetap memberi gambaran kepada masalah yang dimuriculkan dari tokoh
utamanya. '
2.10 Novel Ladang Perminus Karya Ramadhkn K.n.
2.10.1 Urutan Peristiwa
/?amad/tan adalah sebagai berikut.
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1. Peristdwa Hidayat tertarik berita koran.
2. Berita tentang korupsi di Perusahaan Minyak Nusantara.
3.. Pemberitaan tentang Perusahaan Minyak Nusantara mereda.
4, Berita tentang dibebastugaskannya Hidayat dari kantornya.
5., Berita tentang rekan-rek^ Hidayat yang dipecat.
6  Pesta perkawinan anak direktur yang meriah.
7. Hidayat mendapat p^erjaaiikemb^i. ,
8. Hidayat ke Singapura.
9. Hidayat mendapat mobil Holden dari.Michel.
10. Mobil Holden ^ serahkan ke Perminus.
11. Hidayat mendapat tugas dari Kahar.
12. Ita seorang pramugari jatuh cinta pada Hidayat.
13. Ita berkencan dengan Hidayat.
14. Hidayat kedatangan teman lamar
15. Hidayat dan istrihya menerima tamu.
16. Hidayat dan Pena pergi ke Lawu Stores.
17. Hidayat pergi ke Bandung.
18. Hidayat pergi kencan dengan Ita.
19. Hidayat pergi ke tempat kera Toha. /
20. Hidayat sibuk menerima tamu.
21. Hidayat dan rombongan siap meneliti perencanaan pembangunan
pelabuhan.
22. Hidayat irienentang Kahar.
23. Hidayat kedatangan Dahlah di rumahnya.
24. Hidayat sakit. ^ "
25. Peristiwa perebutan harta.
2.10.2 Tema
Ramadhan K,H, seperti dalam novetoya Kemelut Hidup, me-
ngetengahkan masalah kritik sosial. Dj dalam Ladang Perminus yang
terbit pada tahun 1990, ia pun tak lepas iheneropong kondisi sosial
masyarakatpya. Ramdhan mengetengahkan keadaan masyarakat yapg ada
pada waktu itu. Masalah-maslah y^g sedang: melanda masyarakat yaitu
masalah korupsi, penipuan, manipulasi, dan sebagainya. Dalam novelnya
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ini, ia mencoba mengangkat masalah korupsi yang sedang melanda
sebuah perusahaan.
Salah satu tokoh yang dimunculkan oleh pengarang adalah Hidayat.
Hidayat yang bekerja atas d^ar kejujuran terkejut ketika ia mfcmbaca
koran dan mendapati namanya dan beberapa temannya diberhentikan dari
pekerjaan. Sebagaiakibatnya iamenganggur. Namun, akhirnyaia bekerja
kembali karena tidak terbukti befsaldh. Sebagai karyawan yang
berdedikasi tinggi, Hidayat bertugas mengadakan perundingan dengan
kontraktor dari kedutaan Singapura. Dalam menjalani berbagai tugasnya,
Hidayat tidak lepas begitu saja dari cobaan. Selama menjalani tugas ia
berkenalan dengan seorang pramugafi dan pramugari tersebut jatiih cinta
kepadanya. Namun, Hidayat tidak menyambut cinta pramugari tersebut.
Pengarang dalam Ladang Perminus nipmya. mgia. mengangkat
kondisi sosial yang ada dalam novel, tersebut. Hal ini terlihat jelas pada
kutipan berikut. Pengarang mengetengahkan kasuS' korupsi di perusahaan
itu.
Tim Gabungan Tugas Migas Pekuneg melaporkan adanya perbedaan-
perbedaan dalam jumlah minyak mentah yang sebenamya di angkut ke luar
negeri, dengan yang dilaporkan dalam buku ekspor, yang dipukul rata
beijumlah 1% (Ramadhan, 1990:2);
Persoalan-persoalan sosial yang melanda masyarakat pada masa itu
menjadi tema pokok dalam novel Lorfarag Peng^ang dalam
mengangkat kasus korupsi maupun manipulasi yang terjadi pada
perusahaan minyak tersebut mengacu pada kehidup^ nyata yang sedang
melanda negara saat ini. Seorang yang pada mulanya baik bahkan yang
menarik Hidayat kembali bekerja karena tidak bersalah justru tergoda
dengan nikmat duniawi. Kahar yang menjadi tangan kaiian direktur
menunjuk Hidayat untuk menghadapi wakil-wakil dari perusahaan
p'atungan Belgiai, Jerman, dah Belanda^na inehurunkan penawaran yang
diajukan bleh mereka. Akan tetapi, SCtelah harga itu dapat diperjuangkan
oleh Hidayat, yaitii' 632 juta DM" menjadi 567 juta DM dinaikkaii
kembali deini kepentingan pribadihya. Oleh "karena, itu Hidayat menjadi
berang dan ia mencoba memproteS. Karena merasa terancam
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kedudukannya, Kahar ingin memecat Hidayat. Ketika ia mengetahui
bahwa Hidayat mencalonkan diri menjadi gubernur saat itulah merupakan
saat yang tepat menjatuhkan Hidayat. Hal ini dapat diiihat pada kutipan
berikut.
saya sphiogga Bapak bicara sepeiti tadi. "Tidak", bantah Kahar. "Saya
berpegang pada apa yang ada., Kepada apa yang teitulis dan terbaca di
koranini".LaluKaharmengipas-ngip^korankankoiandenganagakkeras.
"Saya beipegang kepada ini. Saudara boleh mencalonkan diri unmk menjadi
apa saja. Itu hak saudara. Tapi taiq>a sepengetahuan saya lebih dahulu..
Tidak, tidak!" Lain ia menggelengkan kepalanya; "Tidak!" ulai^nya.
(Rama^n, 1990:283).
Tema-tema . mengenai persoaian-persoalan yaiig ada disekitar
pengarang rupanya yang ingin disampaikan oleh pengarang.
Pada novel ini pola hubungan yang menonjol adaiah hubungan
antara manusia dan masyarakatnya. Hal itu dapat terlihat dari
permasalahan yang dihadapi oleh tokoh-tokoh utamaiiya yang sedang
berusaha untuk memperbaiki nilai-nilai dalam masyarakat yang tidak lagr
sesuai dengan,kebenaran.
Pola Hubungan yang terdj^at di dalam novel Ladang Perminus
adaiah pola hubungan antara manusia dengan masyarakat. Hal ini terlihat
dari konflik yang muncul dari dalam diri tokoh utamanya dengan
masyarakat, dalam hal ini perusahaan minyak htisantara.
240J Tokoh
Peran tokbh dalam novel Ramadhan Xtzt/a/ig /^ermi/iKi' ini sahgat
menentukan tema novel tersebut.Lewattokoh-^tokohnya dapat diketahui
perilaku masyarakat yang ingin disampaikan oleh pengarang. Di, dalam
sifat. Pengarang ingin menampilakn tokoh yang jujur yang akhirnya
menemui ketentraman hidup meskipun beberapa kali harus menemui
cobaan terutama di dalam menapaki profesinya sebagai karyawan yang
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berdedikasi. la menemui sandungan ketika ia bekerja di penisahaan
minyak yang selama ini ia setia pada pekerjaannya ito. Tiba-tiba ia
dibCThentikan dari pekerjaannya dengan alasan yang tidak jelas.
Penisahaan tersebut sedang dilanda konipsi besar besaran. Berita konipsi
itu dib^anya leiwat koran, Koran tersebut memuat kerugian negara yang
diderita oleh Penisahaan Minyak Nusantara, kantor tempat Hidayat
bekerja. Hidayat yang biasa' bekerja dengan jujur merasa perlu
mengetahuinya. Berita tentang koran tersebut seperti yamg terdap^t pada
kutipan bdrikiit.
Seketika juga Hidayat tertarik 61eh huruf-hunrf besar yang tercetak pada
koran itu. Lagi-lagi persoalan yang menyangkut kantor tempat Hidayat
bekeija. Lagi-lagi ya, lagi-lagi. lagi-lagi. Sebab sudah berhari-hari surat
kabar itu seperti memberondongkan kabarjelek mengenai kantor Hidayat.
Juga begitu -tajuk-tajuknya. 'M.554.590;28 US Dollar Kerugian Bagi
Negara". Itulah judul berita mengenai penisahaan Minyak yang menarik
perhatian Hidayat (Ramadhan» 1990:2).
Tokoh Hidayat ditampilakn sebagai sosok yang bekerja dengki dasar
kejujuran. Ia adalah seorang yang kehidupan rumah tangganya tentram
damai meskipun pernah mengalami godaan seorang pramugari yang jatuh
cinta kepada Hidayat. Berkat istri, dan sikap Hidayat yang penuh kasih
akhiirnya- pramugari, Ita terSebut ihenyadarinya. Hidayat merasa
bersyukur karena Ita telah mdnemukan pendamping.
Tokoh Kahar dipertentangkan dengan tokoh Hidayat. Kahar silau
pada keduniawian. Kahar merasa kedudukannya terancam dan Hidayat
yang menjadi pelampiasannya. Hidayat dipercaya menurunkan penawaran
yang disepakati dengan penisahaan patungan. Akan tetapi, setelah harga
disepakati Kahar merubahnya. Hidayat menjadi berang dan kesempatan
ini digunakan olah Kahar lintuk menjatuhkan Hidayat pada waktu Hidayat
mencalonkan dirinya untuk menjadi gubenur Jawa Barat. Kahar berus^a
membatalkan pencalon Hidayat dengan alasan bjdiwa Hidayat sebagai
pegaw^ya tidak minta ijin. kepada penisahaan saat mencalonkan diri
menjadi gubenur tersebut.
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2.1Q<4 Latar =
Di dalam novel Ladang P^rminus liatar tempat terjadinya peristiwa
yaing dotninan adalah di perusahaan tempat para tokohnya iriel^kan
tugas sehari-hari. Latar tempiat Perusahaan Nlihyak Nusahtara adalah
pendukung tema yang utama.'Perhatikan fcutipan berikut.
Pemberitaan mengenai Perusahaan Minyak Nusantara sudah mereda.
Apakah masih akan cepat disambuhg atau akan berhenti untuk waktu lama,
tidak ada yang tahu. Dalam pada itu desas^desus masih bergolak di tengah
kesibukan keija di perusahaan minyak itu. Makluml^ bagian keamanan
masih menelusUri dari mana dan dari siapa NtiSa Raya mendapat bahah-
bahan untuk berita-beritanya yang menggemparkan itu (Ladang Permmus,
1990:12).
Latar tempat rumah adalah latar saat Hidayat menjalankan
kehidupannya sehari-hari seteiah dibebastugaslcan atau seiama ia
dirum^an. Kegiatan sehari-hari Hidayat adalah memelihara ayam.
Kutipan berikut menunjukkan hal tersebut di atas.
Sewaktu Hidayat memberimakanankepada ayam-ayamnya, muncul seorang
'  sahabatnya, Pena, bekas temahnya siekblah dulu pada Waktujaiman Jepang.
Pena, seperti biasa masuk lewat pintu dapur: Temannya itu diajaknya
masukmenyaksikanbinatang-binatangpeliharaannya(Ramadhan, 1990:32).
Latar sosiai dalam Ladang Perminus adalah golongan mehengah
keatas. Hal ini dapat dilihat pada kehidiipan para karyawaimya. Mis^nya
saja Hidayat memiliki sedan.
"Sedan putih nieninggalkan halaman rumah di kompleks perum^an
Perusahaan Minyak Nusantara (Pennmus). S^brang iaki-laki berbadan
tegap, agaktinggi, mengenakan dasi kecoklat-coklatan, duduk dibelakang,
.  Hidayat, begitulah nama: tokph yang berumur empat puluh lipaa tahun ini,
mengangkat ta.ngannya. sebentar, menyalami. isterinya, ikhlasari-biasa^
dipanggU las-yang mengantarkannya sampai ke tangga dengan damai
(Ladang Perminus, 1990:1).
2.10.5 Alur : V
Alur cerita dalam novel Ladang Perminus adalah linear. Cerita
diawali dengan berita koran Nusa Raya yang menarik pethatian Hidayat.
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Di dalam berita tersebut, Hidayat tercengang melihat berita kasus korupsi
yang tertulis secara rind, Selanjutnya, Hidayat dan kawan-kawan
mendapat perintah untuk berhenti dari pekerjaannya sebagai karyawan di
perusahaan, Minyak Nusantara dengan alasan yang tiddc jelas. Lukisan
berikut menunjukkari bahwa Hidayat tidak bekerja atau istiiahnya
dirumahkan.
Semeutara itu Hidayat memutuskan untuk menunggu saja dan tidak akan
mengadakan usaha apa pun yang mengutik persoalan di rumahkannya
dirinya..Dengan keyakuun bahwa ia tidak bersalah. ia tidak akan bersikap
yang mungkin akan menyenangkan orang yang berkhianat kepadanya
(Ramadhan, 1990:31).
Dalam peristiwa itu alurnya masih biasa-biasa saja tidak ada
klimaks dan tokohnya dalam peristiwa itu tidak mengalami persoalan
yang berarti. Sampai akhirnya Hidayat dipanggil bekerja kembali atas
usul Kahar sebab Hidayat terbukti tidak bersalah. Hidayat diserahi tugas
oleh Kahar dan alur mencapai puncaknya pada peristiwa Hidayat berang
karena tugas ytmg diberikan kepadanya dimanipulasi, Disini terjadi
klimaks eerita, Tokoh Hidayat yang jujur bekerja dengan dedikasi tinggi
merasadiperlakukan tidak semestinya. Kejadian tersebut beruntun dengan
merasa terancamnya Kahar. Ia takut kedudukannya terancam sehingga
menjatuhkan Hidayat pada saat mencalonkan diri menjadi gubenur.
Lukisan berikut menunjukkan bahwa Kahar sudah tidak tahan lagi untuk
mengusir Kahar dari Per/winiw.
"Lebih baik kami mengundurkan diri dulu dari sini, " kata Kahar sambil
menarik surat kabar itu dan melipatnya. "Ada jalannya." sambungnya
melihat kepada Hidayat (Ramadhan KH, 1990:282).
Pada akhirnya, alur mencapai pada puncak saat terbongkamya kasus
korupsi yang dianut di media massa di Perusahaan Minyak Nusantara.
2.11. Novel Lho Karya Putu Wyaya
2.11.1 Urutan Peristiwa
Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel L/ia karya Putu Wijaya
adalah sebagai berikut.
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1. Aku mencoba mencelakakan Zen dengan jalan mendordngnya ke
jalan, tetapi itu tidak terjadi. Justru tokot Aku yang celaka.
2. Aku dirawat di rumah sakit. Dan, Zen mengaku berniat untuk
membunuh tokoh Aku..
3. Aku keluar dari rumah sakit dan Zen mengetahui bahwa sebenarnya
tpkoh Aku yang ingin membunuh Zeuv tetapi tokoh Aku melakukan
semuanya dengan tanpa sebab.
4. Aku dituduh gila oieh Zen sebab sudah memiliki banyak khayalan
untuk membunuh orang-orang yang ada di dekatku.
5. Zen meminta tokoh Aku untuk membunuh: seekor kucing untuk
menghilangkan khayalan "keinginan membunuh" yang ada dalam
benak Aku.
6. Zen selalu mengawasi perkembangan kejiwaan tokoh Aku. Dia
mengatakan bahwa tokoh Aku sudah memasuki stadium tiga, tetapi
tokoh Aku tetap tidak merasakan apa-apa, bahkan mulai menduga
bahwa Zen telah gila.
7. Zen mengajak Aku untuk mengulangi perbuatannya hendak
membunuhnya dulu.; Aku sebenarnya tidak ingin berangkat, tetapi
Zen memaksa dan akhirnya Zen meninggal didorong oieh tokoh Aim
ke tengah jalan.
8. Aku kemudian masuk rumah sakit dan semua orang mengira bahwa
jatuh mental karena menyaksikan kecelakaan yang menimpa
sahabatnya Zen. Zen dinyatakan mati tertabrak sebuah mobil yang
ngebut.
9. Aku membisu supaya tidak terbuka kesalahaimya. Akan tetapi,.
dalam dirinya timbul rasa bersalah kepada pemuda yang telah
menabrak Zen dan sekarang dipenjarakan.
10. Aku sedih karena anak muda itu kemudian dihukum^ Aku kemudian
menyekap diri dalam kamar.
11. Aku disangka buouh diri dan kemudian di bawa ke rumah sakit. Di
rumah sakit,dia justru dianggap telah buta. Tokoh Aku menjadi
seorang bisu dan buta.
12. Aku pergi jauh untuk memulai sebuah kehidupan baru yang tidak
berada dalam dunia bisu dan buta.
13. Aku kemudian bekerja sebagai kenek truk dengan menyembunyikan
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identitas dirinya.
14. Aku menemukan sahabat baru bernama Bing. Akan tetapi, Bing
kemiidian diinterogasi oleh polisi karena disangka sudah menghasut.
Bing kemudian menumpahkan kekesalannya karena di interogasi
tersebut.
15. Aku tidak suka dengan Bing yang terlalu banyak bicara, aku
mencoba untuk melemparkan Bing ke jalan, tetapi jtistru tokob Aku
yang terserempet mobil dan di bawa ke rumah sakit.
16. Tokoh Aku disangka oleh Bing akan bunuh diri.
17. Tokoh Aku kemudian kembali kerumahku, tetapi-rumahku telah
digusur menjadi sebuah jalan raya.
18. Tokoh Aku mengumpulkankan kawan-kawannya untuk mehdengar-
' kan pengakuan.
19. Aku disekap dalam penjara karena dianggap telah gila.
20. . Aku pergi dari masyarakat yang menganggapku gila dan bekerja
sebagai kuli angkut di sebuah pasar.
21; Aku bekerja kepada seseorang dan dipercaya Oleh orang tersebut
untuk membuat sebuah pekerjaan tertentu dan akan kawin dengan
' Laila.
22. Aku dipecat karena lalai dan ketika menghadap ke pimpinan aku
nierasa bahwa majikannya membawa pistol.
23. Aku tersadar dari pingsan, ternyata a^ sudah berada dalam rumah
sakit jiwa.
2.11.2 Tema
Novel ini bercerita tentang kehidupan seorang pemuda yang disebut
dalam novel sebagai tokoh Aku. Tokoh Aku awalnya ber-sahabat dengan
tokoh Zen, tetapi tiba-tiba saja dalam dirinya muncul keinginan untuk
membunuh sahabatnya tersebut. Tokoh 2^n kemudian menganggap tokoh
Aku gila.- Untuk mengobati kegilaannya tokoh Aku tersebut, tokoh Zen
rela untuk dibunuh oleh tokoh Ato, tetapi masyarakat menerima
kematian tokoh Zen sebagai sebuah kecelakaan dan tokoh Aku dianggap
mengalami stres akibat kematian sahabatnya tersebut. Tokoh Aku pun
menjadi seorang yang bisu dan buta.
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Novel ini sebenarnya banyak bercerita tentang diri pribadi tokoh
Aku, terutama tentang pergoiakan batinnya untuk melawan keinginan
jahat yang muncul dihatlnya.
"Kalau begitu kita kesana sekarang. Ke tempat kamu hendak membuauh
saya. Persis di sana. Kita ke sana sekarang. Dan kamu harus mengulangi
persis seperti apa yang pemah kamu keijakan. Inilah yang harus kau
keijakan. Tnilah satu-satu nya cara untuk membebaskan dirimu dari
kejahatan pikiran itu. Kamu harus membersihkan dirimu dengan cara yang
paling tepat. Kalu tidak kejahatan itu akan membuatmu gila dan ber-bahaya
selama-lamanya. Mari!" (Wijaya, 1992:46).
Keinginan jahat yang muncul di hati tokoh Aku selalu berulang. Pertama,
dia merasakannya ketika dia masih kecil, yaitu ketika dia mendorong
tubuh ayahnya ke sebuah kolam. Kemudian, dilakukan kembali terhadap
tokoh Zen, dan yang terakhir kepada tokoh Bing. Semuanya dilakukan
oleh tokoh Aku semata-mata hanya disebabkan kekesalan yang sesaat
saja.
Di samping berbicara tentang problema tokoh Aku yang ingin
menghilangkan kejahatan pikirannya. Novel ini juga memunculkan
masalah yang mencuat dalam pikiran tokoh Aku, yaitu bahwa
kepentingan pribadi justru sering tertindas oleh kepentingan oraUg
banyak. Pada kasus tokoh Aku ini, sebenarnya tokoh Aku tidak
bermaksud untuk menjadi stres dengan membisu, tetapi orang banyak
telah menvonisnya sebagai orang stres dan akhirnya menjadi gila.
Aku sudah mencoba bicara baik-baik. Kukatakan bahwa aku datang sengaja
untuk membuat pengakuan. Tapi sebelum aku sampai titik koma yang
sebenarnya, merekamengangguk-angguk. Merekasudahmenetapkanbahwa
aku gila. jadi seperti dulu lagi. Apa yang mereka tetapkan tidak bisa
ditawar lagi. Aku sudah dikasih harga. Dan aku tidak bisa lebih dari
seorang gila (Wijaya, 1992:127).
Bag! tokoh Aku hidup itu akan aman apabila seseoang tidak memiliki
ambisi dan keinginan, yakni hidup sebagai rakyat dan seperti sekrup,
tetapi apabila kehidupan tersebut berubah menjadi kehidupan manusia
yang memiliki prestasi, hidup pun akan berubah menjadi sebuah
kegilaan. Tokoh Aku kemudian harus menghuni rumah sakit jiwa karena
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memiliki prestasi dalam kerjanya yang justru menjebaknya untuk
raengulani kembali kejahatan dalam pikirannya.
Kehidupan yang dialami oleh Tokoh Aku sudah sedemikian rupa.
Sebuah kehidupan yang sudah tidak lagi menghargai kehidupan rohani,
hanya jasmanilah yang penting.
Kemudian aku pergi ke dalam pasar, jauh dari mereka yang kukenal. Aku
pertaruhkan lagi jasmaniku. Mengangkat sayur-sayuran. Membungkankan
mulutku. Menitik beratkan bidupku pada jasmani. Berhenti beipikir.
Berhenti membuat gagasan. Berhenti untuk mempunyai keinginan untuk
jujur dan sebagainya. Barangkali itu sudah terlalu mewah (Wyaya,
1992:129).
Hal-hal yang dihadapi oleh tokoh Aku merupakan permasalahan yang
dimunculkan dari gejolak batin yang sedang dihadapi tokohnya.
Peristiwa-peristiwa fisik memang tidak banyak ditampilkan dalam novel
ini, tetapi makna sebuah peristiwa fisik itu bagi tokohnya merupakan
modal sebenamya untuk dapat hidup di tengah-tengah masyarakat.
Dengan demikian, dapat dinyatakan di sini bahwa tema novel ini adalah
kejujuran, keinginan-keinginan pribadi, ambisi, berfikir dan membuat
gagasan merupakan barang mewah di tengah kehidupan masyarakat yang
sudah mendewakan kepentingan bersama dan tidak lagi memikirkan
kepentingan individu-individu yang bersifat khas.
Pada novel karya Putu Wijaya ini yang menonjol ternyata adalah
pola hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri. Pada novel Lho ini
pengarang mencoba untuk menggambarkan bagaimana konflik yang ada
di dalam diri tokohnya untuk menghadapi trauma-trauma kejahatan
pikiran yang muncul setiap saat.
2.11.3 Tokoh
Berbicara tentang tokoh yang ada dalam novel ini sebenarnya tidak
berbicara tentang sebuah pribadi-pribadi secara utuh. Hal tersebut dapat
terjadi karena tokoh yang mimcul sebenarnya berbentuk sebuah
kolektivisme, yaitu sekumpulan masyarakat yang menjadi tokoh.
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Mereka menganggapku gila. Mereka memasukkan aku ke dalam penjara.
Kemudian aku dilepaskan karena dianggap tidak berbahaya (Wijaya,
1992:127).
Memang dalam dunia novel ini tampalcnya pribadi seorang tokoh tidak
panting, bahkan kepentingan pribadi pun merupakan hal yang tabu.
Manusia-manusia yang muncul dalam dunia novel ini adalah manusia-
manusia yang muncul tanpa identitas yang jelas sebab mereka adalah
bagian dari sebuah kolektivisme. Oleh sebab itu, ada beberapa tokoh
yang tidak diberi nama, misalnya untuk menyebut sahabat-sahabatnya
yang lain, tokoh Aku hanya memberi tanda sebagai "Seorang Sahabat"
atau "Seorang Kawan"
Kawan itu kemudian pergi sebelum semuanya jelas .... Lalu seorang kawan
yang lain muncul (Wijaya, 1992:55)
Tokoh-tokoh tersebut tidak diberi kepribadian sendiri-sendiri oleh
pengarang, tetapi merupakan bagian dari kolektivitas yang disebut
sebagai kawan atau sahabat. Akan tetapi, ada juga tokoh-tokoh yang
diberi identitas pekerjaanya seperti diketahui pada kutipan berikut.
Kawan-kawan yang lain, sopir, babu, tukang-tukang rokok, kenek-kenek
yang lain semuanya memberi salam. Aku telah menancapkan akar
persahabatan yang baik dalam diri mereka (Wijaya, 1992:104).
Tokoh-tokoh yang sudah diberi identitas profesi tersebut pun tetap
merupakan bagian dari sebuah kolektivitas. Mereka tidak diberi identitas
lain kecuali identitas profesi mereka.
Di sisi lain, di dalam novel ini juga dimunculkan tokoh-tokoh yang
memiliki identitas bahkan memiliki konflik kejiwaan yang mendalam.
Tokoh yang demikian dimunculkan oleh pengarangnya dengan diberi
nama Aku dan di dalam novel ini sekaligus bertindak sebagai pencerita.
Tokoh Aku digambarkan sebagai seorang pemuda yang sebenarnya
memiliki kadar intelektualitas yang tinggi. Dia adalah seorang yang
memiliki pendidikan tinggi walaupun di dalam novel ini tidak disebutkan
berasal dari kedisiplinan keilmuan tertentu. Hal tersebut dapat terlihat
ketika tokoh Aku berada dalam pelariannya. Dia bekerja di tengah-tengah
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orang yang berprofesi sebagai tukang bongkar pasang muatan di sebuah
pasar. Tokoh Aku juga bekerja sebagai kuli bongkar pasang, tetapi tokoh
aku berbeda dengan mereka.
Akn yakin, banyak di antara kawan-kawan sekeijaku curiga terhadap tinriair
t^pdukku yang tidak seperikebanyidcan orang. Mereka bingung, kenapa aku
terlalu cepat naik bintang. Terlalu cepat d^ercayai oleh majikan. Mereka
ngeri juga, sebab aku tidak bodoh, tetapi juga tidak sombong (Wijaya,
1992:133).
Tokoh Aku adalah seorang yang terbiasa hidup dengan
mempergunakan otak. Dia adalah seorang yang penuh dengan gagasan-
gagasan sehingga dia memiliki pemikiran yang mendalam mengenai
kehidupan. Hal itulah sebenamya yang menyebabkan tokoh Aku menjadi
seorang yang selalu melakukan eksperimen tentang pemikiran berbagai
hal. Dia mempertanyakan dan ingin menampilkan kejujuran, kebenaran,
dan berbagai hal yang bersifat idealis lainnya. Oleh sebab itu, ketika
tokoh Zen sudah berubah tidak menjadi orang yang idealis lagi, dia
menganggap tokoh Zen sudah mati. Bukti dari sifat atau pencarian
idealisme yang ada dalam diri tokoh Aku adalah ketika tokoh Aku ingin
membuat pengakuan bahwa sebenarnya dialah yang bersalah telah
membunuh tokoh Zen. Tokoh Aku bermaksud untuk mengungkap sebuah
kebenaran.
Kucari lagi teman yang lain sedapatnya. Aku menjadi gembira. Hatiku
kembang-kempis. Rasanya aku tiba-tiba menjadi pahlawan. Betapa sulitnya
dulu memutuskan untuk melaksanakan kebenaran. Tetapi sekarang jelas
kurasakan, betapa jemih rasanya hati dalam mamikul suatu kebenaran itu
(Wijaya, 1992:121).
Selain berprilaku sebagai seorang idealis, tokoh Aku sebenarnya
juga merupakan seorang yang memiliki prilaku yang baik. Dia adalah
seorang yang mudah bergaul dan dapat segera disukai orang, walaupun
sebenamya dia tidak banyak bergaul dengan masyarakat di sekitaraya.
Sejak dahulu memang, meskipun aku hidup di tengah mereka, aku hanya
bergaul seperlinya. Bukan berarti aku menghindar. Aku hanya tidak ingin
merubah mereka, karena memang pekeijaanku agak berbeda. Dalam hatiku
aku sangat lengket kepada mereka (Wijaya 1992:114).
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Tokoh Aku ternyata merupakan seorang manusia yang dapat
dikatakan memiliki rasa idealisme yang tinggi, dia memiliki pekerjaan
yang berbeda dengan orang-orang kebanyakan, dan selalu ingin
menyampaikan gagasan-gagasan. Akan tetapi, tokoh Aku juga dapat
dikatakan memiliki trauma-trauma masa kecil sehingga ketika dewasa
trauma terulang dalam bentuknya sebagai sebuah kejahatan pikiran.
Tokoh Aku memang tidak diberi identitas gambaran fisik dalam novel
ini. Dia hanya diberi identitas jiwa sebab memang dalam novel ini yang
dibicarakan adalah konflik kejiwaah yang ada di dalam diri tokohnya
untuk mencari identitas kehidupan kejiwaan mereka.
Tokoh lain yang juga dimunculkan dengan identitas kejiwaan yang
berpengaruh dalam kehidupan tokoh Aku adalah tokoh Zen dan tokoh
Bing, Dua tokoh ini digambarkan sebagai sahabat tokoh Aku. Tokoh Zen
kemudian mati didorong oleh tokoh Aku ke tengah jalan disebabkan oleh
kejahatan pikiran tokoh Aku. Tokoh Zen digambarkan sebagai seorang
yang baik hati dan perasa serta tidak bodoh.
Kini aloi beipikir. Barangkali ada baiknya aku diam. Barangkali Zen benar-
benar merasa dirinya bersalah. Dia seorang yang baik dan perasa ...
(Wijaya, 1992:13).
Karena mungkin sekali ia tahu benar apa yang sedang teijadi. la bukan
orang bodoh (Wgaya, 1992:9).
Zen juga digambarkan sebagai seorang sahabat yang sejati. Dia lebih rela
mati didorong oleh kawannya ke tengah jalan daripada harus melihat
kawannya menjadi gila.
Kau tahu kan, sayalah yang paling sedih kalau kamu gila. Saya tidak ingin
kamu gila. Kamu lebih baik menolakkan saya ke tengah jalan daripada
kamu menolakkan dirimu sendiri menjadi gila (Wijaya, 1992:50).
Selain tokoh Zen, tokoh lain yjmg juga menjadi sahabat tokoh aku
adalah tokoh Bing. Bing ini digambarkan hampir serupa dengan tokoh
Zen , hanya saja tokoh Bing ini memiliki hati yang keras dan ngotot.
Sementara itu aku memperoleh banyak pikiran-pikiran segar dari Bing.
setiap kali ia naik di punggung bukit itu,ia selalu berceloteh tentang petuah-
petuah yang disemprotkangurunya. Memang tidak selamanya bisa disetujui.
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Tapi semangatnya untuk mengatakan itu kembali—semangatnya untuk
memompakan itu kembali membuatku asyik. la begitu berambisi. Hidup.
Penuh dengan gagasan-gagasan. Tetapi selain menggagas ia juga
mencermiukan hati yang keras dan ngotot. Ini bedanya dengan Zen
(Wyaya, 1992:85).
Diemikianlah tokoh-tokoh yang dimunculakn dalam novel Lho karya
Putu Wijaya ini ternyata menampilkan tokoh-tokoh yang mempunyai
kepribadian yang hidup, penuh dengan gagasan-gagasan tetapi mereka
semua hams menghadapi masalah yang sebab masyarakat ternyata tidak
dapat selalu menerima gagasan tersebut bahkan ada yang menolaknya dan
mendorongkan menjadi orang-orang yang tersisih, orang-orang aneh yang
tidak sehamsnya hadir di tengah mereka. Tokoh-tokoh dalam novel Uio
ini memang tidak ditampilkan dalam bentuk fisik, tetapi justm dalam
bentuk kejiwaan ditampilakn secar kental dengan kepribadian yang
unggul.
2.11.4 Latar
Pada novel karya Putu Wijaya ini latar tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang muncul disebutkan sebagai sebuah kota besar yang
manusia-manusianya sudah tidak lagi memperdulikan kepentingan orang
lain lagi. Manusia-manusia tersebut hanya memikirkan kepentingan
dirinya sendiri.
Di kota besar, kata orang, kekeluargaanmemang datang dan para sahabat,
bukannya dari famili. Kalau bukan aku yang harus memaafkan Zen, siapa
lagi (Wijaya, 1992:20).
Latar tempat apabila dilihat secara sepintas tampak nya tidak terlalu
penting untuk mempengamhi alur cerita. Namun, ternyata kejahatan
pikiran muncul dalam bentuk tokoh Aku apabila berada di tengah
keramaian, yaitu di tepi jalan raya yang lalu lintasnya sangat ramai.
Memasuki urat nadi kota, jalan raya bertambah gempal oleh lalu lintas.
Kendaraan meluncur semena-mena. Dadaku tambah melonjak-lonjak
(Wijaya, 1992:48)
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Selain latar kota besar, disebutkan juga dalam sebuah kota kecil yang
menjadi tempat pelarian tokoh Aku.
Aku nerhasil meaemukan sebuah kota keeil sebagai tempat persembunyian.
Di Sana ada seorang janda yang mempunyai perussdiaan. la memiliki
beberpabuahtru yang selalu sibukmengadakanpeijalanan-peijalananjauh
mengangkut kayu. Benintung sekali, ia menerimaku, tatkala kutawarkan
tenagaku sebagai kenek (Wijaya, 1992:81).
Latar tempat boleh dikatakan tidak terlalu mempengaruhi konflik
kejiwaan yang dialami tokoh Aku, bahkan latar budaya, kondisi
masyarakat juga tidak mempengaruhi konflik tersebut dalam batas
tertentu. Hal tersebut dapat terjadi karena tokoh Aku adalah seorang
tokoh yang hanya melihat dan berkonflik di dalm dirinya sendiri.
Jadi sama saja. Tidak ack gunanya lari. Rupa-rapanya di maoa-mana sama
saja. Segala sesuatu benilang kembali. Mungkia sekali aku harus mulai dari
diriku sendiri. Bukan dari kota yang lain. Masyarakat yang lain. Atau
kesibukan yang lain (Wijap, 1992:99)!
Namun demikian, bukan berarti bahwa kehidupan masyarkat sebagai
sebuah latar sosial lepas begitu saja dari alur cerita, bahkan kehidupan
masyarakat ini ternyata adalah hal yang menentukan jalan hidup tokoh
Aku, sebuah masyarakat yang tidak lagi memikirkan arti sebuah
kebenaran yang sesunggulmya. Bagi mereka kebenaran itu adalah
keben^an yang sudah ditetapkan oleh mereka sendiri tidak peduli apakah
yang mereka tetapkan tersebut merupakan hal yang benar atau tidak.
Sambil beijalan-jalan mengitari kota makin lama makin gelap rasanya kota
itu. Tak ada yang bisa dipercayai lagi. Orang banyak itu telah berbuat
semena-mena. Mereka tidak lagi bisa mendengar. Apa yang mereka katakan
itulah kebenaran. Kalau ini benar, alangkah sudah rusaknya pergaulan.
Kota ini akan menjadi mesin yang merusak peradaban (Wijaya, 1992:128)
Masyarkat yang demikianlah yang memvonis bahwa tokoh Aku adalah
seorang gila.
Tokoh Aku tidak berdaya melawan kondisi masyarakat yang
semacam itu. Olehsebab itu, dia mencarl tempat yang memiliki kondisi
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sosial yang berbeda. Untuk itu, tokoh Aku memilih tempat sebuah pasar
yang hanya memikirkan kehidupan jasmani saja.
Kemudian aku pergi ke dalam pasar, jauh daii mereka yang kukenal ..Aku
pertaruhkanlagijasmaniku. Mengangkut sayur-sayuran. Membungkamkan
nBdutku. Menitikberatkanhidupkupadajasmani. Berhenti berfikir. Berhenti
membuat-gagasan. Berhenti untuk mempunyai keihginan unttik jujur dan
sebagainya (Wijaya, 1992:129).
Akan tetapi, ada juga fungsi latar di dalam novel ini yang bertindak
sebagai simbol untuk pribadi tdkoh Aku, yaitu ketika rumah tokoh aku
digusur, dia merasakan bahwadirinya punikutter^sur dan dimiLsnahkan
(Wijaya, 1992:110).
Demikianlah, ternyata di dalam novel L/to ini latar tempatnya hanya
disebutkan sebagai kota besar, kota kecil, dan tempat-tempat lain yang
kesemuanya mendukuhg keberadaan kejiwaan tokoh Aku. Hanya latar
tempat, budaya, atau sOsial yaiig lain tidak langsung mempengaruhi segi
alur ceritanya, namun mempengaruhi perkembangan kejiwaan tokoh Aku.
2.11.5 Alur
Alur novel karya Putu Wijaya ini bermula dari munculnya kejahatan
pikiran yang menimpa pribadi tokoh aku.. Kemudian, hal itu berlanjut
pada perjuangan tokoh Aku untuk meghilaiigkan kejahatan pikiran
tersebut. Oleh sebab itu, alur novel ini tampaknya disusun oleh pe-
ngarangnya untuk mengikuti arus pemikiran yang ada dalam diri tokoh
Aku.
Peristiwa-peristiwa yang muncul adalah peristiwa yang mengalir
dalam pikiran tokoh Aku. Peristiwa-peristiwa tersebut mnngkin saja tidak
terjadi dalam dunia yang sebenamya, tetapi hanya terjadi dalam
petualangan pikiran tokoh Aku.
Aku seridiri dalam demam hani, menutup mataku dari sekeliling.
Perhatianku hanya tertuju pada kuburan. Aku terpekur seperti orang bego
di atas gundukan tanah itu. Rangkaian bunga masih bertumpuk di sana.
Tahahnya masih merah. Kurasa badan Zen belum hancur! Aku bisa
membayangkah wajahnya yang dingindan beberapa bagian tubuhnya yang
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ringsek. Aku hinip kembali persaMbatan kami di masa lalu yang begitu
kentalnya. Rasaaya Zen yang begitu mengerti, Zen yang begitu penuh
kesediaan berkorban, menjulurkan tangannya yang terdarah. Tangan itu
tersembul dari sela-sela tanah.dan membelai kepalaku (Wijaya, 19^:57).
Tokoh Aku memjing diciptakan oleh pengarhgnya sebagai seorang
manusia yang selalu berfikir dan memiliki gagasan-gagasan. Oleh sebab
itu, dalam alur cerita ini muncullah peristiwa-peristiwa yang merapakan
bayangan dari gagasan-gagasan tersebut.
Keistimewaan Iain yang muncul daiam alur novel Lho ini adalah
permulaan cerita tidak dimulai dengan perkenalan terhadap tokoh-
tokohnya terlabih dahulu, tetapi langsung menuju ke konflik, yaitu
langsung ke peristiwa datangnya kejahatan pikiran dari tokoh Aku.
Konflik yang muncul tersebut kemudian berkembang menjadi
permasalahan yang juga menimbulkan konflik-konflik' b^, yaitu
munculnya kejahatan-kejahatan pikiran berikutnya yang nfempunyai
akibat munculnya konflik lain. Jadi, dapat dikatakan bahwa alur novel
Lho dibangun berdasarkan konflik-konflik yang kemudian menimbulkan
konflik baru. Kejahatan pikiran yang muncul dalam diri tokoh Aku yang
pertama menimbulkan konflik antara tokoh Aku dan tokoh Zen, yaitu
munculnya permasalahan adanya tokoh Zen yang ingin menyembuhkan
tokoh Ato.
Aku terpesona. Zen mengulurkan pisau itu.
"Ayo. Ini akan menolongmu !" v
Sekarang aku tahu apa yang hendak dilakukannyai la ingin membebaskan
aku dari khayalan-khayalan pembunuhan. Logika yang gila. Akan tetapi
bagaimaiia inungkin aku melaksanakannya (Wijaya, 1992:33).
Konflik ini kemudian berkembang dan menjadikan tokoh Zen terbunuh
saat kejahatan pikiran yang kedua datang dalam diri tokoh Aku.
Peristiwa ini tampaknya sudah, menjadi sebuah klimaks kecil yang
kemudian berkembang terus menjadi permasalahan yang meluas sebab
peristiwa terbunuhnya Zen ini mengakibatkan tokoh Aku ditetapkan
sebagai orang yang bisu dan buta (Wijaya, 1992:73).
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Berikutnya, konflik-konflik kecil terus menandai arus kehidupan
tokoh Aku. Konflik-konflik tersebut ternyata berkenibang inenj adi konflik
yang semakin besar/yaitu dengari munculnya ketetapan dari masyarakat
bahwa tokoh Aku adalah seorang gila. Alur cerita dalam novel Uio ini
pun kemudian mencapai penyelesaiannya, yaitu dengan meninggalnya
tpkoh Aku.
Kvimasuki kamar.
Di atas tempat tidur, aku melihat tubuhku terbaring.
Kurus dan lata seperti sebuah pensil menggeletak di sela-sela buku.
Terbuntal selimut seperti sebuah ketupat. Matanya tertutup. Dingin. Tanpa
nafas. Telah berangkat jauh sek^li. Sementara di ats meja masih ada sisa
air teh, seperempat gelas, dengan tutup yang tidak rapat (Wijaya,
1992:163).
Dapat dinyatakan di sini bahwa pada novel Lho ini alux ceritanya
disusun penuh dengan serangkaian konflik. Hal tersebut dapat terjadi
karena memang novel ini menceritakan konflik kejiwaan yang ada dalam
diri tokoh Aku. Akan tetapi, tetap ada penyelesaian yang dimunculkan
yaitu dengan membuat peristiwa kematian tokoh Aku. -
2.12 Novel Olenka Karya Budi Darma
2.12.1 Urutan Peristiwa
Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel Olenka karya Budi
Darma adalah sebagai berikut.
1. Fanton Drummond dan Olenka bertemu untuk yang pertama kalinya.
2. Fanton Drummond membayangkan kehadiran Olenka di sekitarnya.
3. Fanton Drummond berkenalan dengan suami dan anak Olenka,: yaitu
Wayne dan Steven.
4. Fanton Drummond membaca cerpen Wayne yang diberi judul
"Oinka"
5. Olenka menghilang, Fanton Drummond selalu membaymg-
bayangkan kehadiramiya.
6. Fanton Drummond bertemu dengan Olenka kembali;
7. Olenka dan Fanton Drummond kemudian sering bertemu.
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8. Olenka tidak memperdulikan Fanton ketika bertemu secara tidak
sengaja, dia asyik membaca sebuah bukui
9. Oleid^ menyatakan keinginannya untuk bekerja di sebuah kelab
malam agar dapat meneliti wajah-wajah orang-orang kesepian, putus
asa, iseng, konyol, mabuk, dan sebagainya..
10. Olenka bekerja di kelab, malam Nick English Hut di Kirckwood
Avenue.
11. Fanton Drammond tidak ingin bertemu kembali dengan Olenka
setelah meras^an bahwa apa yang dikatakan pendeta pinggir Jalan
mengenai dosa adalah sesuatu yang benar.
12. Fariton prummond bertemu.,kembali dengan Olenka dengan tidak
disengaja. Olenka menceritakan bahwa dia sedang dalam ke-sulitan
uang karena suaminya Wayne tet^ tidak mau bekerja.
13. Olenka dan Fanton Drummond sering bertemu kembali, terutama di
apartemen Fanton Drummond.
14. Olenka meninggalkan Fanton Drummond saat balon Trans-Amerika
da Vinci melewati udara Blcwnington.
15. Wayiie bercerita tentang Olenka. Dia selalu'menjadikan istri- nya
sebagai abdi.
16. Bayangari Olenka berkelebat di had^an Fanton Drummond.
17. Fanton Drummond memanjatkan doa mohon ampun atas segala ke-
salahannya.
18. Fanton Drummond ingin mengawini Olenka dan mempunyai anak-
anak dari dia.
19. Fanton Drummond cemburu pada Wayne.
20. Wayne bekerja sebagai pengatur buku di perpustakaan. Untuk
menghindari orang-orang yang bertanya tentang letak buku, dia
berpura-pura bisu.
21. Fantoii Drummond merindukan Olenka dan mencarinya sampai ke
Kentucky.
22. Tiga bu^ cerpen Wayne dimuat di majalah.
23. Wayne keluar dari pekerjaannya sebagai pengatur bUku.
24. Fanton Drummond menghajar Wayne.
25. Fjmton Drummond mendapatkan cerita dari kasir yang mengganti-
., r kannya bahwa Olenka pernah menyatakan keinginannya untuk pergi
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ke Chicago. .
26. Fanton Drummond berjalan ke Chicago;
27. Fanton Drummond jatuh cinta pada M.C. yang dikenalnya dalam
perjalanan menuju Chicago.
28. Fanton Drummond meminang M.C. tetapi M.C. menolak. -
29. M.C. pulang ke tumahnya karena ibunya masuk rumah sakit dan
adiknya juga mengalami kecelakaan mohil.
30. Wayne sudah pergi ke Tvilip Tree saat Fanton Drummond kemhaii.
31. Fanton Drummond membuat lima sufat masturbasi'yang ditujukan
kepada M.C.
.32. Fanton Drummond mendeiigar dari TV bahwa pesawat yang dinaiki
•  ' M.C. jatuh.
33. Olenka berkirim surat ke Fanton Drummond.
34. Fanton Drummond kembali mencintai Olenka.
35. Fanton Drummond kembali menelusuri jejak Olenka dan ingin
bertemu dengannya.
36. Fanton Drummond mendapat telepon dari M.C.
37. Fanton Drummond bertemu kembali dengan M.C. yang sud^ dalam
keadaan cacat.
38. Fanton Drummond meminang M.C. kembali tetapi tetap ditolak.
39. Fanton Drummond meninggalkan M.C.
40. Fanton Drummond mendengar kabar bahwa Olenka telah memalsu-
kan lukisan;
41. Fanton Drummond ingin hilang dan remuk.
2.12.2 Tema
Novel karya Budi Darma ini bercerita tentang kehidupan seorang
pemuda bernama Fanton Drummond. Fanton Drummond adalah seorang
pemuda yang belum kawin. Dia baru memiliki keingin^ untuk kawin
ketika bertemu dengan Olenka.
Olenka sendiri sebenamya adalah seorang wanita yang «udah
bersuami dan mempunyai seorang anak laki-laki. Akan tempi, dia
berhubungan dengan banyak laki-laki sebab dia merasa kesal pada
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suaminya, Wayne, yang tidak memiliki pekerjaan tetap dan hanya
menjadi parasit dalam kehidupan rumah tangganya.
Nama Olenka kemudian menjadi judul novel ini, padahai
sebenarnya yang berperan secara terus menerus dalam novel ini adalah
Fanton Drummond. Akan tetapi, tokoh Olenkalah y^g menjadi pemicu
persoalan pada novel ini. Olenka adalah sebuah subjek pada hubungan
Fanton—Olenka, seperti teflihat pada kutip^ berikut.
Saya hanyalah objek Olenka, dia menentukanjadwal daritempat, dan saya
tunduk pada keputusannya. Akan kemana dan berbuat apa saja dalam setiap
pertemuan, dia juga yang menentukan (Darma, 1986:32).
Kehidup^,Fanton ditentukan oleh Olenka. Ketika Olenka menghilang,
Fanton pun mencarinya kemana-mana. Kemudian, Fanton bertemu
dengan M.C., seorang perempuan muda yang ditemuinya pada saat dia
mencari Olenka. Fanton menyatakan cintanya kepada M,C, bahkan
meminangnya juga. Akan tetapi, tanpa disadarinya Fanton sebenarnya
tetap menjadikan Olenka sebagai titik tujiinya, bahkan M.C pun
merasakan bahwa dirinya hanyalah sebagai perantara keinginan Fanton
untuk herhubungan dengan Olenka.
Dia bertanya apakah saya tidak salah sasaran. Dia yakin bahwa mata saya
melihat ke arahhya, tapi dia tidak begitu yal^ ap^ah hati saya tidak
berpaling ke arah perempuan lain. Katanya sikap mata saya menunjukan
bahwa saya mem-perlakukan dia hanya sebagai perantara (Darma,
1986:109).
Kesimpulan M.C. tidak salah sebab memang kemudian Fanton kembali
mencari Olenka yang dapat berkelebat dan menguasai jiwa serta raga
Fanton.
Sebetulnya saya akan menjawab demikian, "Di dekat saya. Selamanya dia
berada dekat saya. Bahkan tadi dia menjambak rambut saya dan menjewer
kuping saya." (Darma, 1986:204)
Hubungan Fanton—Olenka adalah hubungan yang terjadi di luar
lembaga perkawinan. Oleh sebab itu, Fanton menyebutnya sebagai
pelampiasan hawa nafsu.
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,  Selama ini segala petingkah saya terhadap dia hanyalah pelampiasan hawa
nafsu (Danna, 1986:73).
Akan-fetapi, kemudian Fanton menyadari kesilahannya tersebut. Dia pun
ingin mdhebus kesalahan itu dengan mengawini Olenka.
Y^ng saya herankan mengapa justru Olenka yang merintis saya ke jalan ini.
Dia mehinggalkan suaminya seenaknya^ dan menelantarkan anaknya.
Melalui dia saya menjadi binatang, akan tetapi juga melalui dia saya tiriav
ingin menjadi binatang lagi (Darma, 1986:73).
Kesadaran Fanton itu datang setelah dia merenungi perbuatannya dan
mendengarkan kembali khotbah pendeta pinggir jalan yang selalu
dilecehkannya. Akan tetapi, kesadaran Fanton terlambat sebab Olenka
sudah pergi. Kepergian Olenka tersebut sebenarnya juga didasari oleh
rasa penyesalan yang disebut oleh Olenka sebagai rasa tanggung jawab
terhadap diri pribadi.
Dia mengatakan bahwa hubungamya dengan Tuhan adalah masalah pribadi
dia sendiri. Sebagai manusia yang punya akal, moral, dan nafsu
kebihatangan, dia mempunyai kewajiban untuk menyelesaikan masalahriya
sendiri. "Manusia dibekali dengan yang baik dan yang buruk, dan mana
yang akan diturutnya adalah tanggung jawab sendiri, "katanya. Karena itu,
kalau hubungannya dengan saya merupakan dosa, dia sendirilah yang airan
mempertanggungjawabkahnya. "Pada saatnya naniti, kita hams berpisah,"
katanya (Darma, 1986:54).
Sebenarnya Fanton dan Olenka memiliki pandangan yang sama. Mereka
tetap memandang bahwa yang mereka perbuat adalah sebuah dosa. Hanya
saja ukuran untuk mengatakan apakah perbuatan dosa itu merupakan
sebuah perbuatan yang dapat diselesaikan dengan hanya memohon maaf
kepada Tuhan saja auu merupakan tanggung jawab pribadi merupakan
persoalan yang hendak dijawab dalam novel ini. Akan tet^i, tampaknya
pengarang tidak ingin memberi penyelesaian terhadap masalah ini. Justru
pengarang hanya ingin menyampaikan masalahnya saja.
Hal ini tampak dari bagaimana kisah akhir yang dialami oleh tokoh-
tokohnya. Pada akJiir cerita Fanton dikisahkan sebagai orang yang sakit,
jiwanya disebutkan memiliki penyakit lepra. Sementara itu, Oleiika
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dikabarkan ditemukan dalam keadaan pingsan karena terlalu banyak
minum obat tidur. Fanton yang memilih jalan untuk berdoa kepada
Tuhan juga akhimya mengalami sakit dalam jiwanya. Sementara itu,
Olenka yang memilih jalan mengikuti hati nuraninya akhimya raganya
tergeletak karena terlalu banyak minum obat tidur.
Novel ini memang tidak seperti novel-novel yang lainnya. Novel ini
tidak mencoba untuk menggurui pembaGanyai Dengan demikian, tidak
ada amanat yang jelas yang dimunculkan dalam novel ini. Yang muncul
dan ada pada novel ini adalah ajakw untuk merenungi hakikat dari
sebuah perbuatan dosa; Oleh sebab itu, dapat dinyatakan di sini bahwa
tema novel ini adalah setiap manusia yang berbuat dosa akan selalu
menyadari bahwa apa yang diperbuatnya adalah sebuah dosa. H^ya saja
yang menjadi masalah berikutriya ad«dah bagaimana caranya seseorang
menghadapi perbuatan dosanya itu, sebagai tanggung jawab dalam
hubungannya dengan Tuhan ataukah sebagai tanggung jawabnya pribadi.
Dan, setiap orang dapat memiliki cara pandangnya sendiri-sendiri,
- Pada novel karya Budi Darma ini yang menonjol ternyata adalah
pola hubungan antara manusia sam dengan yang lain. Pada novel Olenka
ini pengarang mencoba untuk menyatakan serta menggambarkan
bagaiman^ hubungan antara manusia satu dengan manusia yang lain
dalam suas.ana kehidupan modern, pada saat itu manusia hidup dengan
dunianya sendiri.
2.12.3 Tokoh
Tokoh-tokoh yang muricul dalam novel ini memiliki nama-nama
khas dari dunia Barat, antara lain Fanton Drummond, Wayne Danton,
ataupun Mary Carson. Hanya nama Olenka yang muncul ag^ berlainan.
Hal ini mungkin dapat menjadi salah satu sebab pengarangnya memilih
nama. Olenka sebagai judul npvelnya. Selain alasan yang dikemukakan
oleh pengarangnya sendiri, dicantumk^ juga dalam novel ini di bagian
akhir asal-usul Olenka (pada bagian yi yang diberi judul Asal-Usul
Olenka) yaitu Olenka sebenarnya berasal dari pembacaan pengarangnya
atas ceipen Anton P. Chekhov y^g berjudul "The Darling". Nama
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pangilannya untuk tokoh utamanya adalah Olga Semyonovna dan
sebenarnya adalah Olenka. Di samping itu, menurut pengakuan
pengarangnya, dia mendapat inspirasi untuk menulis hovel ini adalah
ketika pengarangnya bertemu dengan seorang wanita di sebuah liftyahg
bernama Anka (Danna, 1986:218).
Munculnya nama^nama yang khas Barat atau tepatnya Amerika
adalah wajar sebab memang latar cerita novel ini adalah kota Blomington
yang ada di Amerika. Akan tetapi, nama Olenka sendiri adalah dari novel
Rusia. Selain permasalahan nama hal lain yang menarik untuk dilihat
dalam diri tokoh-tokoh yang muncul dari dalam novel ini adalah sifat-
sifat mereka.
Fanton Drumpiond dapat dinyatakan sebagai tokoh yang menjadi
pelaku utam dalam novel ini. Hal tersebut dapat terlihat dari banyalmya
keterlibatan Fanton dalam hampir seluruh peristiwa yang ada di dalam
novel ini. Novel ini sebenarnya mem^g bercerita tentang perj^anan
hidup tokoh Fantoii Drummond. Walaupun perjalanan hidup yang
diceritakan tersebut hanyalah potongan-potongan saja, yaitu ketika
Fanton memiliki kkeinginan untuk menikah dengan seorang wahita.
Selain Fanton, tokoh lain yang juga berperan penting dalam hovel
ini adalah Olenka, Wayne Danton, dan M.C. Wayne Danton adalah
su^i Olenka. Sementara M.C. adalah seorang wanita muda yahg
ditemui oleh Fanton dalam perjalanannya mencari Oalenka.
Fanton dalam novel ini bertindak sebagai pencerita. Oleh sebab itu,
gambaran mengenai diri Fanton sendiri tidak lengkap gambaran tokoh-
tokoh yang lain. Fanton digambarkan sebagai seorang yang sebenarnya
Hilinglnipi oleh rasa sepi. Hal tersebut disebabkan Fanton hidup tanpa
kasih sayang orang tuanya. Fanton sejak kecil sudah menjadi yatim piatu.
Ayah dah ibunya mehinggal pada sebuah kecelakaan mobil.
Saya tidak pernah meneliti siapa saya, kectiali data-data harafiah, saya lahir
sebagai anak yatim piatu tanpa hama keluarga, dipungut oleh suami-istri
Drummond, din mereka meninggai pada waktu mobil mereka diseruduk
, oleh sebuah truk raksasa, sedangkan saya tetap hidup karena mereka
memegangi tubuh saya dengan tubuh mereka. Hanya mobil dan tubuh
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mer^lah yang ringsek, sedangkanjsaya sendiri hanya luka-luka lingan
(Danna, 1986:72)..
Sejak kematian ayah dan ibunya, Fanton hidup di rumah yatim
piatu. Kehidupan Fanton di rumah yatim piatu memp^an sebuah
kehidupan yang kering kasih sayang. Bagi Fanton, masa kecilnya adalah
sebuah masa yang penuh dei^an kungkungari tugas, bahkan sampai
bermimpi pipn njerupak^ .sebuah tugas. Hal tersebut memperlihatkan
bahwa kehidupan Fanton sangat tidak bebas. Oleh sebab itu, ketika
Fanton dewasa dan dapat menentukan dirinya sendiri, Fanton pun
menjadi seseorang yang sangat bebas. berfikir. Dia merupakan seseorang
yang m^mpercayai akal sepenuhnya. sehingga dia menganggap Tuhan
tidak ada di langit. Akan tetapi, lewat, perenungannya dia merasakan
b^wa ada sesuatu, yang yang lebih tinggi dari hati nuraninya, tentang
^a namanya dia tidak dapat menyebuhiya.
Tiba-tiba sekarang say a inerasa, atau menyadari, atau mengakui, babwa hati
nurani tidak cukup. Ada sesuatu yanglebih tinggi, agung, danmumi. Saya
tidak tahu di mana letaknya yang saya cari. Tapi lebih mudah bagi saya
3  mencarinya dengan jalan berlutut dan jnenengadah. Inilah gerai refleks
saya dalam menyerahkan diri, memohon pengampunan, dan memphon
pertoiongan. Saya merasa kecil, tidak beraiti, dan tidak berdaya (Daima,
1986:69).
Kebebasan berpikir yang dimiliki Fanton ini serta kehidupannya
yanjg sepi tanpa kasih sayang naenjadikan Fanton berpandang^ bahwa
benda mati pun sebenarnya dapat diajak berbicara dan berteman.
Saya memandang kursi tempat pembrhentian bis, pohon yang melindungi
tempat tersebut, pojok-ppjok taman, rumput-rumput di padang, dan jalan
setapak yang pemah dilalui Olenka sebagai maldiluk. Semua benda ini
sanggup membuat saya rindu kepada. Olenka, marah kepada saya sendin,
dan melucu kalau ptak saya sedang capai memikirkan Olenka (Danna
' ' 1986:27). '
Fanton disebutkan di dalam nbvd irii sebagai seseorang yang
rriemiliki tingkat pendidikan sarjana, tanpa dijelaskan dari bidang disiplin
apa. Begitu pula ciri-ciri fisik yang lainnya tidak disebutkan secara jelas
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dalam novel ini. Fanton hanya digambarkan sebagai seorang pemuda
yang sebelumnya hidup di rumah yatim piatu kemudian mendapatkan
beasiswa untuk melanjutkan kuliahnya di tingkat sarjana. Ciri batin tokoh
Fanton dijeiaskan dengan-rinci dalam novel ini sebagai seorang yang
hidup tanpa ttijuan.
Kemudian saya mendapat beasiswa lagi untuk mencapai gelar saijana, Dan.
setelah menjadi sagana saya pindah ke sana dan ke sini sampai akhimya
saya tercangkiil di Bloomington. Saya tidak ingin %nak-anak saya tidak
mempimyai tujuan seperti saya (Darma, 1986:72).
Oleh sebab itu, pertemuan Fanton dengatf Olenka meihungkinkan Fanton
hidup dengan sebuah tujuan. Olenka dapat dikatakan sebagai simbdl
untuk tujuan hidup Fanton. Hanya saja ternyata hubungan Fantoh—
Olenka bukan merupakan hubungan yang dilahdasi oleh-apa yahg disebut
sebagai perbuatan baik. Justru disebut, baik Oleh Olenka maupun oleh
Fanton bahwa hubungan mereka sebagai, sebuah hubungan yang bersifat
kebinatangan. Oleh sebab itu, hubung^ tersebut harus diakhiri.
Baik Olenka maupun saya sudah sering mengatakan bahwa "pada saatnya
ki^ harus berpisah." Keputusan-keputusan jiiga sudah dia ambil bersama ®
isaya, bahwa "Kita harus berpisah dehgan wajar, jangari dehgan alasanyang
bukan-bukan, atati peristiwa yang dipaksa-paksa. "Tapi dia dan saya masih
sering bertemu. Dan dalam setiap pertemuan, baik dia maupun saya
menjadi binatang (Darma, 1986:57).
Akan tetapi, dengan hilaihgnya Olenka, ternyata hilang pula tujuain Fanton
dalam hidupnya. Memang dda M.C sebagi pengganti Olenka, tetapite^p
dapat dirasakan bahwa Olenka-lah adalah tujuan hidup Fanton.
Selanjutnya, tokoh yang.juga memiliki peran besar dalam novel ini
setelah Fanton adalah Olenka. Natna Olenka seperti telah disebutkan
sebeluhihya bukanlah nama Amerika, tetapi diarnbU oleh pehgarwgnya
dari nama tokoh yang ada dalam novel Rusia. Seba^aimana disebutkan
di muka, Olenka adalah tujuan hidup Fanton. Dia digambarkan sebagai
seorang istri yang hidup tidak berbahagia dalam perkawinannya sebab
suaminya ternyata adalah seorang pengarang yang gagal. Selain itu,
suami-nya Wayne tidak bekerja serta meniperl^kan Olenka sebagai
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hambanya, yang setiap waktu hams mau kalau diperintahkan untuk
meiigerjakan sesuatu.
Memang mula-mula Olenka ingin mengahdi padanya. Lama-kelamaan
Olenka menjadi bosan, dan sadar bahwa Wayne tidak akan menjadi
pengarang yang betul-betiil pengarang. Sementara itu Wayne sendiri
terlanjurkanmempergunakankesempatannntukmenjadikan Olenka sebagai
abdinya (Danna, 1986:64).
Olenka sebenamya adalah seorang wanita yang dapat di katakan niampu
menarik minat laki-laki. Memang dalam novel irii, Oleiika tidak
dinyatakan sebagai wahita cantik. Olenka secara fisik digambarkan oleh
pengarangnya sebagai wahita yang memiliki hidung yang sedah-ol^
dapat dicopot, mata bim laut, dan wajah lancap (Dafma, 1086:11).
Secara keselumhan Olenka memang di gambarkan sebagai pribadi yang
menarik dan dapat menguasai orang lain.
Yang diberi kekuasaan untuk melawan polisi adalah Olenka, Karepa
potongannya menarik, seolah tingkahnya aleman, tapi tindakannya tegas.
Olenka sanggup membuat polisi Albirkin kewalahan. Albirkin teipaksa
mtmdur (Danna, 1986:20).
Akan tetapi dari dalam, din Olenka muncul ciri pribadi ymtg lain
yang menggambarkan gerakan jiwanya. Olenka sebenamya addah
seorang w^ita yang tertutup. Dia tampak selalu asik dengan duniapya
sendiri serta tidak memperdulikan orang lain.
Kesimpulan saya hanyalah, dia mempunyai dunia sendiri. Dalain dunianya
dia tidak pemah berbicara dengan orang lain, tidak man ditegur, dan tid^
man mengusik. Inilah Olenka diluar mmah, saya tidak tabu (Darmaj
1986:13).
Selanjutnya, tokoh lain yang juga muncul dalam novel ini adalah
Wayne yang berperan sebagai, suami Olenka. Wayne adalah seorang
pengarang gagal. Dia digambarkan sebagai lak^aki yang selalu inerasa
rendah diri.
Orang ini jangkung dan aagak botak. Baik tubuh maupun pakaiahnya kotor.
Dia selalu nampak merasa rendah diri, kurahg berani berhadapan dengan
siapa pun, dan mencuri-curi kalau akanmelihat sesuatu (Danna, 1986:15).
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Wayne adalah seorang laki-laki yang gagal dalam hidupnya. Hal tersebut
sebenarnya disebabkan kondisi jiwanya yang tidak stabil. Dia memiliki
bawah sadar yang iebih kuat dibandingkan dengan atas sadarnya yang
jauh iebih lemah. Dia menangkap dan mengemukakan gagasannya lebih
banyak dengan intuisinya daripada dengan logikanya (Darma, 1986:18).
Oleh sebab itu, dia selalu tidik dapat berbuat apa-apa terhadap Olenka,
walaupun tindakan Olenka tidak disetujuinya.
Tokoh-tokoh yang dimunculkan dalam novel Budi Darma ini
terlibat sebagai tokoh-tokoh yang yang memiliki banyak persoalan dalam
diri pribadi mereka. Fanton adalah tokoh yang kering akan kasih sayang,
Olenka.adalh tokoh yang tertutup, tetapi memiliki kemauan tinggi untuk
selalu menghadapi tantangan dalam hidupnya. Sementara itu, Wayne
adalah, seorang laki-laki yang memiliki permasalahan dengan bawah
sadarnya yang terlalu kuat. Ciri-ciri tokoh yang demikian memper-
lihatkan bahwa dalam novel Olenka ini tokoh-tokohnya selalu digam-
barkan sebagai tokoh^okoh yang memiliki jiwa yang sakit. Pada diakhir
cerita pun kemudian diperlihatkah k^esadaraii dan keadaan tokoh-tokoh
tersebut dalam kondisi jiwa yang sakit.
Keberadaan tokoh-tokoh dalam Olenka sebenarnya juga menarik
apabilk dilihat dari segi hubungan antar tokohnya. Dari segi hubungan
antar tokohnya akan terlihat Iebih jelas lagi bahwa tokOh-tokoh tersebut
meiniliki jiwa-jiwa yang sakit. Hubungan Fanton dan Olenka sebenarnya
adalah hubungan yang terlarang. Mereka inenyadari akian hal itu, tetapi
mereka juga menyatakan bahwa apabila hubungan mereka diubah menjadi
hubungan yang tidak terlarang, maka hubungan tersebut tidak ^ an
semanis hubungan yang terlarang tersebut.
Olenka menyatakan bahwa sampai sekarang dia tidak mempunyai rencana
/  untuk bercerai. Andaikata bercerai, dia tidak bersedia menjadi istri saya.
Alasannya sederhana.. Dia sanggup mencintai saya karena saya "gampang-
gampang sulit" untuk dicapainya. Kalau tidak, maka saya akan menjadi
Wayne kedua.' Saya setuju. Saya juga tidak bersedia mengawininya. Kalau
dia menhjadi istri saya, saya tidak akan bergairah lagi memperlakukannya
sepeiti seorang guru itmu-bumi mentP^rlakukan peta. Bag! saya setiap inci
tubuhnya tidak lagi merupakan "terra incognita." (Darma, 1986:57).
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Sementara itu, hubungan antara Wayne dan Olenka pun merupakan
hubungan yang tidak sehat, Disebutkan dalam novel ini bahwa Olenka
tidak dapat melepaskan diri dari Wayne sebab Olenka selalu memuja
Wayne sehingga Olenka selalu akan menjadi abdi Wayne (Darma,
1986:65).
Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa tokoh-tokoh yang dalam novel
Olenka adalah tokoh-tokoh yang memiliki persoalan dalam diri mereka
sendiri dan persoalan dalam berhubungan dengan orang lain. Hal tiersebut
menjadikan tokoh-tokoh tersebut menjadi orang-orang yang merasa
hancur hidupnya dan tidak memiliki arti apa-apa dalam kehidupan yang
ada.
2.12.4 Latar
Yang menarik dalam novel Olenka ini adalah dim^ukkamiya fakta
yang ada di dunia nyata. Hal ini dimasukkan dalam pembicaraan tentang
latar sebab pemasukkan dunia nyata ke dalam duiiia yang ada di dalam
novel dapat memberi petunjuk lebih l^jut pada latar. Misalnya, pada
halaman 27 digambarkan atau diceritakan bsdiwa tokoh Fanton bertemu
dengan pendeta-pendeta pinggir jalan. Di dalam cerita tidak dicantiimkan
kapan dan di mana peristiwa munculnya atau adanya pendeta pinggir
jalan tersebut. Akan tetapi, pada halaman noVel ini dimunculkan sebuah
gambar yang kemudian diberi keterangan di lembaran akhir novel ini
sebagai catatan akhir bahwa gambar tersebut adalah berita dap gambar
yang sering dimuat dalam Indiana Daily News, surat kabar kampus
Indiana University beroplah lima puluh ribu lenibar (Darma, 1986:25).
Novel ini sebenarnya berlatar tempat di kota Bloomington sebagai
tempat tinggal tokoh Fanton.
Dan setelah meiijadi saijana saya pindah'ke sana dan ke sini sampai
akhimya saya tercangkiil di Bloomington (Danna, 1986:72).
Selain berlatarkan kota Bloomington, novel ini juga berlatarkan kota-kota
di negara bagian Kentucky, seperti kota kecil Brackford (Darma,
1986:80), kemudian juga di negara bagian Indiana (Darma, 1986:8i).
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Temapt tersebut adalah tempat Fanton melacak jejak Olenka yang hilang.
Selain itujuga disebutkan Chicago, juga kota Aliquippa di negara bagian
Pensyivania (Darma, 1986; 179). Chicago masih merapakan teiapat yang
dilacak oleh Fanton untuk menemui Olenka. Sementara itu, Aliquippa
adalah kota tempat tinggal M.C, seorang wanita muda yang ditemui
Fanton dalam perjalanannya mencari Olenl^ dan kepadanya fanton
menyatakan cintanya serta ingin menjadikan istri.
Olenka dan Fanton sendiri tinggal di sebuah gedung yang bemama
Tulip Tree. Gedung ini memuat ratusan aprtement, temasuk di dalamya
apartement Fanton dan Olenka.
Hanya saya heraa, mengapa saya tidak pernah melihat dia di Tulip Tree
lagi, gedung laksasa yang memuat ratusauapartement, tennasukapartemen-
nya dan apartement saya (Darma, 1986:13).
Suasana apartemen yang demikian itulah yang memungkinkan manusia-
manusia yang berada di dalamnya menjadi manusia-manusia terasing
yang hidup dalam dunianya sendiri sebab antara oraing-ofang y^g tinggal
dalam satu apartemen tersebut tidak mengenal satu sama lainnya. Fanton
dan Olenka pun sebelumnya tidak salihg mengenal, padahal mereka
tinggal dalam gedung yang sama.
Di tingkat lima-belas dia dan saya turun. Dia membelok ke kiri, dan saya
ke kanan. Sebelum berpisah, dia menanyakan nomor apartement saya.
Seharusnya saya juga menanyakan nomor apartementnya. Entah mengapa
saya hanya berkata, "Saya tidak mengira bahwa sampan juga tinggal di
gedung ini." (Darma, 1986:12).
Kota Bloomington sendiri digambarkan sebagai sebuah kota yang
penuh dengan bunga-bunga semarak. Hal tersebut dapat dilihat dari
riamanya. Nama Bloomingtonberasal dari "Blooming Town", yaitu kota
yang tumbuh berkembang, atau kota yang bunga-bunganya semarak
(Darma, 1986:153). Di kota tersebut juga digambarkan ada hutan.
Fanton bertemu dengan Olenka untuk kedua kalinya adalah di hutan yang
ada di kota Bloomington (Darma, 1986:28).
Pada novel ini suasana alam, terutama tumbuhap niemang sengaja
dimunculkan untuk menampilkankesan bahwa tokoh-tokoimya juga dekat
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dengan alam, walaupun hidup di tengah-tengah fcota. Misalnya, Olenka
lebih suka datang ke apartemen Fanton sebab di apartemen tersebut ada
suasana sejuk disebabkan banyaknya pot tanaman di dalamnya.
Dia sendiri merasa lebih bebas masiik ke apartemen saya dari pada ke
apartemeimya sendiri. Katanya, setiap kali masuk ke apartemen saya dia
merasa berada di sorga nan sejuk, indah, dan memberinya kepuasan lahir
dan batin. Dan untuk lebih menentramkan suasana sorga, dia membeli
banyak pot tanaman untuk apartemen saya. Apartemennya sendiri malahan
dibiarkaimya layu dan berdebu (Darma, 1986:49).
Sementara itu, apartement Olenka digambarkansebagai sebuah apartemen
yang penuh dengan tempel-tempelan kata-kata di dinding-dindingnya. Hal
tersebut dilakukan oleh suaminya Wayne untuk memacu kepengarangan-
nya (Darma, 1986:45-46).
Demikianlah, temyata dalam novel Olenka ini latar tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang ada memang sudah menunjukkan
bahwa tokoh-tokohnya dapat memiliki kemungkinan besar untuk mem-
punyai sifat-sifat yang tertutup dan hanya mengenal dunianya sendiri
tanpa memperdulikan oran lain. Dan, juga memungkinkan manusia-
manusianya haus akan kasih sayang.
2.12.5 Alur
Walaupun dikatakan oleh pengarangnya bahwa novel ini alumya
tidak disusun, ternyata apabila dibaca alur novel ini mengalir dengan
sendirinya bersama peristiwa-peristiwa yang seakan-akan hanya
merupakan tempelan.
Cerita dalam novel ini dimulai dengan peristiwa bertemunya Fanton
dengan Olenka. Dari pertemuan itu kemudian cerita bergerak untuk lebih
memperkenalkan kehidupan tokoh-tokohnya. Cerita tentang cerita pendek
yang berjudul "Olenka" pun sebenarnya bukan merupakan loncatan yang
tidak berarti, melainkan justru merupakan dasar untuk mengungkap lebih
banyak lagi kehidupan tokoh Olenka itu sendiri.
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Selanjutnya, cerita dalam novel inipun bergerak dengan
mengungkap peristiwa-peristiwa pertemuan antara Fanton dan Olenka.
Pertemuan kedua orang itu sebenamya menandai gerak alur yang sudah
mulai menuju klimaks. Pada peristiwa selanjutnya terjadi konflik batin
dalam diri tokoh-tokohnya. Melalui konflik batin tersebut cerita bergerak
lebih cepat ke arah klimaks. Akhimya, klimaks terjadi pada saat Olenka
pergi meninggalkan Fanton.
Beberapa saat setelah Balqn Trans-Amerika da Vinci melewati Tulip tree,
Olenka meninggalkan Fanton Dmmmond untuk selamanya (Danna,
1986:58).
Berikutnya, cerita bergerak lagi menuju penyelesaian, yaitu dengan
segala gerak Fanton dalam mencari jejak Olenka sampai keinginan
Fanton untuk mengawini Olenka serta meminang M.C. Semua peristiwa-
peristiwa tersebut sebenarnya adalah untuk memecahkan masalah yang
dihadapi oleh Fanton dalam situasi klimaks.
Cerita tentang laku Fanton bergerak menuju penyelesaian. Dan,
ternyata pengarang memilih penyelesaian yang menyatakan bahwa tokoh
Fanton Drummond menderita penyakit jiwa, nausea. Pengarang tidak
menyelesaikan cerita dengan mempertmukan kembali Fanton dan Olenka
serta tidak menjelaskan mengenai kelanjutan hubungan mereka. Di akhir
cerita justru pengarang memberi kesan bahwa tokoh Olenka tidak lagi
menjadi penting bagi tokoh Fanton.
Mula-mula saya mengira bahwa berita ini akan membawa goncangan hebat
bagi saya. Temya saya hanya sedikit heran. Keputusan saya untuk merubah
rute ke Washington, dan bukan ke Indianapolis seperti rencana semula, juga
bukan karena berita ini menggoncangkan saya. Saya hanya ingin tahu
bagaimana kelanjutannya dari dekat. Sama sekali tidak keinginan saya untuk
ihenggendong Olenka^, lalu menggelamya di lantai, di meja setrika, di atas
almari pakaian dan Iain-lain. Saya sudah meiyadi acuh. Memang gairan
saya terha.dap Olenka sudah lungkrah (Darma, 1986:208).
Padahal tokoh Fanton selama hidupnya selalu mencari tokoh Olenka,
bahkan ketika bertemu dengan tokoh M.C. dan melamamya, bahwa
sadarnya masih menganggap bahwa yang ditemuinya adalah Olenka.
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Namun, ketika ada kesempatan bertemu dengan Olenka, Glenka dianggap
menjadi tidak berarti. Dengan demikian, alur pada novel ini memang
dibuat sedemikan rupa oleh pengarangnya untuk mengikuti gerak penanya
saja. Oleh sebab itu, pengarang memberi bagian "coda" unt^
mengakhiri cerita sebagai penutup dan sekaligus penyelesaian dan
pengakhiran cerita.
2.13 Novel Pengakuan Pariyem Karta Linus Suryadi Ag.
2.13.1 Urutan Peristiwa
Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel Pengakuan Pariyem
karya Linus Suryadi Ag. adalah sebagai berikut.
1. Pariyem lahir di Wonosari Gimimg Kidul dari keluarga seorang
petani.
2. Pariyem tumbuh menjadi gadis yang bertubuh sintal sesuai dengan
harapan orang tuanya.
3. Pariyem bekerja sebagai "babu" di ndalem Suryomentaraman
Yogyakarta.
5. Pariyem mengagumi Ario Atmojo.
6. Pada hari Kamis Pahing dan saat rumah besar itu sepi Ario Atmojo
mendatangi Pariyem.
7. Hubungan Pariyem dan Ario Atmojo makin intim.
8. Pariyem mengenangkan Kliwon.
8.1 Kliwon menarik Pariyem ke sebuah gubuk, mereka pun melakukan
hubungan suami istri.
9. Pariyem hamil.
10. Wiwid Setiowati ingin membela Pariyem.
11. Pariyem rela pada kehamilannya sebab dia memang mendambakan
anak dari Ario Atmojo.
12. Keluarga Cokrosentono berkumpul untuk. menentukan nasib
Pariyem.
13. Ario Atmojo mengakui perbuatannya.
14. Anak Pariyem diakui sebagai keluarga besar Cokrosentono, hanya
saja Pariyem tidak dinikahkan dengan Ario Atmojo.
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15. Pariyem kembali ke kampung haiamannya untuk melahirkan anak.
2.13.2 Tema
Alur, latar, dan tokoh merupakan alat yang digunakan pengarang
untuk membangun tema sebuah cerita. Oleh sebab itu, dari analisis
terhadap alur, latar, dan tokoh dapat dilihat bagaimana tema dari cerita
tersebut. Pada novel Pengakuan Pariyem ternyata latar merupakan
pemicu utama yang digunakan oleh pengarang untuk mengutarakan
temanya. Hal ini disebabkan permasal^^an yang diangkat secara serins
dalam novel ini adalah perbedaan antara kelas sosial rendah dan kelas
sosiai tinggi, bagaimana mereka saling berhubungan serta bagaimanakah
mereka menyelesaikan permasalahan hubungan antargolongan tersebut,
terutama yang terjadi dalam adat dan budaya Jawa.
Novel Pengakuan Pariyem ini selain mempermasalahkan perbedaan
kelas sosial juga menampilkan konsep-konsep tentang bagaimana
seseorang hams menjalani kehidupan ini. Hal itu sering tersampaikan
lewat renungan-renungan yang mempakan pendapat dari tokoh utamanya,
yaitu Pariyem. Akan tetapi, dapat dirasakan bahwa renungan-renungan
tentang konsep kehidupan tersebut kesemuanya mendukung ke arah
penyelesaian dari permasalahan yang dihadapi sehingga dapat dikatakan
bahwa renungan-renungan tersebut mendukung keberadaan novel ini.
Masalah perbedaan kelas sudah segera tampak pada halaman-
halaman awal novel Pengakuan Pariyem ini, seperti terlihat pada kutipan
berikut.
Ah, ya. maklum Jawa Baru, mas
Semuan serba pakai kelas
Bangsawan dan rakyat jelata
Darah biru dan darah biasa
Diailam kraton dad luar kraton
-berbeda derajatnya
Kehormatan dan kedudukannya
dan dasar kehidupan yang dijadikan
patokan ialah asal-usuinya (Suryadi, 1988:17).
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Pariyem hidup pada jaman Jawa Baru, sebuah jaman yang ditandai oleh
perbedaan kehidupan kelas sosial secara cukup tajam. Adanya perpedaan
kelas tersebut tampaknya menjadikan Pariyem diciptakan oleh
pengarangnya sebagai tokoh yang menciptakan jabatan antara kedua
golongan tersebut. Pariyem adalah tokoh yang berada di tengah-tengah
kedua golongan tersebut. Akan tetapi, dia menyadari sepenuhnya bahwa
memang ada kelas-kelas tersebut di dalam masyarakat, seperti terlihat
pada kutipan berikut.
Karena, demikianlah hukumnya:
Ada jendral ada pengawal
ada admiral ada gedibal
Ada cantrik ada resi
ada kawula ada gusti
Ada siswa ada guru
ada priyayi ada babu
Kedua-duanya tak terpisahkan:
dua itu satu, satu itu dua
loro-loroning atunggal (Suryadi, 1988:36).
Sebagai seorang tokoh utama dalam novel ini, Pariyem memiliki
pandangan bahwa seseorang itu sebenarnya memiliki tempatnya sendiri
di masyarakat agar roda kehidupan dapat berjalan dengan baik, hanya
saja perbedaan-perbedaan peran tersebut bukan merupakan jurang
pemisah. Keduanya bersatu untuk sampai pada suatu tujuan "Kedua-
duanya tak terpisahkan: dua itu satu, satu itu dua." Dengan kata lain,
tidak ada perbedaan di antara kelas-kelas sosial tersebut. Yang
membedakan di antara mereka hanyalah peran-peran sosial yang memang
harus dilakoninya.
Bahwa di dunia ini tidak ada perbedaan kelas-kelas sosial dan yang
ada hanyalah perbedaan peran sosial saja ini dibuktikan dengan masuknya
Pariyem dalam kelas sosial tokoh Cokrosentono yang berasal dari kelas
sosial bangsawan, seperti terlihat pada kutipan berikut.
"Ya, ya. Pariyem saya
Maria Magdalena Pariyem nama lengkapnya
"lyem" panggilan sehari-harinya
di Wonosari Gunung Kidul
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Sebagai babu nDoro Ayu Cahya Wulaningsili
di nDalem Suryamentaramaa Ngayogiakaita
Tata lahimya, saya hanya babu
tapi batinnya, saya putri mantu (Suryadi, 1988:172).
Pengakuan Pariyem tersebut merupakan tanda bahwa antara golongan
bangsawan dan "babu" ada satu kesatuan. Hal ini lebih jelas iagi terlihat
apabiia manusia sudah dihadapkan kepada kebutuhannya yang primitif,
yaitu hubungan seksuai. Pada saat melakukan hubungan seksual antara
manusia satu dengan dengan manusia yang lain kedudukannya sama,
seperti terlihat pada kutipan berikut.
Tap! sebulan sekali Deu Bagus datang
Semalaman kami asyik bercumbu-cumbuau
Bak Sampan diombang-ambingkan gelombang
kami berdua menjelajah kegelapan malam
Sebagaimana saya mengulum punya dia
demikianpun dia mengulum punya saya
Tak ada priyayi, tak asa pula babu
jarak hilang dinding pun tenggelam (Suryadi, 1988:168).
Adegan hubungan seksual dalam novel ini sebenarnya juga merupakan
perlambang dari hubungan manusia yang paling mendasar. Apabiia
manusia dalam hubungan yang paling mendasar sudah merupakan
kesatuan antara satu dengan yang lainnyua, manusia itu sebenarnya
merupakan sebuah kesatuan. Dengan demikian, dapat dinyatakan di sini
bahwa tema novel Pengakuan Pariyem apabiia dilihat dari hubungan
antara tokohnya, latar sosialnya dan pendapat serta kedudukan tokoh
utamanya adalah manusia di dalam kedudukannya di masyarakat hidup
dengan sosialnya masing-masing.
Sementara itu, beberapa prinsip hidup yang dimiliki oleh tokoh
utama yang mendukung tema tersebut adalah prinsip bahwa hidup ini
adalah sesuatu yang mengalir, seperti terlihat pada kutipan berikut.
Dan hidup ini pun mengalir
Demikianpun saya:
Saya bagaikan kali Winanga
saya bagaikan kali Code- di tengah kota,
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saya bagaikan kali Gajah Wong
Sedan lahir sampai sekarang
saya pun mengalir (Suryadi, 1988:22).
Bagi tokoh Pariyem, hidup itu harus dijalani dengan menurut aliran yang
sedang berjalan atau dengan kata lain di dalam masyarakat seorang
mknusia wajib mengikuti dan menjalankan dengan sebaik-baiknya peran
sosial yang dipvmyainya agar kehidupan dapat berjalan dengan lancar.
Prinsip lain yarig dipegang oleh Pariyem di dalam kehidupannya adalah
prinsip untuk hidup "lega lilo". Prinsip hidup ini mendukung konsep
hidup "mengalir" di atas. Seseorang yang memilSki prinsip hidup yahg
demikian akan membiarkap dirinya terus mengaliri hidupnya sesuai
dengan aliran yang ada atau sesuai dengan peran spsial : yang
dipunyainya. Prinsip hidup inilah yang menjadikan tokoh Pariyem
menerima tugas sosialnya sebagai "babu" menjadi peran sosial y^g
harus ditekuninya dengan baik. Bagi tokoh Pariyem segala macam
pekerjaan itu ada manfaatnya dan berguna bagi macapi pekerjaan yang
lainnya sehirigga tidak ada sebuah pekerjaan pun yang dianggapnya
paling penting. Prinsip-prinsip tersebut mendukuing tema yang terungkap
dari dalam novel ini.
Pada novel karya Linus Suryadi Ag. ini yang ihenonjol temyata
adalah pola Jmbungan antara manusia dengan masyarakamya. Melalui
novel Pengakuan Pariyem ini, pengarang mencoba menggambarkjm
bagaimana konfik yang muncul d^am diri tokohnya dalam menghadt^i
masyarakatnya.
2.13.3 Tokoh
Novel tidak mungkin ada tanpa ada tokoh yang menyebabkan
terjadinya peristiwa (Saad, 1967:122). Untuk itu, akan dilihat p^a
an^isis struktur novel Pariyem ini adalah keberadaan tokoh-tokohnya.
Pada novel ini (Umunculkan tokoh-tokoh yang berlatarkan budaya Ja^a,
yaitu Pariyem, R^en Bagus Ario Atmojo, Raden Wiwit Setiowati, dan
kliwon. Mereka berasal dari dua lapisan sosial yang berbeda. Pariyem
dan keluarganya yang berasal dari lapisan atas. Mereka bertemu dalam
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sebuah jalitian peristiwa yang berpuasa pada tokoh Pariyem. Oleh sebab
itu, Pariyem dapat dikatakan sebagai tokoh utama dalam hovel ini.
Sebagai tokoh utama, Pariyem menjadi pokok pembicaraan untuk
mengaiirkan jalan cerita. Pokpk pembicaraan di dalam novel ini adalah
sebuah pertanyaan yaitu akan masukkah lapisan masyarakat bawah ke
dalam lapisim masyarakat atas. Apabila jawabannya adalah ya, maka
manusia-manusia dari lapisan bawah yang bagaimanakah yang dapat
masuk ke dalam lapisan atas tersebut. Dan, hal tersebut baru akan dapat
terjawab apabila kita memahami bagaimana sifat tokoh-tokoh yang
muncul dari lapisan bawah tersebut.
Pariyem memang diciptakan dari masyarakat lapisan bawah, tetapi
temyata dia meiniliki sifat dan kepribadiah yang dapat memasuki
masyarakat lapisan atas. Dia memiliki sifat seperti seorsing putri Jawa,
seperti terlihat pada kutipan bferikut ini.
Saya sukaserba luwes—bagaikaa putri keiaton Njgayogyakarta yang lembah
manah dan andhap asor. Tenang, bagaikan air kolam memantulkan sinar
rembttlan (Suryadi, 1988:29).
Pariyem mencitrakan dirinya sebagai seorang putri yang memiliki sifat
luwes, lembut, lembah m<uiah, dan andh^ asor. Selain sifat sebagai putri
Jawa, dia juga memiliki sifat yang lemah lembut, bersuara pun dia
memakai suara perut, seperti terlihat pada kutipan berikut.
Napas dada langka saya saya pergunakankarena suara yang lahirpas-pasan.
Napas dada hanya membuahkan emosi cocok bagi orang yang sakit gigi.
Dan saya memakai napas perut-Iembut-langsung naik ke batang
tenggorokan. Suara yang keluar terdengar—lunak orang yang mendengar
pUn merasa enak. Dan saya langka mencaci orang, Iho (Suryadi, 1988:38).
Sifat dan tingkah lakii Pariyem yang mengarah kepada sifkt dan tingkah
lafoi wanita dari lapisan ataslah yang menjadikan dia dapat ditefima
dehgan baik oleh kalanjgan atas. Selain daripada itu, temyata dari
kalangan atas sendiri, yaitu keluarga Cokrosentbno, juga memiliki sikap
yang membuka diri bagi masuknya Pariyem, Pada tokoh nDoro Ayu
Cahya Wulaningsih yang berasal dari lapisan at^ terlihat sikap yang
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tidak membed^cah antara lapisan atas dan lapisan bawah, seperti t^pak
pada kutipan berilMt.
"Ab, ya, pDoro Ayu Cahya Wulaningsih. Dia tak suka membeda-bedakan
orang. Dia tak suka membanding-bandingkan. YaUg bangsawan dan yang
pidak-pedaralian yangkiaton-kota danyang pedusunan. Yang kaya^raya dan'
yang kere gelandangan, yai^ pejabat tinggi dan yang penganggur. Yang
Presiden dan petani, pedagang. Duduk sama lendah, berdiri sama tinggi
sama derajatnya dan sama pula nilainya. (Suiyadi, 1988:113),
Dari sikap nDoro Ayu Cahya Wulaningsih terlihat bahwa tokoh yang
berasal dari lapisan atas itu temyata memiliki sikap untuk membuka (Jiri
terhadap masuknya tokoh-tokoh yang tierasal dari lapisan bawah.
Dari permasalahan yang dimunculkan dalam novel ini, ternyata
dapat dilihat bahwa tokoh-tokohnya memiliki watak yang datar seinua,
termasuk di dalanmya tokoh Pariyem sebagai tokoh utama. Pariyem
hanya memiliki sifat-sifat yang baik saja. Dia tercipta sebagai tokoh
"babu" yang memiliki sifat dan tingkah laku sebagai "putri ningrat".
Sebenarnya sifat dan tingkah laku Pariyem yang demikian tersebut bukan
berasal dari awang-awangv tetapi di dalam novel ini disebutkan bahwa
Pariyem memiliki sifat seperti kalangan atas disebabkan adanya jiwa seni
yang mengalir dalam dirinya, yaitu yang ditunmkan dari Bapak yang
pemain ketoprak dan ibu yang pesinden,. Jiwa seninya yang tinggi itulah
yang menyebabkan Pariyem sering membayangkan dirinya sebagai
seorang putri raja. Di dalam diri tokoh Pariyem tidak didapati konflik,
bahkan pada saat yang sebeiiamya dia seharusnya menghadapi konflik
yaiig berat, yaitu pada saat diketahuinya bahwa dirinya sed^g haniil
disebabkan hubungannya dengan Ario Atmojo.
Selain Pariyem, tokoh lain.ywg memiliki watak datar adalah tokoh
Cokrosentono, ^ den Ayu Cahya Wulaningsih, Wiwit Setiowati, dan
juga Ario Atmojo. Cokrosentono sesuai dengan tingkat keningratannya
memiliki sikap dan sifat sebagai orang Jawa, seperti terlihat dalam
kutipan berikut ini.
Wawasannya luas seluas alun-alun Lor. Hatinya longgar selonggar kathok
kolor. Pikirannya tajam setajam keiis warapgan., Perasaannya peka sepeka .
pita kaset. Dan rangkulannya jembar sejembar pergauiannya dalam
penghidupan ini (Suryadi, 1988:64).
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Cokrosentono dan Cahya Wulaningsih temyata ditokohkan sebagai
manusia-manusia sempurna yang juga dalam hidupnya tidak menemui
konflik yang berarti. Itulah yang menyebabkan kedataran watak mereka.
Akan tetapi, sebenamya kedataran watak mereka memang diciptakan
untuk mendukung k^beradaan konsep kehidupan masyarakat Jawa yang
dilukiskan pada novel ini, yaitu bahwa hidup itu adalah sesuatu yang
mengalir dan di dalamnya tidak perlu timbui gejolak; Ketenangan adalah
prinsip yang ingin dimurtculkan dalam alur cerita novel ini.
Apabila dilihat secra keseluruhan, tokoh-tokbh yang memberi wama
agak berbeda dalam novel ini adalah tokoh-tokoh anak mudanya, yaitu
Wiwit Setiowati, Afio Atmojo, dan Kliwon. Mereka memberi kesegaran
dengansifatrsifat yang umumnya dimiliki oleh anak muda. Emosi mereka
masih meluap-luap dan gerak mereka sangat gesit. Wiwit Setiowati dan
Ario Atmojo yang tumbuh dan berkembang sebagai anak muda golongan
atas tentu saja segera menampilkan sifat dan sikap yang cerah ceria tetapi
memiliki dasar-das^ kehalusan yaag ditanamkan sebagai tokoh yang
berasal dari lapisan atas. Sementara itu, Kliwon sebagai anak muda yang
berasal dari lapisan bawah ternyata tidak dapat mempertahankan sifatnya
sebagai pemuda yang sederhana disebabkan oleh pengaruh kota Jakarta.
Dia sudah berubah menjadi seorang pemuda dengan budaya "urban".
Deiriikianlah pada novel Pengaktidn Pariyem ini tokoh-tokdhnya
tercipta sebagai tdkoh-tOkoh yang mendukuiig sepenuhniya latar budaya
Jawa yang ingin dipemi^alahkj^ oleh pengar^gnya. Tokoh-tokoh
tefse^ut tercipta sedemikiah rupa, bahkiln pada tokoh-tokoh tertehtu,
uhtuk meniiliki pribadi yang sempurna. Kesemiianya itu dimaksudkan
untuk mendukung tema novel ini bahwa hidup hehdakhya tercipta taiipa
adanya konflik. Oleh karena itu, permasal^an yang muncul terselesaikan
dengand^ai.
2.13.4 Latar
Latar mvelPengakuan Pariyem sebagaimana telah disebutkan pada
pembahasan mengenai tokoh, ternyata merupakan pemicu bagi
permasalahan yarig muncul. Peristiwa-peristiwa yang ada dalam novel itu
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bergerak disebabkan admiya peri)edaan budaya antara tokoh Pariyem
dan tokoh-tokoh lainnya, yaitii keluargarbesar Cokroseritono. Pmyem
berasal dari masyara]^t lapisan kelas sosial bawah, sementara itu
keluarga besar Cokrosentono berasal dm l^isan kelas sosial atas.
Pertentangaan latar antara masyarakat kelas rakyat jelata dan bangsawan
tersebut yang dijadikan kontras oleh pengarangnya, Selain latar sosial
yang menjadi pemicu masalah, temyata latar ten^at juga ikut berperan
untuk mendukung sikap dan sifat yang muncuk dm tokoh-tokohnya.
Novel Pengakuan Pariyem berlatar fisik kota Yogyakarta, khususnya
rumah besar keluarga Cokrosentono, seperti terlihat pada kutipan berikut:
Rumah nDoro Kanjeng jembar
Rumali joglo gede magrong-magrong
Halkmannya luas beipagar tembok kuno
dan banyak liimut tumbuh mewarnainya
Dua pohon beringin besar dilanam
sejak jaman penjajab Belanda
-ada di kiri dan kanan halamman (Suryadi, 1988:94)
Rumah keluarga besar Cokrosentono tersebut mendukung
keberadaan Cokrosentono sebagai keluarga bangsawan Jawa. Semen^a
itu, keluarga Pariyem digambarkan sebagai sebuah keluarga yang ada di
daerah Wonosari Gunung Kidul, sebuah keluarga yang dikenal
kemiskinaimya, seperti terlihat pada kutipan berikut.
Kami hidup gali lubang tutup lubang
kami hidup tak terlepas darihutang
Bukankah kami hidup dalapi lingkungan
dengan para tetangga kiri dan kanan
Dengan mereka pun kami berbagi beban
Tapi bukannya karena koperasi
Bukan pula karena arisan
Tapi karena saling pinjam
Salam. hngkungan paguyuban (Suryadi, 1988:21). .
Keadaan ekonomi yang tergambarkan d^i orang-orang yang ada di
sekeliling Pariyem tersebut nienandakah bahwa, Pariyem beras^al dari
lapisan niasyarakat kel^ r^at jelata. Sel^ itu, terriyiata tokoh pun
juga merupakan tanda bagi kelas sosial tempat mereka berasal. Kama
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Pariyem, Painem ataupun Pairin dan Kliwon adalah nama-nanm yang
menandakanbahwa mereka berasal dari kelas bawah, seperti terlihat pada
kutipan berikut.
Apabila suam hari kita bertemu
jangan panggil saya Maris
jangan panggil saya Magda
Tapi panggil saya Pariyem
Jangan panggil saya Riri
jai^an panggil saya Yeyem
Tapi panggil saya lyem
'Lha, orang tua saya panggil iyem, kok
Cocok benar dengan pangkat saya: babu (Suryadi, 1988:25).
Selanjutnya, latar waktu ternyata juga mempengaruhi sikap dan
tingkah laku tokoh-tokohnya. Novel Pengakuan Pariyem ini berlatarkan
waktu yang disebutkan oieh tokohnya sebagai "jaman sekarang", jaman
yang di dalamnya dikenai pemain musik Rolling Stones dsn. ABBA. Selain
itu, juga ada petunjuk bahwa waktu terjadinya peristiwa yang ada di
daltun ini adalah Jauh sesudah peristiwa G .30 S PKI sebab bapak dan
siinbok Pariyem bjiru bertemu pada masa sekitar G 30 S PKI, seperti
terlihat pada kutipan berikut:
"Pada jaman sebelum G 30 S PKI '
Bapak saya pemain ketoprak ulimg
Suwito nama kecilnya
Karso Suwito nama tuaya (Suryadi, 1988:31).
Jadi, dapat diketahui bahwa latar waktu dalaih novfel Punyem
ini adalah waktu yang tidak mengenal lagi perbedaan antara kaum
bangsawan dan yang bukan bangsawan, sebuah jaman yang menuntut
adanya persamaan hak antara orang-orang yang berasal dari kelas sosial
atas dan bawah. Latar waktu seperti itu tampaknya mendukilng dengan
tepat permasalahan yang ada dalam novel ini. Adahya sikap dan sifat dari
keluarga Cokrosentono untuk menerima Pariyem didukung oleh
keberadaan cerita tersebut ^ ada "J^an sekararig". Dengan kata lain,
latar waktu yang diciptakan oleh pehgarang tersebut dapat nuansa ywg
dapat bagi peristiwa-peristiwa yang ada. Latar waktu pada novel ini lebih
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jeias terlihat dengan adanya penyebutan seekor kuda nil yang ada di
kebon binatang Gembira Loka Yogyakarta. Kuada Nil tersebut ada di
kebon binatang itu sekitar tahun 1978. ,
Peristiwa Pariyem berpacsnan deingan Arip Atmojp terjadi ketika
semua anggota keluairga Cokrosentono melihat kuda nil tersebut, seperti
terlihat pada kutipanberikut.
"Ketika itu lumah lagl kosong
Sedang ditinggal pergi plesir
ke kebon binatang Gembira Loka
naik andhong-seketoarga
mereka man nonton si Gombloh
Itu Jhq kuda nil dari mesir
yang mengajak guyon sama pawangnya (Suryadi, 1988:43).
Dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang ada di dalam novel
ini timbul pada jaman yang tid^ lagi menghendaki adanya perbedaan
antara "Bangsawan" dan "rakyat jelata". Ws^aupun nama-nama tokoh-
tokohnya masih menggunakan nama-nama bangsawan, justru nama-nama
bangsawan dan nama-nama rakyat jelata dimunculkan secara kontras agar
permasalan dapat terlihat dengan jelas.
Demikian, di dalam novel ini latar tempat, yaitu daerah
Yogyakarta—sebuah daerah yang dikenal masih Imat dengan tradisi
kejawaanya—dan latar waktu—sekitar tahun 1978-an~ mendukung dengan
baik permasalahan yang akan dimunculkan, bahkan Justru menjadi
pemieu munculnya permasalahan. Dengan penggambaran latar tempat
dan waktu yang sedemikian tersebut ternyata dapat dUihat dengan jelas
peiristiwa dan sikap bagaimana yang muiicul dari tokoh Pariyem sebagai
tokoh yaiig berasal dari li^isan bawah dalam menghadapi perubahw
jaman.
2.13.5 Aiur
Sebuah cerita yang lengki^ akan terdiri dri lima bagian proses
pehgeluaran, yaitu
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\) : Situation (pengarang mulai melukiskan suatu keadaan)
2) Generating Cirkumslances (peristiwa yang bersangkut mulai
bergerak)
3) Rising action (keada^ mulai memuncak)
4) C^wwax^eristiwa-peristiwa mericapai puncaknya), dan
5) Dehou^nent (pengarang memberikan pemecahan soal dari semua
peristiwa)
(Lubis, Cetakan ke:10)
Novel ini dimulai dengan pengenalan tokoh Pariyem sebagm orang
yang be^redikat babu . Pengarang mulai memperkenalkan tokoh
Pariyem ini dengan menceritakan proses kelahirannya dan bagaimana dia
s^pai diberi nama Pariyen serta apa saja yang menjadi pegangan
hidupnya, seperti texlihat pada kutipan berikut.
"P^yem, nama saya
Lahir di Wonosari Gunung Kidul pulau Jawa
Tapi keija di kota pedalaman Ngayogyakaita
Umur saya 25 tabun sekarang r
—tapi nuwun sewu
tanggal lahir saya lupa
Tapi saya ingat betul waeton saya
Wukunya kuningan
di bawah lingkungan bethara Indra , ;
Jumat Wagw waktunya
ketika hari bangun fajar (Suryadi, 1988:13).
Selanjutnya, sambil diselingi dengan kejadian-kejadian Jcecil pengarang
pun memperkenalkan satu-per satu tokoh-tokohnya, terutama tokoh yang
berasal dari keluarga besar Cokrosentono. Perkenalan! kepada tokoih-
tokohnya ini dimaksudkan menyiapkan pembaca untuk memahami
meengapa tokoh Pariyem dapat diterima sebagai keluarga besar
Coktosentono walaupun hanya dalam bentuk batin saja.
Setelah pengarang memperkenalkan tokoh-tokohnya pembaca dapat
mengetahui bagaimana saja pandangan hidup mereka. Novel ini mulai
menyangkut-pautkan peristiwa yang ida di dalamnya imtuk
dikembangkan ke permasalahan yang akan dikemukakan' yaitu dengan
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digambarkannya peristiwa persebadanan antara, Pariyem dan Kliwon.
Peeristiwa ini merupakan peristiwa yang menjeiaskan bahwa Pariyem
adalah seorang wanita beerpengalaman. Hal tersebut kemudian berkaitan
dengan peristiwa tertariknya Ario Atmojo kepada Pariyem. Sebagai
wanita yang berpengalaman Pariyem d24)at dengan baik meelayani Ario
Atmojo sampai dirinya hamil.
Bagian berikutnya dari proses penyaluran dalam novel Pengakuan
Pariyem Ini^adaiah pengg^baran peristiwa yang mulai memuncak,
yaitu adanya kenyataan bahwa Pariyem hamil disebabkan hubungannya
dengan Ario Atmojo, seperti teriihat pada kutipan berikut.
Saya hanya memmjuk perut saya
mendadak wajahnya mei^adi loyo
Saya hanya memaiidangi dia, bodo
Dia hanya memandangi dia, bodo
Tapi seketika dia mencengkeram lengan
dan tubuh saya digoncang-goncangkan:
"Jadi, Yu, sekarang yu Pariyem meteng?!
Dengan siapa kowe melakukannya?!" (Siryadi, 1988:148).
Pada tokoh-tokohyang ada di dalam noveel Pengakuan Pariyem
ini tidak didapati adanya konflik. Akan tetapi, bukan berarti tida ada
kiimaks dalam proses pengalurannya. Novel ini tetap memiliki klimaks,
yaitu pada saat Pariyem hams menghadiri persidangan keluarga untuk
menentukan bagaimana nasib bayi yang dikandungnya. Apabila dilihat
dari bagian proses pengaluran yang dilakukan oleh pengarangnya kepada
pembaca, yaitu akankah bayi Pariyem diterima oleh kduarga besar
Cokrosentoro yang berasal dari lapisan sosial bangsawan. Akan tetapi,
dm dalam diri tokoh Pariyem itu sendiri tidak terjadi konflik yang
berarti. Dia senang dapat hamil sebab perbuatannya dengan Ario Atmojo
adalah berdasarkan kerelaan dan cintanya kepada Ario Atmojo. Bagi
tokoh Pariyem kehamilan bukanlah sebuah keaiban bahkan itu mempakan
sebuah anugerah walaupun dilakukan di luar kata "nikah* , seperti teriihat
pada kutipan berikut.
Sayapun duduk menata rambut saya:
:ndoro putri Wiwit Setiowati
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saya lak apa-apa, kok
Semna saya lakukan deengan tulus
saya tak menyesal, saya ikhlas
saya lega Lila"
o, Allah, Gusti nyuwun ngapura
oiraiig meteng mana ada aibnya?
tak ada aib bagi orang meteng (Suryadi, 1988:150).
Pemecahan masalah yang diajukan oleh peilgarangnya kepada
pembaca terlihat dalam peristiwa persidangan yang dilakukan oleh
Cokrosentono terhadap Pariyem dan Ario Atmojo. Dan masalah; ter-
pecahkan setelah Cokrosentono memutuskan agar Pariyem dan Ario
Atmojo meenghadapi masalah tersebut deengan cara: "^ngan sama
dijinjing, berat sama dipikul . Bayi yang ada di dalam kandungan
Pariyem diakui sebagai keluarga besar Cokrosentono, seperti terlihat
pada kutipan kutipan beerikut.
"Kowe ya. Pariyem, pegang kata-kataku
Thuyul yang tersimpan di dalam rahimmu
itu bakal cucuku, bukan tanpa eyang
Dia cncu Ndoro Ayu, punya eyang putri
Dia keponakan Wiwit, bukan tanpa bulik
Dia anak Ario, bukan tanpa ayah
diaa anak Ario, bukan anak jadah (Suyadi, 1988:163).
Bayi Pariyem diakui sebagai keeluarga Cokrosentono, tetapi
Pariyem tetap sebagai "babu' dalam keluarga Cokrosentono. Oleh sebab
itu, secara lahir dia tetap sebagai "babu'. Keadaan yang deemikian
tampaknya disengaja oleh pengarangnya untuk menyatakkan bahwa hal
yang utama adalah kebahagian batin, seperti terlihat pada kutipan berikut.
"Hari-hari sepi pasti, saya lalui
Tapi kegembiran batin menyertai
Tak ada nikah, tak ada npacara resmi
Tak ada gendhing "Kebo Giro" resepsi
Antara Ngayogyakarta dan Wonosari
dalam bayang bersatu bunyi. (Siryadi, 1988:167).
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I?roses pengaluran dalam novel Pengakuan Pariyem berurutan. Hal
ini meenyebabkan jalan cerita terasa dapat dipahami secara lancar, dan
itu sebenarnya jugaa mendukung konseep yang dimiiiki oleh tokoh-tokoh
yang ada di dalam novel ini bahwa hidup ini meerupakkan sesuatu yang
menngalir, seperti terlihat pada kutipan berikut.
Saya mau mengalir saja
saya krasan ada di dalamnya
Tiap yang hidup punya irama
ialah irama dalam hidupnya
Tiap orang punya cuaca
ialah cuaca dalam batinnya
Apabila irama Mdup kacau
kacaujugalah batinnya (Suryadi, 1988:61).
Dari konsep tersebut terlihat bahwa pengarang ingin mengeds^kan
peendapat bahwa hidup ini haruslah teratur, dan itu diperlihatkannya
dengan peeenyusunan alur noveel Pengakuan Partyem secara kronologis
teratur.
Hanya saja sebagai nov^l yang ingin mmengungkapkan sebuah
renunggan tentang kkehidupan, ada bagian dalam novel ini yang
mengungkapkan perenungan yang tidak sejalan dengan proses pengaluran
terseebut. Bagian-bagian tersebut merupakansisipan.Remmgan-renungan
itu dilakukan oleh Pariyem sebagai tanggapannya teerhadap perubahan
jaman, seperti teerlihat pada kutipan berikut.
Tapi bukan hidup dalamm fantasi pop
bukan hidup dalamm fantasi modee-mode
O, itu bukan fantasi hidup sejati
Ah, ya, apa yang bisa sayya harap
dari dunia erotis dan eksotis
serta m^perdagangkan impian mahal
serta mewah dan serba gemerlapan
Tapi hanya menyentuh kulit dangkal
sebagaimana filem-filem nasional?
1 dihanding 85 yang pantas dikenyam
Ah, ya, kesederhanaan sumber keindahan
sebab di dalamnya kita akan menahgkap
pancaran api dari dapur kehidupan (Suryadi, 1988:118).'
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Bagian-bagian terseebut temyata agak meengganggu kelancaran
jalan cerita novel teerseebut, dan meenjadikan novel ini memiliki alur
yang agak longgar sebab bagian-bagian tersebut dapat.^aja dihiliangkan
tanpa merusak jalan cerita yang ada walaupun bagian peerenungan
tersebut dapat dijadikan latar belakang keberadan sifat dan sikap tokoh-
tokoh yang dimunculkan.
2.14 Novel Si Bangkok Karya Parakitri
2.14.1. Urutan Peristlwa
Urutan peristiwa yang tertuang dalam novel Si Bangkok adalah
sebagai berikut.
1. Suasana di Kapal dan di Sepinggan.
1.1 Beberapa anak muda riang gembira di kapal.
1.2 Si Bongkok (Girdo) berkenalan dengan Gana (seorang gadis
remaja).
1.3 Biliani dan teman-teniannya datang ke Sepinggan dan tinggal di
Bahung tahun 1965, sehingga membuat penduduk curiga.
1.4 Gindo dan Gana dstang ke situ disanbut tenian-temannya yang
sedang santai bermain musik sambil bemyanyi.
1.5 Gana diantar pulang karena kurang disukai Biliani dan teman-
temannya.
2. Latar Belakang Si Bongkok (Gindo).
2.1 Si Bongkok (Gindo) sebagai anak tunggal.
2.2 Ayah dan ibunya ditangkap bulan Oktober 1965 ketika Si Bongkok
baru kelas 1 SMP.
2.3 Si Bongkok (Gindo) akhimya ikut teman ayahnya yaitu BUiam.
2.4 Keluarga Panuan (kakek Gindo) cukup dikenal di Sepinggan sebagai
penentang pemerintah.
2.5 Si Bongkok (Gindo) berkelahi dengan Bena karena cemburu.
2.6 Akhirnya Si Bongkok dirawat keluarga Gana.
3. Sikap Si Bongkok (Gindo).
3.1 Si Bongkok ditakuti anak-anak sebayanya karena berani.
3.2 Si Bongkok berkelahi dengan kakak Benan yang bemama Batua.
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3.3 Si Bongkok dengan para petani bekerja sama untuk mengubah nasib
menjadilebih balk.
3.4 Si Bongkok dan BUiam k^rja sama untuk menentang kepala
kampung.
3.5 Debor^ anak kepala Kampung bersikap baik dan la pernah satu
pondok dengan bekas kekasib Biliam bemama Ester.
3.6 Si Bongkok bersama kawan-kawannya berkel^ dengan Benan dan
kawan-kawannya.
4. Si Bongkok (Gindo) masuk Tahanan.
4.1 Ester menjadi istri Japet Romas yang berkerja sebagai anggota
parlemen; ia bekas kei^ih Biliam (teman dan pengganti ayah Si
Bongkok).
4.2 Deborah bersimpati padja Si Bongkok.
4.3 Setelah berkelahi dengan sekelompok pemuda. Si Bongkok dibawa
ke rumah sakit, Deborah dan kawan-kawan menjenguk. ..
4.4 Pada hari keempat polisi membawa Si Bongkok ke tahanan.
4.5 Si Bongkok ditahan selama empat tahim.
5. Si Bongkok bebas dari tahanan
5.1 Selama dalam tahanan ia telah membaca buku dalam tiga bahasa
dan belajar bela diri, akhimya ia keluar dari tahanan.
5.2 la mencari Gana dan Deborah tetapi tidak bertemu lalu memutuskan
mencari Hong Liem.
6. Percintaan Si Bongkok dan Bungalan.
6.1 Secara tidak disengaja pada tahun 1972 Si Bongkok beijumpa
Bungjdan di dermaga pelabulmn Belawan.
6.2 Mereka saling bermesraan seperti suami istri.
6.3 Mereka berpisah di pelabuhan Jakarta dan Si Bongkok melupakan
Bungalan.
7. Petualangan Si Bongkok di Jakarta.
7.1 Si Bongkok menjadi tukang parkir dan berteman dengan Fadli.
7.2 Si Bongkok tinggal di gubuk liar dan berc^pur dengan drang y wg
kerja macam-macam.
7.3 Si Bongkok bentrok dengan Om Wim akhimya pergi tempat itu.
8. Si Bongkok bekerja pada keluargk Japet Romas.
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8.1 Keluarga Japet Romas hidup berbahagia dan si Bongkok bekerja di
Sana dengan tekun.
8.2 Ester (istri Japet Romas) bersimpati pada Si Bongkok katena mirip
Biliam (bekas kekasihnya).
8.3 Si Bongkok daii Ester akhimya terlibat hubimgan gelap karena
ingin mempunyai anak, Deborah tinggal di rumah Ester dan
berpacaran dengan Gayang.
9. Pertemuan Si Bongkok dengan Om Wim dan Bungalan.
9.1 Tanpa sengaja Si Bongkok bertemu Om Wim dan Bungalan di suatu
tempat.
9.2 Terjadi perdebatan aritara Om Wim dan Si Bongkok.
9.3 Ternyata Gayang bekas pacar Bungalan.
9.4 Si Bongkok dan Bungalan mehangkap basiah Deborah dan Gayang
yang sedang bermesraan, lalu Si Bongkok menyerangnya karena
muak.
9.5 Ester menemui Si Bongkok karena setelah kejadian itu Deborah
sakit.
10. Pertemuan Si Bongkok dengan teman-teman lamanya.
10.1 Biliam dan teman-temannya akhirnya bertemu kemhali dengan Si
Bongkok.
10.2 Si Bongkok menceritakan kisah cintanya dengan Ester sampai Ester
mengandung kepada Biliam. Biliam tidak menanggapi hal itu dan
memakluminya karena Ester irigin punya anak.
10.3 Biliam mengisahkmi masalah keluarga Panuan dan Batua kepada Si
Bongkok, ternyata hal y^g dialami Si Bongkok dialami pula oleh
neneknya pada masa lalu.
2.14.2 Tema
, Novel ini mengisahkan Si .Bongkok (Gindo) yang ditinggal mati
oleh kedua orang tuanya saat kerusuhan tahun 1^5 memuncak di daerah
mereka, ,.Ketika itu umur si Bongkok bara 14 tahun. Selama 14 tahun
orang tuanya, seor^g karyawan perkebunan dan tenaiga ahli,
mendidikhya dekat dengan alam dan mengisi jiwanya dengan kegaiban
alam di daerah dekat Pematang Siantar. la tidak disekolahkan selama
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enam tahun (Sekolah Das^) tet^i dididik sendiri oleh orang tuanya,
barulah setel^ itu ia m^iik Sekolah Lanjutan Pertama. Ini dapat
diketahm pada kutipan berikut.
Ayah dan ibu Gindo bekeija sebagai karyawan ahli di perkebunan kelapa
sawit tidak jauh dari Siantar. Saban hari, selama dua pulnh empat jam ia
bergaul dengan mereka karena Gindo kebetulan tidak dimasukan sekolah
seperti anak-anak lain. Kedua prang tuanya mendidiknya sendiri dirumah,
sampai tiba saatnya masuk Sekolah Lanjutan Pertama. "Bentuk dia selama
enam tahun, lalu lepaskan," kata ayahnya kepada ibu Gindo. "Aku takmau
otaknya yang kecil itu diperkosa a-b-c- nya Sekolah Dasar." maka Gindo
tahu benar tindak tanduk ibu dan ayahnya. Ia melihat ayahnya sering
murung karena tak tahan melihat perkebunan merosot hari demi hari.
Ibimyabilang ayahnya sering bentrokdenganpimpinankebun. Lalumereka
berdua menumpahkan perhatiah pada nasib para buruh. Gindo tiap hari
menyaksikan mereka bersama buruh-buruh. itu. Tapi yang paling
diketahuinya adalah keahlian ibu dan ayahnya memberi pelajaran padanya.
Malam hari ia diajar baca dan hitung. Siang harinya ia diajak berkeliling
mengenalbefbagaimacamtanamandanhewan. (Parakitri, 1981: 21-22).
Si Bongkok (Gindo) pun tidak pernah mengerti mengapa nasib ayah
dan ibunya demikian sial. Keduanya ditangkap dan dituduh anti
pemerintahan saat itu padahal di mata Si Bongkok, ayah dan ibunya
adalah orang yang sangat baik dan patut dihormati. Setelah kedua orang
tuanya wafat dalam tahanan. Si Bongkok pun selanjutnya tinggal bersama
Biliam (teman ayahnya) yang sudah seperti keluarga sendiri dan sangat
akrab hubimgannya saat kedua orang tuanya masih hidup di perkebunan
d^ulu. Memang kedua orang tua Si Bongkok sempat berpesan kepada
Biiiam bahwa jika mereka tiada akan menitipkan anaknya pada Biliam.
Ini dapat diket^ui pada kutipan berikut.
Suatu kali ia pemah dengar orang tuanya berkata kepada Biliam, "Kalau
teijadi apa-apa, kami serahkan Gindo padamu. "Mereka katakan juga agar
Gindo diantarkan kepada kakeknya di kampung. "Anak ayahkii ciima aku,
dan anakku cuma Gindo. Jangan lupa itu, "tambahayah Gindo. Dan kedka
Gindo di tinggal sendiri,. keluarga Biliamlah yang menampungnya. Waktu
hendak diserahkan kepada kakeknya, mereka menckpat jawaban yang
menyedihkan. "Kasihanilah dia, keturunan k^ satu-satu nya. Jang^ah
sampai dia ke kampung dalam suasana seperti sekarang, "kata kakeknya
memohon (Parakitri, 1981:22-23).
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Selanjutnya, kehidupan Si Bongkok di bawah pengaruh Biliam
bersama teman-temkiya. Mereka bekerja sama dengan para petaiii dan
buruh perkebunan menentang pemerintahan. Si Bongkok disegadi dan
ditakuti teman-teman sebayanya karena keberaniannya. la seakan lebih
tua dari usianya dan sikapnya pun lebih dewasa. Benan yang menjadi
anak kepala kampung di situ menjadi musuhnya karena merasa terisaingi
oleh Si Bongkok, padahal Si Bongkok selalu bersikap ramah
terhadapnya.
Menurut cerita Biliam, keluarga Benan dan keluarga Si Bongkok
dari dahulu memang berbeda, keduanya disegani masyarakat karena
sama-sama terpandang; Kelu^ga Benan propemerintah, sedangkan
keluarga Si Bongkok penentangnya dan selalu membela orang-orang
lemah. Kakek Benan bemama Batua, sedangkan kakek Si Bongkok
bemama Panuan.
Secara pribadi Benan merasa iri hati dan cemburu pada Si Bongkok
karena ia akrab dengan Gana dan Deborah. Kedua remaja itu memang
bersimpati pada Si Bongkok karena keberaniannya menentang kebijakan
pemerintah padahal yang ditentang itu keluarga mereka juga. Perkelahian
Si Bongkok dan kawan-kawanya melawan Benan menyebabkan Si
Bongkok meringkuk dalam tahanan selama empat tahim. Namun, selama
dalam tahan^ itu ia membaca buku-buku yang bermutu dan belajar bela
diri. Keluar dari tahanan ia mencari Deborah dan Gana tetapi tidak
bertemu, begitu juga Hong Liem bekas temannya sudah tidak ada.
Akhirnya, Si Bongkok memutuskan merantau ke Jakarta. Selania di
kapal laut antara pelabuhaii Belawan isampai Jakarta ia berkenalaini dengan
Bungalan. Karena suasana memungkinkan keduanya telah bergaul seperti
suami istri. Setelah di Jakarta, keduanya pun berpisah.
Kehidupan Si Bongkok di Jakarta mengalami berbagai cobaan. Ia
sempat- menjadi tukang parkir dan berteman dengan bermacam orang
yang kerjanya pun beragam. Ia tinggal di gubuk liar bersama mereka.
Sampai akhirnya ia bentrok dengan Om Wim yang menjadi atasan
mereka. Ia suka mencuri. Kemudian, Si Bongkok bekerja pada keluarga
Japet Romes (seorang anggota parlemen) dan beristrikan Ester (teman
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sepondok Deborah yang menjadi kekasih Biliam): Temyata Japet Romes
tidak dapat memberikan keturunan. Akhirnya, antara Si Bongkok dan
Ester ada hubungan gelap sampai Ester mengandung tetapi tanpa
sepengetahuan Japet Romas.
Belakangan Si Bongkok berjumpa lagi dei^an Biliam dan
mengisahkan kejadian dirinya bersama Ester, Biliam memakluminya lain
membuka rahasia yang selama ini disimpanhya bahwa sebenarnya
kejadian seperti itu telah terjadi pula pada masa lain dan nienimpa nenek
Si Bongkok. Untuk menutupi kehormatan keluarga, hal itu tidak
disebarkan pada umum. Ternyata disini terlihat bahwa sejarah berulang
lagi pada dirinya. Ini dapat diketahui dalam data berikut:
"Kau tahu? Kakek meninggal karena hampir putus asa mendengar kematian
ayah dan ibumu, sementara kau masih anak-anak." "Langsung aja Uda.
Kenapa demikian?" "Kakek bilang, ayahmu bukan lah benihnya sendiri,.
sebab ia hampir senasib dengan Japet." "Uda" jerit Si Bongkok. "Nenekmu
mencintainya. Karena itu diam-diam ia rela menerima usul keluarga agar
mengusulkan anak bagi kakekmu. Ia sendiri tidak mau. Tapi kau tak tau di
kampung anak merupakan urusan pertama perkawinan. Atas usul ayah
Salomo, jadi kakek Gana, Batua memberi anak kepada nenekmu. Anak itu
adalah ayahmu." (Parakitri, 1981: 245).
Jadi, terlihat bahwa tema novel ini adalah nasib se- seorang yang serupa
menimpa kembali ketunmannya. Yang menonjol dalam novel ini adalah
hubimgw manusia dengan manusia lain.
2.14.3 Tokoh
Yang akan dilihat pada analisis struktur novel Si Bongkok
dimunculkan tokoh-tokoh yang berlatar budaya Batak.
Si Bongkok (Gindo) adalah tokoh utama novel ini yang ternyata
dijadikan judul. Seperti telah disinggung di atas. Si Bongkok lahir dari
keluarga yang cukup terpandang tetapi sayang ketika ia masih kecil kedua
orang tuanya telah menjadi korban keadaan masa itu. Kehidupan Si
Bongkok selanjutnya tids^ terlalu susah karena ada yang memeliharanya.
Namun, saat merantau ke Jakarta barulah ia mengdami kehidupan yang
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berlikurliku. Suka duka kehidupan di ibukota yang sebelunmya tidak
diduga dialaminya. Si Bongkok (Gindo) terlahir sebagai anak tunggal
dapat diketahui dalam data berikut.
Gindo alias Si Bongkok adalah anak satu-satunya. Kalau orang kebetulan
nioj^yakankeluarganya, dengangembiraiameiyawab, "Akn anak tunggal
sebagaimana Ayah anak tunggal daii ayahnya, dan Ayah dari Ayah
an^ tunggal dan ayahnya." (Parakitri, 1981: 21).
Si Bongkok sejak kecil dididik langsung oleh kedua orang tuanya.
Setelah lewat masa sekolah dasar barulah ia dimasnkkan ke sekolah
lanjutan pertama. Ia termasuk anak yang lebih cepat dewasa
dibandingkan dengan teman-teman sebayanya. Ia sering diajari ayahnya
masalah alam dan lingkungan, sekaligus prafctek dengan diberi lahan.
Selain berwajah agak aneh dan badannya pun agak bongkok, ia
mempunyai kelebihan Iain yaitu mempunyai kecerdasan. Ini dapat
diketahui dalam data berikut.
Gindo hanya melongo karena tambah tidak paham iirusan dunia ini. Tapi
dasar cerdas, dan karena watak yang ditanamkan oleh orang tuanya, ia
diam-diam mempelajaii apa yang sebaik hya ia lakukan (Parakitri, 1981:
23)
Si Bongkok mempunyai sifat seperti kedua orang tuanya, suka
menolong pada sesama dan dekat hubungannya dengan para petani. Ia
juga disegani oleh anak-anak sebayanya karena berani raenentang
penguasa dan man bertanggung jawab atas perbuatannya. Perbuatannya
ini memang menguntungkan para petani karena merasa tertolong tetapi
dipihak lain merugikan penguasa. Ia tidak perduli dengan semua itu
sebagaimana terungkap dalam kutipan berikut.
"Sejak kapan kau melakukan sesuatu hanya karena dikatakan orang lain?"
Bil^ berbaring sambil melihat ke arah danau. Kata-katanya seperti tidak
dibijnkan kepada siapa pun juga. "Kau temukan buah-buah liar dan kau
jual. Dengan uangmu yang sedikit itu kau laimpulkan hasil bumi dan kau
jual. Dengan itu kau bantu banyak petani, Tapi dengan itu juga kau hadapi
kemar^an orang lain. (Parakitri, 1981:81).
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Selain SiBongkok, tokoh-tokoh lain yang menunjang tokoh utama
dalam novel tersebut diuraikan pula satu per satu seperti Biliam bersifat
penolong k^ena sej^ lama keluarganya bersahabat dengan kelnarga Si
Bongkok. Benan bersifat sombong karena terlahir dari keluarga
terpand^g dan kaya. Gana besrsikap sebagai sahabat dengan Si Bongkok.
Keluarga Panuan bersifat sebagai penent?mg di masa penjajahan dan
setelah merdeka masih membanggakan keturunan dan kekayaan. Keluarga
Batua bersifat sombong karena merasa terpandang dan kaya. Japet Romas
bersifat baik dan maju dalam pemikirannya sebagai anggota parlemen.
Ester, Deborah, Bungalan, dan Giayang adalah empat wanita yang sama-
sama mencintai Si Bongkok. Om Wim bersifat baik. Sementara itu, ayah
dan ibu Si Bongkok sendiri hanya disinggung sepintas lalu.
Seperti telah disinggung di atas, Biliam adalah sahabat orang tua si
Bongkok. Sejak orang tuanjra tiada Si Bongkok dirawat olehnya karena
memang telah dipesankan sebelumnya. Biliam menjalankan amanat ayah
Si Bongkok dengan cara memperhatikan kehidupannya dari mulai remaja
tetapi sempat berpisah saat Si'Bongkok merantau ke Jakarta. Akhimya,
Biliam bertemu dengan Si Bongkok melalui tokoh lain yaitu Bungalan
Bilianl.menq)unyai kelompok pemuda-pemuda yang dapat bekerja sama
untuk kepen-tingannya, selain itu ia pemah bersekolah guru dan befsuara
merdu. Ini dapat diketahui dalam data berikut
Dan namanya Biliam. Ia bekas sekolah gum dan suar^ya bagus. Petikan
gitamya tak kalah bagus dari suaranya. Selain itu badannya tinggi besar.
Kepalanya bulat, matanya tajam. Setel^ peitiunpalmn darah tahun 1965
mareda, tiba-tiba ia muncul di Sepinggan dan bersama beberapa orang
temannya, penduduk tak t^u jelas berapa, suka tinggal di Bahung
(Parakitri, 1981:14).
Tokoh lain yaitu Benan adalah seorang pemuda yang menjadi
saingan Si Bongkok. Ia lahir dari keluarga yang cukup berada dan
terpandang di desa itu. Kakeknya bemama Batua yang juga menjadi
musuh bebuyutan kakek Si Bongkok yaitu Panuan. K^ena keluarganya
kaya dan terpandang itulah Benan mulanya disegani teman-temannya.
Sejak kedatangan Si Bongkok ke desa itu pengaruh Benan sedikit demi
sedikit berkurang. Benan meriasakan bahwa teman-temannya akhimya
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lebih menjoikai Si Bongkok daripada dirinya, pad^al Si Bongkok sendiri
selalu bersikap baik terhadapnya. Keberanian Si Bongkok untuk membela
kaum yang lemah itu menyebabkan orang-orang menghargainya. Selain
itu, Benan cembufu melihat keakraban Si Bongkok dengan Deborah dan
Gana. Hal itu disebabkan secara diam-diam Benan pun bersinq)ati pada
gadis itu. Benan terlahir sebagai anak orang kaya dapat dilihat dalam data
berikut.
Rumah Benan yang terletak di tepi jalan raya berlantai dua. Yang di bawah
untuk kedai kopi. di atas nnluk keluarga (Parakitri, 1981:36).
Gana seorang gadis remaja yang masih duduk di kelas VI SD
sedangkan Benan dan Si Bongkok sudah kelas U SMP, te^i tubuhnya
sudah seperti orang dewasa saja. Begitu juga Si Bongkok kelihatan lebih
de^vasa daripada Benan atau teman-teman sebayanya. Keakraban Si
Bongkok dengan Gana serta pengaruhnya terhadap teman-temannya
menibuat hati Benan semakin panas saja. Namun, kedua orang ini tidak
menghiraukannya. Ini dapat dilihat dalam data berikut.
Gana masih kelas VI SD, sedangkan Benan kelas 11 SMP. kelihatannya
mereka masih anak-anak. Tapikarena anak desa mereka sekolahpada nsia
yang terlambat. Benan mungkiii sudah berumur lima belas sedang Gana dua
atau tiga tahun lebih muda. Hidup di desa dan lebih sering terhbat dunia
orang dewasa, masa pancaroba mereka cepat sekah tiba. Gana sendiri
sedang mekar. Dadanya membesar dan pinggangnya mulai ramping.
Anggota badanhya mulai mulus dan montok. Benan semakin suka
menyendiri dan kesusahannya semakin banyak.
Kedatangan Si Bongkok mempercepat kejadian-kejadian. Untuk tubuhnya
yang aneh itu saja sudah mengesankankedewasaan. Perangainya yang suka
memadukan main-main dan keija sungguhan membuat dia benar-benar
seperi sudah dewasa. Karena diteladani, ia banyakmempengaruhi kejadian.
Sejak peristiwa di hutan belikar itu, Gindo dan Gana selalu ke sana
bersama-sama (Parakitri, 1981:57).
Deborah adalah kakak Benan. Dia bersahabat akrab dengan Si
Bongkok. Ia tahu b^wa adiknya serta teman-temannya memusuhi Si
Bongkok begitu juga dengan ayahnya kurang menytikainya. Namun,
Deborah tidak ambil perduli karena ia tahu bahwa apa yang diiakukah Si
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Bongkok itu adalah pekerjaan yapg mulia. Rasa simpatik Deborah pada
Si Bongkok dapat dilihat dalam data berikut.
Deborah tak jadi pulang sebagaimana direncanakan. la merasa wajib
menanti sampai nasib Si Bongkok menjadi jelas. Pada hari keempat polisi
membawa Si Bongkok ke tahanan. Dengan had bingung dan sedih Deborah
pulang ke kampung (Parakitri, 1981:131).
Japet Romas seorang anggota parlemen yang akhimya menjadi
suami Ester (Ester ternyata bekas kekasih Biliam). Pari Xapet Rdmas,
Ester tidak dikaruniai anak karena ternyata Jq>et seorang yang ii^oten.
Sebenarnya Ester orang yang baik dan bukan tipe istri yang tidak setia,
tapi karena ia menginginkan keturunan maka ia man mengandung benih
dari Si Bongkok sebab dimatanya Si Bongkok mirip ddngan bekas
kekasihnya. Namun, hati Ester tetap setia pada suaminya.
Bungalan berbeda dengan Ester. Ia pun pemah mempunyai kekasih
yaitu Gayang. Tadinya ia berharap ketulusan darinya. Oleh sebab itu, ia
rela menyerahkan kehormatannya. Namun, ternyata Gayang
mengkhianatinya. Belakangan Gayang berpacaran dengan Deborah.
Bungalan pun pernah bersetubuh dengan Si Bongkok saat keduanya tanpa
sengaja bertemu di kapal dalatn perjalanan antara Belawan Jakarta.
Cm Wim dan teman-temannya dikenal Si Bongkok di Jakarta saat
ia hidup terlunta-limta dan akhimya menjadi tukang parkir. Si Bongkok
tinggal bersama mereka sampai akhimya terjadi perselisihan. Si Bongkok
meninggalkan tempat itu lalu bekerja pada keluarga Japet Romas, Dari
situiah bermula Si Bongkok mempunyai skandal dengan Ester. Ini dapat
diketahui dalam data berikut.
Tapi sebaliknya, tinggal teps di tanah milik Ester tiba-tiba menjadi tak
berarti lagi baginya. Tiap kali kalau wani4 itu datang dan ia melihat,
perutnya yang mulai mehgembang, rasa tak berarti itu makin
menggelombang. Tiba-tiba gelombang itu berhenti dalam pesona wahita
muda pada masa manis-manisnya. Sedikit pakaiannya tersinj^p, Si
Bongkok tak bisa lagi menahan diri untuk menggasaknya. Namun begitu
melihat Ester terkiUai di bawahnya kai^na kepuasan berentet^rbntet ia
kembali mempertanyakan semuanya (Parakitri, 1981:223—224).
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Demikianlah, pengarang mengangkat tokoh-tokoh tersebut untiik
mendukung tokoh utama. Setiap tokoh selalu ada kaitan dengan tokoh
utama yaitu Si Bongkok. Latar budaya Batak mewarnai novel inii namnn
sebenarnya yang menonjol di dalam cerita ini adalah masalah sosial.
Situasirdan kondisi pada masa dtu membuat keluarga Si Bongkok
dianggap pemberontak karena melawanpemerintah dengan cara membela
para petani dan bxiruh perkebunan. Selain itu, nasib Si Bongkok yang
mehjadi pejantah darl istri orang seolah telah ditakdirkan sama dengan
nasib yang menimpa neneknya masa lain yang akhirnya melahirkan ayah
Si Bongkok.
2.14.4 Latar
Latar tempat dalam novel Si Bongkok ini adalah beberapa desa di
daerah Sumatera Utara seperti daerah Sepinggan, Gaol dan Siantar.
Daerah-daerah di Sumatera Utara itu disebutkan pengarang pada awal
cerita sedangkan di tengah dan di akhir cerita barulah pengarang
menyebutkan Jakarta. Gindo dikisahkan pengarang di awal cerita saat
menumpang kapal dan akan merapat di pantai Sepinggan. Data tersebut
dapat diketahui dalam kutipan sebagai berikut.
Sebentar lagi kapal itu akan merapat di pantai Sepinggan. Para peqemput
sudah lama menanti. Mereka duduk di pasir berselimutkan sarung. Di
samping mereka terletak sepeda-sepeda tua berbagasi tua dan bericarat
(Parakitri, 1981:7).
Sebelum menuju ke Bahung, yaitu desa tempat Biliam dan kawan-
kawannya tinggal. Si Bongkok sempat berkeliling dengan kapal yang
ditumpanginya hingga tiba di Gaol. Dari situ ia ke Sepinggan untuk
selanjutnya ke Bahung. Bermula dari sini terungkap masa silam Si
Bongkok. Bagaimana duliinya keluarga Si Bongkok menentang
pemer|gtah Belanda yang memperlakukan pegawai perkebunan dan para
petani jeenaknya, begitu juga selanjutnya setelah merdeka orang tua Si
Bongkok membela mereka, walaupuh harus berkorban masuk tahanan
dan berpisah dengan anak satu-Satunya. Akhirnya, Si Bongkok pun
melanjutkan apa yang telah dilakukan keluarganya. Hal itu dapat
diketahui dalam data berikut.
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Desa Sepinggan terdiri daii puhihan kampung. Di zaman Belanda desa ini
diperintah oleh seorang Kepala Negeri. ]Resminya penduduk berhak memilih
kepala negeri, tapi nyatanya pilihan Gabermen tidak jarang lebih
menentukan. Oleh karena itu sering timbul kesulitan kalau hal itu sampai
teijadi. Biasanya selalu saja ada orahg desa yang berarn mengecam putusan
yang bertentangan dari pihak gubermen. Sedikitnya mereka sengaja
menimbulkan banyak kesulitan bagi Kepala Negeri yang tldak disenangi.
Panuan, kakek Gindo adalah keturunan tokoh-tokoh penentang di masa itu,
dan jauh setelah kemerdekaan sisa-sisa pertentangan itu masib terus
bertahan (Parakitri, 1981:28).
Selanjutnya, Si Bongkok merantau ke Siantar dan akhirnya la
ditangkap dan mendekam selama erripat tahun dalaih tahanan karena
dianggkp menentang penguasa. Si Bongkok merantau ke Jakarta, hidup
menjadi tukang parkir dan berteman dengan berbagai jenis manusia yang
bergelimang di dunia hitam. Hal ini dapat dilihat dalam data berikut.
Itulah tempat tinggal Fadli, bersama beberapa orang yang hidup dari
berbagai kegiatan gurem: pemungut^untung, pengumpul beling dan
barang rongsokan, penjaja koran, tukang parkir, serto pedagang kaki lima.
Ke sanalah Fadli membawa- Si Bongkok tidur setelah mereka semakin
akrab. Dan ia menyukainya. Tempat itu terletak di Blok B, di tengah hutan
kecil pohon akasia campur palem, yang sekaligus dijadikan tempat
pembibitankembang. Disekelilihgnya bertebarankios-kios darurat penjual
bunga dan berbagai macam pot (Parakitri, 1981:167).
Latar waktu dalam novel ini diuraikan pengarang sesuai dengan
peristiwa yang terjadi secara jelas, antara lain, disebiitkan tahun 1965,
1966, 1972 dan 1973. Pengarang menguraikan situaasi tahun 1965,
bagaimana keadaan desa Sepinggan masa itu. Hal ini berkaitan dengan
sebelum kedatangan Si Bopgkok ke sana. Di Sepinggan pada saat itu
hanya hidup sebagian kecil kelompok pemuda yapig dapat menghanga):-
kan suasana karena sebagian penduduk desa sudah pergi dari situ. Ini
dapat dilihat dalam data berikut.
Bagi desa Sepinggan, kelompok anak-anak inilah yang masih bisa
mempertahankankegembiraan. Hanya setahunsetelah peristiwa 1965, lebih
separohpendudukmeninggalkandesa itu, terutama yang muda. Ladang dan
kebun ditumbuhi ilalang, sawah diserbu perdu si kejut, kampung berubah
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menjadi semak belukar. Di kalangaii orang dewasa, hanya kapallah yang
menyeliDgi hari-hari mereka (Parakitri, I981':S).
Psda tHhun 1966 tcrj^di peristiwa pcmbunuhan pads orang-orang
yang |ianggap komunis dan mengkhianati penguasa. Keluarga Si
Bongkpk sebenarnya disegani penduduk karena sejak zaman koionial
menjadi penentang utama Kepala Negeri dan kerap kali menang karena
didukung rakyat. Namun, setelah zaman kemerdekaan kakeknya dianggap
berkhianat. Hal ini dapat dilihat dalam data berikut
"Ya. Kau tidak tahu keluargamu musyh bebuyutan dari keluarga Kepala
Negeri. Riwayat keluargamu ad^ pertarungan tak habis-habis deugan
penguasa Sepinggan sejak dulu. Dan keluargamu tidak jarang menang
dalam pengadilan koionial. Penduduk kebanyakan memihak kakekmu,
ayah kakekmu. Sejarah itu masih terus sampai dua tahun yang lain.
Keluargamu bangga dengan peranannya terhadap penduduk. Tapi sajak
awal t^un enam-enam kakekmu dianggap pengkhianat. Hanya karena di
Samosir pembunuhan tidak mengganas maka kakekmu selamat. Tapi
dianggap pepgkhianat berarti seluruh hidupnya hanciir sudah. Lalu An^k
menantunya mati. la tak punya harapan lagi. la kesepian dan mati pula
kesepian." (Parakitri, 1981:68-69).
Selanjutaya, pengarang mengisahk^ keadaan Jakarta pada tahun
1972 waktu Si Bongkok pertama kali tiba. Saat diperjalanan dari Belawan
ke Jakarta itulah terjadi hubungan yang sangat erat antara dia dengan
Bungalan. Sesampainya di Jakarta keduanya pun berpisah dan seolah
tidak pernah terjadi apa apa. Rupanya keduanya hanya iseng saja karena
sama-sama merasa kesepian.
Si Bongkok telah bekerja pada keluarga Japet Romas dan menjalin
hubimgan intim sebagai suami isteri dengan Ester, istri majikannya.
Lukisan keadaan runiah tetnpat ia bck^Ja menampilkan latar tempat yang
jelas.
Demikianlah, novel Si Bongkok mengeksplisitkan latar waktu dan
tempat dari peristiwa demi peristiwa terjadi. Dengan jelas pMigarang
menyebutkannya yang dikaitkan dengan tokoh-tokoh yang ada di
dalamnya. Tokoh-tokoh yang ada di dalamnya pirn selalu befkaitan erat
dengan tokoh utama.
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2.14.5 Alur
Sebuah cerita yang lengkap akan terdiri dari lima bagian proses
pengaiuran. Dalam novel Si Bangkok ini kelima bagian tersebut disajikan
secaira berurutan. Pehgarang mulai melukiskan suatu keadaan, di situ
tidaJc disebutkan mulai dari tokoh utama ymtu Si Bongkok bigaimana
lahirnya dan masa kecilnya. Dikisahkan pula sebuah kapal yang sedang
berlayar ada sekumpulan anak-anak muda. Di antara anak muda itu ada
seorang yang dlanggap aneh oleh mereka karena tubuhnya berbulu^ agak
bongkok dan berwajah aneh. Orang itulah yang bemama Si Bongkok.
Kemudian, peristiwa demi peristiwa yang bersangkut-paut mulai
bergerak. Cerita sel^jutnya addah pertemuan Si Bongkok (Gindo)
dengan Biliam di desa B^ung. Dari Biliamlah la mengetahui latar
belakang keluarganya. Pada bagian selanjutnya dikisahkan keadaan
keluarga Benan yang menjadi lawan keluarga Si Bongkok. Kakek Benan
yang bemama Batua menjadi musuh bebuyutan kakek Si Bongkok yang
bemama Panuan.
Keadaan mulai memuncak saat terjadi perdebatan antara Biliam
dengan Si Bongkok. Memang selania ini Si Bongkok tidak mengetahui
siapa dirinya sebenamya dan bagaimana pula kelukga dan keturunannya.
Biliamlah yang akhimya membuka tabir masa lain dirinya. Selain itu, Si
Bongkok sempat pula membaca surat ayahnya yang diberikan saat ia
masih kecil. Ayahnya berpesan jahgan dibuka sebelum ia bemsia delapan
belas tahun. Namim, sebelum usianya mencapai delapan belas tahun ia
penasaran untuk membukanya. Datanya sebagai berikut.
"Gindo anaklcu," kata surat itu memulai. "Bila ayah tak kembali jagalah
ibumu baik-baik. Tapi untuk dapat menjaganya kau hams lebih dulu
menjaga dirimu aku hams menjelaskan bahaya-bahaya yang mungkin kau
hadapi. Aku benci melakukannya, karena aku tahu bahaya-bahaya itu bukan
karena kesalahanmu, bahkan aku yakin bukan juga kesalahan kami orang
tuamu. Tapi bagaimana aku bisa mendiamkannya kalau aku tak tahu apakah
aku bisa kembali dan melindungimu sendiri? Sebab peristiwa yang ku alami
ini nampaknya tak kan hanya mengenai aku saja. Aku sadar ibumu dan kau
suatu waktu akan menghadapi bahaya yang sama, Bahkan kakekniu di
kampung pun begitu juga..;" (Parakitri, 1981:67).
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Peristiwa demi peristiwa mencapai puncaknya. Hal ini terlihat
dengan jelas dan tidak terlepas dari tokoh-tokoh yang dimuncnlkan dalam
novel tersebut. Bagaimana hubungan antara tokoh utama yaitu Si
Bprigkok dengan tokoh pendukung seperti Benan, Biliam, Ester,
BimgalM,, Gana, dan Deborah. Dari situ pula dapat dilihat sifat dan
pandang^ hidup para tpkohnya.
Akhimya, pengarang memberikan pemecahan soal dari semua
peristiwa yang terjadi dalam novel tersehut. Yang paling menonjol di sini
adalah masalah nasib yang menimpa tokoh utamanya, yaitu Si Bongkok
yang seolah ditakdirkan akan mengalami nasib yang serupa dengan nasib
neneknya pada masa lain. Padahal, semuanya itu dilakukan tanpa
rehcana. Hal ini mungkin yang disebut takdir. Neneknya melahirkan
ayahnya bukan dari benih Panuan yang menjadi kakek Si Bongkok karena
Panuan bernasib sama dengan Japet Romas, tetapi ayahnya adalah benih
Batua. Kini Ester pun mengandung anak Si Bongkok, bukan benihi dari
suaminya.
Demikianlah, alur dalam novel Si Bongkok yang menampilkan sifat-
sifat positif dari keluarga Si Bongkok yang seliu membela kaum yang
lemah. Akan tetapi, sebagai manusia selalu saja ada cacat. Selain ada
sikap positif itu ada juga sikap negatifhya, Begitu pula tokoh-tokoh
lainnya secara jelas dipap.arkan bagaimana sifat dan pandangan hidup
mereka. Dengan cara itu, pengarang ingin memperlihatkan kepada
pembaca bahwa sebagai manusia memang tidak ada yang sempuma dan
pembaca dapat mengambil hikmah dari kejadian-kejadian itu.
2.15 Novel Telepon Karya Sori Siregar
2.15.1 tJrutan Peristiwa
Uptan peristiwa yang tertuang dalam nov&l Telepon Karya Sori
Siregaradalah sd)agai berikut.
1. Daud merenungi perbuatan anehnya.
2. Daud bertengkar dengan pacarnya Lisa. Lisa karena meminta Daud
untuk menghentikan perbuatan anehnya itu.
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3. Daud kembali melakukan perbuatan anehnya dengan maksud
membela nasib orang yang tertindas.
4. Daud merenungi sulitiiya orang mencari kerja di Jakarta.
5. Daud mendengarkan cerita ibu Suroso tentang gangguan yang
diterima anaknya lewat telepon gelap.
6. Daud geram karena perbuatan anehnya temyata sudah ditiru oleh
orang lain.
7. Daud bertemu dengan Lisa dan berjanji akan menghentikan
perbuatannya sebagai penelepon gelap.
8. Daud berkirim surat kepada temannya, Ramli, menceritakan
kehidupan kota Jakarta yang kejam.
9. Daud berkhayal mendirikan sebuah lembaga yang menolong orang
lain lewat telepon.
10. Daud berbicara dengan petugas pemadam kebakaran. Daud
melaporkan bahwa laporan yang telah dibuat sebelunmya adalah
laporan palsu.
11. Daud niemimpin sebuah lembiaga yang memberikan bantuan lewat
telepon.
12. Daud bertemu dengan teman lamanya
13. Daud b'ercerita kepada Simangunsong tentang persoalannya
memiliki hobi menelepon sembarang orang.
14. Daud menuduh Burhan dan Lisa yang telah mengaduk^ bahwa
yang membuat telepon ancaman adalah dirinya.
15. Daud temyata tidak diadukan oleh siapa pun, bahkan dia tidak
menerima telepon yang menyatakan babwa Daud yang membuat
telepon ancaman kepada Tajuddin.
16. Daud mencoba menghentikan kebiasaan isengnya dengan menjauhi
pesawat telepon.
17. Daud dibum oleh perasaan bersalah. Untok mengfailangkan
perasaan bersalah itu, Daud mencoba menulis surat kepada orang-
orang yang pernah menerima telepon ancamamiya.
18. Daud merasa tidak bersalah lagi setelah.merenungi bahwa fimgsi
tel^on salah satunya ^ alah sebagai pengusir kesepian.
19. Daud dipukuli oleh Simangsunsohg karena disangka telah
melakukan ancaman lewat telepon pada pesta perkawinan adik
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sepupunya.
20. Simangunsong menemui Daud dan mengatakan bahwa yang
membu^ telepon ancaman temyata seorang wanita iseng yang
kesepian karena tidak memiliki anak.
2.15^ Tema
Novel telepon karya Sori Siregar ini mengisahkan kehidupan
seorang pemuda yang bernama Daud. Dia memiliki kebiasaan aneh yaitu
senang menelepdn orang-orang yang belum dikenalnya, bahkan beberapa
kali memberi ancaman kepada orang-orang tersebut karena dianggapnya
orang-orang tersebut bers^ah kdpada masyarakat. Keisengan tokOh Daud
dalam nmempergunakan telepon ini memberi pengaruh kejiwaan pada diri
pemuda tersebut. Daud jadi merasakan bahwa dirinya dalam keadaan
sakit, tetapi tidak berkuasa untuk menghentikan sebab pesawat telepon
ada di mana-mana. Sebenarnya fimgsi sebuah pesawat telepon ad^ah
untuk memudahkan perhubungan antarmanusia. Namun, kemunculan alat
teknologi canggih ini justru memunculkan permasalahan tersendiri bagi
orang-orang tersebut. Mereka telah mengalih fimgsikan telepon bukan
lagi bianya sekadar alat perhubuhgmi, tetapi sudah berfimgsi sebagai alat
untuk menghilangkan rasa sepi dan ihenyalurkan keisengan.
Yang terjadi dalam diri tokoh Daud adalah kenyataan dialihfimgsi-
kannya alat telepon tersebut sebagai penyalur keisengan. Daud akan
merasa sakit apabila dia melihat pesawat telepon, tet^i tidak
menq>ergunakannya. Dia akan mempergunakan pesawat telepon untuk
menyatakan ketidakpuasaannya kepada suatu keadaan. Dia juga akan
mempergumdcan telepon hanya untuk mengaWkan berita iseng yang
sensasional. Akan tetapi, setelah itu, dia akan merasa menyesal.
'  Perbuatan tokoh Daud yang diungkapkan dalam novel ini
tampaknya menggambarkan suate k^aan masyair^t yang kacau karena
komunikasi4^gsung. Dengm pesawat telepon, si pembawa berita tidak
d^at diketahui identitasnya. Oleh sebab itu, muncuUah berita-berita
palsu yang dibuat oleh orang-orang yang sudah menigalihhmgsikan
pesawat telepon dari fungsinya semula.
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Keadaan yang demikian menimbulkan beberapa pertanyaan, yaitu
apakab kohdisi masyarakat sudah sedemikian parahnya sehingga
komunikasi yang terjadi juga menjadi sedemikian kacaunya atau manusia-
manusia yang terlihat dalam kondisi spsial tersebut tid^ siap menerima
tekriologi canggih yang ada. Atau hal tersebut terjadi disebabkan bleh
rasa kem^usiaan yang ada di dalam diri masyarakat itu sudah berkurang
sehingga orang tidak perduli lagi akaii akibat yang muncul apabila
seseorang memberi kabar sensasi yang akan membuat sang peneriinanya
menjadi cemas. Akhirnya timbul kekacauan konumikasi.
Peristiwa kekacauan komunikasi inilah yang menjadi pangkal tolak
permas^ahan yang dimunculkan dalam nocvel yang diberi judul Telepon
oleh pengarangnya. Selmn itu, yang juga cukup menarik dari novel
Telepon ini adalah konflik pribadi yang ada di dalam diri tokohnya. ,
Dari konflik pribadi yang dimunculkan dalam diri tokohnya dapat
diketahui bahwa perbuatan yang dilakukannya merupakan perbuatan yang
tidak baik sebab akan merugikan orang lain.
Daud sendiri merasa, perbuatan aneh yang dilakukaimya tidak sehanisnya
dipelihara dan dikembangkan. la sadar akan hal itu (Siregar, 1982:9). '
Akan tetapi, di sisi yang l^n dia merasa tid^ dapat mengendalikan diri
untuk tidaJc melakukan perbuatan tersebut, Tokoli baud merasakan b^wa
kebutuhnanya untuk menelepon orang-orang yang tidak dikenal itu seperti
candu yang harus segera dihisapny^ apabila dia membutuhkannya.
Jiwanya akan merasa lega apabila sudah melakukannya.
Sebenarnya awal perbuatan Daud menelepon orang-orang yang
tid^ diken^ adalah untuk menutupi rasa iseng niengisi waktu yang
kosong.
Eau tahu, hobi yang tidak kau senangi ini bennula ketika aku cuma punya
uang seratus perak di sakuku. Malam mihggu yang panjang tidak akan
dapat kunikmad hanya dengan uang sejumlah itu. Uang seratus,perak hanya
dapat kugunakan untuk ongkos pulacg pergi naik bis. Itu pim hanya ke
Banteng. Semehtara pikir-pikir niau ke mana dengan uang sebegitu, kulihat
Munir tetanggaku baru kembali dari sebUah mess, tidak jauh dari rumah
kontrakanku. Dia baru menelpon ibunya di Malang dengan telepon yang
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tersedia di sana. Nah, wakta itulah muncul pikiian agar akn mene^on
seseorang. Siapa saja. Pokoknya untuk itu hanya digunakan limapuluh
rupiah (Siiegar, 1982:29).
Keisengw tersebut kemudian temyata berkemban^ menjadi sebuah
kebutuhnw yang tidak dapat dihindari oleh Daud. Perketnbangan teral^
yatig ada di dalam jiwa Daud ini niembahayakan sebab dalain diri Daud
terjadi ketergantuagan dntuk selalu menelepon orang-orang yabg tidak
dikenal, dan bukan hanya sekedar membuat obrolan saja melaihkan
mengancam orang yang menetima teiepon.
bahwa perbuatan tersebut akibaf kemudahan yang disediakah oleh
teknologi. Dalam hal ini aiat perhiibungan antarmanusia yang diberi
nama telepon. Dengan mempergunakan telepon seseorang dapat
mengbubuttgi orang lain dengan biaya yang murah. Sekin itu, yang
kemudian menjadi permasalahan adalah komunikasi yang terjadi lewat
telepon adalah sebu^di komunikasi tidak langsung. Sebuah komunikasi
tidak langsung berarti ant^a komunikan dan komunikator tidak saling
berhubungan secara langsung. Hal ini membuka peluang kepada
komunikator untuk berbuat iseng terhadap komunikan yang dihadapinya.
Klecanggihan alat telepon inilah yang monjadi masalah bagi tokoh
Daud. Dia merasa terpuaskan dengan kecanggihw alat telepon tersebut
sebab dia dapat berbicara semaunya dengan mehggunakan sebliah
pesawat telepon tanpa beban. Oleh sebab itu, dia menjadi kecanduan
untuk selalu mempergun^^can pesawat telepon.
Dari permasalahan yang muncul dalam diri tokoh Daiid d^at
fniffifahni bahwa hOvel Te/e/7on 'ini ingin inethbicarakan bagaimana
seorang menusia terjebak dengan kemudahan yang disediakan' oleh
kemajuan teknologi, dalam hal ini telepon. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi tema dalam novel retepoh karya Sori Siregar ini
adalah kemajuan teknologi di^at mempermudah hidup manusia tetapi
juga dapat menjadikan mmusia menghadapi pennasalahah disebabkan
ketidaksi^an mental untuk hidup bersmna hasil teknologi.
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Pada novel karya Sori Siregar ini yang menonjol adalah pola
hubungan antara manusia dehgan diri sendiri. Pada novel TeUpon ini
pula pengarang mencoba untuk menggambarkan bagaimana tokoh
utamanya menghadapi penyakit "ingin seMu menelepon orang lain yang
tidak dikenalnya hanya luituk iseng." Pada novel, ini yang menonjol
adalah pola hubungan antara manusia dengan diri sendici. Pengarang
menggambarkan bagaimana tokoh utamanya menghadapi penyakit "selalu
ingin menelepon orang lain".
2.15.3 Tokoh
Pada novel Telepon karya Sori Siregar ini muncul beberapa orang
tokoh yaitu Daud, Lisa, Tajuddin, Pgrwati, Simangunsong, ibu Suroso,
dan beberapa tokoh yang menjadi tokoh bayangan. Tokphrtokph
bayangan ini adalah tokoh-tokoh yang dihubungi lewat telepon oleh
Daud. Mereka addah sebrahg yang bernama Tajuddin, kepala rumah
sakit, Gafur, anak seorang duta besar, d^ yang terakhir adalah sporang
wanita yang memesan majalah Vogue.
Tokoh Daud dalam novel ini adal^ tokOh yaing sedang menghadapi
sebuah masalah. Dia adalah seorang pecandu telepon. Daud akan merasa
puas apabila dia dapat menelepon sesebrang; "
Namun, begitu godaan datang, ia merasa sangat membutohkan obat. Latu
perbiiatan itu diulanginya kembali. Berkali-kali. Rasa lega mengguyur
dirinya, setelah iameletakkanpesawat telepon. Biasanya setelahitd senyum
mengiringi langkahnya yang santai. Puas (Siregar, 1982:9).
Kebiasaan Daud yang demikian itu memperlihatkan bahwa dalam diri
tokoh Daud tersebut belum ada kesiapan mental untuk menerima
teknologi baru. Yang dimaksudkan sebenamya untuk mempermudah
kehidupan manusia terhyata dia justm meinpergunakan telepon untuk
menyalurkan emosi-emosi kejiwaan yang mengehdap dalam dirinya.
Tokoh Daiid seperti tergambarkan pada novel ini adalah seorang tokoh
yang memiliki watak pembimbMg, suka menyendiri, dan yang sering
dilakukannya adalah melamun.
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Perwati menggeleng dan kembali membaca surat kabar. Daud muiai lagi
mengetuk-ngetuk meja di depannya dengan jari tengahnya yang dilipat ke
dalam. Ketukan berlangsung beberapa detik sebelmn suaranya memenuM
ruang sepi itu. Sepi dibandingkan dengan jalan raya yang sibuk di luar.
"Apa sib yang kau baca, kok asyik betuk?"
"Man tau saja," Perwati menyahnt singkat
"Sampai iklan segala dibaca. Memangnya man cari keija lain?"
Perwati bangkit dari kursinya dan meletakkan surat kabar di atas meja di
depan Daud.
"Membaca lebib baik daripada ngelamun atau merokok melebibi lokomotif,"
katanya sambil beijalan melalui Daud (Siregar, 1982:38).
Kebiasaan Daud melaniun menyebabkan tokoh Daud juga memiliki
sifat pikun sebab pikirannya selalu melantur kemana-mana dikejar-kejar
dleh perasaan bersalah.
"Din, aku sunggub-sunggub. Bukan main-main. Aku tidak marab.
Belakangan ini aim memang agak ^ lupa. Apa betul saiu hari ini, baru
sekarabg aku muncul di sini?" (Siregar, 1982:69).
Kebiasaan Daud untuk selalu menelepon or^g lain yang tidak
dikenalnya temyata juga disebabkan Daud memiliki sifat tertutup dan
Daud tampaknya juga merupakan seseorang yang sulit bergaul.
Aneb, tiba-tiba ia membutuhkanke^diran pemuda-pemuda itu. Karena itu
ia bangkit dari tempat tidur dan keluar kamar. Sambil menyulut sebatang
rokok ia mengbampiri pemuda-pemuda yang sedang santai bennain gitar
sambil bemyanyi. Kebadkan Daud tidak mereka perdulikan.
Daud duduk di antara mereka sambil mendengarkan dengan tekun semua
lagu yang mereka nyabyikan. Ia bam merasa sendirian ketika pemuda-
pemuda itu pulang tanpa mengajaknya (Siregar, 1982:13).
Daud tidak diperdulikan oleh pemuda-pemuda tetangganya. Sifat tertutup
tokoh Daud inilah yang menjadikan tokoh Daud mersaa aman untuk
menyampaikan atau meluapkan emosinya lewat teleppn. Dia merasa aman
sebab dia tidak berhads^an langsung dengan si penerima telepon.
Namun, kepuasan yang didapatnya dari pembicaraan antar telepon itu
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hanya berbentuk kepuasan sesaat saja. Ketika dia kembali ke alam nyata,
Daud justru merasakan ketakutan yang amat saiigat sebab dalam
bayangannya orang-orang yang pemah diteleponnya akan melapbrkan
dirinya ke polisi dan Daud akan ditangkap.
Daud melangkali dengan lunglai. Tubuhnya seakan tidak bertenaga.
Perasaan takiit mtdai menghautuinya. takut akan menghadapi kenyataan
yang tampaknya mengerikan: Gigi-gigi kekejamari yang sebentar lagi akan
mengunyaimya kalau ia tertangl^p. Atau menjadi bxiron, tanpa ketenangan
danketentramanjiwa sedikitpun. bab, mengapa baru sekarang itu kusadaii.
Mengapa tidak dari dulu (Siregar, 1982^67).
Permasalahan dalam novel Telepoh ini memang bertumpu pada
tokoh Daud sebab Daudlali yang sedang dihadapkan pada permasalahan
yang dimunculkan oleh pen^angttya. Seinentara itu, tokoh-tokoh yang
lain, seperti Lisa, Simangunsong, Tajuddin, dan Perwati hanyalah tdkoh-
tokoh yang membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh tokoh
Daud, bahkan Tajuddin dan Perwati yang digambarkan sebagai teman
Daud bekerja tidi^ tabu sama sekali pada kebiasaan aneh Daud. Hahya
Lisa dan Simangunsong-lah yang mengetahui permasalahan yang dihadapi
oleh Daud.
Lisa adalah pacar Daud. Dia digambarkan sebagai seorang gadis
yang masih remaja, tetapi sudah matang dalam pemikiran.
"Matang, Kau Matang, Dalam usia seperti sekarang, seharusnya bukan
kata-kata itu yang muncrat dari mulutmu." (Siregar, 1982:17).
Sementara itu, Simangunsong sebagai teman akrab Daud memliki sifat
setiakawan walaupun dia hidup di kota Jak^a yang terkenal dengan
keindividualitas warganya.
Daud mengangguk. Simpati mulai membersit terhadap temannya
Simangunsong. Jakarta tidak berhasil merobahnya menjadi manusia yang
hanya mementingkan diri sendiri. Padahal itu merupakan ciri khas kota
metropolitan ini dan semua kota besar kinnya (Siregar, 1982:55).
Tokoh Daud sebenarnya dikelilingi oleh orang-orang yang memiliki
sifat positif. Lisa adalah seorang gadis yang sudah dewasa pemikirannya,
Simangunsong sebagai teman akrabriya adalah seseorang yang sangat
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peduli dengan teman. Daud justru meghad^i masalah yang seolah-olah
dia tidak peraah memiliki atau dekat dengan orang-orang yang bersifat
ppsitif itu. Tampaknya hal itu disebabkan sifat dasar yang ada dr dalam
diri Daud itu sendiri, seperti telah diuraikan Daud memiliki sifat tertutup.
Dia sulit untuk menerima pendapat orang Iain. Oleh sebab itu, Lisa yang
kemudlw keliiar dafi kuping
Demikianlah, ternyata dailam novel Telepqn karya Sori Siregar ini
tokoh Daud dibefi sifat sebagai seomg yaiig tertutup sehingga dia sulit
berkomunikasi dengan orang lain akhimya dia tidak siap untuk menerima
alat telepon sebagai sarana perhubungan yang canggih walaupun ia
difcelilingi oleh orang-orang yang bersifat positif. Namun, karena sifat
tertutup yang dimiliki menjadikan Daud pengguna telepon untuk
melampiaskan semua emosinya.
2.15.4 Latar
Novel karya Sori Siregar ini menlimpukan permasalahannya melalui
cakapan yang terjadi di dalam diri tokoh, terutama tokoh utariia. Akan
tetapi, aspek latar juga membawapengaruh yang banyak pada keberadaan
masalah yang dimunculkan oleh pengarang. Aspek latar yang memiliki
pengaruh besar pada permasalahan yang dimunculkMi oleh pengarang
adalah latar perubahan jaman, yaitu berubahnya j^an dari niasyarakat
yang belum mengenal teknologi ke'masyarakiat yang mulai mengenal
teknologi modern. Teknologi modern yang dimunculkan
dipermasalahkan dalam novel ini adalah alat perhubungan antar manusia
yang bernama telepon. Alat telepon ini dimaksudkan agar hubungan antar
manusia dapat berjalan lebih cepat. Oleh sebab itu, alat canggih ini
diletakkan atau disediakan di tempat-tenq)at yang strategis yang mudah
dijangkau oleh masyafakat.
Lalu sarana penyaluran tersedia dengan banyaknya teleponumum yang bisa
digunakan dengan mencen^tongkan uang 25 atau SO rupiah. Sarana ini
ditambah lagi dengan bersedianya orang-orang yang punya telepon
meminjamkan pemakaian iintiik heherapa menit tanpa hgyar galaii
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itu tidak ada, Ibu Suroso pasti tidak akan menjadi korban (Siregar,
1982:13).
Alat canggih ini tersedia di mana-mana sehingga orang-orang yang
memakai telepon bukan saja orang-orang yang memang benar-benar
memerlukan telepon. B^y^ di antaranya yang memakai telepon hanya
untuk iseng sebab biaya yang dibutuhkan untuk menghubungi orang Iain
tidak mahal serta tidak perlu bersemuka.
Aspek latar lain yang muncul dalam novel ini addah aspek latar
tempat. Daud diceritakan tinggal di kota Jakarta, sebuah kota yang
warganya sudah tidak lagi meiliki kepribadian. Hidup di Jakarta hams
memiliki kelicikan.
Kau .bisa hadii di sini tanpa ideptitas, tai^a watak, tanpa karakter,
melayang-layang begitu saja. Tapi semeutara itu, dalam melayang-layang
kau bisa memperoleh pijakan kareua kelihaian dan kclicikanmu (Siregar,
1982:36).
mengamcam orang-orang yang dianggap bersalah dan tidak memiliki
perikemanusian, seperti pada peristiwa Tajuddin dan kepala rumah sakit.
Sebagai seorang pendatang, Daud terkejut dengan kondisi sosial yang ada
di sekit^ya. Dia merasa hams membela orang-orang yang tertindas
tetapi tidak tahu hams membela dengan cara bagaimana. Oleh sebab itu,
dia kemudian mempergimakan telepon sebagai sarana yang paling mudah
dijangkaunya.
Demikianlah, unsur latar yang muncul dalam novel Telepon ini.
Aspek latar tempat dan suasana memiliki pengamh kuat untuk
mendukung permasalahan yang menimpa tokohnya. Tokoh Daud menjadi
seorang pecandu telepon disebabkan dirinya hidup pada zaman yang
menyediakan kemudahan-kemudahan bag! manusia dengan menggunakan
alat-alat teknologi yang serba canggih, dalam hal ini berbentuk telepon.
Kemudian, Daud menjadi pecandu telepon sebab dia hidup di kota
Jakarta, sebuah kota yang warganya sud^ hidup serba individualis dan
cenderung kejam.
Analists Struktur Novel BuJonesia Modem 1980-1990 \TJ
2.15.5 Alur
Alur dalam novel Telepon ini adalah alur "acak". Hal tersebut
dikarenakan tokoh Daud yang bertindak sebagai tokoh utama mftmililfi
kebiasaan untuk merenung dan melamun. Namun, sebenarnya aliir tetap
bergerak maju, yaitu mulai dengan penggambaran masalah, kemudian
menuju pemuncakan permasalahan, dan akMmya tiba pada penyelesaian.
Penggambaran masalah muncul pada awal novel ini dengan
menampilakan kegelisahan Daud dikarenakan dia memiliki kebiasaan
aneh, yaitu suka mengancam orang-orang tertentu lewat telepon.
Daud sendiri merasa, perbuatan aneh yang dilakukannya tidak seharusnya
dipelifaara dan dikembangkan. la sadar akanhal itu. namun, begitu godaan
dsatang, ia mersa sangat membutuhkan obat. Lain pebuatan itu diulanginya
kembali. Berkali-kali. Rasa lega mengguyur diiinya, setelah ia meletakan
pesawat telepon. Biasanya setelah itu senyum mengiringi langlcahnya yang
santai. Puas. Apa akibat perbuatannya bagi otang lain tidak penting
(Siregar, 1982:9).
Selanjutnya, novel ini menceritakan kegelisahan Daud yang tergambar
lewat dialog batin yang berbentuk lamunan-lamunan. Alur novel ini
tekesan menjadi alur acak. Hal ini disebabkan seseorang yang melamun
berada pada dua tempat, yaitu alam nyata dan alam khay^an. Sifat atau
kebiasaan orang melamun itu adalah mudah berpindah dari lamunan yang
satu ke lamunan yang lain.
Lembar pertama berlaiyut dengan lembar kedua dan ketiga. Menjelang
bans terakhir yang akan ditulisnya, tiba-tiba orang-oiang tipis perasaan di
nunah sakit yang akan di gianatnya, muncul dalam ingatannya. Orang-
. orang ini masuk begim saja dalam suiatnya (Siregar, 1982:21).
Kesan alur acak ini juga diperlihatkan dari penceritaan pengarang
yang melompat dari hal satu ke h^ yang lain tanpa pengantar terlebih
dahulu, bahkan ada bagian yang tidak berhubungan sama sekali tetapi
diletakkan dalam satu bab dan hanya dipisahkan dengan tanda bintang
tiga (* * *). Hal itu terjadi pada bab tiga novel Telepon itu. Akan tetapi,
bagian yang secara acs^ muncul tersebut apabila dilihat dalam novel itu
secara keseluruhan tetap memiliki kesatuan, bagian yang satu merupakan
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bagian yang lain. Pada bab tiga novel Telepon ini bagian yang seolah-
olah terpisah dari bab tersebut, yaitu cerita tentang bagaimana tokoh
Daud mengamcam seorang kepala rumah sakit karena< tidak man
menerima warga yang miskin merupakan bagian yang tidak terpisahkan
untuk cerita perjalanan hidup tokoh Daud yang beberapa kali pemah
menibuat ancaman untuk orang-orang tertehtu. Akan tetapi, bagian ini
sebenamya terpisah dengan bab tiga sebab bab tiga ini menceritakan saat
Daud menulis surat kepada tem^inya Ramli. Hubungan yang mnngkih
ada adalah surat tersebut menceritakan tentang kota Jakarta dan kepala
rumah sakit itu merupakan contoh salah seorang warga kota Jakarta yang
sudah tidak lai memUiki rasa peri kemanusiaan lagi;
Kebiasaan tokoh Daud melamun juga memperlihatkan kesan alur
acak dalam novel Telepon ini. Kebiasaan tersebut menjadikan pengarang
membuat alurnya sering berpindah dari adegan yang satu ke adegan yang
lain secara cepat dm dalam satu waktu cerita.
Pada saat itu pulalah, sebuah adegan lain berlangsung dalam pikirannnya
(Siregar, 1982:40).
Akibat yang lain dari kebiasaan Daud tersebut adalah adanya peristiwa
yang sebenarnya tidak terjadi dalam kehidupan tokoh Daud, tetapi
dirasakan oleh tokoh Daud sebagai suatu kejadian nyata. .Peristiwa
tersebut adalah peristiwa diteleponnya Daud oleh Tajuddin (seseorang
yang pernah menerima telepon ancaman). Sel^etaris Tajuddin
menyatakan bahwa Tajuddin sudah mengetahui si^a yang memberinya
telepon ancaman dan sudah melaporkan ke polisi. Daud akan ditangkap.
Namim^ temyata Daud tidak pernah menerima telepon dari sekretaris
Tajuddin tersebut.
Lisa tabu tentang tidak adanya telepon dari Tajuddin itu bukan dari Daud,
tetapi dari Perwati, ketika Lisa datang ke toko buku untuk bertemu dengan
Daud. Daud sendiri tidak berada di tempat. Tidak ada yang tahu ke mana
ia pergi (Siregar, 1982:70).
Kebiasaan mengkhayal yang ada dalam diri Daud juga membuat
keraguan untuk beberapa peristiwa yang mimcul dalam novel ini, yaitu
keraguan apakah peristiwa tersebut benar-benar terjadi dalam kehidupan
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tokoh Daud atau tidak. Contohnya, dalam peristiwa Daud memimpin
sebuah lembaga yang melayani keluhan-keluhan pribadi lewat telepon.
Lembaga tersebut tampaknya merupakan impian Daud. Dia berkhayal
mempimpin lembaga seperti itu, Cerita tentang lembaga tersebut seolah-
olah nyata muncul dalam kehidupan ayata tokoh Daud yaitu dengan
dimasukkannya ke dalam bab yang tersendiri tetapi ternyata hal itu
sebuah khayalan. Cerita tentang.lembaga tersebut tersaji secara utuh pada
bab sembilan sementara tanda bahwa cerita tersebut sebuah khayalan ada
pada bab tujuh. Jadi, terlewatkan satu bab.
Sambil menaoti kedatangan kondektuir, ia berpikir. "Alangkah idealiiya
kalau lembaga seperti itu ada di sini." (Siregar, 1982:43).
Cara penceritaan y wg demikian semakin menumbuhkan kesan alur acak
dalam novel yang berjudul Telepon ini sebab alur disusun sedemikian
rupa mengikuti khayalan yang ada dalam diri tokoh utamnya, yaitu tokoh
Daud. Alur cerita dalam novel ini sebenarnya lurus yaitu berawal dari
penceritaan kegelisahan tokoh Daud karena kesenang^ya membuat
telepon ancaman. Kemudian, bergerak ke arah kesadaran tokoh Daud
untuk menghentikan kebiasaan itu. Selanjutnya, cerita bergerak ke arah
cerita tentang ketakutan-ketakutan yang ada dalam diri Daud sebagai
akibat dari perbuatannya tersebut. Peristiwa terakhir adal^ Daud
menghentikan kebiasaan tersebut.
Demikianlah, novel karya Sori Siregar ini apabila dilihat secara
sepintas terkesan beralur acak tetapi sebenarnya tetap memiliki alur lurus
sebab bergerak mulai dari pengenalan masalah sampai pada peningkatan
masalah menuju konflik. Akhimya, ada konflik dan muncul pula
penyelesaian masalah.
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BABm
SIMPULAN
Dari lima belas novel yang telah dianalisis, dapat disimpulkan
bahwa novel yang terbit antara tahun 1980—1990 memiliki corak
beragam. Dibandingloin dengan periode sebelumnya yang banyak
memunculkan "percobaan" d^am membuat ka^a sastra, pada masa
1980-1990 dapat dinyatakan sebagai periode pemantapan bentuk-bentuk
karya novel tersebut menuju ke arah perkembangan yang relatif bebas.
Apabila dilihat secara intrisik, novel-novel pada periode tahim
1980—1990 masih tetap mencoba meneruskan bentuk pengungkapan
konvensional, seperti pada noveMnafc ranoA Air, fioko, Bukit Harjapan,
Burung-Burung Manyar^ Di Bum Aku Bersua.Di Langit Aku Bertemu,
Dua Ibu, Jalan Bandungan, Jantan, Kubah, Ladang Perminus, dan Si
Bangkok. Sementara itu, novel-novel yang tidak memakai pengxmgkapan
konvensional adalah Lho, Olenka, Pengakuan Pariyem dan Telepon.
Selanjutnya, setelah menganalisis struktur novel yang ada antara
tahun 1980-1990 didapat simpulan sebagai berikut.
1. Tema yang banyak digarap dalam novel-novel yang dianalisis adalah
tema-tema yang berhubungan dengan masalah antara manusia dengan
manusia lain, masyarakat, atau dengan dirinya sendiri. Sementara itu,
permasalahan yang menyangkut ketuhanan hanya muncul secara
menonjol dalam beberapa novel, di antaranya Kubah, Olenka, dan
sedikit pada Si Bangkok. Selain itu, muncul pula permasalahan baru
yaitu tentang teknologi. Tema ini muncul pada novel Telepon karya
Seri Siregar.
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2. Tokoh-tokoh yang muncul dalam novel-novel yang dianalisis
memperlihatkan sikap dan. tingkah laku yang dipengamhi oleh latar
budaya yang muncul dalam novel-novel tersebut. Akan tetapi, ada
pula tokoh-tokoh yang dapat muncul dari latar budaya mana saja,
seperti dalam novel Dm Ibu dan Jalan Bandungan. Ada pula tokoh-
tokoh yang terbentuk dikarenakan perubahan jaman yang terjadi. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa pengaruh latar pada sikap dan tingkah
laku tokohnya amat besar. Sementara itu, penggambaran tokoh yang
dilakukan oleh pengarang masih konvensional.
3. Latar novel-novel yang dianalisis beragam, yang menonjol adlah latar
kedaerahan. Ada budaya Jawa, Minang, Indo Belimda. Ada juga latar
kota, serta latar masyarakat modern serta masa peperangan. Latar
yang beragam ihi menyiratkan b^ihwa tokOh-tokoh yang muncul akan
memiliki pkidangan yang berbeda dalam menyelesaikan masalah yang
dihadai>inya.
4. Alur novel-novel yang dianalisis sebagian besar alur lurus dan alur
Sorot balik. Ada pula yang memakai teknik arus kesadaran. Hal ini
- muncul pada novel Lho dan Olenka. Hal itu dapat tetjadi karena
novel-novel tersebut memang mencoba mempermasalahkan
kebefadaan konflik yang terdapat di dalam diri seorang manusia.
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